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Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2007 tentang Hab Cipta
Lingkup Hak Cipta
1.Hak cipta merupakan hak eksklusil bagi pencipta atat pemegang Hak
Cipta untuk mengumurnkan atau memperbanyak ciptaannya, yang timbl
secara otomatis setelah suatu ciptaan  dilahitkan tanpa mengurang
pembatasan menurut peraturan perundang-undangan yang berlaky

Ketentuan Pidana
Pasal 72

LBarangsiapa dengan sengaja atatu tanpa hak melakukan perbuatan
sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 ayat (1) atau pasal 49 ayat (1) dar
ayat (2) dipidana dengan pidana penjara masing-masing paling eifghat
16satu) bulan dan/atau denda paling banyak Rp. 5.000.000 000,00 (lima
milyar rupiah).

2.Barangsiapa dengan sengaja menylarkan, memarneatkan, mm.._,mlmh:
atau menjual kepada umum suatu Ciptaan atau barang haasil l“"““'.”;::ﬂ
Hak Cipta atau Hak Torkait sebagaimana dimaksud pada ayal l?) *l"l"'-" )
dengan pidana penjara paling lama 5 tahun dan/atau clonda paling D21
Rp. 500.000.000,00 (lirma ratus juta rupiah), .
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SAMBUTAN KEPALA BALAI PELESTARIAN CAGAR BUDAYA
PROVINSI SULAWESI SELATAN

Puji dan syukur, kami panjatkan kehadirat Allah SWT, yang
telah memberikan kekuatan, ketekunan, dan kesabaran sehingga
buku yang sudah lama dipersiapkan ini akhirnya dapat
diselesaikan dengan baik. Kini buku yang berjudul “Fort
Rotterdam, Benteng di Simpang Masa" dapat tersaji dan kita
nikmati bersama. Penerbitan buku ini merupakan salah satu upaya
Balai Pelestarian Cagar Budaya Provinsi Sulawesi Selatan untuk
mengomunikasikan sekaligus menyebarluaskan informasi salah

satu Cagar Budaya berperingkat Nasional di Sulawesi Selatan,
yaitu Benteng Rotterdam.

Fort Rotterdam, Benteng di Simpang Masa merupakan
judul yang terpilih setelah diskusi panjang yang kami lalui.
Benteng Rotterdam sebuah benteng “simpang antara masa lalu
dan masa kini; simpang arsitektur Nusantara dan Eropa; simpang
politik Kolonial dan Indonesia; simpang fungsi, pertahanan, politik
ekonomi, dan budaya”. Benteng yang menjadi bukti kebesaran
Kerajaan Gowa, keberadaan Kolonial di Makassar, serta cikal bakal
terbentuknya Kota Makassar.

Buku ini merupakan kumpulan tulisan atau bunga rampai
yang membahas Benteng Rotterdam dari sisi cagar budaya,
sejarah, fungsi, arsitektur, tata ruang, hingga pengelolaannya.
Pembahasan dimulai dengan pertanyaan-pertanyaan menggelitik
dari tulisan “Fort Rotterdam Undercover”. Kemudian dilanjutkan
dengan jawaban atas pertanyaan tersebut pada tulisan Benteng
Rotterdam dalam naskah lontara, aneka penamaan benteng dan
fungsinya, penetapannya sebagai Cagar Budaya, sistem penataan
ruang dalam benteng, serta arsitekturnya. Tulisan yang tak kalah
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menarik adalah Pangeren Dipenogoro yang peman Gitanan
didalam benteng, bukti eksistensi generasi mucz yang Denjung
pada vandalisme, penerawangan M2s2 CER2ET DENIeNg
Rotterdam dan peran benteng 523t ini SE02537 Muang pPuc C.

Tak lupa jugs, kami menyampaikan pengnargaan yang
setinggi-tingginya kepada seluruh penulis yang 12i2h meiluangkan
waktu dan berkenan merangkai dat@ sehinggz terditizh wilisan
yang lengkap ini. Kami juga mengucapksn terima kasih kepada
berbagai pihak yang telah membantu pelaksanaan kegiatan

oy
penyusunaﬁ UKuyu.

Buku ini dicetak untuk masyarakat luas, sehingga kami
berharap kita bersama-sama dapat mendapatkan inspirasi dari

i i ‘ -

Cagar Budaya Tingkat Nasional Benteng Rotterdam dan nilai-nilai
yang terkandung didalamnya. Inspirasi agar kita mampu
melindungi, mengembangkan, dan memanfaatk
dengan amanat Undang-Undang Republik Indonesia nomor 11
tahun 2010 tentang Cagar Budaya.

Akhir kata, kami menyadari bahwa buku ini masih peru
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ditingkatkan. Oleh karena itu, saran dan kritik membangun juga

sangat kami harapkan. Semoga buku ini bermanfaat bagi kit

semua.

Wi

Makassar, November 2021
Kepalza Balai Pelestarian Cagar Budaya Provinsi Sulawesi Selatan
Drs. Laode Muhammad Aksa, M.Hum
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PENGANTAR EDIT R

Lotaknya di Jalan Ujungpandang Nomor 1, satu-satunya

- - ' | addint kokoh, menjacli
bangunan yang berdin pada jalan it Dia berd ] ;

diwa horotk,  yang  menandai
land  matk, ['E‘Illl|l dongan  peristiva y

potjalanan sefarah budaya dan budaya Mnl(.‘:w:;._n.|Il:lllah l-(?rt
Rotterdan, sebual nama yang julukannya sering clipertukarkan
monfadl Benteng  Fannynyua,  Benteng .luu1|\_mn=:lnng, ataupun
Kotayya, Pacla tempat ini, di benteng ini, sering pula dilaksanakan
Lothagal event, baik event bertaral lokal, nasional, maupun
internasional, Ya, benteng ini sejak jaman awal pembangunannya
hingaga saat ini, telah menjadi salah satu penanda jaman
perfalanan sejarah Kota Makassar bahkan  provinsi - Sulawesi

Selatan,

Tetapi, "beberapa mall di Makassar lebih terkenal di mata
penduduk  daripada Benteng  Rotterdam” kata salah seorang
temanku yang  kebetulan  sejarawan dalam  suatu kesempatan.
“Paclahal, benteng ini merupakan cikal bakal pertumbuhan Kota
Makassar - sebagai implikasi - Perjanjian Bongaya tahun 1669,
Sejarah kota ini bermula dari sini, dari benteng Rotterdam dan
sekitarannya ini, itu fakta historik” kata temanku ity melanjutkan
kalimatnya dengan nada sedikit kesal. Masih dengan nada kesal,
temanku itu melanjutkan:  “elit penguasa kotapun seolah
melupakan.  Saya curiga, tidak satupun elit penguasa kota
sokarang yang pernah menginjakkan kakinya di Rotterdam. Atau

mungkin saja mereka tidak tahu menahu tentang benteng inj".

viil
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Dalam sebuah perkuliahan saat saya menempuh
pendidikan lanjutan, kami memperoleh topik ekonomi filantropik.
Dalam bahasan itu, sang dosen pengampuh mata kuliah
berceritera soal alat tangkap yang bernama bagang. Kata dosenku
itu: "bagang dipenuhi oleh penerangan dengan kekuatan ribuan
watt untuk memancing ikan datang dan berkumpul disitu. Ketika
ikan berkumpul, diangkatlah jaring. Terjaringlah ikan yang
jumlahnya banyak sekali”. Dosenku itu melanjutkan: "Mall juga
demikian, diterangi oleh lampu mulai dari jalan masuk hingga ke
relung paling dalam. Semua itu digunakan untuk mengundang
pengunjung datang kesitu. Dalam konteks itu, pengunjung
dipersepsikan sama dengan ikan, secara tidak langsung diundang
datang kesitu, disiapkan berbagai fasilitas untuk menunjang
kenyamanannya. Tapi, jangan lupa, Anda akan membelanjakan
uang Anda disitu, entah saat itu juga atau nanti”.

Dalam sebuah buku yang ditulis oleh Brian Fagan, dia
mencatat bahwa salah satu ciri kedewasaan seseorang adalah
ketika dia mencoba menelusuri sejarah asal usulnya. Bangsa yang
besarpun demikian; menjaga, melestarikan warisan sejarah
budayanya sebagai identitas jati diri. Berkaca pada tulisan Fagan
itu, dapat dianggap seluruh masyarakat kita belum beranjak

dewasa.

Balai Pelestarian Cagar Budaya Provinsi Sulawesi Selatan
(BPCB Sul-Sel) telah melakukan berbagai upaya agar Benteng
Rotterdam menjadi lebih terkenal lagi, lebih dikenang oleh publik,
dilirik sebagai tempat kunjungan untuk menimba ilmu
pengetahuan. Dalam soal pemeliharaan, tiap tahun BPCB
melakukan upaya perkuatan struktur bangunan; penggantian kayu
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lapuk dimakan usia penggantian genteng yang pecah dan
apu ,

tik dengan aslinya. Masih dalam sog|

sedapat mung R sejumlah juru pelihara untuk

meliharaan,
Pe memotong rumput,

mengurusi kebersihan lingkungan;

membersihkan sampah, dan membenahi tanaman. Status jury

pelihara ini ada pegawai negeri sipil (PNS) dan ada pula pegawai

honorer.

Agar pengunjung mendapatkan pengetahuan tentang
Fort Rotterdam, ditempatkan papan bicara persis di dekat
gerbang masuk, sudut taman. Dari papan bicara itu pengunjung
dapat melihat lokasi-lokasi penting yang ada dalam lingkungan
benteng. Tetapi, sering kali pengunjung tidak tahu menahu soal isi
papan bicara itu meskipun bentuk dan rupanya sudah sangat
informatif dan eye catching. Dalam sebuah kesempatan, pada
suatu hari Minggu pertengahan tahun 2019, sebelum pandemi
melanda dunia, saya bertanya kepada salah seorang pengunjung
wanita belia tentang maksud dan tujuan dia ke Fort Rotterdam.
Dia, wanita belia itu menjawab: “janjian teman ketemu disini...".
Saya coba menyelidik lebih jauh, bertanya soal pengetahuannya
tentang Fort Rotterdam, sang wanita belia tadi menjawab sambil
bertanya balik: “tempat apa inikah?"

Untuk memenuhi pelayanan kepada publik, BPCB yang
berkantor disitu mendirikan kelompok kerja (pokja) yang mengurus

soal surat permintaan izin Penggunaan space Fort Rotterdam.
Selain itu, pokja ini juga memberikan layanan informasi terkait
dengan eksistensi Fort Rotterdam. Tempat pokja ini berkantor
adalah puing yang dibangun ulang berdasarkan foto beberapa
puluh tahun lewat. Kebetulan pula, ada seorang Warga Negara
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Asing yang datang untuk menelusuri jejak leluhurnya yang pernah
berfose pada puing bangunan itu sebelum runtuh akibat
pengeboman saat perang. Begitulah salah satu cara kerja institusi
ini dalam upaya rekonstruksi peninggalan purbakala. Masih banyak
lagi cara dan strategi kerja-kerja lainnya yang tidak dapat
disebutkan disini untuk melekatkan arti penting bangunan cagar

budaya yang lekat dengan jati diri bangsa.

Walaupun di Fort Rotterdam ini berkantor dua institusi
yaitu BPCB dan Museum Lagaligo, namun keaslian ruangan
diupayakan tetap terjaga. Kalaupun ada sedikit penambahan, itu
dianggap bukan sebuah pelanggaran namun sebuah adaptasi.
Salah satu contoh disini adalah pembangunan toilet yang menurut
saya sudah memadai. Struktur dari luar masih asli, namun di dalam
sudah tersedia fasilitas yang memadai. Berkunjunglah ke Pokja
Bawah Air (pojok kiri dalam Fort Rotterdam) untuk
membuktikannya. Disitu, Anda juga akan dapat menikmati
hidangan dari warung yang disiapkan disitu. Dahulu, sebelum
dipindahkan kesitu, warung terletak pada bangunan pokja yang
mengurusi perizinan dan pelayanan. Tetapi mungkin atas dasar

penataan agar lebih baik lagi, maka warung kemudian
dipindahkan.

Semua yang ditulis di atas merupakan sebagian dari upaya
dan kerja-kerja BPCB Sul-Sel untuk merawat, melindungi,
melestarikan, mengelola, dan memanfaatkan struktur dan bagunan
cagar budaya yang bernama Fort Rotterdam. Tidak sedikit dana
yang telah digelontorkan untuk maksud dan tujuan tersebut.
Namun sayang sekali, apresiasi kebanyakan masyarakat belum

sesuai dengan harapan kita semua.

Xl
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wilayah kerja Sulawesi Barat, Sulawesi Selatan. dan Sulawes,
Tenggara, kami mencoba introspeksi kondisi kekinian Benteng
Rotterdam. Dalam sebuah diskusi ringan, mengemuka introspeks,
itu; kemungkinan memang kita belum terlampau agresf
melakukan deseminasi soal keberadaan Benteng Rotterdam
Untuk maksud deseminas: itulah buku yang bernudul “Fort
Rotterdam, Benteng di Simpang Masa ini diterbitkan walsupun
disadan belum memenuhi ekspektasi publik.

Buku ini berisi kumpulan catatan penuhs dengan latar dan
profesi berbeda dengan prespektif gaya tulisan sejarah budaya
(culture history). Sejarah budaya secara sederhana dapat diartikan
sebagai: diskripsi tentang budaya-budaya manusia masa lampau
yang terbentang selama ratusan bahkan nbuan tahun. Para
arkeolog yang bekerja pada suatu daerah dengan cara paradigma
sejarah budaya, akan menghasilkan penggambaran budaya
prasejarah pada daerah tersebut. Sejarah budaya bersumber pada
studi tentang artefak, situs, dan struktur yang berada pada situs
dalam konteks temporalis dan spasial. Penelitian terhadap
kelompok situs prasejarah dan berbagai artefak di dalamnya,
memungkinkan terciptanya urut-urutan (sequences) sejarah
manusia masa lampau secara lokal maupun regional yang
terbentang ratusan atau bahkan hingga ribuan tahun, Kebanyakan
aktivitas penelitian sejarah budaya adalah diskriptif, yaitu
mengakumulasi data-data arkeologik secara rinci dalam kerangka
spasial dan kronologik, sebagai dasar untuk mengamati
bagaimana budaya-budaya tertentu telah berkembang dan
berubah sepanjang masa prasejarah. Diskripsi sejarah budaya

xii
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adalah sebuah langkah pertama atau tingkat awal yang esensial
dalam kerja-kerja arkeologi menuju pendiskripsian cara-cara hidup

(lifeways) atau proses kebudayaan (cultural process) manusia masa
lampau.

Kebanyakan arkeolog yang bekerja dalam bingkai
kerangka sejarah budaya merasa kesulitan untuk merangkai
artefak-artefak yang tersimpan dalam situs dalam upaya penarikan
kesimpulan (inferences) yang ditujukan—terutama—pada aspek-
aspek manusia prasejarah yang tidak dapat diraba atau tidak
mudah dimengerti misalnya religi, organisasi sosial, dan interaksi.
Argumen mereka adalah: bahwa arkeolog hanya mendapat
legitimasi untuk menangani temuan-temuan material dari tingkah
laku manusia masa lampau. Sayangnya, argumen itulah yang
menyebabkan munculnya pandangan sempit terhadap aliran
sejarah budaya yang tidak menguntungkan bagi aliran ini, yang
diberikan oleh kebanyakan orang terhadap usaha yang panjang,
seksama, dan penuh keasyikan dalam penciptaan banyak tipe-tipe
artefak dan kronologi lokal yang sebetulnya telah membuka

arkeologi ke dalam penciptaan berbagai macam tipe klasifikasi.

Laode Muhammad Aksa, Kepala BPCB Sul-Sel dengan
judul tulisan “Kawasan Benteng Rotterdam Sebagai Urban
Heritage” membahas tentang jejak sejarah dan kisah perjalanan
Kota Makassar dan Benteng Ujung Pandang pada saat didirikan
oleh Kerajaan Gowa hingga kini menjadi sebuah urban heritage.
Dalam tulisan tersebut juga diidentifikasi perubahan terkait

urbanisasi pada kawasan benteng Rotterdam.

Saya sendiri, lwan Sumantri, seorang Dosen Aktif di

Departemen Arkeologi Fakultas Ilmu Budaya Universitas

xiil
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ontarkan pengalaman dan
dalam tulisan saya.
»Benteng Rotterdam

lebih banyak mel
gelitik di
berjudul
terdapat dalam kumpulan tulisan

Hasanuddin,
pertanyaan—pertanyaan meng
Jawaban 2tas tulisan yang

Undercover” tersebut tentunya

pada buku ini.

Muhlis Hadrawi, seorang doktor lulusan Malaysia, lekat
buku ini, dia menorehkan catatan

bersumber dari naskah Lontara

kemudian dia lekatkan dengan
diperoleh melalui

dengan naskah Lontara. Dalam
Fort Rotterdam. Dasar tulisannya

yang telah lama dia telisik, yang
narasi. Banyak pengetahuan baru yang dapat
tulisan Muhlis Hadrawi dalam buku ini, terutama pada toponimi

daerah di seputar Makassar. Selain itu, Muhlis Hadrawi juga
mencatat beberapa peristiwa dan orang penting terkait dengan

Fort Rotterdam sesudah penyerahan benteng ini ke tangan
Speelman.

Muhammad Ramli sahabat saya di Arkeologi Unhas telah
menghabiskan waktu yang lama bahkan sempat menetap di
Benteng Rotterdam. Dalam tulisannya yang berjudul “Peranan dan
Penamaan Benteng Ujungpandang dari Masa ke Masa”
melukiskan tentang nama atau sebutan yang melekat pada
Benteng Rotterdam. Selain itu, terjadi alih fungsi terhadap
Benteng Rotterdam, mulai dari pendiriannya oleh Raja Gowa di
tahun 1545, kemudian dikuasai oleh VOC dan Jepang, dilanjutkan

setelah masa kemerdekaan hingga kini.

Doktor Yadi Mulyadi, alumni Pascasarjana Universitas
ln.dc')nesia dan Dosen tetap pada Arkeologi Unhas, menulis soalan
nilai penting Fort Rotterdam sehingga ditetapkan sebagai struktur
cagar budaya peringkat nasional. Sebagai Tim Ahli Cagar Budaya

¥iv
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(TACB) Provinsi Sulawesi Selatan dan beberapa daerah lainnya,
tentu saja beliau ahli pula menelisik tentang arti dan nilai penting
yang melekat pada Fort Rotterdam. Dari tulisan beliau inilah
kemudian kita dapat memahami upaya yang dilakukan oleh

beberapa pihak agar benteng ini tetap lestari sepanjang hidupnya.

Pada sebelum penghujung tahun 1990, Ketika kami semua
mahasiswa Jurusan Arkeologi Universitas Hasanuddin
menghayalkan soal absolute dating atau pertanggalan absolut,
Nusriat yang ketika itu masih mahasiswa tingkat akhir, telah
melakukan dating di situs sekitar Benteng Somba Opu. Dalam
buku ini, beliau menulis sosok Pangeran Diponegoro yang
dikaitkan dengan Fort Rotterdam. Dalam pengalaman empiriknya
yang disertai dengan penelusuran teks, dia percaya bahwa pada
salah satu sudut dari Fort Rotterdam terdapat ruang tahanan Sang
Pangeran. Tulisan Nusriat ini perlu dibaca untuk mendapatkan
prespektif tentang ruang tahanan Pangeran Diponegoro selama
diasingkan sampai wafatnya di Makassar.

Iswadi, terlibat dalam Zonasi Benteng Ujungpandang
melalui tulisannya yang berjudul Sistem Penataan Ruang Situs
Cagar Budaya Benteng Rotterdam Kota Makassar
menggambarkan permasalahan aspek keruangan benteng.
Keberadaan benteng tidak terlepas dari adanya potensi ancaman
dan gangguan yang dapat menyebabkan degradasi potensi
tinggalan budaya dan nilai penting yang dikandungnya. Pada akhir
tulisannya Iswadi mengusulkan perlunya penataan ruang baik
dalam hal perencanaan ruang, pemanfaatan ruang dan

pengendalian pemanfaatan ruang.

XV
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Dalam buku ini Adang Sujana berkolaborasi dengay,
Nafsiah Asmawi menulis arsitektur Fort Rotterdarm. Kf?r:h,mnyﬂ
diketahui memiliki latar belakang ilmu arsitektur yang  dalam
proses selanjutnya sempat mengenyarm pendidikan  lanjutan
bidang arkeologi. Oleh sebab it masuk akal jika keduanya
kemudian menulis soal arsitektur Fort Rotterdam. Keduanya
kemudian menggunakan gaya penjelasan “sejarah menjelaskan
arsitektur” atau “arsitektur sebagai bukti”. Penjelasan seperti ity
kerap kali ditemukan dalam gaya penjelasan sejarah budaya,
Dengan cukup rinci kedua penulis ini mencatat bagian-bagian
tertentu Fort Rotterdam yang terhubung dengan situasi dan

kondisi kebudayaan saat itu.

Bukan kebetulan jika Yusriana menorehkan catatan
diskriptifnya sekaligus juga analitik terkait dengan vandalisme di
Fort Rotterdam. Dalam beberapa tahun belakangan, memang ada
saja tangan yang selau jahil menoreh pada bagian tertentu Fort
Rotterdam. Padahal, meskipun secuil torehan itu jelas merupakan
pengrusakan dan diatur dalam Undang-undang Cagar Budaya
Nomor 10 Tahun 2011. Selain itu, Yusriana juga mencatat

pemanfaatan ruang Fort Rotterdam dari masa ke masa.

Saat ini Pengelolaan Benteng Ujungpandang berbasis
pelestarian dilakukan oleh BPCB Sul-Sel. Andini Perdana berusaha
untuk “menerawang” bagaimana model pengelolaan Benteng
Rotterdarn di masa mendatang tanpa melupakan pengembangan
dan pemanfaatan saat ini. Benteng dapat dijadikan sebagai Pusat
Pemajuan Cagar Budaya Bawah air Archaeological Open-Air

Museum, bahkan bagian yang sangat penting dalam Kota Tua

v
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Makassar. Konsep pengelolaannya dapat bersifat Badan Layanan
Umum (BLU).

Anggi Purnamasari, dari Kelompok Kerja Pelayanan Publik
dari BPCB Sul-Sel akan menceritakan tentang pengalamannya

“melayani orang yang akan memanfaatkan Benteng Rotterdam

dengan beragam tujuannya”. Dengan tulisan berjudul Benteng
Rotterdam sebagai Public Space, dijelaskan terkait pembagian
ruang di Benteng Rotterdam, pengelolaan Cagar Budaya sebagai
public space, sarana dan prasarana yang telah dipersiapkan BPCB.

Selamat membaca, dan selamat berselancar dalam

peristiwa sejarah dan budaya pada arus budaya yang semakin

deras ini.

Makassar, November 2021

lwan Sumantri
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FORTROTTERDAM UNDERCOVER

Oleh

lwan Sumantri

Pada tahun 1968, saat saya berusia 9-10 tahun, kelas |l
Sexolah Dasar (SD), kami sekeluarga hijrah dari Parepare ke
Makassar Mula-mula kami tinggal sementara di Jalan Chairil
Anwar, lalu kemudian menetap di Kompleks Pertanian, Jalan
Amirullah. Ketika tinggal di Jalan Chairil Anwar, kami sekeluarga
sering ‘'main’ ke Pantai Losari. Jaraknya memang dekat; lempeng
s3;a ke Barat, sudah sampai di Pantai Losari. Dari Pantai Losari,
biasanya kami jalan kaki menyusuri Jalan Penghibur arah ke Utara
menuju Pelabuhan. Saat tiba di depan Benteng Rotterdam, ayah
saya sering kali berhenti sejenak di depan benteng yang ketika itu
masth sangat kusam. Disitu, almarhum ayahku sedikit berceritera
tentang KNIL. “Disini (dulu) markasnya tantara KNIL. Ada keluarga
kita jadi korban mereka”. Saat ini, mungkin hanya orang-orang tua
dan sepuh yang masih mengingat bahwa Fort Rotterdam pernah

dijadikan sebagai hunian tantara KNIL.

Setelah kurang lebih 6 (enam) bulan numpang di rumah
M. Asyik, pengusaha sukses ketka iy, di Jalan Chainl Anwar,
ayahku mendapat rumah dinas di Kompleks Pertanian, Jalan
Amirullah. Saat menetap di Kompleks Pertanian itu,
persinggungan dengan Fort Rotterdam tidak putus, walaupun
kami sama sekali belum pernah masuk ke dalam benteng. Kami
masih sering lewat di depan benteng, entah dengan jalan kaki
pada pagi hari maupun dengan kendaraan Fiat jip ataupun Jeep
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Dalam sebuah kesempatan, ayahku mengantar ibyky,
berempat dengan seorang adik

ungkin karena bosan hilir mudik dj

CJ 5 kami.
ke Jalan Somba Opu. Kami
empuanku. Pada saatitu, m

berapa toko emas, ayahku mengajakku jalan ke depan

+ Rotterdam. Di depan benteng, <ambil melihat-lihat konstruks;

orang menghampiri kami sambil berujar: "dinding
dibangun dengan putih telur untuk merekatkan antara

mn
(]

gdinding, ses2
]

Dalam perjalanan balik ke Jalan

satu batu dengan batu lainnya”.
“apakah kau percaya perkataan

Somba Opu, ayahku bertanya:
orang tadi, bahwa spesinya terbuat dari campuran putih telur
ayam?”.

Ceritera tentang spesi yang dibuat dengan campuran
outin telur untuk merekatkan antar batu membentuk dinding Fort
Rotrerdam berkembang dan dibicarakan oleh berbagai kalangan.
Bahkan diceriterakan oleh guide lokal kepada pengunjung local
pula sebagai bumbu atraksi. Tentu saja cerita itu tidak benar. Saat
pembangunan dinding benteng belum ditemukan teknologi
portland cement (PC) sebagaimana semen yang kita gunakan saat
ini. Namun demikian, spesi itu dibuat dari batu kapur, yang
dibakar dan dihaluskan menjadi kapur untuk campuran semen,
banyak digunakan untuk mendirikan bangunan, baik bangunan
tempat tinggal maupun untuk bangunan publik. Sampai akhir
+ahun 1970-an batu kapur yang dihaluskan dan dicampur dengan
semen itu menjadi salah satu bahan dasar untuk merekatkan antar
batu bata untuk membangun rumah. ltulah pula sebabnya
dinding bangunan yang dibangun sampai dengan akhir tahun
1970-3n mudah terkelupas karena “letupan” dari dalam.

Ada dua permainan masa kanak-kanak kami yang masuk
dalam memoriku yaitu “ode-ode” dan "gokar-gokaran”. Ode-ode
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Kreatifitas tingqg: ditunjukkan dengan cara mencan dan
menemukan bahan dasar pembuatan permainan Lokasi pencarian
kami arahkan pada Pelabuhan Makassar. Dalam upaya pencarian
itulah kami kemudian bersinggungan dengan Fort Rotterdam, Di
depan Fort Rotterdam, di bibir pantai, dekat dengan Tugu

Wilhelmina, dahulu tumbuh beberapa pohon Ketapang. Cukup

s
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rindang sebagai tempat berteduh untuk melurfjskaﬁq simpe da,
membuka lem pembungkus rokok secara hati-hati. Pada saq
itulah, selain membicarakan perolehan kami masing-masing, kam
juga saling membincangkan soal Fort Rotterdam dengan kapasita
pengetahuan kami masing-masing. Ada yang berceritera bahwsz
benteng di depan kami dibangun oleh Sultan Hasanuddin, ada
pula yang berceritera bahwa dibangun oleh Arung Palakka,
Bahkan ada yang berceritera bahwa benteng itu dibangun oleh
Belanda. Walaupun ceritera kami dari berbagai versi, namun kamj

sepakat mengaguminya sebagai bangunan kuat dan tahan lama.

Belakangan saya ketahui bahwa benteng itu didirikan jauh
sebelum masa Sultan Hasanuddin berkuasa di Gowa. Dan,
walaupun Arung Palakka pernah dilantik disitu sebagai raja, tetapi
beliau tidak memilih Rotterdam sebagai istananya. Dari catatan
sejarah pula saya ketahui bahwa Speelman pernah berkantor
disitu. Sassus kalangan tertentu juga saling berbisik soal Collig
Pujie, sang penulis lontaraq | Laga Ligo, sering menyelinap ke
dalam benteng ini untuk bertemu dengan Mattes.

Ketika saya menginjak usia remaja, kami penduduk
Makassar mempunyai kebiasaan yakni bagadang pada malam
Tahun Baru. Tempat paling pavorit bagi kami adalah pertigaan
depan RRI hingga taman segitiga depan Kantor Garuda sekarang.
Disitu, pada secuil taman rumput disitu, kami bercengkrama. Ada
yang duduk, sebagian besar lainnya tiduran. Kami lakukan itu
sepanjang malam hingga pagi. Bagi yang kebetulan pasangan,
biasanya mereka mengendap-endap menuju ke depan Fort
Rotterdam. Di depan Rotterdam memang agak temaram dan

banyak tumbuh pohon-pohonan. Entahlah apa yang mereka
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obrolkan disitu. Mungkin amat sangat rahasia sehingga harus
menjauh dari kami.

Ketika saya menggeluti hobby sepeda, saat saya sudah
tua, tahun 2017, saya kepincut dengan sebuah sepeda antik merek
Gazelle, dengan narasi luar biasa. Dalam sebuah klipping koran
mungkin terbitan tahun 1940-an, disitu terdapat sebuah sepeda
yang dikendarai dengan sangat atraktif oleh Letnan Satu Andi
Mattalatta. Dia mengendarainya dengan cara stand up dimana
tangan kanan beliau bertumpu pada stir, tangan kiri bertumpu
pada sadel, dan kedua kakinya tegak lurus ke atas. Sepeda itu
ditawarkan dengan harga yang pasti tidak dapat saya tebus. Tapi,
bukan itu yang ingin saya sampaikan. Tempat atau lokasi atraksi
beliau tepat di samping kanan RRI sekarang, berhadapan dengan
Gedung Societeit de Harmonie. Dari berbagai sumber, termasuk
foto, menjelaskan kemudian bahwa areal Rotterdam dan Societeit
de Harmonie menjadi satu kesatuan, tempat berkumpulnya para
elit baik lokal maupun Eropa.

Menjelang akhir tahun 1970-an, saya mendapatkan motor
pengganti Vespa Superku yaitu Honda 70 CC. Setelah beberapa
bulan, ada kegiatan balap motor resmi. Sirkuitnya di depan
Rotterdam, memutari tugu sebelah kiri RRI menuju Jalan
Ribura’ne, belok kanan taman di samping Kantor Walikota
sekarang lalu menuju ke arah barat dan tikungan kiri ke depan
Rotterdam. Saya ikut turun arena itu. Tentu saja saya tidak dapat
juara. Seingat saya, pad dock teman-teman klub adanya persis di
depan pintu gerbang Fort Rotterdam yang dahulunya disebut
Benteng Ujungpandang. Seingat saya pula, sebelum turun arena,
atau mungkin sekali saat saya gugur pada babak penyisihan, saya
sempat memperhatikan batuan penyusun dinding benteng. Ada
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seorang orang Jawa, nama panggilannya Masg No, "
mahasiswa Fakultas Teknik Unhas, Jurusan Mesin yang enEtwaﬂ
atik motor team kami, berceritera bahwa banyak lobar Quty,

Pa

dinding benteng pertanda bahwa benteng ini pernah g h d;
oleh tembakan. Ketika itu saya membantahnya; "bagaim Jan;
mungkin tembakan dapat membuat lobang sebesar lingkara,

orang dewasa?". "Bukan pistol tolol, tapi meriam atay, kanom
"Tuh di dalam sono, ada tuh bangunan yang hancur kep, e
waktu perang. Coba masuk sono.. ." katanya dengan nadj ket

karena (mungkin) saya rnembantahnya Bangunan yang d‘makSUd
oleh Mas No saat itu adalah Bangunan B, kantor tempat Pelayanan
Publik BPCB Makassar sekarang.

N fa

Persinggungan saya dengan Fort Rotterdan
sesungguhnya baru terjadi pada awal tahun 1981. Ketika ity ¢
Semester Il, kami mendapat Mata Kuliah Prasejarah. Dosen kam,
saat itu adalah Bapak Harun Kadir, seorang dosen yang paling
saya hormati. Tempat beliau memberi kuliah di Pokja Bawah Ajr
BPCB sekarang. Waktu kuliah pukul 15.00 sesudah jam kantor.
Kebetulan Pak Harun saat itu diperbantukan sebagai Kepala
Museum Laga Ligo. Mulai dari tahun 1981 itu sampai sekarang
saya bersinggungan dengan Fort Rotterdam, baik secara fisik
maupun secara mental.

Menurut penuturan Bapak Harun Kadir, dirinyalah yang
sebetulnya ditunjuk sebagai kepala BPCB (dahulunya disebut
Suaka Peninggalan Sejarah dan Purbakala, lalu diubah menjadi
Balai Pelestarian Peninggalan Purbakala, kemudian Balai
Peninggalan Cagar Budaya), tetapi memilih Pak Hadimulyono
sebagai kepala kantor itu, Beliay sendiri memilih menjadi dosen di .
Universitas Hasanuddin, Sejak tahun 1981 itu, saya bersinggungan
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Bangunan diseberang jalan Fort Rotterdam 1947

(sumber: digitalcollections.universiteitleiden.nl)
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pula dengan para kepala kantor Balai Pelesatarian Cagar Buday,
Sulawesi Selatan yang berkantor di dalam lingkungan Fory
Rotterdam baik secara langsung maupun tidak. Mulai dar Bapa
Hadimulyono, Pak Masduki, Pak Thalib, Prof. Darmawan Pak

Bahru Kalluppa, Mas Gunadi, Mas Agus Waluyo, Pak Said, dan Pak
Laode Muh. Aksa.

Salah seorang teman kuliah Angkatan 80 saya bernamg
Edward Malessy. Dia berasal dari Ambon, dikenal sebagai S€orang
yang memiliki indera ke enam. Menurut pengakuannya, dia lahir
dengan ari-ari yang masih membungkusnya. Saat-saat kam;
menunggu perkuliahan ataupun pada akhir perkuliahan g;
Rotterdam, kami seringkali masih harus nongkrong di taman yang
belum tertata serapi sekarang. Saat kami nongkrong itu, Edwarg
(nama panggilannya Edy) seringkali menunjukkan wajah terkejut
atau wajah ketakutan. Disaat seperti itu salah seorang sahabat
kami; Muhammad Ramli berujar “acini mi seng anjo” (dia melihat
lagi sesuatu jika demikian). Biasanya, Nasruddin (nama panggjilan
Unding) akan bertanya “apa yang ose lihat Ed?" (Apa lag; yang
kamu lihat Ed?) sembari masuk ke lengan kanan Edy yang
diangkat. Baik Edy, Ramli maupun Unding akan menceriterakan
apa yang dia lihat; ada roh kulit putih dengan uniform tantara
VOC berlarian di selasar antara Museum Laga Ligo dengan ruang
kantor Kelompok Kerja (Pokja) Pemanfaatan dan Pengembangan
BPCB. Wahab, Nawir, almarhum Dubel, Syafik, Syamsul Hidayah
dan saya biasanya tidak ikut menyaksikan. Saya takut, terlebih lagi
almarhum Dubel Driwantoro.

Ceritera berbau horror seperti itu bukan hanya dialami

oleh kami berdelapan, tetapi juga beberapa orang yang
semulanya bertempat tinggal di dalam lingkungan Fort
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Rotterdam, diantaranya Bapak Muhammad Ramli. Beliau selama
bertahun-tahun nginap di lingkungan itu, Bahkan, saat belau
menjadi pejabat Kepala Sub bagian tata usaha, beliau memilih
salah satu bangunan di Bastion Mandarsyah sebagai rumah
xeduanya. Dari penuturan beliau dan juga teman sekantornya
yang sering bersama dengannya diperoleh ceritera horror lainnya;
ada orang tidur dipindahkan tempatnya, tidur dengan kepala di
barat pindah dengan posisi sebaliknya, suara air kran mengalir,
ada suara kaki berjalan di atas lantai dua, seeorang dengan wujud
tua berjenggot panjang gentayangan di depan garasi mobil, di
bawah Bastion Mandaryah, dan lain sebagainya. Bagi beberapa
orang yang seringkali bermalam di dalam lingkungan Fort
Rotterdam, kisah seperti itu bukanlah “"gangguan” tetapi “teman
jaga malam”. Memang, bulu lengan dan kuduk agak bergidik juga
jika mengingat itu semua, tetapi semua itu bisa sirna tatkala kita
lebih percaya dan menyerahkan semua kepadaNya.

Selain dari ceritera beraroma horror di atas, terdapat juga
ceritera lainnya. Cerita ini boleh jadi bersifat horror bagi sebagian
orang tatapi bagi sebagian lagi menganggapnya sebagai ceritera
yang menarik. Antara tahun 1985 hingga saat ini, jumlah
pengunjung bertambah setiap tahunnya. Walaupun saya tidak
memiliki data statistik, tetapi saya percaya pada pengamatan yang
saya lakukan. Bukan satu dua kali saja kejadiannya berlangsung
tapi berkali-kali.

Bagi banyak orang, terdapat beberapa bagian dalam
lingkungan Fort Rotterdam yang instagramable dan bebarapa
lainnya juga (mungkin) bersuasana romantis. Tidak usahlah saya
bahas disini spot foto yang instagramable itu. Semua fotografer
yang biasa nongkrong disitu tahu tempatnya. Tetapi mungkin

Dipindai dengan CamScanner



10

Spot ini sangat cocok dengan fose mereka yang berkostum
jadul (jaman dulu). (sumber: BPCB Prov. Sul-Sel)
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n Danyak yanag tahu spot ity 'r.nl.l imalam hoit, bonka Lunlau

eitvala  Sangat ndah

Sebagamana dhiketabul bersama,  landskap bontong
aakant oleh Tma bastion;, Mandaryah, Bacan, Buton, Amboina,
Bone  KNonon, bastion ita ill.l_]li“d'u“'l ',c'lr.u|| tom) ol tnoenenina
tamu dan Kelima Kawan erat Arung Palakka, sokaligus juga sekatu
speeiman Pada bagian bawah setiap bastion tersobut tordapat
Langunan yang menyetupar penjara. It haras dibaca sebagai sign
ancaman kepada kelima atau salah satu sekutu bahwa pka dha
berindak diluar Kendali maka ancamannya adalah penjara itu, Ya,

cia bersifat paneptic, Mungkin begitu,

Beberapa tempat yang sangat romantis antara lain Bastion
Nandarsyah dan Bastion Ambomna yang jauh di imue Jauh dan
jangkavan amatan sekurity, jauh pula dan mata pongunjung yang
hanya bersileweran pada bagian tengah hingaga bagian depan,
Beberapa sekunti yang berpengalaman tahu botul membedakan
mana pasangan yang ingin menikmati ingkungan Foit Rotterdam,
dan mana pasangan pengunjung yang cartem; sebuah istilah yang
diqunakan bagi pasangan yang tidak  punya modal untuk
menyewa losmen paling murah sekalipun. Pasangan cartem ini
seringkali ditangkap oleh sekuriti dan keompat orang orang tua

mereka dipanggil agar melakukan pembinaan kepada kedua putra

dan putri mereka,

Dengan penataan yang dilakukan saat ini sesungguhnya
Fort Rotterdam menjadi objek yang menarik untuk dikunjungi,
Pada sebuah sudut persis melewati pintu __qmlmnt_;, terdapat
sebuah papan bicara yang menurutku cukup komunikatif. Disitu
tertera semua informasi dan tata letak  berkenaan  dengan

bangunan yang ada dalam lingkungan benteng ini. Bahkan, dalam
1
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papan bicara itu terdapat sejarah ringkas pendirian be”tf-‘"g ini
Namun, tidak sedikit orang yang tidak membacanya. Dala”;
sebuah kesempatan pada suatu sore bulan Juni tahun 2019 5aya
berkesempatan berbincang dengan dua orang. Kebetulap
keduanya gadis dan masih muda. Sebutlah dia dengan nama Sj A
dan Si B. Kepada keduanya, di spot yang berbeda, saya bertanya,
Pertanyaanku standar saja: Apakah Anda tahu nama lokasi ini?
Jawabannya standar juga: benteng. Pertanyaan kedua apakah
Anda mengetahui tempat ini. Jawaban yang saya peroleh masih
standar juga: benteng. Pertanyaan ketiga: Apakah Anda tahu siapa
yang mendirikan benteng ini? Mulai terdapat perbedaan jawaban,
Si A menjawab: Belanda, dan Si B menjawab tidak tahu. Lalu, saya
bertanya lagi, tujuan mereka berdua ke lokasi ini. Si A menjawab;
cuma jalan karena bete tinggal di rumah. Si B menjawab: janjian
ketemu cowoknya. Seketika hampir meledak marahku. Tapi saya
langsung introspeksi diri. Kolega saya sendiri, sesama arkeolog,
belum tentu pernah membawa keluarganya ke Fort Rotterdam.
Hanya segelintir kolegaku yang anaknya pernah berkunjung ke
tempat ini. Lalu, bagaimana kita dapat menyebarluaskan informasi

tentang Fort Rotterdam jika dalam keluarga saja tidak terjadi

deseminasi tentangnya?

Paradoks dengan kedua gadis yang saya ajak berbincang
di atas. Kejadiannya pada saat terjadinya pandemi Covid-19.
Kalau saya tidak salah itu bulan Maret tahun 2021, menjelang
bulan suci Ramadhan. Saat itu, kunjungan ke dalam Fort
Rotterdam ditutup untuk umum. Sebuah rombongan yang terdiri
dari dua orang pria dewasa dan dua orang perempuan dewasa
pula ingin masuk ke dalam Fort Rotterdam. Mereka berempal
seolah mengemis meminta izin kepada sekuriti untuk masuk

lingkungan Fort Rotterdamn. Salah satu kalimat yang terckam
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Papan informasi singkat Benteng Rotterdam

(sumber: BPCB Prov. Sul Sel)
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calam otakku ketika itu adalah: “tolonglah kami diizinin Masyt
- = f '; Iy

pak. Perjalanan ini udah lama kami rencanakan nih pak. Benten.
”3‘

ini sangat historik pak.....". Lalu salah seorang wanita menimpa|
wall!
rugi pak kalau kami tidak masuk melihat-lihat, Kami dari jauh lho

pak....Mumpung kami lagi di Makassar nih".

Dari gaya bicaranya, jelas dia orang terdidik. Itu tercermn
ketika saya ajak mereka berdiskusi dengan memperlihatkan dayn
pintu gerbang. Selain mengira-ngira ketebalan daun pintu, s;
wanita yang sedikit gempal lalu bertanya: “pak, apakah sudah ags
percobaan XRF pada metal yang digunakan sebagai engsel daun
pintu. Soalnya itu terkait dengan industrialisasi di Eropa lho pak”.

Lalu, yang lainnya menimpali: “Juga terkait dengan keterdapatan
sumberdayanya Yang....".

Saya belum pernah melakukan perbincangan sedemikian
beratnya dengan kolega lain selain dengan Pak Rustan, lswadi
Supriadi, Yadi, dan lhsan. Tinjauan mereka rata-rata
menghubungkan Fort Rotterdam dengan konteks dunia. Pula,
mereka menghubungkannya dengan teori-teori yang berkembang
belakangan ini misalnya dekonstruksi ataupun mashab Frankfurt.
Berbincang dengan mereka pasti hangat, tidak sekedar
membicangkan Fort Rotterdam dalam bentuk, ukuran, lokasi,
fungsi, histori, pengelolaan dan pemanfaatan semata.

Salah satu yang seringkali dituding sebagai musik eli
adalah musik jazz. Pada bulan Nopember 2021 dilakukan festival
jazz di dalam Fort Rotterdam. ltu bukan festival jazz pertama,
tetapi sudah yang kesekian kalinya. Berjubel orang datang
menyaksikan festival itu. Festival jazz itu sendiri bukanlah festiva!

satu-satunya yang dilaksanakan di dalam lingkungan areal Fort
Rotterdam, tetapi masih banyak lainnya. Sebutlah misalnya festival

14

Dipindai dengan CamScanner



kebudayaan, termasuk tari-tarian. Dalam rangka memperkenalkan
Jalur Rempah Indonesia, Fort Rotterdam terpilih pula sebagai
lokasi pelaksanaan festival kuliner yang menggunakan rempah di
dalam setiap masakan. Juga sebuah festival yang bertajuk
Makassar Writer Fest sudah berkali-kali dilaksanakan di Fort
Rotterdam. Para penulis, baik penulis manca negara maupun
penulis lokal hadir dan tumpah ruah disitu. Festival itu bukan
festival kaleng-kaleng. Hanya seorang yang memiliki intelektualitas
memadai yang mampu menulis dengan indah dan menggugah.
ltulah pula yang menegaskan mengapa penulis selalu menempati
urutan atas dan terhormat dalam profesi. Penulis selalu
menampilkan realitas yang menggugah. Dia bahkan mampu
mengendalikan pembacanya melebih ancaman bedil. Itu kata
orang pintar, dan mereka—para penulis itu—memang pintar. Dan,

orang pintar itu menjadikan Fort Rotterdam sebagai tempat

mereka menampilkan diri.

Panggung seni
(sumber: BPCB Prov Sul-Sel)
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guhnya, semua festival yang dilaksanakan dalam

Sesung
uk memperkenalkan For

lingkungan Fort Rotterdam bertujuan unt

Rotterdam ke publik. Itu salah satu dari tujuan pemanfaatan,

Tujuan pemanfaatan lain adalah edukasi; soal sejarah pendirian,
endirian, soal kedudukan historik pada

soal sejarah dibalik p
ang dapat dipetik

masanya, soal kesinambungan, soal pelajaran y

darinya, dan sebagainya.

Balai Pelestarian Cagar Budaya Provinsi Sulsel (BPCB Prov.
Sul-Sel) dan Museum Laga Ligo institusi negara institusi yang
berkantor dalam lingkup Fort Rotterdam. BPCB dibawahi oleh

Direktorat Jendral Kebudayaan, dan Museum Laga Ligo milik

Provinsi Sulawesi Selatan. BPCB sendiri sebetulnya adalah institusi

vertikal, sering kali disangka sebagai institusi provinsi. Maka tidak
jarang terdapat penyebutan “orang provinsi” jika staf institusi ini
berkunjung ke kabupaten. Salah satu tugas institusi ini adalah
melestarikan objek cagar budaya baik dalam bentuk bends,
struktur, situs, maupun wilayah cagar budaya. Wilayah kerja
institusi ini meliputi Provinsi Sulawesi Barat, Sulawesi Selatan, dan

Sulawesi Tenggara.

Kebersihan lingkungan Fort Rotterdam ditangani oleh Juru
Pelihara (jupel) yang digaji oleh negara. Kurang lebih terdapat 30-
an orang jupel yang bekerja untuk menangani kebersihan disitu.
Status para jupel ini terbagi atas dua kelompok besar yaitu
pegawai negeri sipil (PNS) golongan | dan Il, dan honorer.

Walaupun secara kasat mata Fort Rotterdam terletak tidak
jauh dari pantai dan posisinya agak rendah di banding dengan
daratan pemukiman lainnya di Makassar, namun lingkungan Fort
Rotterdam tidak pernah tergenang air. Suatu kegiatan ekskavas!
pernah dilakukan pada jalan masuk Fort Rotterdam member
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petunjuk bahwa lingkungan benteng ini dilengkapi dengan
drainase yang cukup baik. Padahal, drainase itu sudah berusia
cukup lanjut, sekitar 300-an tahun. Sebuah perencanaan dan
pekerjaan yang amat sangat matang. Tentu saja temuan itu
menjadi pelajaran bernilai tinggi bagi anak bangsa ini. Namun,
saat ini, halaman Fort Rotterdam mulai terendam. Tudingan
diarahkan ke sejumlah bangunan di depan Fort Rotterdam yang
menutup pipa saluran menyebabkan genangan air di dalam
halaman menjadi kurang lancer mengalir ke laut.

Jika Anda berkeliling pada dinding Fort Rotterdam, maka

Anda akan menjumpai sepenggal dinding terpenggal pada bagian
Selatan. Pada lokasi sebelah Selatan itu pernah dilakukan

ekskavasi dan ditemukan struktur batu yang membentuk dinding.
Selain struktur batu, ditemukan juga batuan serupa dengan batuan
pembentuk dinding benteng berserakan disitu. Secara berkelakar
saya pernah mengatakan bahwa kondisi likuiditas keuangan VOC
hancur akibat Perang Makassar saat pembangnan itu berlangsung.
Secara berkelakar pula saya mengatakan bahwa Speelman ingin
menghapus stigma negative pada dirinya sebagai orang yang
bermasalah pada daerah tugasnya sebelumnya dengan cara
menghamburkan uang kas VOC untuk memenangkan perang itu.
Menurut Bapak Muhlis Hadrawi, berdasarkan catatan lontaragq
yang tentu saja telah dinilai validitasnya, memang diberitakan
pernah terjadi pembangunan dinding benteng bagian Selatan itu.

Dalam sebuah ekskavasi yang dilakukan pada bagian yang
kita bincangkan ini, sekitar tahun 1987, saya berdiskusi dengan
almarhurm Bapak Bahru Kalluppa. Beliau menganggap bahwa
bagian Selatan itu memang dibiarkan terbuka sebagai implikasi
dari benteng ini sebagai pusat perdagangan rempah. Hal itu akan
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orang Makassar yang mengingat lebar sungai; 2-10 meter. Sayang

sekali, sungai itu sekarang menyempit menyerupai drainase.

Fort Rotterdam adalah satu-satunya benteng Kerajaan
Gowa yang tidak dihancurkan sebagaimana yang tertuang dalam
Perjanjian Bongaya tahun 1669. Perjanjian itu mengakhiri Perang
Makassar antara dua tokoh; Sultan Hasanuddin dan Arung Palakka.
Pertarungan keduanya bukanlah perang antar etnis; Bugis dan
Makassar. Secara fakta sejarah, beberapa daerah kuasa orang
Bugis berpihak ke Sultan Hasanuddin, dan beberapa wilayah kuasa
etnis Makassar berpihak ke Arung Palakka.

Ketika Benteng Somba Opu—pusat kekuasaan Kerajaan
Gowa—dihancurkan, maka pusat kuasa berpindah ke Fort
Rotterdam. Dengan berbagai alasan, masyarakat yang berdiam di
sekitar Benteng Somba Opu berbondong-bondong pindah—dan
dipindahkan—ke daerah sekitaran Fort Rotterdam. Daerah
sekitaran benteng ini kemudian bertumbuh menjadi daerah
pemukiman baru, pusat pertumbuhan, dan pusat ekonomi. Boleh
disebut, Perjanjian Bongaya yang meyisakan Fort Rotterdam
sebagai satu-satunya benteng di wilayah Kerajaan Gowa menjadi
cikal bakal pertumbuhan dan perkembangan Kota Makassar
sekarang ini. Oleh sebab itu patut disebut bahwa Fort Rotterdam
adalah salah satu jejak penting dalam merangkai sejarah Kota

Makassar.

Fort Rotterdam yang dahulunya bernama Benteng
Juppandang ataupun Ujungpandang dibangun pertama kali pada
abad ke XVI, Dalam sejarahnya, benteng ini telah berkali-kali
mengalami perbaikan dan perkembangan konstruksi. Dalam pada
itu nampak sekali pengerjaannya  sangat mempertimbangkan

konstruksi. Pilihan matenalnya dari bahan nomor satu ketika itu
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Konstruksi lanse
sekitaran—juga sangat dipertimbangkan.

kqpnya_—baik dari dalam, dari luar, dan Iingkuﬁgan

Bekerja dalam lingkungan Fort Rotterdam menjad-i sangat
nyaman dimana tinggi plafon mencapal ukuran raté-ra-ta dlaltas 3,5
meter. Daun pintunya pun lebar dan tinggi, m'enjadlkan snrkfﬂas;
udara setiap ruangan menjadi sangat baik. Kemungkinan
bangunan ini memang dirancang untuk kenyamanan. Tetapi
dibalik kenyamanan yang sengaja diciptakan, (kemungkinan)
tersebunyi agenda panoptikon di dalamnya.

Ruangan pavorit yang paling sering saya kunjungi adalah
Gedung H dan |, berdampingan dengan yang diduga sebagaj
tempat Pangeran Diponegoro sekeluarga “dipaksa” beristirahat.
Terdapat sebuah ruangan pada bagian Selatan Fort Rotterdam
yang selalu dibilangkan sebagai tempat penahanan Pangerang
Diponegoro. Ruangannya sempit dan pengap. Pintunyapun cukup
rendah. Pintu itu ditafsickan bahwa jika Pangeran Diponegoro
keluar dari ruangan maka beliau akan menunduk dan itu kemudian
—sekali lagi-ditafsickan—bahwa Sang Pangeran tunduk pada opsir
VOC. Opsir, bukan petinggi !Il. Laly, bagaimana mungkin Sang
Pangeran diperlakukan seperti itu, sementara diketahui bahwa
petinggi VOC menaruh respek yang tinggi terhadap Sang
Pangeran ? Topik ini menjadi penting untuk dibicangkan.

Tetapi bagaimana membicangkan sebuah topik jika kita
tidak pernah terlibat secara intens di dalamnya? Oleh sebab itu
mari kita mengunjung;, melindung;,
Rotterdam. Disity, Pada benteng itu, Fo
sekali pelajaran yang dapat kita petik bers
kita maknai sebagai modal dasar pemba
Indonesia yang lebih tangguh.

dan melestarikan Fort
rt Rotterdam itu, banyak
ama. Pelajaran itu harus

Ngunan manusia menuju
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KAWASAN BENTENG ROTTERDAM SEBAGAI
"URBAN HERITAGE

oleh
Laode Muhammad Aksa

Pendahuluan

Jejak sejarah dan kisah perjalanan Benteng Ujung
Pandang atau Fort Rotterdam merupakan salah satu bangunan
bersejarah perkotaan yang menjadi bukti nyata kisah panjang
masa kolonialisme di Kota Makassa. Dicerminkan melalui ciri khas
arsitektur Kolonial Belanda pada bangunan bangunan utama
benteng. Benteng Rotterdam terletak di tepi pantai barat Kota
Makassar dan berada dekat dengan jantung Kota Makassar.
Sebaqgai bagian dari bangunan bersejarah Kota Makassar, Benteng
Rotterdarn memiliki karakteristik yang merepresentasikan gaya dan

corak arsitektur kolonial Belanda.

Benteng Rotterdam memiliki kekayaan nilai sejarah
didalamnya yang menjadikan benteng ini sebagai bangunan
bersejarah perkotaan di Kota Makassar. Bangunan ini adalah saksi
bisu peristiwa bersejarah yang harus dilestarikan agar memberikan
gambaran kondisi kota di masa lampau. Benteng merupakan

warisan budaya dan bukti peradaban pada masanya.

Urban heritage atau warisan budaya perkotaan merupakan
representasi rancangan yang muncul dan ditemukan dalam bentuk
yang bervariasi dan memiliki peradaban sebagai respon terhadap
kehidupan ekonomi, sosial, politik dan religius (Rossi, 1982).
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Menurut Rossi (1982), artefak ,wLul.i.m nn-rugmklm sesuatu yan,
J
memiliki sejarah dan karakteristik. Sejarah memberikan nilaj dan

ciri khas/karakteristik pada artefak perkotaan, sedangkan

karakteristik lebih ditekankan pada unsul bentuk ('hl}dﬂding Unsyr
materialnya. Sehingga dalam artikel ini diperlukan tinjauap
mengenai sejarah dan karakteristik Benteng Rotterdam. Adapu”

prinsip artefak perkotaan adalah selalu berkaitan dengan tempat,

peristiwa, can \-\'u|lu}.

Benteng Rotterdam saat ini berfungsi sebagai kantor Balal
Pelestaian Cagar Budaya Propinsi Sulawesi Selatan (selanjutnya
disingkat menjadi BPCB Sulsel) Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riser, dan Teknologi, ruang publik, obyek destinasi

wisata kota Makassar, dan Museum Lagaligo yang menyimpan

semua rekam sejarah dan kebudayaan masyarakat Sulawes!
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Selatan. Kondist bangunan pada Benteng KRotterdam Sudal
banyak mengalami petbakan akibat kerusakan yang fjli;iarg!:,.}'ﬁ
dan setap tahunnya BPCB Sul-Sel melakukan kf).'i'j,(-;..._.}..
perawatan terhadap dinding benteng dan bangunan yang berag,
dalam benteng. Hal ini merupakan upaya pemenntah dal,,.
menjaga bangunan cagar budaya atau warisan budaya terset,,
agar tetap berdin kokoh dan terpelihara sebagai buk?i perjuangs,
bersejarah. Pada perkembangannya warisan bersejarah terset, .
menjadi aset pariwisata yang potensial. Oleh karena itu, artike! in
akan mengemukakan Benteng Rotterdam sebagai situs bangunay
bersejarah perkotaan di Kota Makassar sebagai urban heritage.

Pengetahuan saat ini tentang urban heritage dapa:
memberikan panduan yang baik untuk menyusun strategi yang
efektif dalam konsep pelestarian cagar budaya yang berac;
perkotaan. Dengan membandingkan upaya pelestanian bangunas
bersejarah di dua Kota Tua Jakarta dan Kota Lama Semarang dan
menunjukkan bahwa pendekatan yang memerlukan perjuangan
dan mengalami perkembangan yang baik dari perhatian
pemerintah setempat dan masyarakat pemilik bangunan
bersejarah  maupun komunitas pecinta bangunan bersejarah
diperkotaan, akan membantu Benteng Rotterdam dan kawasannya
dengan baik.

Kami percaya bahwa pendekatan urban heritage dapat
menjadi model bagi upaya pelestarian bangunan dan kawasan
bersejarah di Kota Makassar karena memiliki nilai penting bag!
sejarah, ilmu pengetahuan, pendidikan, agama, dan/atau
kebudayaan. Dan juga dibutuhkan keseimbangan aspek ideologis,

akademis, ekologis, dan ekonomis guna meningkatkan
kesejahteraan rakyat.
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Pembangunan Berkelanjutan Warisan Bersejarah Benteng
Rotterdam

Banyak bangunan dan area bersejarah di Kota Makassar
yang hilang karena pertumbuhan penduduk, perluasan ruang, dan
peningkatan area kota yang memiliki nilai ekonomi untuk
berkembang. Upaya melestarikan warisan semacam itu sering kali
menggunakan pariwisata sebagai kunci pelestarian. Memang
pariwisata dapat membantu melestarikan warisan yang dibangun
dan pendapatan dari pariwisata dapat mendanai dan
mempertahankan upaya konservasi. Namun, menarik wisatawan ke
bangunan bersejarah memerlukan pengembangan infrastruktur
baru yang dapat mencakup integritas sejarah daya tarik utama.
Dengan kata lain, pendekatan berkelanjutan untuk pelestarian
sejarah seringkali sangat kompleks. Perbedaan dalam konteks
kebijakan di mana pelestarian bangunan bersejarah dan kawasan
bersejarah di perkotaan menjadi lokus perjuangan pelestarian
untuk menyelamatkan warisan bersejarah.

Urbanisasi adalah kejadian yang lumrah dan tak
terhindarkan di mana-mana. Sementara pertumbuhan dan
ekspansi bermanfaat bagi banyak orang dan bisnis, ada potensi
hilangnya kawasan bersejarah yang merupakan nilai warisan bagi
masyarakat.

Namun, selama dua dasawarsa terakhir, Kawasan Benteng
Rotterdam telah dilanda oleh tekanan pembangunan ekonomi
yang semakin meningkat. Selain itu, hanya sedikit perhatian
terhadap atribut historis dari warisan bersejarah yang dibangun.
Khususnya, di kawasan bersejarah benteng Rotterdam,
pertumbuhan dan modernisasi yang merajalela dengan cepat
menggantikan karakteristik warisan sejarah dengan desain amorf,
kontemporer, dan global. Pengaturan fisik kota, terutama
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bangunan, sedang di banaun secara permanen r{n“q_
- - . ~Hyan

keseluruhan struktur dan tempat tersebut akan menjadi kenanq.
oan

beberapa struktur bangunan dan foto yang tersisa,

Kehadiran fisik Benteng Rotterdam dapat memberiks,
wvegembiraan bagi masyarakat ketika memberikan fokus untyj
dimanfaatkan sebagai ruang publik. Ada nilai tak berwujud dalar
aspek visual tempat tersebut, tampilan lanskap dalam benteng'
bahan atau material dari mana untuk membangunannya sepen;
batu bata, pelapis batu, jendela dekoratif, tembok batu, genteng,
penampilan bangunannya di pesisir pantai yang sudah tertutup
oleh dominasi bangunan baru dan ketinggian bangunan ag;
benteng sudah tidak sebanding dengan gedung disekitarnya. Dya
lantai elemen arsitektur benteng Rotterdam, tembok gerbang
lengkung, jendela lengkung, tembok pembatas susunan baty
andesit, pilaster bagian teras gedung, atap genteng dengan kap
atap segi tiga, sehingga mengekspos karakteristik bangunan
bersejarah.

Di sisi lain, proses urbanisasi di kawasan Benteng
Rotterdam dengan tekanan pembangunan, meningkatkan
kecepatan pendirian bangunan komersial yang tidak memiliki
pengaturan dalam pembangunannya, sehingga menyebabkan
perubahan penggunaan lahan bangunan. Dalam proses ini,
pembangunan terus berjalan dan campur tangan orientasi
ekonomi mengakibatkan hilangnya pengaturan warisan bersejarah
disekitar Benteng Rotterdam.

Pemandangan jalanan dan gedung bertingkat sebagian
besar dipengaruhi oleh perubahan kawasan Benteng Rotterdam.
Mengenai warisan binaan kota yang signifikan, faktor-faktor yang
menyebabkan perubahan harus dibatasi segera, dan langkah-
langkah yang tepat untuk menyeimbangkan urbanisasi dan
pengaturan warisan kawasan bersejarah harus dilakukan.
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Pemandangan Makassar tahun 1840 dan tahun 2021
'n‘l‘l

(sumber: nationaalarchief.nl/ dan BPCB Prov. Sul
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Kecerobohan mengabaikan potensi efek samping dar; inten,
baru karena atas nama pembangunan ekonomi dan tunt,
pembangunan kota, faktor-faktor ini mengancam tatanan kaws
Benteng Rotterdam yang dibangun sejak 400 tahun yang laly

Dampak urbanisasi berfokus pada perubahan jumlah |55 la}
terbuka, Namun tulisan ini berfokus pada benteng Rotterq
sebagai urban heritage dan dampak pengaruh urbanisasi terhag
kawasan bersejarah tersebut, maka data tentang Pemanfaa
lahan terbuka hijau dianggap tidak sesuai karena pusat sejar
kawasan banteng Rotterdam merupakan asal mula Kota Makas:
mengalami tingkat perubahan penggunaaan lahan terby
menjadi bangunan memiliki tingkat perubahan tertinggi. Di s
lain, sebagian besar bangunan menjadi kawasan komersil.

Penutup

Dalam penulisan ini, kami melihat dan mengidentifikasi yan
berkorelasi dengan perubahan terkait urbanisasi pada bangunar
di kawasan benteng Rotterdam di kota Makassar. Urbanisas
menyebabkan perubahan pada kawasan bersejarah yang secara
bertahap merusak karakter kota bersejarah.

Hasil pengamatan penulis secara gamblang menjelaskan
bahwa bangunan dengan tingkat perubahan yang tinggi terjadi di
kawasan bersejarah benteng Rotterdam yang disebabkan oleh
berbagai kepentingan. Khususnya, perubahan lahan untuk
bangunan, elemen arsitektur, tinggi bangunan, penggunaan lahan
untuk bangunan dianggap sebagai faktor utama yang
mempengaruhi karakter kawasan bersejarah.

Dengan mengendalikan faktor-faktor tersebut di atas, kit3
dapat menghidupkan kembali karakter kawasan bersejarah yang
membutuhkan rencana Pengembangan lokal yang tepat denga”
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konsep urban heritage lanpa peraturan dan  arahan, para
perencana kota dengan ide-ide yang termasuk pelestarian
xawasan dan bangunan bersejarah, Bahkan ketika bangunan kuno
dibrarkan, dan begitu dikembangkan dengan penggantian
menjadi bangunan gaya arsitektur kontemporer saat ini sehingga
menjadi menyakitkan untuk dilihat,

Oalam mempersiapkan Rencana Pembangunan Daerah untuk kota
seperti Makassar, sangat penting untuk fokus pada kawasan
bersejarah yang dibangun dan pengaruh karakteristiknya terhadap
kehidupan sosial budaya kota untuk melestarikan sebanyak
mungkin kawasan dan bangunan bersejarahnya. Secara umum,
pengamatan penulis menunjukkan bahwa faktor-faktor yang
diidentifikasi sangat terkait dengan perubahan aspek fisik, sosial
ekonomi, dan sosial budaya dari kawasan urban heritage di mana
pembvangunan dengan karakteristik uniknya.

Dalam hal faktor fisik pengembangan kawasan bersejarah
benteng Rotterdam di Kota Makassar, seperti ketinggian
bangunan, pedoman rencana pembangunan pemerintah kota
perlu lebih mempertimbangkan kawasan bersejarah dalam struktur
perkotaannya. Tekanan komersial seperti yang disorot dalam
faktor pembangunan gedung hotel, café dan rumah toko,
menekankan betapa pentingnya aspek perencanaan kota ini untuk
menghentikan penurunan karakter warisan tradisional kota. Faktor
sosial ekonomi seperti jumlah penghuni, perubahan nilai tanah
dan jenis kepemilikan juga sangat penting dalam
mengembangkan strategi untuk memungkinkan pengembangan
dan intervensi baru tanpa mengorbankan integritas sejarah.

Masukan langsung dari para pemangku kepentingan juga
sangat diperlukan dalam menyusun dokumen perencana kota,
karena pengamatan secara umum dalam penulisan ini, kami
menunjukkan dengan jelas bahwa rencana pengembangan
bangunan di Kota Makassar perlu memperhatikan faktor dunia
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nyata ketika mombuat keputusan, yang mempengaruhi tingkat
perubahan pada kawasan bersejarah di sekitar benteng
Rotterdam,

Pengaturan warisan kota bersejarah yang dibangun dan
diturunkan dari generasi ke genarasi menjadi kenangan paling
berharga dari sebuah kota tidak dihilangkan sedlikit demi sedikit,
Semua karakter warisan sejarah yang berusaha menumbuhkan
pemahaman yang lebih kaya tentang Kota Makassar berkonflik
dengan tekanan urbanisasi. Dalam konteks kota-kota bersejarah
seperti Makassar, pedoman yang jelas dan positif perlu dibuat
untuk pelestarian kawasan dan bangunan cagar budaya guna
mempertahankan dan menghidupkan kembali karakter kota.

Sementara urbanisasi dan pengembangan kota tidak
dapat dihindari, hal itu bukannya tidak sejalan dengan
pertumbuhan dalam pelestarian karakteristik unik yang berharga
dari warisan arsitektur dan menciptakan kota yang dapat disebut
rumah oleh orang-orang. Otoritas perencanaan, arsitek lokal,
pemangku kepentingan, dan penduduk kota, bersama-sama,
harus mengembangkan langkah-langkah yang tepat untuk
mempertahankan dan menikmati keindahan dan cita rasa warisan
sejarah milik kita bersama,
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SERBA-SERBI
BENTENG UJUNGPANDANG
DALAM NARASI LONTARA

oleh

Muhlis Hadrawi

A. Pendahuluan

Menilik keberadaan Benteng Ujungpandang beserta tiga
belas benteng Makassar! lainnya yang membentuk formasi
berjejer di sepanjang pesisir wilayah barat, maka fakta yang
terbayangkan adalah betapa agungnya pandangan aristokrat
Gowa-Tallo di abad XVI silam. Paling tidak, penduduk Sulawesi
Selatan bukanlah sesederhana yang seperti disangkakan.
Mengapa dikatakan seperti itu? Sebab, berbagai kalangan kerap
kali memberi cap kalau cara berpikir penduduk Sulawesi Selatan
pada masa itu masih gelap dan berperadaban rendah. Gagasan
pembangunan benteng-benteng Makassar sebagai elemen yang
menyimpan cerita panjang, sekaligus menampik prasangka rendah

"Raja Gowa ke XIV Sultan Alauddin (1593-1639), disebutkan mendirikan
Benteng Panakkukang, Benteng Garassi, Benteng Galesong dan Benteng Ana
Gowa. Benteng-bentenq ini memperkuat benteng yang didirikan oleh Tumaparnsi’
Kallonna (Raja Gowa ke 1X) dan Tunipallangga (Raja Gowa X) yaitu Benteng Somba
Opu, Benteng Kale Gowa, Benteng Tallo, Benteng Sanrabone, Ben.teng
Ujungpandang, Benteng Barombong dan Benteng Ujungtanah. Benleng_ lainnya
yatu Benteng Mariso, Benteng Bontorannu dan Benteng Bayoa yang dibangun
oleh Sultan Hasanuddin tlihat Polelinggomang dan Igbal (2004)).
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itu. Bahkan sebaliknya, kita dapat mengatakan bahwa 9aga

- . s
pendirian benteng-benteng Makassar merupakan wujud budaan
Ya

Sulawesi Selatan yang pada zaman itu sudah terkoneks; dalan

kerangka budaya dunia. Kejatuhan Melaka pada 1511 ke tangan
Portugis, serta-merta membangkitkan kesempatan Makassa,
muncul sebagai pusat perdagangan terpenting di Asia Tenggars
(Abdul Rahman, 2013:18). Peluang itu bagi Makassa,
dimungkinkan karena letak geografis Sulawesi Selatan yang
strategis dan sudah menjadi kawasan perdagangan rempah sejak
abad ke-16. Diperkirakan 1530 Gowa yang merupakan kerajaan
utama Makassar sudah merintis kuasa politik dan perdagangan
dengan memusatkan kendalinya di Sombaopu. Sombaopuy
sebagai pelabuhan sekaligus kota berlokasi di tepi Selat Makassar
yang memisahkan daratan Sulawesi dan Kalimantan. Pada masa
itulah Sombaopu perlahan-lahan muncul sebagai pesaing ekonomi

dan politik di kawasan timur Nusantara yang sekaligus
menggantikan pelabuhan enterport Melaka di kawasan barat.

Sebagai upaya meraih prestise politik dan ekonomi,
penguasa Gowa kemudian menempuh langkah jitu dengan
menyatukan kekaisarannya dengan Tallo sebagai dua kerajaan
bersaudara kembar. Impak dari unifikasi Gowa dan Tallo itu
berhasil wujud sebagai kuasa baru di kawasan pantai barat
Sulawesi Selatan. Raja Gowa, Tumaparrisi’ Kallonna (1511-1548),
disebut-sebut sebagai penggagas dasar infrastruktur
memindahkan istana Gowa dari bukit Tamalate ke Sombaopu.
Program kemudian dilanjutkan Tunipallangga (1548-1566),
kemudian diteruskan oleh Karaeng Tunijallo’ (1566-1577). Agenda
Gowa-Tallo tampil sebagai penguasa politik dan ekonomi di
kawasan timur Indonesia terus berjaya hingga paruh kedua abad

ke-17.
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bahwa, perpindahan Istana Gowa ke
sombacpu sebagar fase baru dalam visi Gowa-Tallo untuk
neranghar kuasa manum. Mesin perang Gowa-Tallo berjalan yang

Jdengan gerakan penaklukan di daratan Sulawesi Selatan
Harat, baik yang besar, maupun yang kecil, melalui diplomasi
Jama can paksaan. Selanjutnya, penguasa Gowa-Tallo secara
berkesnambungan memperluas kuasanya hingga menyeberang
e pulau-pulau terutama di kawasan Timur Indonesia melalui
& pomas: can perang. Akhirnya dapat disimpulkan bahwa, Gowa-
Tslo menandai era baru Makassar menjadi penguasa dunia
mantm Asia Tenggara dalam urusan pelabuhan dan perdagangan
yang menggantikan Melaka (Abdul Rahman: 2013).

Keberadaan benteng-benteng Makassar menjadi penanda
wujudnya monarki Gowa-Tallo yang merangkai infrastruktur
exonomi dan politik yang mulai dirintis pada abad ke-16, serta-
merta dikuti strategi mempertahankannya dari kemungkinan-
xemungxinan terburuk. lwlah sebabnya Karaeng Tumaparrisi'
Kallonna serta pengikutnya terutama Tunipallangga (1548-1546),
mengagendakan program konstruksi ulang benteng-benteng agar
lebih kokoh serta lebih fungsional. Pada saat yang sama,
Tunipalangga kemudian melanjutkan penaklukan dengan jalan
mengokupasi wilayah-wilayah utara Sulawesi Selatan yang pada
umumnya berlatar etnik Bugis, Mandar dan Toraja. Di samping
bermotif politik, salah satu hal terpenting ialah perluasan
penguasaan wilayah pertanian dan komoditi alam yang vital lain
dalam rangka penguatan aktivitas perdagangan dan pelayaran di
Sombaopu.

Naskah kode rol 30/16 h. 96-99 (ANRI) secara terperinci
mencatat nama toponimi-toponimi kerajaan yang berhasil direbut

35

Dipindai dengan CamScanner



Karaeng Tumaparrisi' Kallonna dan mengonversinya menjadi
wilayah taklukan Gowa. Nama-nama toponimi taklukan tersebyt
adalah Garessi’, Kantingang, Parigi, Siang, Sidenre Manaj',
Lembanga, Bulukumba, Silaja (Selayar), Panaikang, Madello,
Céppaga, Maru' dan Polombangkeng. Kerajaan-kerajaan taklukan
Tumaparrisi Kallonna itu pada umumnya dikenal sebagai kerajaan-
kerajaan yang secara sosial-geografis berlatar belakang etnik
Makassar. Pada naskah yang sama tercatat nama-nama toponim
kerajaan yang ditaklukkan oleh Tunipallangga, yaitu:  Bajéng,
Léngkésé’, Pasopalu, Lamuru, Soppéng, Cé(n)rana, Salomékko,
Cina, Kenynyi, Pattuku, Kalubibi, Raja, Lamatti, Samagi, Cé(n)rana,
Bengo, Cempa, Sidénréng, Otting, Bulu Cénrana, Wajo, Sawitto,
Suppa’, Létta, Duri, Pannaikang, seluruh lili Suppa’, Bacukiki,
Bulukumpa, Ujungloé, Mengkoka, Palaongi, Gattareng, Weéro,
Silaja, Baraé, dan Riwawo Bulué. Tunipallangga dicatat juga
sebagai raja Gowa yang paling banyak menaklukkan negeri-negeri
kerajaan di daratan Sulawesi Selatan melalui perang.

Disebutkan pula bahwa Tunipallangga sebagai aristokrat
Gowa yang memberlakukan kebijakan menawan dan memboyong
raja-raja dan rakyat taklukannya ke Makassar untuk menjalankan
kerja paksa. Hingga tahun 1615 menurut kesaksian seorang Inggris
bernama Cockayne (dalam Reid, 1981:11) mengatakan, terdapat
mobilisasi besar-besaran tenaga kerja untuk membuat batu merah
yang akan digunakan untuk membangun istana pusat, terutama
istana Gowa dan Tallo yang sudah berada di dalam benteng.
Disebutkan juga Tunipallangga sebagai raja yang mula
menerapkan perjanjian dengan negeri taklukannya dengan
semboyan, “Saya bertitah, kalian mengiyakan”, yang bermakna
sebagai otoritas kuasa raja Gowa terhadap raja-raja taklukan.
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Raja Gowa Tunipallangga melakukan banyak perubahan
dalam tubuh kerajaan termasuk sebagai pihak yang menggagas
pengorganisasian pekerjaan secara profesional. Tunipallangga
menata setiap pekerjaan dengan cara melantik Jannang (kepala)
terhadap setiap pekerjaan sesuai keahlian seseorang yang
diangkat sebagai pejabatnya. Tersebutlah pengangkatan
beberapa jurnal, umpamanya Jannang Pandlai Bessi, Jannang
Pandai Emas, Jannang Arsitek Rumah, Jannang Ahli Perahu,
Jannang Penombak, Jannang Ahli Senjata tiup, Jannang
Penembak, Jannang Tukang Gulinra, Jannang Pengukir, dan
Jannang (kepala) Pembuat Tali. Tunipallangga pula yangl disebut
sebagai raja Gowa yang mula mendirikan kesyahbandaran
Sombaopu dengan pejabat yang pertama bernama Karaeng
Mangewai. Pada saat yang sama, Karaeng Tunipallangga sekaligus
menggagas pendirian jabatan Tomailalang jabatan yang setara
menteri dalam negeri dengan pejabat pertamanya bernama
Daéng Pamatté.

Satu hal lagi yang penting dicatat dari kebijakan
Tunipallangga adalah memberlakukan kebijakan berbaik hati
terhadap padagang imigran di Makassar. Tunipallangga menerima
peniaga-peniaga luar terutama orang Melayu seperti
Minangkabau, Patani, Melaka, Johor, dan Pahang, sekaligus
memfasilitasinya dengan tanah perkampungan di Mangallekana
menjadi pemukiman khusus pedagang pendatang imigran

tersebut.,

“(... h. 99) Makkedai Anakoda Bonang ri Karaénta

Tunipallangga: “Eppa’i rupanna uwéllau-llau ridi"".
Makkedai Karaéngngé: “Agana kuwaé muillau?”  Makkedai
Anakoda Bonang: “Uwillau-llaui tenri  uttamaiyyé ri laleng
sappommeng, tenriénrekiyé bolammeng, tenri gau’
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bawangngé, narékko engka anammeng  tenri salosoi ko
engka appasalammeng/ Nakadoiwi Karaéngngé/
Makkedani Karaéngngé: “"Toddo’ku’ kennéng posso’
upaddemmé, matane’ upalésso’, allaikko pasi’ padakku’ tau,
naékiya teppaunoko ritanaku’  narékko tekkuissengngi”/
Makkeda toi Karaéngngé: “Siagai ...

(h.99) “rupanna muparilalengngada?” Makkedai Anakoda
Bonang: “Sininna Mallipa’, Pakkambangngé, kuwaé
Pataniyaé, Cé(m)paé, Marakaboé, Jasoroé, Paayangngé/

terjemahan:

“(h. 99) ... Anakoda Bonang berucap kepada Karaéng
Tunipallangga: “Empat perkara yang kami minta kepada
Tuan”. Karaéng berkata: “Apa gerangan yang engkau
minta?”

Anakoda Bonang berkata lagi: “Aku mohon tidak diterobos
pagar kami, rumah kami tidak digeledah, kami tidak
diperlakukan semena-mena. Jika ada di antara kami berbuat
salah, maka tidak serta-merta kami tidak disangkut-pautkan.”
Karaéng menyetujui permintaan itu.  Berkatalah Karaéng:
"Ketetapanku ini adalah kekal selamanya, kecuali jika berat,
maka akan kuturunkan beban. Kalian menempati tanah
khusus, namun jangan membunuh tanpa sepengatahuan
Saya". Bertanya lagi sang Karaéng: “Berapa (h.99) kelompok
yang ikut perjanjian ini?" Berkatalah Anakoda Bonang:
“Semua yang bersarung dan yang berjubah, mencakup
orang Patani, Campa (Kamboja), Minangkabau (Marakabo),
Johor (Jascro), dan Pahang (Paayang). ...” (sumber: ms
30/16)

Tunipallangga pun memberikan hak bermukim dan

jaminan keamanan diri dan harta benda orang-orang Melayu
sehingga secara hukum kehidupan mereka dapat tenteram di atas
tanah Makassar. Adapun maksud kebaikan hati Tunipallangga
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terhadap penjaga Melayu dan Jawa itu adalah agar para
pedagang-pedagang memberikan sokongan dalam aktivitas

perdagangan di Sombaopu.

Bermula abad ke-16 kemajuan yang diraih oleh Gowa
serta-merta diikuti rancangan untuk memelihara keamanan wilayah
dari serangan musuh yang boleh saja setiap saat tiba-tiba muncul.
ltulah sebabnya pembesar kerajaan Gowa-Tallo kemudian
membangun benteng-benteng sebagai basis pertahanan
disepanjang pesisir barat termasuk keberadaan Benteng
Ujungpandang sebagai kekuatan pertahanan maritim dengan
kawalan dinding-dinding benteng yang kokoh. Menurut Bulbeck
(ed. Robinson: 2005:113), benteng-benteng yang dibangun itu
sebanyak 14 buah dengan tata letak yang memanjang dengan
radius 10 kilometer. Benteng Ujungpandang termasuk dalam
kelompok ini, namun kuasa Gowa-Tallo memposisikan Sombaopu
sebagai pusat aktivitas, sebagai kota dan pelabuhan dagang.
Dapat dikatakan bahwa setelah perang Makassar, situasi politik
yang dikendalikan oleh VOC kemudian menjadi titik balik yang
sangat menentukan masa depan Benteng Ujungpandang, baik

dari segi kedudukannya, maupun fungsinya.

B. Istilah ‘Benteng’ Dalam Bahasa Makassar dan Bugis

Salah satu sumber yang patut pula dirujuk untuk
menelusuri makna ‘benteng’ dalam bahasa Makassar adalah

Kamus i yang disusun oleh Matthes (1859). Matthes mendaftar
kosa kata Makassar yang bermakna ’‘benteng’ yaitu ‘bata’.
Perkataan bata dalam logat Makassar sesuai kaidah bahasa formal

sehari-hari yang selalu diikuti fonem ‘ya’ sebagai enklitik. Kata
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dasar ‘bata’ yang dibubuhi enklitik ya' (bata+

3
+avs. Kata batava dal y ) kemUdéa
membentuk kata bataya. Kala Dataya dalam kamy :

, , > Memili; .
fort' dalam bahasa Belanda, atau kata benteng’ dalam h "
a

%3

Indonesia.

Rupanya kata 'bata’ dalam bahasa Makassar, digu

ﬂakan
juga secara utuh dalam koszkata bahasa Bugis dengan

a ; Sedikiy
perbedaan pada enklitik yang menggunakan ‘¢’ menjadi ‘b,

Baik bataya (mks) dan bataé (bgs) kedua-duanya meryjuk Pada an
yang sama, yaitu ‘benteng’. Diduga kuat kalau kosa kata bt
dalam Bugis merupakan akomodasi dari bahasa Makassar, s,
bata atau bataya (mks) atau batae (bgs), dalam bahasa Beland;
sebagaimana yang didaftar oleh Matthes merujuk pada artj oy
Kata fort di dalam KBBI hanya memiliki satu arti yaitu ‘benteng’
saja. Adapun defenisi kata benteng menurut KBBI yaitu ‘bangun;n
tempat berlindung atau bertahan dari serangan musuh’; sebagai
contoh: 'hanya yang sempat berlindung di dalam bentenglah yang
selamat’.

Selanjutnya, Matthes dalam Makassaarsch-Hollandsch
memberikan arti yang lain pada kata ‘bata’ dalam bahasa
Makassar, merujuk pada padanan kata ‘gebakken steen’ dalam
bahasa Belanda yang berarti ‘batu panggang’. Konteks kata
‘gebakken steen’ merujuk pada benda yang disebut batu bata
atau batu merah. Penggunaan ‘gebakken steen’ oleh karena
aktivitas masyarakat Makassar memproduksi batu bata itu
dilakukan dengan proses pembakaran atau pemanggang. Dalam
tradisi Makassar, penggunaan kata ‘gebakken steen’ ateu '3t
panggang’ merujuk konteks benda ‘batu merah’ yang digunaken
sebagai bahan dasar konstruksi benteng-benteng Makassar. i
merah atau ‘bata’ diproduksi dengan cara membakar até!
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nemangaangnya pada tungku-tungku pembakaran. Merujuk
conteks penamaan benteng dalam bahasa Makassar tersebut,
maka meyakinkan kita kalau kosakata ‘bata’ atau ‘bataya’ adalah
xosakata asli Makassar yang dipastikan lahir pada abad ke-16
terkait masa pendirian benteng-benteng Makassar yang
menggunakan bahan batu merah atau batu panggang.

Bahasa Bugis memiliki empat kosakata yang merujuk
objek atau makna ‘benteng’ yaitu: bata, palla’, kotaé, dan
benteng? . Keempat kosakata itu merujuk pada anti benteng yang
penggunaannya digunakan secara berganti-ganti dalam naskah
lontara. Hal yang sama pada Benteng Ujungpandang sebagai
objek  yang paling utama dirujuk dalam lontara menyebutkan
dengan 'bata’ atau dengan pembubuhan fonem enklitik /é/ pada
akhir kata bata+éyang membentuk kata bataé. Kata bataé dalam
bahasa Bugis memiliki dua arti yaitu ‘batu bata’ dan ‘benteng’ itu
sendiri. Seperti yang diungkapkan di atas, kata /bata/ dalam
bahasa Bugis ini lebih terkesan sebagai akomodasi atau pinjaman
dari bahasa Makassar dengan konteks dan arti yang sama dengan
kata bataya dalam bahasa Makassar dialek Lakiung.

Selain kata ‘bataé’ terdapat juga satu kosakata dalam
bahasa Bugis yang secara khusus merujuk pada arti sebagai
‘benteng” yaitu kata ‘palla’. Kata palla’ inilah yang dipastikan
sebagai kosakata paling dominan digunakan di dalam catatan

“Empat kosa kata bahasa Bugis itu tertuang di dalam sumber-sumber
lokal yaitu lontara catatan harian Raja Bone La Patau (1696-1714) dan Catatan
Harian La Tenritappu (1775-1812). Kata 'bata’ memiliki arti primer yaitu batu
panggang atau batu bakar yang lazimnya berwarna merah sehingga biasa disebut
batu merah (batu cella). Selain itu, empat kata itu dijumpai pula pada sumber
lontara attoriolong atau kronik, baik kronik Bone, maupun Gowa.
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dalam Kamus Bahasa Bugis, maka dyjumpai arti primernya yait,
Mmerujuk pada dua arti yaitu ‘pagar’ dan 'kebun’. Kata ‘palla’ leb
terkesan sebagai kosa purba Bugis yang kemudian mengalam;
perluasan makna sehingga merujuk pula pada penamaan
bangunan benteng. Kata palla’ misalnya digunakan La Tenritappy

dengan menulis pada catatan hariannya:
“1778 @ Pebruari kamis.

Uttama' ni palla’e silaong to Bone passalama’i Tomarajae 1
jemma mukka purana mattaumbaru. ”

Terjemahan:

1778 © Pebruan kamis.

(Aku masuk ke benteng bersama orang Bone memberi ucapan
selamat kepada Tomarajae 1 orang budak setelah ia bertahun
baru).”

Di dalam catatan harian La Tenritappu dari tahun 1775
sampai 1790 menggunakan kata ‘palla’ untuk konteks bangunan
benteng secara umum, namun konteks yang selalu menjadi objek
yang dikisahkan adalah Benteng Ujungpandang. Diprediksi kuat
bahwa asal-usul penamaan benteng dengan kata palla’ dalam
bahasa Bugis didasari oleh struktur dindingnya yang
menggunakan batu. Ini terkait dengan fungsi utama benteng yaitu
sebagai pagar yang dalam bahasa Bugis disebut dengan kata
palla’. Itulah sebabnya sehingga orang Bugis lazimnya menyebut
Benteng Ujungpandang dengan nama palla‘é dengan konteks
bangunan atau rumah yang berpagar yang terbuat dari susunan
batu-batu atau tiang-tiang kayu yang ditancapkan. Kosakata palla’
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atau palla’é yang terdapat pada Catatan Harian La Tanritappu itu
secara jelas digunakan sebagai kata utama untuk menyebut
Benteng Ujungpandang yang pada masa kuasanya sebagai raja
Bone disebutnya sebagai tempat tinggal Goronadoro (Gubernur)
Belanda. Selain kata palla‘é, kosakata Bugis juga mengqunakan
kata yang berbeda, yaitu kata benteng dan kotae. Dua kata ini
secara jelas merupakan kata Bugis yanqg terakomodasi dari bahasa
Melayu yang artinya merujuk konteks Benteng Ujungpandang
yang sudah menjadi pusat kota Ujungpandang pada abad ke-18.

C. Benteng Dalam Sumber Lokal

Tanpa mengenyampingkan sumber modern sumber-
sumber pribumi Sulawesi Selatan disebut lontara baik yang ditulis
dalam bahasa Makassar, maupun dalam bahasa Bugis dapat
membantu kita memperoleh data mengenai keberadaan Benteng
Ujungpandang. Informasi yang dimaksudkan itu tidak lain adalah
konteks sosial-politik yang melatari pembangunannya, kebijakan
pemfungsian sebelum dan seusai Perang Makassar 1666-1667.
Sumber-sumber pribumi yang dapat digunakan antara lain: 1)
Catatan Harian Raja Gowa-Tallo; 2) Catatan Harian Raja-raja Bone;
3) Lontara Patturioloang Gowa; dan 4) Lontara Attoriolong Bone.
Muatan informasi dari manuskrip lokal Sulawesi Selatan dapat
memberi penjelasan kepada kita mengenai jejak historis Benteng
Ujungpandang yang sampai hari ini. Bahkan tercatatkan pula
bahwia Benteng Ujungpandang sebagai benteng yang paling
terawat di Asia Tenggara. Alasan penting penggunaan naskah
lontara sebagai sumber dalam tulisan ini tiada lain adalah untuk

menemukan narasi-narasi gaya lokal Sulawesi Selatan, yang tentu
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saja lahir dari cara pandang (point of view) Bugis-Makassar, ditulis

oleh tangannya sendiri, dan dalam aksara lokalnya.

Perlu dikemukakan bahwa korpus lontara yang menjadi
sumber data pada tulisan ini, dilakukan dengan menggunakan

metode filologi. Pelbagai lembaran lontara yang menjadi sumber
dibuka kemudian dikategorikan teksnya dengan menyelaraskan
informasi yang diperlukan. Teks-teks yang dijumpai dalam teks
lontara yang menjadi sumber menunjukkan pe
tokohnya dalam bentangan masa yang panjang, yakni sekitar tiga

g terhitung sejak pendirian Benteng Ujungpandang
ait data yang

ristiwa dan

ratus tahun yan
pada XVI hingga penggunaannya pada XVIII. Terk
tersedia itu, tulisan ini kemudian mendesain isu Benteng

Unjungpandang yang berkisar pada latar belakang
keberadaannya, fungsinya, dan dinamika sosial-politik yang terkait.

Gaya teks lontara menceritakan sebuah objeknya yang
lebih rinci terutama pada naskah diary, namun pada sisi yang sama
menjadi keunggulan yang perlu diapresiasi seperti substansi teks

yang menyajikan peristiwa dan tokoh secara polos atau apa
adanya. Gaya penceritaan Bugis dan Makassar inilah yang
disebutkan lebih khas dan berbeda dengan gaya naratif Jawa dan
Melayu yang cenderung alegoris plus hiperbola. Gaya penyajian
teks Bugis dan Makassar itu telah dicermati para sarjana Eropa
yang kemudian memberikan impresinya. Kalangan Eropa
menyebutkan kandungan naskah lontara sebagai teks yang
disusun berdasarkan cerita dan catatan sejarah dalam masa yang
panjang, menggunakan huruf lontara dan bahasa lokal. Baik
lontara Bugis, maupun lontara Makassar seperti penilaian Cense

I yang tinggi dan sangat penting sebag?@
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sumber data sejarah lokal Sulawesi Selatan. Menurutnyz, jika
membandingkan dengan apa yang tercatat sebagai cerita-cerita
sejarah di daerah Indonesia yang lain, maka terlihat betapa
ringkas dan realistik orang Bugis-Makassar mencatat fakta-fakia

kehidupannya yang dituangkan di atas lontara.

Penilaian yang sama juga dikemukakan R.A. Kern dengan
mengatakan, naskah Bugis dan Makassar baginya memiliki kualitas
tinggi. Itu memberi kesan bahwa orang Sulawesi Selatan mencatat
perkara-perkara yang berlaku secara sederhana dan poles. Tentu
saja apa yang dikemukakan oleh Cense (1972) dan Kern (dalam
Cense, 1972) tersebut, menjadi alasan bagi orang-orang Eropa
lainnya untuk menjadikan naskah-naskah lontara sebagai bahan
penting dalam pembuatan catatan serta penulisan sejarah lokal
kerajaan-kerajaan Bugis dan Makassar.

Patutlah dicatat nama-nama sarjana Eropa yang telah
mengarahkan perhatiannya terhadap kajian naskah lontars, seperti
Crawfurd (1820) dalam tulisannya History of the Indian
Archipelago; Roelof Blok dengan tulisannya ikhtisar Sejarah yang
bersumber pula dari naskah-naskah lontara; S.A. Buddungh (1843)
dengan tulisan Het Nederlandsche Gouvernement van Makasser
op het eiland Celebes yang dipublikasi dalam Tidjschrift v.Ned.
Indig, V, Jilid |. Tidak dapat dilupa dan patut dicatat yaitu J.A.
Bakkers yang telah menulis Sejarah Keradjaan Pindjaman Bone
yang menggunakan sumber naskah lontara Attoriolong. Yang
terakhir, nama yang tidak boleh dilupa karena kepakaran dalam
sejarah lokal Sulawesi Selatan adalah Campbell Macknight,
dengan karya terkininya selain beberapa karya terdahulunya
berjudul The Bugis Chronicle of Bone (2020). Dalam tulisannya,
Macknight banyak menggunakan naskah-naskah lontara (baca

a5
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. : o .
manuskrip) dengan menyandingkan Gata data kolonial dala,

karya-karyanya yang telah terpublikasi dalam bentuk jurnal,

majalah, dan buku-buku.

Benteng Ujungpandang dalam usia lima abad adalah saty.
satunya benteng yang berdiri megah dan terawat hingga abad Xy
kini. Apa yang diungkap dari sumber-sumber lokal, d'alam hal inj
naskah lontara, merekam peristiwa yang meyakinkan kalay
Benteng Ujungpadang justru baru meraih fungsinya secara
signifikan setelah perang Makassar 1666-1667. Ini adalah fakta
yang sekaligus membedakannya dengan Benteng Sombaopu dan
benteng-benteng lainnya justru terbengkalai dan ditinggalkan
setelah perang Makassar. Hal yang sama pula benteng-benteng
lainnya seperti Kale Gowa, Benteng Tallo, Benteng Sanrobone,
Benteng Ujungpandang, Benteng Barombong, Benteng
Ujungtana, Benteng Mariso, Benteng Bontorannu, dan Benteng
Bayoa yang pada umumnya mengalami nasibnya yang sunyi dan
hanya tinggal cerita setelah usainya perang Makassar.

Secara khusus, berita-berita yang berkenaan dengan
Benteng Ujungpandang beserta aneka peristiwa yang terkait
dalam kurun 1667 hingga 1790 pada catatan lokal (lontara) Bugis

dan Makassar, paling tidak dapat dijumpai pada dua korpus. Dua
korpus itu adalah naskah-naskah catatan harian raja-raja dan

kronik-kronik. Terkait dengan sumber lokal itu, maka pertanyaan
yang mengantar perbicangan artikel ini adalah: “Apa dan

bagaimana Benteng Ujungpandang ternarasikan di dalam lontara
dalam kurun satu abad setelah Perang Makassar”?
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D. Gagasan Pendirian Benteng-Benteng Makassar

Seorana pengelana Spanyol bernama Navaratte
menqguniung: Makassar pada tahun 1657 menuturkan
kesaksiannya, bahwa diperkirakan tahun 1580-an Makassar
pukanlah neger: terpandang, bahkan sama sekali tidak
diperhitungkan. Akan tetapi, kawasan Makassar menurutnya,
sudah berkembang dengan pesatnya. Perkembangan itu
membuat para biarawan menetap di sana sambil menunggu
datangnya kapal-kapal dari Manila, Goa (India), Macau, Inggris,
dan Belanda. ltulah sebabnya, kemeriahan pelabuhan Makassar
yang disaksikan kemudian oleh Navarette ketika berada di
Makassar menyaksikan beragam komoditas berharga dari seluruh
penjuru Nusantara tersedia di pasar-pasar dan pelabuhan-

pelabuhan di situ. Tampaknya gerakan pembangunan Sombaopu

yang digagas oleh Tumaparrisi’ Kallonna dan diteruskan oleh

Tunipallangga dan membuahkan hasilnya dengan gemilang pada
pertengahan abad ke-17 seperti kesaksian Navarette tersebut.

Beberapa sumber meyakinkan kita untuk menarik
kesimpulan bahwa, Raja Gowa IX bernama Daeng Matanre
Karaeng Tumaparrisi’ Kallonna sebagai tokoh terpenting yang

telah menggagas pembangunan benteng-benteng Makassar. Hal
ini dikuatkan oleh narasi lontara kode 30/16 (ANRI) yang

mengungkapkan pembangunan sejumlah benteng Makassar yang
disebutkan mulai dirintis olehnya sebagai Raja Gowa pada

pertengahan abad ke-16. Benteng-benteng yang terbangun di
pesisir pantai Barat wilayah Makassar menjadi bangunan
monumental buah tangan yang diwariskan Karaeng Tumaparrisi’

Kallonna dan Tunipallangga.
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romantisasi benteng-benteng pertahanan  pantal
mengatakan sudah pasti Benteng Ujungpandang 52ma dengs
benteng-benteng lainnya yang didirikan olen Tumagparis
Kallonna. Dipastikannya pula bahwa, pada awzlnya Danan-tznz
yang digunakan membangun benteng-henteng ity

tanah liat. Namun, seiring berjalannya waktu dan pereembancs

|

teknologi yang menyentuh Makassar, maka sekitzar tiga tanun re
depan tepatnya tahun 1543 Tunipallangga yang telan dilznte
menjadi Raja Gowa X oleh Batesalapang, serta-mertz iz
melakukan konstruksi ulang dengan menerapkan teknologi bary
terhadap dinding benteng yang didesain lebih kokoh dengzn
susunan batu bata yang menggantikan tanah liat,

Penggantian bahan dinding benteng-benteng dengan batw
bata diaplikasikan oleh Tunipallangga terutama pada dua benteng
utama yaitu Kalegowa dan Sombaopu. Kronik Gowa dalam bahzsz
Bugis menguatkan alasan itu sebagaimana yang terbaca padz
petikan teks lontara sebagai berikut:

“ (Tunipallangga)... Yitopa unge’ manciji éwangeng battowa ri
Bénténg Lompoé/ Yito unge’ mal(ng)kasa unge’ ppinru  ubba’,
manguki’ ulaweng, mabbinru’ bata/ Yitonaé arung bunge’
bbatai Gowa silaong Somba Opu.../” (ms 30/1 6, ANRI).

“(Tunipallangga) yang mula memasang senjata berat di dalam
benteng utama/ Pada masa beliau Makassar mula membuat
bahan peledak/ menulis surat emas/ membuat baty b:;ta/ dia
pula yang mula membuat bata (dinding) benteng Sombaopu/

A Y
memuatpa Yan.g tertulis di dalam lontara kode ms 30/16 di atas
narasi yang sejalan dengan ulasan Sagimun M.D. (1975)
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nenyatakan bahwa, ‘Tunipallangga telah mengusahakan
Yangbuatan batu bata untuk keperluan bangunan dinding Benteng
E:Z Gowa dan Benteng Sombaopu’. Memang disebutkan kala,
4,a benteng ini didirikan oleh Tumaparrisi Kallonna, namun
Jindingnya masih terbuat dari tanah liat biasa. Pada masa
Tunipallangga, Benteng Kalegowa dan Sombaopu kemudian
mengalami peningkatan taraf fungsi daripada sekadar benteng

pertahanan menjadi istana Gowa dengan segala kegiatan elit
politik di dalamnya.

Selain difungsikan sebagai benteng hunian, Benteng
Sombaopu lebih istimewa lagi menjadi tempat berdirinya istana
baru Gowa yang disebut Maccini Sombala, sehingga menjadi
benteng tervital dan terlengkap dari segi fungsinya pada abad
ke-16. Benteng Sombaopu menjadi ibukota baru negeri Gowa,
sekaligus sebagai pusat perdagangan, pelabuhan dan pelayaran.
tulah sebabnya mengapa Benteng Kalegowa yang memang
menjadi istana awal dan tetap dipertahankan sebahagian
fungsinya. Tunipallangga fokus kebijakan pertamanya yakni
melakukan restorasi benteng-benteng Makassar pertahanan yang

sekian banyak jumlahnya dengan formasi berbaris di sepanjang
pantai.

Secara tersirat, Karaeng Tumaparrisi Kallonna terkesan ia
sudah membaca nasib yang menimpa Melaka serta dampak sosial,
ekonomi dan politik akibat dilumpuhkan oleh Portugis 1511.
Penaklukan kerajaan pribumi Melaka oleh Portugis (Eropa) menjadi
|0nceng Peringatan kerajaan-kerajaan Gowa-Tallo yang
rT_’‘:""'9'39ti'ndakan mengambil alih peranan Melaka di kawasan
timur Nusantara sebagai pusat perdagangan.
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Menurut Pelras (2005), fenomena kejatuhan Melak;

agaknya secara sosial-politik orang Makassar dan Bugis palin;
siap mengambil alih perubahan regional itu. Hal itu didasarks,
pada ciri spesifik modernitas yaitu konsep pikiran terbyk;

p dalam batin orang Bug;;

terhadap dunia luar yang mengenda
at Sulawesi Selatan yanq

dan Makassar. Singkatnya, masyarak
berpikiran terbuka itu, ia pun diikuti dengan kemampuan

beradaptasi, dan mereka berpikir ekonomis yang cepat melihat
peluang-peluang perdagangan. Ekspresi ciri modernitas ini telsh
hidup sepanjang sejarah mereka sehingga menjadi modal
terutama bagi Gowa-Tallo pada masa itu menafsirkan dan merebut
peluang ekonomi. Tradisi ciri modernitas itu telah terbentuk pada
abad ke-16, kemudian memudahkan wujudnya Sombaopu sebagai
bandar pelabuhan regional yang terpenting di Asia Tenggara seja«
paruh kedua abad ke-17. Dalam kontes itulah Karaeng
Tumaparrisi’ Kallonna memandang benteng-benteng pertahanan
menjadi vital bagi keamanan negeri dari gempuran luar. Itulah
sebabnya Tumaparrisi’ Kallonna menjalankan agenda
pembangunan benteng-benteng di pesisir lautan sebagal

infrastruktur pertahanan maritim.

Pembaharuan konstruksi benteng-benteng Makassar yang
dijalankan Tunipallangga yakni menaikkan ukuran tingg
dindingnya sekaligus mengganti bahannya dari tanah liat menjac
batu bata. Fakta ini secara jelas menandai suatu fase lakonix
sejarah Gowa yang mendasari wujudnya benteng-benterd
monumental di Makassar. Konstruksi Benteng ujungpandang '™
kemudian menjadi bagian dari kebijakan restorasi Tunipallangd
yang konon konsepnya mengadopsi gaya benteng Erop?
Tunipallangga mengonstruksi benteng yang memungkinkan

henteng-benteng Makassar dapat bertahan dari serangan dan
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Struktur dinding Benteng Somba Opu
(sumber: BPCB Prov. Sul-Sel)

selalu mengintai kelengahan Gowa-Tallo untuk melumpuhkannya
sekaligus mengambil-alih peran Gowa pada dunia maritim.
Sementara itu, kejutan serangan tidak menutup kemungkinannya
justru muncul dari kerajaan pribumi Makassar dan Bugis sendir
yang puluhan jumlahnya, pada suatu ketika mungkin saja akan
melakukan tindakan balas setelah mereka ditaklukkan oleh Gowa

satu per satu melalui perang.

Sebagai ujung perbincangan bagian ini, perlu
dikemukakan mengenai periode pembangunan benteng-benteng
khususnya Benteng Ujungpandang, tidak lain adalah dibuat
sezaman dengan benteng Sombaopu, Kalegowa, Tallo’, dan
Sanrabone. Kemungkinan masih ada satu atau dua lagi bentend
yang lainnya yang menjadi hasil buah tangan Tumaparrisi’
Kallonna yang memerintah pada paruh kedua abad ke-16. Adapun
benteng-benteng yang lainnya baru dilakukan pada fase kedua
abad ke-16 masa Tunipallangga seperti Benteng Pana’kukand
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serta beberapa benteng lainnya yang dibuat pada abad ke-17
disebutkan fungsinya hanya sebagai basis bantuan pertahanan

saja khsusnya pada zona Pana'kukang dan sepanjang sungai
Garassi (van der Chijs dalam Bulbek 2005).

E. Dari Ujungpandang ke Rotterdam,
Kembali ke Ujungpandang

Dominggo Navarette, seorang pengelana Spanyol,
menuturkan selayang pandang pengalamannya ketika ia
melakukan kunjungan di Ujungpandang pada tahun 1657-1658,
mengatakan, ‘pelabuhan Makassar sudah terkenal dan menjadi
pusat perdagangan. Ramai pelayar dari seantero Nusantara
seperti Siam (Thailand), Kamboja, Inggris, Prancis, Denmark,
Portugal, Belanda dan Spanyol berkunjung ke wilayah ini.
Navarette memperkirakan sekitar 3000 orang Portugis asal Melaka
yang ditaklukkan oleh Belanda pada 1641 sudah menetap di
Makassar. Navarette sebagai pencerita ulung lanjut
mengungkapkan kesaksiannya dengan mengatakan bahwa, ‘pasa
masa itu, Kota Makassar, terutama di Sombaopu menjadi sebuah
kekuatan politik, ekonomi, dan agama (dalam Miller 2011:25-26)'.
Secara khusus, tidak luput menceritakan keindahan Kota yang
disebutnya menjadi tempat berdirinya sebuah Benteng
Ujungpandang. Suasananya dalam sekilas pengalamannya pada
suatu sore hari, di mana Navarette seringkali berjalan kaki
memutari kota sambil melemparkan pandangannya pada
lingkungan sekelilingnya. Sebuah momen di sore hari ia
deskripsikan manakala ia pulang menuju tempat menginapnya
yang melewati taman-taman natural di tengah kota.
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Taman kota dengan latar Benteng Ujungpandang. Sekitar tahun 1905
(sumber: universiteitleiden.nl)
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Kota Ujungpandang memasuki babak baru dengan
meyakinkan menggantikan sejarah Sombaopu sebagai kota utams

negeri Gowa setelah kejatuhan Sombaopu pada tahun 1667.

Wilayah di sekitar Benteng Ujungpadang oleh kalangan VOC
da Stad Vlaardingen: Stad

kemudian memberinya nama Belan
Penduduk dari berbagé!

Vlaardingen kian hari kian ramai.
kalangan, terutama sekutu-sekutu Belanda, termasuk sekian
'k;ea:nyaatt S::,: b;,nisa oribumi seperti Jawa, Melayu, Bugis: %"
. akassar sendiri banyak hidup di kota ini. Kot
) ;ZZ?:T;’;ZIQ kelr(nudian. menjadi kota sekaligus pusat kekuasad"
s . ekonomi, dan politik menggantikan perand"
n namé

Perbi
rbincangan kembali pada tema perubaha
koronik

Benteng Uj
g Ujungpandang. Sumber-sumber lokal sepertl
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kronik dan catatan harian raja-raja, mengungkapkan bahwa
pergantian kuasa di Makassar yang bermula dari kekalahan Gowa
dalam Perang Makassar dari VOC dan Bone serta-merta membuat
perubahan nama Benteng Ujungpandang menjadi Fort Rotterdam.
Sejarah mencatat bahwa seusai Perjanjian Bungaya (Bongaish
Verdrag) pada tanggal 18 Nopember 1667 Benteng
Ujungpandang pun disebutkan berpindah tangan dari Gowa-Tallo

kepada VOC.

Ketika orang Belanda mengambil dan menduduki

Benteng Ujungpandang itu, serta-merta mereka menggantikan
nama ‘Benteng Ujungpandang’ menjadi ‘Fort Rotterdam’. Konon,
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(sumber: universiteitleiden.nl)
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alasan VOC memilih nama Fort Rotterdam sebagai nama bar,
benteng itu, dilakukan mengikuti selera pribadi Cornelis Speelmzn
yang mengadopsi nama sebuah kota di Belanda bernam;
‘Rotterdam’ yang tidak lain adalah tempat kelahirannya di tanah
Eropa. Dalam berbagai sumber menyatakan bahwa, manakalz
Benteng Ujungpandang berpindah tangan kepada orang-orang
Belanda dilakukannya perombakan secara besar-besaran termasuk
penambahan fasilitas bangunan hunian dan tempat ibadah dj
dalam area benteng (Sagimun MD, 1975: 59-60).

Pergantian kuasa dan nama kemudian membentuk cerita
panjang dan pemanfaatan bangunan Benteng Ujungpandang dari
masa ke masa menjadi hunian kolonial. Hal yang berbeda dengan
13 buah benteng-benteng lainnya, termasuk Benteng Sombaopu,
disebut-sebut semakin hari semakin sepi yang akhirnya
ditinggalkan sama sekali. Namun, berbeda dengan Benteng
Ujungpandang, justru mencatat sejarah barunya, memiliki
kedudukan penting, serta meraih fungsi yang lebih lengkap. Jika
pada awalnya hanya benteng pertahanan saja, maka ketika Perang
Makassar usai Benteng Ujungpandang pun menuai fungsinya lebih
komplek dalam urusan politik, sosial, dan ekonomi.

Peralihan pertuanan Benteng Ujungpandang kepada VOC
tertuang di dalam Perjanjian Bongaya (mks = Cappaya ri Bungaya)
ditetapkan menjadi bagian dari beberapa objek vital yang harus
diserahkan kepada Belanda. Pengambil alihan Benteng
Ujungpandang itu menjadi alasan penting di balik agenda
Kompeni agar mereka terus-menerus dapat berada di Makassar.
Redaksi Perjanjian Bungaya pada pasal 11 dengan ketetapan
bahwa, Benteng Ujung Pandang yang terletak di sebelah utara
harus dikosongkan oleh pasukan-pasukan kerajaan Gowa dan
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segera diserahkan kepada Kompeni Belanda (VOC) dalam
ceadaan baik-baik. Apa maksud VOC atas pasal ini, tidak lain
mereks akan menjadikan Benteng Ujungpandang sebagai bagi
asukan-pasukannya. Adapun perkampungan dan tanah di sekitar

nteng Ujungpandang juga merupakan objek yang harus pula

Q ) 0
(4 4]

iserahkan kepada VOC. Hal sama terhadap perkampungan-
perkampungan yang berada di sekitar Benteng Ujungpandang
yang dinamakan “Stad Vlaardingen” dimasukkan sebagai zona
atau wilayah Kota Ujungpandang. Terdapat pula loji Kompeni
Belanda yang didirikan oleh Vespreet beberapa tahun sebelum
Perang Makassar. Setelah VOC mengambil alih Benteng
Ujungpandang, loji itu kemudian dibangun kembali di tempat

yang sama.

Pengambilalihan Benteng Ujungpandang oleh Belanda,
menurut Bulbeck (20013:113), pada dasarnya tidak lain karena
adanya keinginan Kompeni agar mereka dapat kekal berada di
Makassar. Kepentingan yang dirancang oleh Kompeni ialah akan
mengawasi secara permanen, penghancuran seluruh benteng
Makassar yang lain yang masih berdiri di pantai, kecuali Benteng
Sombaopu dipertahankan sebagai tempat tinggal Sultan Gowa.
Perkembangan fungsi Benteng Ujungpandang itu secara jelas
dilatari oleh kebijakan VOC yang membuat pilihan dengan
menjadikannya sebagai tempat tinggal atau pemukiman,
Perkantoran pemerintahan, pusat komando militer, perdagangan,
dan sel tahanan dan segala urusan lainnya. Melankolisme Benteng
Uiungpandang mulai terangkai bersama dengan ponggawa voC
bernama Laksamana Speelman yang baru saja memenangkan

Perang Makassar bersama Pangeran Bone, Arung Palakka.
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Bulbeck kemudian mengatakan, sebenarnya Arung
akka dan Speelman tidak sedikit pun memperlihatkap
an sejumlah benteng-benteng
Bahkan, pasukan Bugis dap

Pal
keinginannya untuk menghancurk

Makassar, termasuk Sombaopu.
Belanda meninggalkannya begitu saja pada tahun 1669. Pad,

perkembangannya kemudian gerakan pemberontakan sesekali
muncul dan menjadikan benteng-benteng seperti Panakkukang
dan Sombaopu sebagai basis pertahanan. Dampak kekacauan
yang timbul akibat keberadaan benteng itu sehingga VOC
melakukan proyek penghancuran benteng pun menjadi agenda
Speelman dan Arung Palakka.

Benteng Ujungpandang menjadi pilihan hunian paling
strategis  kemudian lingkungan sekitarnya menjadi lokasi vital
sebagai kota baru bernama Ujungpandang menggantikan
kedudukan Benteng Sombaopu. Benteng Ujungpandang seakan-
akan kemudian mongonversi fungsi, bahkan simbolik, Benteng
Sombaopu sebagai lingkungan tervital menjadi ibu kota bary,
pusat perdagangan, pelabuhan dan pelayaran. Fenomena sejarah
menandai era baru Benteng Ujungpandang sekaligus
membedakannya dengan Benteng Sombaopu serta benteng-
benteng lainnya yang justru terbengkalai dan kehilangan fungsinya
akibat Perang Makassar.

Setelah perjanjian Bungaya ditandatangani Speelman
tidak hilang keseimbangan dalam memikirkan dan melakukan apa
yang mesti diperbuatnya. Pada situasi yang sangat mendesak
untuk merancang agenda dan tindakan strategis demi stabilitas
kuasanya di Makassar untuk merancang semua gagasannya. Pada
saat yang sama Benteng Ujungpandang kemudian menjadi
tempat tinggal Speelman sekaligus menjadi kantornya. Benteng
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pun disiap-siagakan dengan perbaikan sana sini yang dilengkapi
dengan persenjataan memadai. Meriam-meriam VOC yang telah
melaksanakan tugas dalam Perang Makassar pun diperbaiki dan
dinaikkan di tembok-tembok benteng. Peralatan perang
dipersiapkan oleh Speelman yang melengkapi peralatan
pertahanan benteng termasuk untuk menyerang. Benteng
Ujungpandang yang telah resmi berubah nama menjadi ‘Fort

Rotterdam’, maka Speelman kemudian mengangkat Densmaert
van der Straaten menjadi komandan benteng.

Sejak Perjanjian Bungaya ditandatangani faktanya keadaan
Makassar tidak segera membaik sesuai harapan Speelman.
Bahkan, sesekali keadaan muncul lebih buruk lagi akibat
gempuran yang dilakukan oleh Karaeng Karunrung dan petinggi
Gowa lainnya yang menolak Perjanjian Bungaya. Tercatat pada
tanggal 20-21 April 1668, perang kembali pecah yang dipimpin
pemberontak Karaeng Karunrung yang bergerak menggempur
Fort Rooterdam. Pertempuran terjadi dengan sengitnya. Dalam
Lontara Diary seorang sayap komando prajurit Arung Palakka
bernama To Gelli menjadi korbannya yang disebut dalam teks
naskah Bugis yaitu ‘nariposso’ To Gelli artinya “To Gelli terbunuh’,
Rentetan perang yang dikobarkan oleh Karaeng Karunrung
tersebut berlangsung sampai bulan Mei dengan menyebutkan
bahwa pada tanggal 4 Mei 1668 Arung Palakka memilih
mendirikan posisi pertahanan di Taeng sebagai strategi untuk
memblokade pertambahan jumlah parajurit Karunrung yang
senantiasa datang dari dari arah selatan.

Memang perdamain sudah tercapai dalam Perjanjian
Bungaya, namun Speelman selalu saja kurang meyakini kalau
perdamaian itu tidak akan selalu berjalan mulus., Bahkan Speelman
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. aci keamanan sehingga ia berusaha i
Jawa harus dilakukan. Catatan Hais,

da tanggal 5 November 1668 byl
dari kalangan orang Jawa ‘nangka to Javy
man juga melakukan konsolidasi agg,

andang selalu disiap-siagakan. Meriam-meriam,

bek operasional Perang Makassar diperbaiki ulang kemudian,
eKas . '

disimpan di 3tas dinding-dinding Benteng sebagai senjata yang
151

enyala suatu ketika.

mendarat di Makassar. speel

Benteng UjungP

siap M
untuk mendukung pertahanan

ula di dalam Lontara Catatan
g berkenaan pemasangan

Pembenahan persenjataan

Fort Rotterdam rupanya terekam P

Harian Bone. Catatan peristiwa yan

meriam-meriam pada Benteng Fort Rotterdam:

1669 3 Januari: naripalélé mariangngé duwa (dua meriam
ditempatkan dibenteng)

ariang Cempagaé, dua, lompoé (dua

1669 6 Januari: narirui m
besar di tarik naik)

meriam Cempaga yang

Pembenahan pertahanan Fort Rotterdam didasari oleh

keadaan kacau dan pertimbangan keamanan pihak Kompeni untuk

merasa aman dari serangan. ltulah sebabnya Kompeni melakukan
segala daya upaya untuk memastikan benteng yang menjadi
pemukimannya cukup tangguh menangkis bahaya yang setiap
saat mengancam dari pihak musuh terutama elite-elite Gowa dan
sekutu-sekutunya yang menentang penyerahan Hasanuddin
f:rfj:] :;r:; tze:l:t:t; Hasanuddin yang membantu |I3€3[3€""“gai1

\ ertanda tangan adalah Karaeng Lengkesé:
Karaeng Karunrung, Maharajalela, dan To Sengngeng Arung

Mat ' ‘
atowa Wajo. Keempat orang ini oleh Kompeni dianggapP mas"
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berbahaya, sebab masing-masing membawahi ribuan prajurit
setia. Mereka itu sewaktu-waktu dapat saja melakukan serangan
mendadak dengan sasaran pemukiman VOC di Benteng
Ujungpandang (Mattulada 1982: 88-89).

Kegundahan hati Speelman mulai mereda karena Karaeng
Lengkese' yang membawahi sejumlah prajurit setia kemudian
bersedia menandatangi kontrak tambahan (naeder contrackten)
pada tanggal 31 Maret 1668. Sikap yang berbeda dengan elit
lainnya yaitu Arung Matowa Wajo dan Karaeng Karunrung,
keduanya masih tegas menentang Perjanjian Bungaya. Bahkan,
keduanya pun mendesak Sultan Hasanuddin agar mau
membatalkan perjanjian Bungaya yang sudah ditandatanganinya
itu. Desakan Karaeng Karunrung tidak juga kunjung mereda
kepada Hasanuddin untuk bangkit kembali menentang VOC. Pada
sisi yang sama kengototan Karaeng Karunrung, tampaknya tidak
dapat pula dicegah oleh Sultan Hasanuddin, sehingga Karaeng
Karunrung tetap saja melakukan serangan darat terhadap basis-

basis VOC dan Arung Palakka.

Kekhawatiran menjadi nyata, dugaan Speelman rupanya
tidak meleset sebab hal yang dikhawatirkannya dari gerakan
Karaeng Karunrung rupanya terbukti juga. Secara tidak terduga
oleh Speelman, prajurit Gowa yang dipimpin langsung Karaeng
Karunrung, tiba-tiba datang dan langsung menyasar Fort
Rotterdam. Tepatnya pada tanggal 21 April 1668 perang kembali

berkobar. Konon pertempuran ini sungguh merepotkan Speelman,
hingga banyak pasukan Belanda tewas dan luka-luka. Bahkan,
salah seorang kepala prajurit Arung Palakka bernama To Gelli

terbunuh di tengah pertempuran.
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Rupanya, h.hl.'if- perang *w"-“-'.'-i'-}l Rarunrung tidak Perng.
surut. Pada tanggal 5§ Agustus 1668 wa kembal MeManc,.
kembali pertkaan dengan menyusupkan panuritnya ke Eﬁmp‘r:.
Fort Rotterdam. Selang tujuh han kemudian tepatnys Pady \j
Agustus 1668 Karaeng Karunrung melakukan serangan massa) !h‘_;
pada tanggal 27 Agustus 1668. Walaupun sudah sekuan ‘(‘"hg-g
tetapi untung tak dapat pula dirath, serangan Karaeng Karunnn,
berhasil dikandaskan oleh pasukan Bugis Arung Palakks da:.
Speelman. Selain gagal dalam misi perlawanannya, Karaeng
Karunrung pun menderita kalah, 27 pucuk menam m.!,kn},;
berhasil disita lawan. Pada saat Karaeng Karunrung mengamg,
jalan mundur, justru pada saat yang sama Arung Palakka dan
prajurit andalannya menerobos memasuki kubu lawan. Karaeng
Karunrung pun dapat dilumpuhkan, sementara Karaen;
Bontomajannang tertembak mati di tengah peperangan itu.

Sagimun (1978) mengemukakan, pasukan-pasukan Bugss
pada masa itu sudah terbentuk sebagai kekuatan besar dengan

jumlah prajurit ribuan dan tak tertandingi lagi. Di bawah komando
Arung Palakka pasukan Bugis kini menampakkan dirinya sebaga
tulang punggung pasukan-pasukan penyerang dalam melakon
Perang Makassar®, Di mata Speelman, Arung Palakka dengan

pasukan Bugisnya merupakan laskar utama bagi pertahanan VOC

Ystana Arung Palakka di Bontoala didirikan pada tahun 1667 kemudian
mulai ditempati pada 7 Apnl 1668, Catatan Harian Bone mencatatkan kalau
Arung Palakka sudah memasuki istananya Bola Marajaé di Bontoala dan
langsung menginap pada han pertama itu juga. Istana Bola Marajaé ini menjad
istana utama Arung Palakka, kemudian tetap memenuhi fungsinya sebagai istan?
setelah La Patau Matanna Tikka diangkat menjadi raja Bone yang mewarisi Arung
Palakka, sang paman. Arung Palakka wafat pada tanggal 6 April 1696. 152"
Bontala juga menjadi pusat La Patau menjalankan roda pemerintahan keraja2"
Bone. Istana Bontoala disebutkan pula seringkali dikunjungi oleh Gubernuf
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berhent  Itulah sebabya Hpeolman Lanat |rm|l-|nlluu| l-v':.ul.l

Arunig Palakka teratama dan seqgi keamanan

Stapel (dalam: Sagiman) mencermat; sttoast yang dialami
Speeiman itu dengan menualis, nulaly '.uln.llmyu Speolman merasa
sangat gehsah pada suatu ketika moendongar borita kalau Atung
Palakka berencana borangkat ke Bone. Bagi Speclman, jika hal iy
terjadi, maka keamanan VOC i lljunc” andang menjach torancam
karena sudah past tdak ada Arung Palakka yang menolongnya
kalau seketika bahaya datang, Speelman dan komunitas Bolanda
sangat gelisah kalay orang-orang  Bugis botul-betul  akan
meninggalkan orang-orang Belanda d; Ujungpandang. Namun,
nasib untung masih berpihak kepada VOC karena Arung Palakka
tdak menqgurungkan niatnya  untuk pulang ke Bone. Putusan
Arung Palakka itu didasari pertimbangan analisa strateqi politik di
Makassar yang perlu diciptakan dengan baik pasca Perang
Makassar. Arung Palakka juga menilai kalau Ujungpandang adalah
posisi yang paling strategis dapat kontrol mengontrol kuasa-
kuasanya di Sulawesi Selatan dan pulau-pulau luar,

Setelah Perjanjian Bungaya mulai reda, Arung Palakka pun
tidak menqulur-ulur waktu, dengan seqgera ia membangun istana
baru di Bontala. Lontara menyebutkan istana Arung Palakka ity
dinamakan Bola Marajae bertempat di lokasi istana Bontoala
berdekatan dengan Benteng Ujungpandang. Istana Bola Marajaé
- diberitakan mulai ditempati oleh Arung Palakka pada 7 April
1668. Posisi istana Bola Marajaé Bontoala itu kemudian disebut
sebagai pintu atau dinding sisi timur memasuki Staad
Vlaardingeng atau Kota Ujungpandang. Demikianlah lokasi istana
Bola Marajaé menjadi pos pelaporan bagi aristokrat-aristokrat
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Bugis-Makassar sebelum melanjutkan  perjalanan masuk |,
Benteng membawa urusannya menemui. Gubernur Beland, i
Makassar. Terbaca di dalam teks-teks lontars kalau para tetam,
yang akan berurusan dengan Gubernur Belanda (Bgs .
Goronadoro) di dalam Benteng Ujungpandang terlebih dahuly
melapor dan mempersaksikan dirinya kepada Arung Palakks,
stana Arung Palakka di Bontoala ini kemudian divarisi oleh
Patau Matanna Tikka sebagai istana Bone yang mewarisi tahy,
sang Parnan, Arung Palakka,

Catatan dalarm Lontara Bilang beberapa Raja Bone
mencatat berbagai peristiva yang berkenaan dengan aktivitas di
Benteng Ujungpandang dalam kurun 1667 hingga 1690. Catatan,
Harian terawal adalah naskah yang menceritakan peristiyg
Sulawesi Selatan yang berkenaan dengan berita tentang sepak
terjang Arung Palakka dalam Perang Makassar serta masa-mass
pemerintahannya. Sementara itu, catatan yang terakhir dikutip dari
Diary La Tenritappu yang menulis akhir penanggalan  dalam
catatannya tahun 1790,

F.  Desain Politik dan Kuasa dari dalam Fort Rotterdam

Bagian akhir tulisan ini diajukan sebuah pertanyaan:
‘bagaimanakah Benteng Ujungpandang atau Fort Rotterdam
difungsikan setelah Perang Makassar? Sumber-sumber  lontara
berupa Catatan Harian dan Kronik Bone dan Kronik Gowa,
menuntun kita menemukan fakta-fakta sejarah yang berkenaan
dengan  fungsi Benteng Ujungpandang. Data dalam naskah
memberi penjelasan kepada kita bahwa Benteng Ujungpandang

menemui babak baru secara signifikan setelah Perjanjian Bungaya
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ditandatanaani.  Faktanya, Bentong Ujungpandang - mengalami
situast yana sangat betbeda dengan bonteng bonteng Makassar
lamnya, semisal Benteng Kale Gowa, Bontong  Tallo, Benteng
Sanrabone, Benteng  Ujungpandang, Bonteng  Barombong,
Benteng Ujunatana, Bentong Mariso, Bonteng Bontorannu, dan
Benteng Bayoa yang pada umumnya kehilangan fungsinya lagi,
Jika Benteng Ujungpandang meraih fungsinya yang lobih komplok
dibawa pendudukan VOC, maka benteng-bonteng lainnya justru
mengalami situasi sepi, kehilangan fungsinya, ditinggalkan bogitu

saja, bahkan kemudian ada yang dihancurkan.

Memanglah fungsi Benteng Ujungpandang secara
signifikan menjadi posisi pertahanan walaupun sudah beralih tuan
dari Gowa kepada VOC. Sejak diduduki oleh VOC, Bentong
Ujungpandang kemudian meraih fungsinya lebih vital dalam
banyak aspek. Demikian pula hanya setelah bagi segala urusan
Belanda sepanjang masa, mulai tahun 1667 sampai pada tahun
1949 masa KNIL. Benteng Ujungpandang tampaknya monjadi
hunian pilihan utama Belanda dalam menjalankan kuasanya di
Makassar dalam kurun XVII-XX. Benteng Ujungpandang telah
mengalami rekonstruksi ulang oleh VOC dan Belanda sehingga
memiliki struktur yang relevan sebagai hunian yang nyaman
sekaligus sebagai tempat pertahanan yang ideal dari serangan

musuh-musuh dari laut, maupun daratan,

Meskipun penandatanganan  Perjanjian Bungaya yang
menjadi penanda berakhirnya Perang Makassar, tetapi faktanya
kekacauan tidak putus-putusnya mengancam keamanan orang-
orang Belanda. Kekacauan itu muncul karena pemberontakan -
Karaeng Karunrung, Karaeng Lengkese’, Maharajalela, dan Arung
Matowa Wajo, yang membentuk sayap pasukan Makassar yang
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Gerakan ernpat 5ayap pejuang ity seoeky)

menolak menyerah.
mendobrak pertahang,

waktu memunculkan sarangannya untuk
vOC di Benteng Ujungpandang. ltulah sebabnya Speelmg,
dihinggapi rasa gelisah karena memikirkan keselamatan jivany,

sehingga 12 meminta -
menyokongnya dan tidak meninggalkannya di Makassar,

Arung Palakka agar terus-menery,

Gituasi itu terbaca pada dokumen Catatan Harian Bone

yang menyebutkan bahwa pada tanggal 14 April diberitakan

meletus perangd tahap kedua
Redaksi Catatan Harian menulis:  “narnmuls

arrié ri munrié (terjadi lagi perang,
da perang tahap kedua),

setelah Perjanjian Bungays

ditandatangani.
mammusy, NAsiwuno tauwe, p

Orang-orang 5aling berbunuhan pa

Rangkaian perang susulan itu dicatat dalam naskah. Pada tanggal

20-21 April 1668 Fort Rotterdam mendapat serangan dahsyat dari
pimpinan Karaeng Karunrung yang telah mermbangkang dari
Perjanjian Bungaya. Pada tanggal 12 Agustus 1668 Karaeny
Karunrung membuat lagi serangan keduanya dengan menusuk
langsung kepada dari arah Selatan Benteng Rotterdam. Target
utama Karaeng Karunrung tidak lain adalah VOC dan sekutunya
dan bermaksud menggagalkan Perjanjian Bungaya. Situasi yang
dialami VOC itu dengan jelas menjadi lonceng peringatan kalau
urusan keamanan di Makassar bukanlah hal yang remeh-temeh.
Speelman seakan-akan dipaksa memahami fakta kalau wuruszn
Makassar bukanlah persoalan pendek, tetapi serius dan panjang
masanya. Oleh karena itu, Speelman harus mendapat
perlindungan dari pasukan Bugis sambil meminta pasukan
tambahan dari pulau Javia kepada Gubernur Jendral Batavia. Pada
saat yang sama Speelman pun menata ulang kekuatan pertahanan
dengan menempatkan meriam-meriam dan persenjataan VOC di

atas dinding-dinding Benteng. Situasi yang dihadapi Speelman itu
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sungguh berat, sebab dalam situasi perang pada saat yang sama
wabah kolera (wabah hitam) sedang menjangkit meluas di

Makassar menyusup masuk ke dalam Benteng Ujungpandang.

Masa-masa awal pendudukan Benteng Ujungpandang,
pihak VOC tidak sekadar menjadikannya sebagai markas
pasukannya saja, akan tetapi Speelman yang menjadi laksamana
VOC pada saat itu menjadikannya juga sebagai hunian prajurit dan
aparaturnya. Benteng Ujungpandang di bawah pendudukan VOC
kemudian menjadi pusat administrasi politik dan kuasa Belanda di
Sulawesi Selatan dengan pimpinan tertingginya bernama
Gubernur (Bgs = gorondoro/Goronadoro)?. Berita-berita
mengenai aktivitas VOC dan Belanda selama berada di Benteng
Ujungpandang beberapa hal yang direkam ke dalam lontara
semisal Catatan Harian Raja-raja Bone serta maupun kronik-kronik
Bone dan Gowa.

Dokumen lokal berupa Catatan Harian (diary) secara
terperinci terbaca pada Catatan Harian Bone antara tahun
1667-1696, catatan harian La Patau dan Diary La Tenritappu:
Januari 1794 Belanda di dalam Benteng menerima ucapan
selamat tahun baru raja Bone La Tenritappu. Raja Bone ini secara
rutin tiap tahunnya masuk Benteng Ujungpandang kediaman
Gubernur Belanda di mulai tahun 1696 sampai pada tahun 1812.
Demikian pula raja Bone La Patau, juga membuat tradisi

4Pendirian jabatan Goronadoro Gubernur Belanda yang berkedudukan
di Benteng Ujungpandang/Fort Rotterdam ialah pada tanggal 8 Pebruari 1695.
Teks dalam naskah ditulis: “8 pebruari: Nawunge’ engka Goronadoro ri
Ujungpandang (mula adanya Gubernur di Ujungpandang). Dicatat pula bahwa
Pertemuan pertama antara Arung Palakka dan pejabat Gubernur Belanda baru

terjadi pada 14 Juni 1695.
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mengucapkan ‘selamat bertahun baru’ mewakili Bone kepada
Belanda. Tradisi ini dimulai oleh Arung Palakka pada tanggal 1
Januari tahun 1696 dengan berkunjung langsung ke Benteng
Ujungpandang untuk menemui Gubernur Belanda. Pada
kunjungan menghantar ucapan selamat tahun baru kepada
Gubernur Belanda di Makassar. Jika mencermati informasi pada
catatan harian raja yang ada, maka paling tradisi menyampaikan
selamat ulang tahun kepada Belanda dilakukan oleh La Patau
Matanna Tikka, La Temmassonge’, dan La Tenritappu. Tetapi
sangat menyakinkan kalau dilakukan pula oleh seluruh raja- Bone
seteah Arung Palakka hingga La Tenritappu, yaitu La Patau
Matanna Tikka (1696-1714), Bataritoja Daeng Talaga (1714-1715),
La Paddasajati (1715-1718), La Pareppa’ To Sappewali
(1718-1721), La Panaongi (1721-1724), Bataritoja Daeng Talaga
(1724-1749), La Temmassonge’ (1749-1775), dan La Tenritappu
(1775-1812). Tradisi pemberian selamat tahun baru terhadap
Belanda menjadi penanda sebuah hubungan baik antara Belanda

dan Raja Bone.

Aneka aktivitas VOC—kemudian Belanda—selama
bermukim di dalam Benteng Ujungpandang secara detail tercatat
rapi di dalam catatan harian raja-raja Bone. Sedikit banyakny3
melankolisme kehidupan di dalam Benteng Ujungpandang
terekam pula Stapel (1936) di dalam tulisannya yang berjudul
Cornelis Janszoon Speelman. Di dalam catatan harian, aneka
aktivitas di dalam Benteng Ujungpandang dapat disebutkan
sedikit dari sekian banyak. Pada masa-masa awal pengambilalihan
Benteng oleh Speelman bersama Arung Palakka, menjadi tempat
perancangan politik dan kekuasaan VOC di Makassar, termasuklah
pembaharuan-pembaharuan teks perjanjian Bungaya, perjanjia”

dan kerjasama dengan kerajaan lainnya seperti Buton, Ternate, dil
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Yang jelasnyd Capat cikatakan bahwa Benteng Ujungpandang

-

menjaa: tasis xendall VOC -kemudian Belanda- dalam
menialansan agendaa politknya secara khusus di Sulawesi Selatan,
secara umum pada Kawasan Timur Indonesia.
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menyebutkan secrang pengacau keamanan bernama Marakusu
gijebloskan dalam penjara di dalam Benteng Unjungpandang
oacda 4 November 1703. Tindakan Marakusu ini sudah masuk
laporannya dalam bentuk surat yang dirapatkan oleh La Patau dan
Gubemur Belanda di Benteng Ujungpandang pada 7 September
703. Pada tanggal 12 Oktober 1703 antara La Patau dan
Gubernur memutuskan melawan Marakusu yang saat itu telah
menyerang Banjarmasin. Tindakan yang akan dilakukan oleh
Gubernur Belanda di Makassar terhadap Marakusu pun sudah
disetujui oleh Gubernur Jendral di Batavia. Hasilnya, sepak terjang
Marakusu pun dapat dilumpuhkan oleh prajurit Belanda bersama
laskar raja Bone La Patau. Marakusu pun kemudian ditangkap
kemudian ia dijebloskan ke dalam penjara di Benteng
Ujungpandang. Hal yang sama dalam Catatan Harian La
Tenritappu pada tanggal 6 Oktober 1777 menuliskan satu kasus
pemenjaraan seorang yang disapa ‘anakna Karaeng
Kanjilo' (anaknya Karaeng Kanjilo). Anak Karaeng Kanjilo
ditangkap karena melakukan tindakan mata-mata dengan
melakukan penyusupan ke dalam Benteng Ujungpandang yang
menyamar sebagai pangantar makanan seorang tahanan.
Tindakan anak Karaeng Kanijilo inilah dianggap sangat berbahaya
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sehingga ia pun diputuskan dipenjarakan di dalam Benten,
Ujungpandang. Itu pula sebabnya La Tenritappu dan Gubern,
Belanda (Goronadoro) melakukan rapat rahasia pada tanggal 9
Januari 1778 dengan membuat keputusan untuk menutup fUang
terbuka dinding sisi selatan Benteng Ujungpandang.

Terkait sebagai penjara kaum elit, maka salah satyu kasus
yang penjara di Benteng Ujungpandang yang tertuang di dalam
kronik Bone adalah La Pasompereng atau Arung Teko putra La
Maddaremmeng Matinroe Ribukaka, Raja Bone ke-13 (1631-1644),
Secara genealogi ia menjadi putra mahkota yang berhak mewarisi
mahkota Bone. Oleh karena kasus yang bercampur rekayasa
politik maka ia pun dipenjara di dalam Benteng Ujungpandang
setelah menikam Daeng Mabani. Di samping karena istrinya
(Karaeng Balla’ Kaerie) diselingkuhi oleh Daeng Mabani, di sisi lain
La Patau merasa terganggu kemunculan La Pasompereng di
Makassar secara tiba-tiba sepulang dari Timor. La Patau yang baru
saja menempati tahta Bone sangat khawatir kalau Ade’ Pitue akan

bersimpati kepada La Pasompereng. Jika itu terjadi, maka dapat
saja mereka mengalihkan tahta kepada La Pasompereng.

Atas kecerdasan La Patau mengatur siasat bagaimana
menghentikan niat tersembunyi La Pasompereng untuk meraih
tahta kerajaan Bone, maka tidak ada jalan kecuali

memenjarakannya. Drama yang dirancang La Patau pun menuai

hasil gemilang karena |3 Pasompereng berhasil membunuh
Daeng Mabani atay Sulle Datu

perselingkuhan tersebut. Je
bercampur baur antara persel
sukses dijalankan oleh La Pat
kemudian mengakibatkan L3 p;

(putra mahkota) Soppeng terkait
bakan bagi La Pasompereng
ingkuhan dengan intrik politik,
au. Ujung kecerdasan La PataV
Sompereng ditangkap dan dituduh
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sersalah karena kasus pembunuhan. Lontara Bone menampilkan
«isahnya dengan penggalan teks sebagai berikut:

(...) La Patau Raja Bone menyelenggarakan acara sabung di
Ujuppandang. Inilah momen yang ditunggu-tunggu. Walhasil,
benar ada ayam yang dikirim oleh Raja Bone ke rumah Arung
Teko. Arung Téko pun sudah mengetahui kalau bahwa orang
yang ditunggu-tunggunya itu sudah datang di acara
sabungan ayam/

[103]

Pengikutnya pun sudah bersedia di jalan yang
langsung menuju istana Gowa. Acara sabung pun sudah usai
menjelang hari menuju malam. Adapun Puwatta’ Malaésanra
dengan sigap segera menemui Gubernur Belanda di
Ujuppandang meminta serdadu Kompeni Belanda agar
segera melakukan antisipasi di sore hari. Sebab, sebentar lagi
akan terjadi peristiwa pembunuhan di jalur menuju istana
Gowa. Barangsiapa yang melakukan pembunuhan, maka
harus ditangkap bersama dengan seluruh pengikutnya dan
memasukkannya dalam penjara dan membelenggunya/
Jangan sekali-kali mengeluarkannya. Maka pada sore harinya
para serdadu Kompeni Belanda sudah bersembunyi dan
berjaga-jaga untuk melumpuhkan kelompok penghadang
yang tidak lain adalah Arung Téko dan pengikutnya.

Pesta sabung sudah selesai, bubar jugalah para
penyabung, tidak terkecuali Daéng Mabani. Dia pun berjalan
bersama pengikutnya menuju istana Gowa. Saat hari masuk
petang terjadilah peristiwa saling bunuh itu. Daéng Mabani
Sullé Datu Soppéng pun mati di tempat, pada saat itu pula
Arung Téko bersama pengikutnya ditangkap dan dijebloskan
ke penjara serta memutuskan hubungan dengan pihak luar.

(sumber; Hadrawi dkk, 2020: 102-103).
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Ketika di dalam penjara, hubungan antara Kom

Pen
Belanda dan Inggris semakin genting. Pulau Kalimantan

telah
berhasil direbut oleh Inggris. Mata-mata Inggris pun kemUdian

berhasil meloloskan surat kepada Arung Téko dan Pengikutnya k,

dalam penjara Benteng Ujungpandang. Inggris mengajak secar;
rahasia La Pasompereng bersedia bersekutu melawan Kompeni
Belanda. Imbalan yang dijanjikan kepada La Pasompereng,
Gubernur Inggris bersedia memberi bantuan kepada prajurit
Arung Teko untuk melawan Kompeni Belanda. Surat itu diselipkan
penyusup Inggris ke dalam Benteng Ujungpandang melali
rantang makanan yang diantar kepada Arung Téko. Selembar surat
rahasia yang terselipkan pada lapisan rantang terbawah kemudian

tidak berhasil tiba di tangan Arung Teko karena lebih dahult
ditemukan oleh Petugas jaga penjara. |
menyampaikan janj; kepada Arung teko
pasukan Gebernuyr

si surat itu Inggris
: “jika dia membantu
Inggris melawan pasukan Kompeni Belanda di
esi Selatan, makg Arung Téko akan dibantu

di tempat pengasingaﬂﬂ}f}El
nggal satu per satu. Sudan

adalah tanah pembuangan orand”
orang pesalah terhadap Kompeni Belanda. Negeri itu dikenal jug?

i 1
tanah hasil rampasan Belanda Yang menjadi laluan pelayar®

. a'
Menuju kawasan timur Nusantar

itulah ia bersama Pengikutnya meni

diketahui kalay negeri Seiland
antara negeri Eropa
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Pengasingan La Pasompereng ke negeri Seiland menciptakan
ketenangan hati La Patau. Beliau sudah merasa aman menduduki
tahtanya sebagai raja Bone setelah La Pasompereng ditangkap
dan diasingkan jauh tempat pembuangannya. Sebagai kalimat
penutup dapat dikatakan bahwa desain politik di Sulawesi Selatan
yang dijalankan oleh Belanda dan penguasa pribumi Bugis-
Makassar didesain dari Benteng Ujungpandang.
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Naskah Sumber Data

1. Ms rol 30716 h. 96-99 (ANRI);

2. Catatan Harian Raja Gowa-Tallo;
3. Catatan Harian Raja-raja Bone;
4. Lontara Patturioloang Gowa;

5. Lontara Attoriolong Bone.
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PERANAN DAN PENAMAAN
BENTENG UJUNGPANDANG
DARI MASA KE MASA

oleh
Muhammad Ramli

Benteng Ujungpandang, Benteng Jumpandang, Benteng
Panyyua, Kotayya, dan Fort Rotterdam merujuk pada tempat yang
sama, yaitu bangunan dan struktur yang secara administratif
Benteng Ujungpandang berada di Jalan Ujung Padang nomor 1.

Kelurahan Bulogading, Kecamatan Ujungpandang Kota Makassar
Provinsi Sulawesi Selatan. Sedangkan secara astronomis berada

pada 5° 07’ 55"- 5° 08" 08" LS dan 119° 24’ 14”-119° 24' 26" BT
Adapun batas-batas Benteng Rotterdam sebagai berikut:

- Sebelah Utara : Jalan Riburane
- Sebelah Timur : Jalan Slamet Riyadi
- Sebelah Selatan  : Jalan WR. Supratman

- Sebelah Barat - Selat Makassar

Benteng ini memiliki 16 bangunan berarsitektur Eropa

yang dilengkapi oleh pintu gerbang dan dikelilingi oleh struktur
tembok dengan material batuan andesit dan tufa, serta memiliki

parit keliling. Benteng seluas 12,41 Ha ini berbentuk penyu yang

disetiap sudutnya memiliki bastion, yaitu Bastion Buton di sudut
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Timur Laut dan Mandarsyah di sudut Tenggara, Bastion Bacan g
sudut Barat Laut dan Bastion Amboina di sudut Barat Daya, Serty

Bastion Bone di bagian barat, atau di sisi pintu gerbang.

Bastion
Mandarsyah

Bastion Buton Bastion Bacan

Bastion Bone

Denah Benteng Ujungpandang dan kelima bastionnya
(sumber: BPCB Prov. Sul-Sel)

Bukan hanya nama yang beragam, Benteng
Ujungpandang juga mengalami perubahan fungsi dari masa ke
masa. Hal ini disebebkan adanya perpindahan kepemilikan atau
penghunian di dalam benteng. Pada awal pendiriannyad

difungsikan sebagai benteng pertahanan Kerajaan Gowa dan saat

ini menjadi gedung perkantoran dan museum.

Tulisan ini akan membahas tentang perubahan penamaan dan
peranan Benteng Rotterdam dari masa ke masa.
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Penamaan Benteng Ujungpandang

Benteng Ujungpandang kerap memiliki nama yang
berbeda, hal ini disebabkan oleh peranannya yang selalu berubah.
Beberapa cerita Lontarak yang mengungkapkan bahwa penamaan
benteng erat kaitannya dengan tanaman pandang (pandan) yang
banyak sekali tumbuh pada sebuah tanjung (ujung) lokasi
pendirian banteng, sehingga ia dinamai Benteng Ujungpandang.

la juga pernah bernama Benteng Panynyua. Agaknya
penamaan ini erat kaitannya dengan bentuk fisik yang seolah-olah
menyerupai seekor penyu sedang merayap kelaut. Pernah pula
bernama Fort Rotterdam sebuah nama yang diberikan Gubernur
Belanda, Speelman untuk mengenang kota kelahirannya di negeri
Belanda, Rotterdam. Pada zaman pendudukan Belanda juga
disebut dengan nama Kotayya karena benteng difungsikan

sebagai pusat pemerintahan atau kota.

1. Benteng Ujungpandang atau Jumpandang

Benteng Ujungpandang terletak di sebuah tanjong (ujung)
dengan banyak tumbuh pohon "pandang” (pandan), oleh
karenanya masyarakat menyebutnya dengan nama Benteng
Ujungpandang. Kata "pandang" merupakan Bahasa Daerah
Makassar, berarti pohon pandan yang daunnya dapat dianyam
menjadi tikar dan bukan kata "pandang” yang dalam bahasa
Indonesia berarti memandang atau melihat (ke arah jauh).
Penyebutannya terkadang berubah menjadi Jumpandang untuk

menunjukkan tempat yang sama.
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2. Benteng Pannyuwa

Bentuk Benteng Ujungpandang berbentuk sepert;
pannyuwa atau penyu yang memiliki bagian badan, kepala dan
kaki ekor. Pada masa peperangan antara Jepang dan Belanda
bagian ekor penyu hancur akibat perang sehingga hanya tersisg
bagian kepala dan badan. Nama ini diberikan oleh rakyat Gowsa
karena melihat bentuk Benteng Ujungpandang itu seperti seekor
penyu yang sedang merayap munuju kelaut yaitu Selat Makassar,
Bentuk penyu itu pula mengandung makna tentang cita-cita
kerajaan, bahwa penyu sejenis hewan yang hidup didua alam yaity
didarat dan diair. Kerajaan Gowa ingin memegang hegemoni di
daratan dan di lautan.

Makna lain yang ditafsirkan bahwa penyu banyak bertelur
tetapi diam-diam yang berarti orang Gowa memiliki banyak karya
untuk orang banyak namun tidak banyak bicara. Punggung penyu
yang kuat dan keras digunakan untuk melindungi dirinya dan
ditafsirkan bahwa Benteng Ujungpandang sebagai pelindung

rakyat dan kerajaan Gowa.

Bentuk penyu bukan hanya menjadi representasi ﬁlosoﬁ
karakteristik pemimpin Kerajaan Gowa, melainkan menjadi cir
khas bentuk benteng kolonial belanda. Hal ini diperkuat dengfﬂ
adanya kesamaan bentuk beberapa benteng kolonial di Indonesi@

3. Fort Rotterdam

ubah
Pada tahun 1686, nama banteng UjUngpandang:d il

menjadi Fort Rotterdam oleh petinggi VOC Panglima o
Cornelis Speellman, untuk mengabadikan tempat kelahiran
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Kampung Baru Makassar tahun 1900-an
(sumber: nationaalarchif.nl)

Belanda yaitu Rotterdam. Pada saat yang bersamaan juga di
bangun gedung kediaman untuk Speellman.

4. Kotayya

Pada zaman pendudukan Belanda, Benteng
Ujungpandang disebut Kotayya karena difungsikan sebagai pusat
ini sudah sangat jarang sekali
g masih sekali-sekali
Kotayya adalah bahasa
Penyebutan ini
asa lalu pernah

pemerintahan atau kota. Nama
didengar, kecuali oleh orang tua yan
menyebut nama Kotayya untuk benteng.
Makassar yang dapat diartikan sebagai kota.

menunjukkan secara pasti bahwa benteng pada m
menjadi pusat (kota) tempat kedudukan pusat pemerintahan.
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Gagasan Pembangunan Perbentengan Di Kerajaan Gowa

Gagasan pembangunan benteng dalam wilayah Kerajaa
. n
ja Gowa IX Daeng Matenre Karaeng

Gowa bermula pada masa Ra
Kallonna (1511-1548) |,

Manguntungi Tumapparisi
memerintahkan kepada panglima perangnya untuk mendirikan
kubu pertahanan di garis pantai Makassar pada dekade keempat
abad ke-16, yang dikenal sebagai benteng pada masa sekarang,
Konstruksinya berbahan tanah isian berlapis bata seperti sturktur-
struktur benteng yang masih tersisa hingga saat ini. Benteng-
benteng tersebut, seperti Panakukang, Benteng Garassi dan
Benteng Bajoa mempunyai arti penting dari sisi strategis
pengamanan dan penataan ruang pengamanan. Pada masa ini
pula Portugis tiba ke Makassar untuk pertama kalinya.

Para penguasa Makassar mendapatkan pengetahuan baru

tentang teknik bangunan perbentengan, mengadopsi ide-ide

g dianggap bermanfaat untuk kemajuan perekonomian,
kung masuk ke dalam wilayah-

Raja Gowa ke-IX juga melakukan

segar yan
politik, budaya, bahkan meneli

wilayah profan. Tidak hanya itu,
penataan administrasi pemerintahan dan hukum serta kodifikasi

tradisi literasi dengan menetapkan aksara lontarak sebagai standar
penulisan dalam kerajaan. Tulisan lontara dituliskan oleh Daeng
Pamatte, seorang Syahbandar dan Tumailalang.

a wafat, la digantikan oleh
Manriogav
owa keX

Setelah Raja Tumaparisi Kallonn
puteranya yang bernama Tunipalangga Ulaweng |

Daeng Bonto Karaeng Lakiung sebagai raja G
(1546-1565). la melanjutkan usaha mendiang ayahnya untuk

memperluas pengaruh kerajaan Gowa. Selain itu, ia memul2!
tonggak baru dalam konstruksi bangunan bentengd: yait’
membuat pubuk

memperkuat struktur dinding dengan bata,
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Tata Letak Benteng-Benteng Makassar tahun 1667
(sumber: David Bulbeck 2013:115)
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[N

mesiu, mengembangkan kerajinan emas dan logam,
memperkenalkan sistem timbangan dan ukuran, dan memobilisas;
aneka pengrajin dalam serikat kerja. Raja inilah yang mendirikan
Benteng Ujungpandang.

Gagasan pembangunan yang melampaui zamannya ini,
terbilang sukses ketika | Manrabbia Sultan Alauddin sebagai Raja
Gowa XIV Tumenangari Gaukanna melakukan mengekspose
proyek baru, yakni perluasan kekuasaan dan perkuatan pondasi
ekonomi lewat sejumlah program, dan yang paling impresif adalah

keseriusannya membangun armada maritim yang tangguh dan
juga memperkuat sistem pertahanan.

Kekuatan pertahanan dengan sistem perbentengan ini

terlihat pada tradisi literasi Gowa yang merekam dengan baik

bahwa atas perintah Sultan Alauddin, “namanjama tau ia bata

butta sanggenna Juttana nasanggenna Sombaopu”
membuat tembok bata dari Ujung Tana hingga Somba Opu) pada
23 Maret 1634. Pada saat Pengerjaan Sultan Alauddin beserta
keluarganya untuk sementara menempati
Benteng Panakukang. Pada waktu yang sama renovasi ringan
terhadap benteng ini pun dimulai pada 29 Juli 1634.

(rakyat

istananya yang lain di

Sultan Alauddin yang membatu-batai Tallo,
Ujungpandang, Panakukang Ujung Tanah, dia juga raja yang
pertama-tama membuat benteng dari batu. Pada abad ke-XVI ini
bandar Makassar mulai ramai dan difungsikan sebagai lalu lintas
perdagangan. Sultan Alauddin mengetahui bahwa VOC
menonopoli perdagangan rempah di maluku. Bangsa Portugis

mulai mengunjungi kota ini. Sejak awal abad XVII dan menjadikan
basis utama mereka di Asia Tenggara.
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Peranan Benteng Ujungpandang Dari Masa Ke Masa

1. Masa Kerajaan Gowa

Sejarah Benteng Ujungpandang tidak dapat dipisahkap
dengan sejarah Kerajaan Gowa, karena kerajaan inilah yang

melatar belakangi berdirinya benteng. Sebagai salah satu kerajaan
yang muncul dalam lembaran Sejarah Sulawesi Selatan sekitar
abad ke-XIll, Gowa telah dikenal melalui berbagai sumber, antara

lain dari cerita rakyat, benda- benda peninggalan sejarah, tulisan
yang berasal dari luar, dan naskah Lontara.

Pada zaman pemerintahan raja Gowa ke-IX Daeng
Matanre Karaeng Manguntungi Tumaparisi  Kallonna terjadi

perombakan pemerintahan yang awalnya statis berubah menjadi
pemerintahan yang dinamis dan kreatif. Karaeng Tumaparisi
Kallonna melakukan pembaharuan di segala bidang serta

perluasan kekuasaan di Sulawesi Selatan. Salah satu yang
dilakukan oleh Karaeng Tumaparisi Kallonna adalah mulai
membentengi dengan batu bata di sekeliling ibukota Kerajaan
Gowa, Somba Opu.

Setelah wafat, Karaeng Tumaparisi Kallonna digantikan
oleh puteranya, Raja Gowa X, | Manriwagau Daeng Bonto Karaeng
Lakiung atau Tunipalangga Ulaweng (1546-1565). la membangun
Benteng Ujungpandang pada tahun 1545. Lokasi dipilih karena
strategis untuk menerima tamu-tamu kerajaan Gowa dan Tallo.
Pada awalnya benteng ini berbentuk segi empat seperti halny?

benteng gaya Portugis. Bahan dasarnya adalah campuran bat
dan tanah liat yang dibakar hingga kering.

: , ; X1V,
Pada masa pemerintahan Sultan Alauddin, Raja Gowa X

. X ) atu
mulai memasang batu-batu padas hitam, batu karang dan b
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merah serta menggunakan kapur dan pasir sebagai perekatnya
untuk memperkuat Benteng Ujungpandang ini. Batu padas hitam
didatangkan dari daerah Gowa dan Takalar. Pada tanggal 23 Juni
1635, dibangun lagi dinding tembok kedua di dekat pintu
gerbang. Pada masa ini pula Bandar Niaga Somba Opu semakin
ramai sebagai Pelabuhan transito rempah-rempah. VOC pun mulai
menjalin hubungan dengan Raja Gowa dan mengajak Kerajaan
Gowa untuk memonopoli perdagangan rempah-rempah di
Maluku, namun ditolak oleh Sultan Alauddin.

Benteng Ujungpandang dan benteng-benteng lainnya
difungsikan sebagai benteng pertahanan Kerajaan Gowa. Benteng
Ujungpandang merupakan benteng pelindung Benteng Somba
Opu (sebagai benteng utama bagi kerajaan Gowa, dan tempat
kediaman raja Gowa). Adapun benteng yang dimiliki Kerajaan
Gowa adalah Benteng Ujungpandang, Benteng Somba Opu,
Benteng Ana Gowa, Benteng Balangnipa, Benteng Baro Boso,
Benteng Barombong, Benteng Galesong, Benteng Garassi,
Benteng Kale Gowa, Benteng Mariso, Benteng Panakkukang,
Benteng Sanrobone, Benteng Tallo, dan Benteng Ujung Tanah,
yang mengitari seluruh ibukotanya.

Secara geopolitik benteng-benteng yang mengelilingi
‘pintu depan" ini seakan lebih menegaskan bahwa Makassar
sebagai "kota tepian air" (front water city) membutuhkan kekuatan
Pe€ngaman yang dapat menjamin distribusi barang dan jasa
berjalan lancar. Sehingga diperlukan sarana dan jaringan
infrastruktur pertahanan yang memadai yang sanggup
melantahkan infiltrasi luar, aksi perompakan para bajak laut yang
Mmengganggu keamanan negara.
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Semangat membangun ini makin bersemai subyr ketiks
para petinggi kerajaan menyambut hangat bahkan membenty

aliansi strategis dengan bangsa asing seperti Portugis  untyy
berbagai kepentingan.

Pada tahun 1655-1669 VOC yang dipimpin oleh Admira|
Cornelis Janszoon Speelman menyerang Kerajaan Gowa yang saat
itu dipimpin Sultan Hasanuddin. Hal tersebut membuat Benteng
Ujungpandang hancur. Tujuan penyerangan tersebut adalah untuk
menguasai jalur perdagangan rempah-rempah, memperluas
wilayah kekuasaan, dan memudahkan Belanda membuka jalur
perdagangan ke negeri rempah, yaitu Banda dan Maluku.

2. Masa Pemerintahan VOC

Sebelum diduduki oleh VOC, didalam Benteng
Ujungpandang terdapat bangunan-bangunan khas rumah-rumah
Makassar yang bertiang tinggi dan terbuat dari bahan-bahan kayu.
Pasca perjajian Bungayya, pada tanggal 21 November 1667,
Speelman mulai menguasai dan menempati benteng. Untuk
mengenang tempat kelahirannya di Rotterdam Belanda, Speelman
mengubah nama Benteng Ujungpandang menjadi Rotterdam.
Ketika diserahkan oleh Kerajaan Gowa kepada VOC, bentuk
Benteng Ujungpandang belum teratur seperti yang terlihat saat
ini. Penataan benteng dilakukan dengan membangun sebuah

Gedung (Gedung D) pada tahun 1668 untuk kediaman pard
petinggi VOC,

Penataan Benteng Ujungpandang dilakukan VOC setelah
benteng ini dikuasai dan ditempati VOC, namun selalu tertund?

akibar peperangan. Hal tersebut terjadi hingga perjanjia”
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3. Masa Pemerintahan Jepang

Pada tahun 1942 Belanda menyerahkan seeqal, keskiay
" i {4 ;1"*

pemerintahan kepada Jepang, demikian pula di Sulavse « alat
Eldtan

termasuk Benteng Ujungpandang diserahkan kepada Jepang. Jiy,
Benteng Ujungpandang pada zaman kerajaan Gowa dar, Zarnap
Belanda berperan sebagai benteng pertahanan militer, rmal;, pada
zaman Jepang, peranan benteng berubah, artinya tidak lagi
berperan sebagai benteng pertahanan. Hal ini disebabkan barens,
adanya perubahan-perubahan sosial.

Pada masa kerajaan Gowa Benteng Ujungpandang
mempunyai letak sebagai benteng pengawal yang strateqis.
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Namun, pada masa ini dengan adanya penemuan teknologi
modern, seperti pesawat udara, sehingga tidak dapat berperan
sebagai benteng pertahanan karena penyerangan sering terjadi
dari udara. Jepang menggunakan benteng sebagai kantor-kantor,
pusat penelitian ilmiah, terutama pertanian dan Bahasa.
Dikarenakan kurangnya tempat untuk kantor, maka dibangun
sebuah bangunan pada sudut utara sebelah timur benteng.
Bangunan ini meniru tipe bangunan yang sudah ada, Sesudah
Jepang menyerah dan kemerdekaan Indonesia diproklamirkan

Benteng Ujungpandang menjadi kosong.

4. Pasca Kemerdekaan

Pada tanggal bangsa 17 Agustus 1945, Bangsa Indonesia
menyatakan kemerdekaannya. Tak lama berselang, yaitu pada
bulan oktober 1945 Benteng Ujungpandang dijadikan sebagai
tempat pengamanan bagi orang-orang Ambon. Sejak saat itu
Benteng Ujungpandang menjadi perumahan sampai 27 Desember

1949.

Pada tahun 1949 gedung dalam Benteng Ujungpandang
banyak mengalami kerusakan-kerusakan, meskipun telah diadakan
. pemugaran sebelum perang. Pada bulan Februari 1949 diadakan
perbaikan ulang dibawah pengawasan dinas Purbakala (L.P.P.N)
sehingga tetap terjamin bentuknya, lingkungan dan nilai

kepurbakalaannya tetap terlestarikan.

Pada tahun 1950 Benteng Ujungpandang kembali

berfungsi sebagai pertahanan yaitu ketika terjadi pertempuran
antara KNIL (Koninklijk Nedcrlandsch-Indische Leger) dengan

kesatuan- kesatuan TNI (Tcntara Nasional Indonesia) dibantu oleh
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pasukan- pasukan gerilya dan pejoang-pejoang putera Sulaweg
Selatan. Sejak tanggal 15 Mei 1950, benteng kembali menjay
perumahan militer atau bekas militer dengan keluarganya mayp,
orang-orang sipil yang sangat membutuhkan perumahan. Benteng

makin tidak terpelihara dan mengalami kerusakan-kerusakan berat

Berdasarkan surat Kepala Dinas Purbakala tanggal 4 April
1953 No. 504/D.4, Benteng Ujungpandang hanya diperuntukkan
untuk kegiatan atau usaha kebudayaan. Kemudian direalisasikan
dengan pengosongan penghuni benteng melalui anggaran tahun
1969/1970 Pemerintah Daerah Tingkat | Propinsi Sulawesi Selatan,
Pada tahun 1970 tercatat kurang 1ebih 1500 (seribu lima ratus)
jiwa yang berhasil dipindahkan dari dalam benteng oleh
Pemerintah Daerah Tingkat | Propinsi Sulawesi Selatan dengan
bantuan dan kerjasama dengan pihak Komando Daerah Militer

(Kodam) Hasanuddin.

Kesadaran akan Benteng Ujungpandang sebagai sebuah
monumen atau bangunan peninggalan sejarah yang mempunyai
nilai perjuangan, maka benteng wajib dipelihara dan dilestarikan.
Pada PELITA | dan PELITA Il, dalam Tahun Anggaran 1969/1970

"sampai dengan Tahun Anggaran 1978/1979 telah dikeluarkan
biaya pemugaran atau rehabilitasi bangunan dan pengadaan
peralatan serta koleksi museum dalam Benteng Ujungpandang.

Pendirian museum telah dirintis pada tahun 1966, namun
terealisasi pada tahun 1970 pendirian, berdasarkan SK Gubernur
Sulawesi Selatan No. 182/V/1970 tanggal, 1 Mei 1970 dengan
nama “Museum La Galigo”. Pada Tanggal 24 Februari 1974,
Direktur Jenderal Kebudayaan Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Prof. I. Bagus Mant@
meresmikan gedung pameran tetap di dalam Benteng

I/—

.

94

Dipindai dengan CamScanner



Ujungpandang_Pada tanggal 28 Mei 1979 dengan Surat
Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik

Indonesia No. 093/0/1979, museum ini resmi menjadi “Museum
La Galigo Provinsi Sulawesi Selatan” dan merupakan Unit
Pelaksana Teknik di bidang Kebudayaan,
Permuseuman.

khususnya bidang

Pada tahun 1970-1976 dilakukan pemugaran bangunan
dalam Benteng Ujungpandang dan benteng dijadikan sebagai
Pusat Pengembangan Kebudayaan. Hal tersebut berdasarkan
Surat Keputusan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 014/A/1/1974 penetapan Benteng
Ujungpandang sebagai pusat budaya. Pembentukan Dewan
pembinaan Benteng Ujungpandang sebagai pusat
pengembangan kebudayaan benar-benar dimanfaatkan. Dibangun
sebuah panggung tempat pertunjukan kesenian ditengah
lapangan dalam benteng. Sejak adanya panggung ini telah banyak
kegiatan yang telah dilaksanakan seperti perlombaan seni tari,
bissu, pertunjukan, drama, pameran, kesenian, purbakala, parade
seni dan sebagainya. Bangunan-bangunan yang ada dalam
benteng digunakan oleh instansi yang bergerak dibic?iang
kebudayaan, seperti Kantor Purbakala dan Peninggalan Nasional
kantor Lembaga Purbakala (BPCB), Kantor Lembaga Sejarah Dan
Antropologi Cabang Il Ujungpandang (BPNB), Kantor Bidang
Pendidikan Masyarakat, Kantor Konservasi Tari Indonesia (SMK),
Balai Pusat Pembinaan Bahasa Indonesia (Balai Bahasa), Kantor
Arsip Nasional (sudah ada sejak zaman Kolonial), dan Museum La

Galigo Bidang Kesenian.
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Bagan Peranan Benteng Ujungpandang
dari masa ke masa

..... I Renteng Ujung Pandang dibangun pada tahun 1545 ek Ko
_ _ - j Gowa X yang bernama | Manrigau Daeng Bonto Karaeng Lakiun,g
- |atau Karaeng Tunipalangga Ulaweng

l Benteng pengawal Kerajaan Gowa untuk melindung; W

"[Pada tanggal 9 Agustus 1634, Sultan Gowa XIV (| Mangerangi
Daeng Manrabbia atau Sultan Alauddin) membuat dinding tembok
| dengan batu padas hitam , batu karang, dan batu bata, serta

- |menggunakan kapur dan pasir sebagai perekatnya

~ [Pada tanggal 23 Juni 1635, dibangun lagi dinding tembok kedya g|
: B dekat pintu gerbang.
Pada tahun 1667, Benteng Ujung Pandang diserahkan kepada VO¢
dan diubah namanya menjadi Benteng Rotterdam. VOC mulai |
melakukan penataan di dalam benteng dan membangun gedung-
gedung.

Pada masa Kolonial Belanda (1667-1942) benteng ini berfungsi
sebagai markas komando pertahanan, kantor pusat perdagangan,
Masa dan pemukiman bagi para pejabat tinggi Belanda.

P e el Pangeran Diponegoro ditawan di benteng ini sejak tahun 1833
sampai dengan wafatnya pada 8 Januari 1855

Pada tahun 1937, Benteng Ujung Pandang diserahkan oleh
Pemerintah Belanda kepada Yayasan Fort Rotterdam. -
Pada tahun 1938, pemerintah Hindia Belanda mendirikan museu™
di bekas kediaman Cornelis Speelman yang diberi nama Celebes
Museum -
Pada tanggal 23 Mei 1940 bangunan ini didaftar sebagai monumer
bersejarah dengan Nomor Registrasi 1010 sesuai Monumenten
Staatsblad Tahun 1931. -

Belanda

gai kantor 02"

Benteng Ujung Pandang (1942-1945) dijadikan seba 1 dan Bahd?

pusat penelitian ilmiah khususnya pada ilmu pertania

Jepang membangun satu Gedung berarsitektur Eropa: sama

dengan bangunan lainnya didalam benteng S
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Pada tahun 1945-1-949, Benteng Ujung Pandang dimanfaatkan
selt-lagai pusat kegiatan pertahanan Belanda dalam menumpas
pejuang-pejuang Republik Indonesia.

Pada tahun 1950, Benteng Ujung Pandan

g menjadi tempat ti
anggota TNI dan warga sipil : et tingga!

P?da_tahun 1950, Benteng Ujung Pandang dikuasai Belanda dan
dijadikan Pusat Pertahanan Tentara Koninklijke Nederlandsch
Indische Leger (KNIL) dalam melawan Tentara Nasional Indonesia

(TNI). Pada tahun yang sama KNIL dibubarkan dan Benteng
dikuasai TNI

Berdasarkan Surat Kepala. Dinas Purbakala No. 504/0.4 tanggal 4
April 1953 bahwa ruangan-ruangan di dalam benteng Ujung

Pandang yang bisa menempati usaha yang bersifat kebudayaan
saja

Pada tahun 1970, Benteng Ujung Pandang dikosongkan dan
kemudian dipugar.

Pada tanggal 21 April 1977, Benteng Ujung Pandang secara resmi
dijadikan Pusat Kebudayaan Sulawesi Selatan.

Pada tahun 1970, Salah satu gedung di dalam kompleks Benteng
ini difungsikan menjadi Museum Provinsi Sulawesi Selatan atau
dikenal dengan nama Museum La Galigo

Pada tanggal 22 Juni 2010 Benteng Ujung Pandang ditetapkan
sebagai Benda Cagar Budaya

Pada tanggal 27 April 1977, Benteng Ujung Pandang diresmikan sebagai
Kantor Balai Pelestarian Peninggalan Purbakala Makassar. Saat ini
berganti nama menjadi Balai Pelestarian Cagar Budaya Provinsi Sulawesi
Selatan

Saat ini

Pada tahun 2018, Benteng Ujung Pandang ditetapkan sebagai Cagar
Budaya Peringkat Kota sesuai melalul Surat Keputusan Walikota Makassar
Nomor: 574/432.2/tahun 2018 tanggal 11 Januari 2018 tentang
Penetapan Benteng Fort Rotterdam sebagai Situs Cagar Budaya Peringkat
| Kabupaten/Kota.

|
;
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Pada tahun 1945-1949, Benteng Ujung Pandang dimanfaatkan
set.:vagal pusat kegiatan pertahanan Belanda dalam menumpas
pejuang-pejuang Republik Indonesia.

Pada tahun 1950, Benteng Ujung Pandang menjadi tempat tinggal
anggota TNI dan warga sipil

Pﬁda.tahun 1950, Benteng Ujung Pandang dikuasai Belanda dan
dijadikan Pusat Pertahanan Tentara Koninklijke Nederlandsch
Indische Leger (KNIL) dalam melawan Tentara Nasional Indonesia

(TNI). Pada tahun yang sama KNIL dibubarkan dan Benteng
dikuasai TNI

Berdasarkan Surat Kepala. Dinas Purbakala No. 504/0.4 tanggal 4
April 1953 bahwa ruangan-ruangan di dalam benteng Ujung
Pandang yang bisa menempati usaha yang bersifat kebudayaan
saja

Pada tahun 1970, Benteng Ujung Pandang dikosongkan dan
kemudian dipugar.

Pada tanggal 21 April 1977, Benteng Ujung Pandang secara resmi
dijadikan Pusat Kebudayaan Sulawesi Selatan.

Pada tahun 1970, Salah satu gedung di dalam kompleks Benteng
ini difungsikan menjadi Museum Provinsi Sulawesi Selatan atau

dikenal dengan nama Museum La Galigo

Pada tanggal 22 Juni 2010 Benteng Ujung Pandang ditetapkan
|sebagai Benda Cagar Budaya

Pada tanggal 27 April 1977, Benteng Ujung Pandang diresmikan sebagai
Kantor Balai Pelestarian Peninggalan Purbakala Makassar. Saat ini

nti nama menjadi Balai Pelestarian Cagar Budaya Provinsi Sulawesi

berga
Selatan

Pada tahun 2018, Benteng Ujung Pandang ditetapkan sebagai Cagar
Budaya Peringkat Kota sesuai melalui Surat Keputusan Walikota Makassar
| Nomor: 574/432.2/tahun 2018 tanggal 11 Januari 2018 tentang

I| Penetapan Benteng Fort Rotterdam sebagai Situs Cagar Budaya Peringkat

Kabupaten/Kota.
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Penutup

Benteng Ujungpandang ini mulai dibangun pada tahun
1545 masa pemerintahan Raja Gowa ke-IX Karaeng Tumapa'risi
Kallonna dan dilanjutkan pada masa pemerintahan Raja Gowa ke-
X. Bahan dasar dinding pada awal pembangunan adalah dari
tanah liat, kemudian bertahap diganti dengan bata pada masa
pemerintahan raja Gowa ke-14, Tumenangari Gaukanna Sulatan
Alauddin diganti dengan lapisan batu dalam tahun 1634. Pada
masa ini benteng difungsikan sebagai benteng pengawal untuk
melindungi benteng Somba Opu sebagai pusat Kerajaan Gowa.

Pertama kali dinding benteng Ujungpandang mengalami
perubahan bentuk site plan baik arsitektur maupun bahan dasar

batu bata menjadi batu padas yaitu masa pemerintahan VOC
pada tahun 1667. Selain itu, VOC juga membangun bangunan di
dalam benteng, dan menjadikannya sebagai pusat pemerintahan,
pengaturan pertahanan, ekonomi, perdagangan, dan pemukiman
bagi para pejabat tinggi Belanda.

Benteng Rotterdam dikategorikan sebagai monumen
bersejarah oleh VOC. Untuk menghindari pemanfaatan gedung

dalam benteng yang tidak sesuai dengan sifat monumen
bersejarah, maka Yayasan Fort Rotterdam didirikan pada tahun
1936. Tugasnya untuk memelihara monumen bersejarah Fort

Rotterdam. Pada tahun 1937, Benteng Ujungpandang diserahkan
oleh Pemerintah Belanda kepada Yayasan Fort Rotterdam.

Benteng Rotterdam mulai dikosongkan dan pada tanggal 23 Mef
1940, benteng terdaftar dalam Monumenten Ordonantie sebag;l
monumen bersejarah dengan No. 1010 MO. Stbl 1931 No. 238,

dengan nama Fort Rotterdam.
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sa pemerintahan Jepang di Indonesia, Bente,

. Padj ma dijadikan sebagai kantor dan pusat Penelity,

.Uju_ﬂgpa: ar;: a pada ilmu pertanian dan Bahasa. Jepang -
:':nn;::l;aknguj: sa);u buah gedung yang bearsitektur Eropa.

Pasca kemerdekaan, fungsi benteng berubah. Benteng Yang

ngalami banyak kerusakan pun diperbaiki. Akan tetapi dengan
:::Iin?;a peristiwa KNIL di tahun 1950, benteng dijadikan sebagg;

pusat kegiatan perahanan da.llam melawank.TNl. Kemudian
dialifhfungsikan Kembali sebagai tempat pemukiman tentara dap
sipil.

Berdasarkan Surat Kepala. Dinas Purbakala No. 504/04
tanggal 4 April 1953 bahwa ruangan-ruangan di dalam benteng
Ujungpandang yang bisa menempati usaha yang bersifat
kebudayaan saja. Atas dasar ini maka pada tahun 1970 benteng
Rotterdam dikosongkan oleh Pemerinah Daerah Sulawesi Selatan.
Selanjutnya Menteri .Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Dr.Sjarif Thajeb mengeluarkan Surat Keputusan No.014/
A/1/1974 menetapkan Benteng Ujungpandang sebagai pusat
Kebudayaan. Pada tahun 1974, dilakukan pemugaran dan
penataan benteng. Pada tanggal 21 April 1977, benteng secara
resmi dijadikan Pusat Kebudayaan Sulawesi Selatan. Saat ini
Benteng Ujungpandang difungsikan sebagai Kantor Balai
Pelestarian Cagar Budaya Provinsi Sulawesi Selatan Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi; Unit Pelaksanal
Teknis Daerah dan Taman Budaya Museum La Galigo, Provins

Sulawes;i Selatan; serta Dewan Kesenian Makassar.

Benteng Ujungpandang merupakan salah satu warisa"
budaya yang menjadi bukti nyata kisah panjang masa kolonialism®
di Makassar yang dicerminkan melalui ciri khas arsitektur Erop®
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Benteng memiliki nilai penting yang membuatnya ditetapkan
ebagai Benda Cagar Budaya pada tanggal 22 yuni 2019
perdasarkan Keputusan Menteri Kebudayaan dan Pariwisata
Republik Indonesia Nomor PM.59/PW.007/MKP/2010.

Pada tahun 2014, benteng ditetapkan sebagai Cagar
Budaya Peringkat Nasional melalui Surat Keputusan Menteri
pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 025/M/
2014 tentang Penetapan Benteng Rotterdam sebagai Situs Cagar
Budaya Peringkat Nasional. Selain itu, Status Benteng Rotterdam
sebagai cagar budaya juga ditetapkan melalui Surat Keputusan
Walikota Makassar Nomor: 574/432.2/TAHUN 2018 tertanggal 11
Januari 2018 tentang Penetapan Benteng Fort Rotterdam sebagai
Situs Cagar Budaya Peringkat Kabupaten/Kota.
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gERMULA DARI BENTENG UJUNG PANDANG.
TELISIK NILAI PENTING DIBALIK
FORTROTTERDAM
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Setidaknya tiga nama dilekatkan pada objek yang menjadi
landmark Kota Makassar ini, beragam nama ini memiliki latar
sejarahnya sendiri yang terkait dengan kandungan nilai pentingnya
sehingga ditetapkan sebagai cagar budaya.Benteng

Ujungpandang (Ujung Pandang) atau Jumpandang menjadi salah
satunama yang dikenal oleh masyarakat selain Benteng Panynyua
dan Fort Rotterdam.

Bermula di dekat benteng Ujungpandang sekarang ini,
membujurlah suatu tanjung yang ditumbuhi rumpun-rumpun
pandan. Sekarang Tanjung ini tidak adalagi, nama Jumpandang
mulai dikenal pada masa pemerintahan Raja Gowa ke-X,
Tunipalangga yang pada tahun 1545 mendirikan benteng
Jumpandang sebagai kelengkapan benteng-benteng Kerajaan
Gowa yang sudah ada sebelumnya, antara lain Barombong,
Somba Opu, Panakkukang dan benteng-benteng kecil lainnya.

Beberapa tahun kemudian Benteng Ujungpandang jatuh
ketangan VOC Belanda, usai perang Makassar, dengan
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disetujuinya Perjanjian Bungaya pada 18 November 1667
benteng itu diambil alih oleh VOC Belanda yang kemudia'
mengubah namanya menjadi Fort Rotterdam, mengacy padn
nama tempat kelahiran Cornelis Janzoon Spellman yana
merupakan Laksamana Armada Perang VOC pada saat Perang
Makassar. Pasca pengambil alihan tersebut, benteng ini dibangui
ulang oleh Belanda yang menjadikannya sebagaj s
pemerintahan sekaligus benteng pertahanan. Bangunan.
bangunan bermotif Gowa di Fort Rotterdam perlahan-lahan

diganti dengan bangunan gaya barat seperti yang dapat kita

saksikan sekarang.
Dalam perjalanannya benteng ini beberapa kali beralih
fungsi, banyak peristiwa penting yang terjadi pada setiap
masanya. Pada periode awal pendiriannya, benteng ini menjadi
salah satu benteng pertahanan Kerajaan Gowa Tallo yang memiliki
peran penting dalam menunjang Makassar sebagai Pelabuhan
internasional. Demikian juga VOC Belanda masih
memfungsikannya sebagai benteng pertahananan sekaligus pusat
pemeritahan di awal masa kekuasaannya di Makassar. Pada
periode ini, Belanda juga menjadikan benteng ini sebagai penjara
bagi Pangeran Diponegoro dari Jawa. Setelah Belanda
memindahkan pusat pemerintahannya keluar Benteng Rotterdam,

pada 1937 Benteng Rotterdam diserahkan oleh Pemerintah
Belanda kepada Yayasan Fort Rotterdam. Pada 1938, salah satu

gedung di dalam benteng ini yang sebelumnya merupakan
Museum

kediaman Cornelis Speelman difungsikan sebagai
Sulawesi Selatan-

Celebes yang menjadi museum pertama di
Pemerintah Belanda pada 23 Mei 1940 mendaftarkan Bentend

r
Rotterdam ini sebagai monumen bersejarah dengan Nom@
Jad Tahun 1931. Pada

Registrasi 1010 sesuai Monumen ten Staatsb
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masa pendudukan Jepang (1942-1945) Museum Celebes
kemudian ditutup, lalu dialihnfungsikan sebagai pusat penelitian

ilmu pertanian dan bahasa.

Benteng Rotterdam digunakan sebagai pusat kegiatan
pertahanan Belanda dalam menghadapi pejuang-pejuang
Republik Indonesia. Pada tahun 1950 benteng sempat menjadi
tempat tinggal anggota TNI dan warga sipil, sebelum jatuh
kembali ketangan Belanda pada tahun yang sama dalam rangka
Pembentukan Negara Indonesia Timur dan dijadikan Pusat
Pertahanan Tentara Koninklijke Nederlandsch Indische Leger
(KNIL) untuk menghadapi Tentara Nasional Indonesia (TNI). Pada
1970, Benteng Rotterdam dipugar oleh pemerintah dan
difungsikan sebagai perkantoran. Salah satu bangunan difungsikan
menjadi Museum Provinsi Sulawesi Selatan dengan nama Museum
La Galigo. Kemudian pada 27 April 1977, kantor Lembaga
Purbakala dan Peninggalan Nasional Wilayah IV ditempatkan di
benteng ini. Sejak itu Benteng Rotterdam dimanfaatkan oleh
pemerintah sebagai kantor pemerintahan yang menangani bidang
kebudayaan.

Mengingat peristiwa bersejarah yang telah banyak terjadi di
benteng ini, pemerintah melalui Surat Keputusan Menteri
Kebudayaan dan Pariwisata Republik Indonesia Nomor PM.59/PW.
007/MKP/2010 tanggal 22 Juni 2010 Benteng Rotterdam
ditetapkan sebagai Benda Cagar Budaya. Surat keputusan
tersebut masih mengacu pada Undang-Undang No. 5 Tahun 1992

tentang Benda Cagar Budaya, yang memuat pengertian benda
cagar budaya sebagai “benda buatan manusia, bergerak atau

tidak bergerak yang berupa kesatuan atau kelompok, atau bagian-
bagiannya atau sisa-sisanya, yang berumur sekurang-kurangnya 50
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(lima puluh) tahun, atau mewakili masa gaya yan

g khas dan
mewakili masa gaya sekurang-kurangnya 50 (lima puluh) tahun
serta dianggap mempunyai nilai penting bag; sejarah, ilrnl;

pengetahuan, dan kebudayaan”.

Undang-Undang No. 5 Tahun 1992 ini menegaskan bahy,
benda cagar budaya merupakan kekayaan budaya bangsa yang
penting artinya bagi pemahaman dan pengembangan sejarah,
ilmu pengetahuan dan kebudayaan, sehingga perlu dilindungi dan
dilestarikan demi pemupukan kesadaran jati diri bangsa dan
kepentingan nasional. Seiring adanya peraturan baru terkait cagar
budaya yaitu Undang-Undang No. 11 Tahun 2010 tentang Cagar
Budaya, status penetapan Benteng Rotterdam kemudian
diperbaharui dengan Surat Keputusan Mendikbud Nomor: 025/M/
2014 tentang Penetapan Benteng Rotterdam sebagai Situs Cagar
Budaya Peringkat Nasional. Status Benteng Rotterdam sebagai
cagar budaya juga diperkuat dengan Surat Keputusan Walikota
Makassar Nomor: 574/432.2/TAHUN 2018 tertanggal 11 Januari
2018 tentang Penetapan Benteng Fort Rotterdam sebagai Situs
Cagar Budaya Peringkat Kabupaten/Kota.

Narasi nilai penting yang menjadi pertimbangan dalarT\
penetapan Benteng Rotterdam sebagai Situs Cagar Budaya, baik
pada surat keputusan tahun 2010 maupun 2014 dan 2018 tetap
merujuk pada nilai penting sejarah, ilmu pengetahuan dan
kebudayaan. Nilai penting sejarah Benteng Rotterdam dalam surat
keputusan tersebut lebih menitikberatkan pada aspek sejarah aw.a!
pendirian benteng ini oleh Kerajaan Gowa Tallo yang di satu s:;
secara tinggalan materialnya sudah tidak terlihat jejaknya p@ .
konstruksi benteng yang ada saat ini. Hal ini karena banguzzn
maupun struktur dinding Benteng Rotterdam saat ini merupad
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konstruksi yang dibangun oleh vOC Belanda pasca Perjanjian
Bongayya, tanpa menyisakan konstruks; yang dibangun c{leh
Kerajaan Gowa Tallo. Adapun narasi nilai penting terkait ilmuy
pengetahuan, lebih pada pemaknaan Benteng Rotterdam sebagai

objek kajian beragam ilmu pengetahuan baik arkeologi, sejarah
arsitektur dan disiplin ilmu lainnya.

Benteng Ujung pandang
% Bermula dari sebuah lkrar para Raja

Salah satu dari sekian banyak kerajaan bercorak Islam di
Sulawesi Selatan adalah Kerajaan Gowa Tallo yang dalam literatur
sejarah dikenal dengan Kerajaan Makassar atau Kesultanan
Makassar. Gowa Tallo merupakan dua buah kerajaan yang berikrar

untuk bergabung menjadi satu kerajaan.

Dalam lontarak dikisahkan bahwa Raja Gowa Tunatangka
Lopi' mempunyai dua putra, yang sulung bernama Batara Gowa
dan bungsu disebut Karaeng Loeri Sero'. Pada suatu waktu timbul
perselisihan diantara dua pangeran tersebut, yang dikhawatirkan
oleh  Tuna tangka Lopi dapat menimbulkan perang saudara
didalam Kerajaan Gowa, maka untuk mencegah hal tersebut Raja
Gowa Tuna tangka Lopi' memisahkan Gallarrang-Gallarrang di
Gowa dalam dua golongan yang pertama ditetapkan untuk
dikuasai oleh Batara Gowa, dan yang kedua dikuasai oleh Karaeng
Loeri Sero. Batara Gowa dalam hal ini menguasai enam wilayah

Gallarang yaitu, Gallarang Paccelekang, Gallarrang Pattal.lassang,
Gallarrang Bontomanal Barat,

Gall i i
arrang Bontomanai Timur, Sedanialan

Gallarrang  Tombolo, dan Gallarrang Mangasa. ;
Karaeng Loe ri Sero' menguasai empat wilayah gallarang yaitd,
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Gallarrang Samata, Gallarrang Panampu, Gallarrang Mongmng
Loe, dan Gallarrang Parang Loe.

Kerajaan-kerajaan Islam di Sulawesi tumbyh dan
berkembang mulai awal abad XVII-XX, periode dimana Pelayaran
dan perdagangan menjadi aktifitas utama dalam kaitanya dengan
eksistensi dan supremasi kekuasaan kerajaan. Pusat-pusat kerajaan
pada masa itu berada di daerah pesisir, seperti Kerajaan Gowa
yang menempatkan pusat kerajaannya di Somba Opu da
Kerajaan Tallo di Tallo.

Setelah Raja Tunatangka Lopi' mangkat, yang mewarisi tahta
Kerajaan Gowa ialah Batara Gowa. Perselisihan diantara Batars
Gowa dengan Karaeng Loe ri Sero masih saja berlangsung,
sehingga Karaeng Loeri Sero meninggalkan Gowa dan pergi ke
Jawa. Sementara itu gallarrang-gallarrangnya terpaksa ikut pada
Batara Gowa, hal mana berarti bahwa Batara Gowa mendaulat
kekuasaan dari Karaeng Loe ri Sero' atas gallarrang-gallarrangnya.
Kemudian Karaeng Loe ri Sero' kembali dari Jawa, maka beliau
pergi tinggal di atas sebuah tempat dekat sungai yang diberi
nama Passi'‘nang (yang bersedih), hal mana nama itu lazim disebut
Pacci'nang. Nama tersebut diberikan oleh Karaeng Loe ri Sero
karena dia bersedih hati akibat perbuatan Batara Gowa terhadap
beliau, sehingga beliau pergi ke Jawa dan sekembalinya dari Jaw3
tinggal ditempat tersebut.

Sementara Karaeng Loe ri Sero' tinggal di Paccinang, maka
Karaeng Loe ri Bantang dan Karaeng Loeri Bira, mewuj”dkfan
suatu persahabatan dengan beliau, kedua Karaeng Loe ™
meminta kiranya Karaeng Loe ri Sero' sudi tinggal di kamnpung
Bontoa, dalam wilayah Karaeng Loeri Bira. Beberapa wak'tU
kemudian Karaeng Loe ri Bantang dan Karaeng: Loe T o
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bersepakat untuk mengakui dan memperlakukan Karaeng Logr
Sero, sebagai Raja yang kedudukannya lebih tinggi dari Pada
kedudukan mereka itu. Karaeng ri Bantang dan Karaeng [og i
Bira, menyuruh rakyatnya menebang sebuah hutan yang bernam,
Talloang, dekat sungai Bira, maka ditempat itu didirikanlah istana
untuk Karaeng Loe ri Sero' yang kemudian diberi nama Tallo,

Pada waktu itulah mulai berdiri Kerajaan Tallo dan Karaeng
Loe ri Sero' sebagai Rajanya yang pertama, dengan wilayah yang
terdiri dari empat wilayah kekaraengan dan tujuh gallarang,
Wilayah kekaraengan Kerajaan Tallo yaitu Karaeng Loe ri Bira d
Biringkanaya, Karaeng Loe ri Bantang di Sudiang, Karaeng Loe ri
Bulu Loe di Paccerakkang, dan Dampang Parang Loe. Adapun
gallarrangnya terdiri dari, Gallarrang Moncongloe, Gallarrang
RappoJawa, Gallarrang Rappokalling, Gallarrang Kalukuang,
Gallarrang Kaluku Bodoa, Gallarrang Pannampu, dan Gallarrang
Tallo. Sebelum berikrar untuk bersatu, kedua kerajaan ini selaly
berselisih walaupun sebenarnya masih memiliki hubungan saudara
antara Raja Gowa dan Tallo. Perselisihan kedua kerajaan
diperkirakan berakhir pada 1528 setelah Raja Gowa yang bernam
Daeng Matanre Karaeng Manguntungi dengan gelar Tumapariss
Kallona berhasil menaklukan Kerajaan Tallo yang pada saat ity
dipimpin oleh Raja Mangngayoang Berang Karaeng Tunipasuru.

Pasca berakhirnya perselisihan tersebut, dibuatlah suatv
perjanjian yang berisi sumpah untuk menyatukan dua kerajaan

yang berbunyi la-iannamo tau ampesiewai Gowa Tallo ia mon:

calla rewata yang artinya barang siapa yang mengadu domb:
Gowa dan Tallo akan dikutuk Dewata.

, s
Sejak saat itu, dikenal ungkapan Rua Karaeng Nase re.Aar
yang artinya dua raja tetapi hanya satu rakyat. Kedua kerdj?
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tersebut menjadi bersaudara dan sangat erat hubungannya. Raja
Gowa berperan selaku pemikir utama sedangkan Raja Tallo selaku
pelaksana yang dikenal dengan sebutan Pa‘bitjara-Butta
(Mangkubumi) Kerajaan Gowa (Alam, 2009).

Hal ini menjadikan Tallo sebagai kerajaan otonom didalam
Kerajaan Gowa. Kerajaan Gowa Tallo ini kemudian terus
berkembang dan menjadi kerajaan besar yang berpengaruh yang
dikenal dengan nama Kerajaan Makassar. Guna menunjang
aktifitas perdagangan di Pelabuhan Makassar, Kerajaan Gowa Tallo
membangun benteng-benteng pertahanan sepanjang pesisir
pantainya termasuk membangun Benteng Ujungpandang.

Kerajaan Makassar mencapai puncak kegemilangannya dan
menjadi kerajaan besar di Sulawesi Selatan. Salah satu bukti
kegemilangan tersebut yaitu pada saat bangsa Portugis
menduduki Malaka pada tahun 1511 M. Gowa-Tallo telah dikenal
sebagai kerajaan  maritim dan menjadi pusat perdagangan
terpenting di Indonesia bagian timur (Laffan, 2015). Hal tersebut
menjadi daya tarik bagi saudagar-saudagar muslim datang dan
memilih Gowa-Tallo sebagai basis perdagangan dan bahkan
beberapa diantara memilih untuk menetap di kerajaan ini (Utomo,

2013).

Para saudagar muslim dari tanah Melayu ini bukanlah

saudagar yang hanya memiliki profesi sebagai pedagang, akan
dalah mubalig yang memiliki komitmen tinggi
ereka terpusat pada masjid

mbesar dan raja Kerajaan

tetapi, mereka a
terhadap penyebaran Islam. Dakwah m

yang mereka bina atas patronaseé pe€
Gowa. Aktifitas dakwah para saudagar muslim tersebut dibantu
ri Minangkabau, Sumatera

pula oleh tiga ulama yang datang da
ah Ma'mur Chatib Tunggal

Barat pada akhir abad 16, yaitu Abdull
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(dikenal sebagai Dato'ri Bandang), Chatib Sulaiman (dikeng

sebagai Dato'ri Pattimang) dan Chatib Bungsu (dikenal sebagp;
Dato'ri Tiro).

Sampai kemudian Kerajaan Gowa Tallo menjadi kerajaan
Islam yang diawali dengan masuk Islamnya Raja Tallo yang
bernama | Mallingkang Daeng Mannyonri Karaeng Tumenangari
Bontobiraeng. Setelah memeluk agama Islam, raja ini kemudian
memakai nama Islam dengan gelar “Sultan Alauddin Awwalyl
Islam”. Peristiwa masuknya Islam Raja Tallo pertama terjadi pada
malam Jumat 22 September 1605 Masehi bertepatan dengan 9
Jumadil Awal 1014 Hijriah (Noorduyn, 1956: 10; Azra, 2007:35).
Peristiva masuk Islamnya Raja Tallo kemudian diikuti oleh
pembesar-pembesar kerajaan, keluarga diraja, dan yang
terpenting di antaranya adalah | Mangarangi Daeng Manrabia,
pangeran di Kerajaan Gowa, yang kemudian bergelar Sultan ‘Al3

al-Dinatau Sultan Alauddin, yang merupakan kakek dari Sultan
Hasanuddin.

Kerajaan Gowa dan Tallo yang kemudian menjadi kerajaan
kembar yang disebut dengan Kerajaan Makassar, dimana Raja
Gowa menjadi Raja Makassar dan Raja Tallo menjadi Mangkubumi

atau perdana menteri dari Kerajaan Makassar. Dalam statusnya
sebagai kerajaan kembar,

Benteng Ujung pandang memiliki
kedudukan istemewa

. selain karena letaknya yang strategis,
benteng ini menjadi representasi Kerajaan Gowa dan Tallo yang

posisinya berada diantara Benteng Tallo sebagai pusat Tallo dan
Benteng Somba Opu sebagai pusat Gowa.
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$ Penempatan yang strategis

Pesatnya perkembangan Kerajaan Gowa dalam melakukan

perdagangan rempah-rempah dengan pedagang Inggris dan
pedagang Portugis, menimbulkan kebencian bagi Verenigde Oost

indische Compagnie (VOC). Perusahaan dagang Belanda itu, ingin
menguasai perdagangan di Makassar dan tidak menginginkan
pedagang dari negara lain berada di Makassar (Poelinggomang,

2002). Keinginan VOC Belanda ini tentunya mendapat perlawanan
keras dari Raja Gowa ke XIV Sultan Alauddin (1593-1639), dengan

mengambil langkah antisipatif pertahanan berupa pembangunan
Benteng Panakkukang, Benteng Garassi, Benteng Galesong dan
Benteng Ana Gowa. Pembangunan benteng-benteng tersebut
untuk memperkuat benteng pertahanan yang telah dibangun
sebelumnya oleh Raja Gowa ke IX dan X seperti Benteng Somba
Opu, Benteng Kale Gowa, Benteng Tallo, Benteng Sanrobone,
Benteng Ujung pandang, Benteng Barombong dan Benteng
Ujung Tanah. Disusul pembangunan Benteng Mariso, Benteng
Bontorannu dan Benteng Bayoa yang dibangun oleh Raja Gowa
ke XVI Sultan Hasanuddin (1653-1669).

Dalam beberapa sumber sejarah menyebutkan bahwa raja
Gowa IX Karaeng Tumapakrisi Kallonna yang mengawali
pembangunan Benteng Kale Gowa dan Benteng Somba Opu dari
gundukan tanah liat dan disebutkan bahwa hampir setiap raja
yang memerintah membangun benteng atau minimal memberikan
penguatan-penguatan tertentu pada benteng yang telah
dibangun raja. Hal inilah yang mendukung mengapa kerajaan
Gowa memiliki benteng pertahanan yang cukup banyak yaitu 14
buah antara lain: Benteng Somba Opu, Benteng Tallo, Benteng
Ujung Tanah, Benteng Ujungpandang, Benteng Mariso, Benteng
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Bontorannu, Benteng Panakkukang, Benteng Bayoa, Benteng
Garassi, Benteng Barombong, Benteng Kale Gowa, Benteng Ana

Gowa, Benteng Galesong, Benteng Sanrobone (Igbal, 2004:4),

Untuk mengantisipasi serangan Belanda, Kerajaan Gow,
Tallo kemudian menempatkan beberapa ribu pasukan dikerahkap,
untuk mempertahankan wilayah itu di bawah pimpinan Daeng
Tulolo, saudara Sultan Hasanuddin bersama Sultan ar-Rasyid (Raja
Tallo) dan beberapa orang inti pembesar kerajaan tetap tinggal di
dalam Benteng Somba Opu. Adapun Benteng Ujung pandang
dipercayakan kepada Karaeng Bontosunggu dan Benteng
Panakukang dipercayakan kepada Karaeng Popo. Benteng
Ujungpandang menjadi salah satu di antara empat belas benteng
pertahanan Kerajaan Gowa-Tallo yang didirikan di pesisir Selat
Makassar. Benteng ini diambil alih oleh Belanda melalui Perjanjian
Bongayya 18 November 1667 (Yusriana, 2011:1-2). VOC Belanda
kemudian membangun ulang benteng ini, termasuk
melengkapinya dengan lima bastion dan dua pintu, selain itu
mengganti namanya menjadi Benteng Rotterdam.

Pintu gerbang utama terdapat di sebelah barat bentang
yang terbuat dari kayu yang dilengkapi dengan penutup daun
pintu kembar dua sedang pintu sebelah dalam berukuran lebih
kecil dengan pasak-pasak dari besi (angkur). Adapun pintu
gerbang kedua merupakan pintu kecil terdapat di sebelah timur.
Letak dan nama kelima bastion tersebut masing-masing adalah:

Bastion Bone, terletak di sebelah barat, tepatnya di bagian
tengah benteng.

 Bastion Bacan, terletak di sudut barat daya.
 Bastion Buton, terletak di sudut barat laut.

 Bastion Mandarasyah, terletak di sudut timur laut.
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» Bastion Amboina, terletak di sudut tenggara.

Tiap bastion dihubungkan dengan dinding benteng kecuali

bagian selatan yang tidak mempunyai dinding yaitu antara bastion
Bacan dan bastion Amboina.

% Beragam Nama, Beragam Makna

Pada tanggal 1 November 1667, Speelman mulai tinggal di
dalam Fort Rotterdam, meriam-meriam diletakkan di atas tembok,
peralatan perang dipersiapkan baik untuk pertahanan dan
penyerangan serta merombak semua bangunan yang ada dalam
benteng dengan corak arsitektur kolonial. Nama lain dari Benteng
Ujungpandang atau Fort Rotterdam adalah benteng Panynyua
(Penyu) sesuai dengan bentuknya apabila dilihat dari udara
menyerupai seekor penyu yang hendak bergerak ke laut. (Rasyid,
1983 ; 74). Speelman tidak tinggal diam, ia kemudian memperkuat
Benteng Ujungpandang yang telah ia ganti namanya menjadi
“Fort Rotterdam”. Sultan Hasanuddin kemudian mengundurkan
diri dari tahta dan digantikan oleh putranya yang bernama |
Mapppasombala (Rasyid, 1983).

Setelah Benteng Somba Opu diratakan dengan tanah,
Sultan Hasanuddin mengundurkan diri ke Benteng Kale Gowa di
Maccini Sombala. Sementara dilakukan konsolidasi tenaga
Perlawanan dikalangan orang Makassar. Walaupun secara de
facto, Kerajaan Gowa telah kalah dengan ditandatanganinya
Perjanjian Bongaya, namun masih terjadinya perpecahan dan
Perlawanan oleh para pembesar kerajaan Gowa, sehingga
SPeelman memutuskan untuk melakukan pukulan terakhir
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terhadap benteng-benteng Kesultanan Gowa yang masih bisa
bertahan yaitu Benteng Kale Gowa dan Benteng Ana’ Gowa.

Pada 27 Juli 1669, terjadi lagi perjanjian baru untuk
perdamaian, Raja Gowa | Mappasombala tidak datang karena
sakit, tetapi tetap membubuhkan tanda tangan dan stempel
kerajaan beliau diwakili oleh Karaeng Karunrung (juga
membutuhkan tanda tangan dan sekali lagi disumpah dibawah Al
Quran) dengan ditandatanganinya perjanjian kedua ini adalah
sebagai bukti kemenangan pihak Belanda dan Arung Palakka
terhadap Kerajaan GowaTallo, dan sebagai akhir dari perang
Makassar. Belanda kemudian melakukan pesta kemenangan pada
tanggal 20 Desember 1669 di Batavia, yang dihadari oleh Karaeng
Tallo, Karaeng Bisei, Raja Gowa | Mappasombala, Karaeng
Karunrung diwakili oleh putranya, Raja Ternate, Arung Palakka,
Speelman dan Kapten Jonker van Manipa serta Gubernur Jenderal

Maetsuyker (Mappangara, 2012: 281-282).

Menjadi Rotterdam, Menjadi Cagar Budaya

Mengacu pada denah dan fungsi bangunan dalam Benteng
Rotterdam tahun 1767, VOC Belanda yang telah mengganti nama
Benteng Ujungpandang menjadi Benteng Rotterdam, mulai
membangun sarana dan prasarana baru. Pada bagian tengah
benteng dibangun sarana dan fasilitas peribadatan bagi umat
nasrani berupa bangunan Gereja. Deretan bangunan pada bagian
utara difungsikan sebagai rumah tinggal, yaitu Kediaman
Gubernur Jenderal Belanda, kediaman kepala pimpinan dagang
kediaman Capilyns, kediaman pendeta protestan. Pada bagian
timur merupakan bangunan perkantoran Gubernur Belanda dan
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stafnya. Pada bagian selatan merupakan bangunan yang
difungsikan sebagai gudang senjata dan barak militer, Sedangkan
pada bagian ‘barat bangunan yang ada di fungsikan sebagai
gudang, dan pos jaga.

Benteng Rotterdam kemudian digunakan sebagai markas
tentara dan kantor perwakilan VOC di wilayah Nusantara bagian
timur. Speelman menata Makassar menjadi empat elemen.
Pertama, pusat pemerintahan yang berada di Benteng Rotterdam.
Di dalam benteng terdiri dari tembok-tembok batu yang besar,
dengan pembagian ruang, blok-blok dan pintu gerbang. Sekitar
benteng menjadi lingkungan pemukiman orang Belanda yang
eksklusif. Pejabat, pegawai pemerintah dan tentara VOC

umumnya bermukim dalam benteng dan wilayah sekitarnya.

Sekutu Belanda dimasing-masing bastion yang ada dihuni
oleh suku dan etnis yang berbeda dapat diuraikan sebagai berikut:
Pasukan Arung Palakka dan orang Bone menempati Bastion bone

~dibagian barat (depan) sedangkan Arung Palakka sendiri dan para
pengawalnya menempati tempat khusus (Istana) di Bontoala
disebelah selatan Benteng Ujung Pandang, pasukan dan tamu dari
Buton menempati Bastion Buton di bagian barat laut, pasukan dan
tamu dari Bacan menempati Bastion Bacan di bagian barat daya,
tamu dan orang Buton menempati Bastion Buton di bagian barat
laut, tamu dan pasukan dari Mandar menempati Bastion
Mandarsyah di bagian timur laut dan tamu dan pasukan dari
Ambon menempati Bastion Amboina di bagian tenggara Benteng

Ujung Pandang.

Pada awal pembangunannya, Benteng Ujung pandang
dibuat menggunakan tanah liat sebagai bahan baku bangunannya,
kemudian pada tahun 1634 saat masa pemerintahan raja Gowa
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ke-14 yaitu Tumanenggari Gaukanna atau disebut juga dengan
nama Sultan Alauddin, bahan baku bangunan diganti dengan
bahan batu bata. Pada jaman VOC Belanda, kontruksi benteng
diperkuat dengan batu andesit dan lempung pasiran. Terkait
dengan batuan pada Benteng Rotterdam ini terdapat beberapa
pendapat mengenai sumber batuan pada benteng. Salah sat,
pendapat tersebut mengungkapkan bahwa batu-batu tersebyt
berasal dari Maros dan Pangkep, hal ini dimungkinkan mengingat
bahwa dahulu merupakan kerajaan yang ada di wilayah tersebut
tunduk di bawah kekuasaan Gowa Tallo. Pendapat lain
mengatakan bahwa batu-batu tersebut berasal dari Sungai
Jeneberang karena di sekitar daerah itu terdapat tempat yang
bernama Pamangkulang batua yang berarti tempat memotong
batu (Tjandrasasmita, 1986:9). Berdasarkan hasil analisis data
sejarah dan laboratorium yang telah dilakukan oleh Isbahuddin
(2016) ia menyimpulkan bahwa sumber bahan baku batuan pada
struktur Benteng Rotterdam kemungkinan besar diambil dari dua
tempat yaitu Maros dan Gowa, hal ini ditunjukkan oleh sampel
yang telah dianalisis dari tempat kedua tempat tersebut terdapat
kesesuaian antara sampel batuan dari wilayah Maros dan Gowa
dengan sampel batuan dari Benteng Rotterdam. Analisis sumber
bahan batuan Benteng Rotterdam ini menggunakan analisis

mineral dan unsur kimia dengan metode analisis thin section dan

X-Ray Fluorescence (XRF) yang ada di Benteng Ujung Pandang.
(Isbahuddin, 2016).

Jenderal Speelman, sebagai penguasa Makassar yang baru:
memilih  wilayah Benteng Rotterdam dan daerah sekitarnya

sebagai pusat pemukiman baru. Pemilihan didasarkan pada
keadaan alam, letak yang strategis, dan sangat cocok untuk
dijadikan pelabuhan dibanding benteng-benteng lainny?-
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(Poelinggomang, 2002). Berdasarkan kondisi lingkungannya,
pemilihan Benteng Rotterdam dan sekitarnya sebagai pusat
pemerintahan dan perdagangan oleh pemerintah Belanda pada
saat itu sangat tepat. Data lingkungan menunjukkan bahwa
stratigrafi tanah di sekitar Fort Rotterdam yang merupakan
endapan pantai sepanjang sekitar 2 km dan endapan sungai di
daerah sekelilingnya. Menurut Ibrahim Maulana, dkk (1992),
bahwa dataran pantai di kota Makassar merupakan daerah yang
cocok untuk pemukiman.

Daerah ini pada umumnya sangat jarang (permeable),
kering karena tidak dapat menahan air permukaan, air hujan yang
turun akan langsung meresap kedalam tanah dan membentuk air
tanah, di samping itu daerah ini bebas banjir (Maulana, dkk 1992;
2-3 dalam Mansyur, 2002:106). Hal ini menunjukkan bahwa lokasi
Fort Rotterdam dan sekitarnya tidak akan kekurangan air sebagai
sumber kehidupan yang ditandai dengan adanya sumur yang
berada dalam lokasi benteng. Pertimbangan lain bahwa daerah
yang merupakan endapan aluvium sungai Jeneberang dan sungai
Tallo yang cocok untuk daerah pertanian. Hal ini menunjukkan
bahwa daerah tersebut merupakan daerah penyangga bagi Kota
Makassar.

Keletakan Benteng Rotterdam yang berada di daerah pesisir
pantai yang cenderung datar, selain itu daerah ini rawan terhadap
ancaman banjir. Sehingga Belanda kemudian memodifikasi
lanskap disekitar benteng, hal yang pertama yang dilakukan
adalah membuat kanal (parit) yang mengelilingi benteng (kecuali
pada bagian depan yang langsung berhadapan dengan Selat
Makassar, kanal ini kemudian terhubung dengan Sungai Makassar
di sisi selatan benteng dan pada bagian timur dengan
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Koningsplein (Lapangan Karebosi), kedua membuat beberapa
saluran air dari dalam benteng keluar ke Selat Makassar, hal i
dilakukan sebagai sistem pembuangan air dari dalam benteng ke
Selat Makassar (sistem Pengendalian banjir dalam benteng).

Ketinggian Kota Makassar dari permukaan laut 0-25 M.dp!
>edangkan di sekitar Benteng Rotterdam sekitar 0-1 meter di aj‘as
permukaan laut. Sehingga Belanda membuat sistem pt?l’ige"‘dal'an
air dengan mengaktifkan kembal Sungai Makassar (mempedua:
dan memperdalam) untuk mencegah ancaman akibat adany
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banjir di Kota Makassar. Selain berapa kanal besar di buat di sisi
timur kota yang terhubung langsung ke Pantai Losari (Selat
Makassar), beberapa saluran air masih dapat dijumpai saat ini,
namun sebagian lagi tidak berfungsi dengan baik, hal ini dapat
dilihat dengan adanya penyimpitan Sungai Makassar dari timur
yang melewati pasar baru sampai bermuara ke Selat Makassar,
begitu juga kanal disekitar Lapangan Karebosi yang mengalami
penyempitan dan pendangkalan. Kondisi saat ini kanal di bagian
utara lapangan Karebosi di tutup dengan pelat beton dan
difungsikan sebagai pedesterian. Hal yang sama juga terjadi pada
kanal di bagian timur Lapangan Karebosi yang mengalami
pendangkalan dan tidak berfungsi dengan baik.

Pada perang dunia kedua Benteng Rotterdam banyak
mengalami kerusakan, hampir sebagian besar bangunan dalam
benteng hancur baik oleh serangan Jepang maupun serangan
sekutu, serangan yang dilakukan tidak hanya di datar tetapi juga
di udara. Namun setelah Jepang memenangkan peperangan
benteng ini mengalami perbaikan baik pada dinding maupun
pada bangunan, Jepang kemudian mendirikan sebuah bangunan
baru pada sisi timur laut (berdekatan dengan Bastion Mandarsyah),
konflik akibat peperangan yang terjadi dalam perebutan benteng
ini masih dapat dilihat pada bagian dinding berupa lubang peluru
dan meriam. Kerusakan dan kehancuran bangunan akibat konflik
peperangan yang hingga dapat terlihat di bagian barat benteng,
tepat di Bastion Bone, 1 buah bangunan mengalami kehancuran
total dan 1 buah bangunan masih menyisakan dinding dan pilar
dan 1 buah bangunan lainnya dapat direkontruksi walaupun pada
bagian lantai 2 tidak dikembalikan kebentuk semula, mengingat
data yang diperoleh kurang memadai, selain itu reruntuhan sisa
bangunan dapat menunjukkan bukti bahwa benteng ini pernah
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mengalami kerusakan yang hebat akibat adanya konflik

peperangan.
elah mengalami kerusakan, secara beFtahap

Walaupun t
ini sebagai bukti kepedulian

ntah memugar benteng

pemeﬁ
elestarikan Benteng Rotterdam

pemerintah dalam upaya m
sebagai warisan budaya bangsa, karena benteng ini adalah

rekaman perjalanan sejarah penting perjuangan Kerajaan Gowa

Tallo dalam melawan penjajahan, sekaligus terkait dengan sejarah

lahirnya Kota Makassar.

Memaknai Nilai Penting

Kerajaan Gowa dan Tallo memang merupakan kerajaan

yang memiliki cukup banyak benteng, tepatnya sebanyak 14

benteng yang tersebar di beberapa lokasi. Keberadaan benteng-

benteng tersebut merupakan salah satu bagian dari strategi
perang yang diterapkan oleh Kerajaan Gowa dan Tallo, hal ini
terbukti menyulitkan pihak Belanda.

Pengertian benteng oleh beberapa ahli sangat beragam
dan kompleks seperti yang dikemukakan, Muhammad Ali (1963
benteng merupakan kubu pertahanan, Nurhadi
(1989)berpendapat bahwa benteng sebagai bangunan tembok
keliling yang berfungsi sebagai pagar atau pengaman satuan
ruang atau rumah, sedangkan menurut W.J.S Poerwadar mintd
(1986) ada dua yaitu, benteng menurut wujud fisiknya adalah
bangunan atau dinding yang berbentuk tembok dari batu, tanah

dan sebagainya untuk melindungi kota dari serangan muw.h
: : a

sedangkan pengertian benteng menurut arti kiasan yatt apa S°
erbag?®

yang bisa dipergunakan untuk mempertahankan diri dari b
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bahaya yang mengancam, lebih jauh benteng adalah bangunan
yang digunakan oleh militer (Poerdawa minta dalam Mujib
1995:227). |

Menurut sejarahnya, Kerajaan Gowa Tallo mulai mengenal
benteng pertahanan pada masa pemerintahan Raja Gowa IX,
dimana saat itu banyak terjadi perang dalam usaha memperluas
daerah kekuasaan kerajaan. Perkembangan Makassar sebagai
bandar niaga dan pangkalan pertahanan diawali ketika Raja Gowa
IX Daeng Matunru Karaeng Tumapakrisi Kallonna (1510-1546)
memerintahkan pemindahan ibukota kerajaan dari daerah
Tamalate ke daerah Somba Opu dan menetapkan Somba Opu
sebagai ibukota dan pusat kegiatan administrasi pemerintahan

dan perekonomian Kerajaan Gowa.

Sejalan dengan berkembangnya pelayaran dan
perdagangan di Asia Tenggara akhirnya muncullah kekuatan baru
di Asia Tenggara yaitu Kerajaan Gowa dengan ibu kotanya Somba
Opu yang berkembang menjadi kota bandar yang besar. Hal ini
didukung dengan jatuhnya Malaka ke tangan Portugis tahun 1511
dan kemunduran bandar-bandar niaga di daerah Jawa sehingga
para pedagang mengalihkan jalur mereka ke Somba Opu (Igbal,

2004).

Usaha untuk menjamin keamanan kerajaan dibangunlah

benteng-benteng pertahanan. Dalam beberapa sumber sejarah

menyebutkan bahwa raja Gowa IX Karaeng Tumapakrisi Kallonna
Kale Gowa dan Benteng
dan disebutkan bahwa
teng atau

yang mengawali pembangunan Benteng
Somba Opu dari gundukan tanah liat
hampir setiap raja yang memerintah membangun ben

minimal memberikan penguatan—penguatan tertentu pada

benteng yang telah dibangun raja sebelumnya hal inilah yang
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mendukung mengapa Kerajaan Gowa memiliki beﬂteng
pertahanan yang cukup banyak yaitu 14 buah yang tersehy,

sepanjang pesisir pantai Selat Makassar.

Kini sebahagian dari keberadaan bekas-bekas strukyr
benteng-benteng pertahanan Kerajaan Gowa hanya berup;
puing-puing tinggalan struktur di tengah-tengah hiruk-pikuk
infrastruktur pembangunan kota. Bahkan sebagian lagi telah raib,
hanya menyisakan catatan sejarah dan tradisi tutur dalam
masyarakat, namun masih patut disyukuri karena dari sekian
tinggalan benteng yang ada, masih terdapat beberapa bagian
struktur benteng yang tetap bertahan yang merupakan sebuah
warisan budaya yang perlu mendapatkan perhatian. Terlepas dari
fungsinya sebagai alat pertahanan peninggalan benteng-benteng
tersebut merupakan warisan budaya materi alhasil cipta, rasa dan
karsa manusia yang kehadirannya memiliki peran yang sangat

penting bagi upaya pemahaman dan pengembangan sejarah, ilmu
pengetahuan dan kebudayaan.

Benteng-benteng di Kerajaan Gowa dan Tallo sebagai
warisan budaya bangsa yang memiliki nilai penting pengetahuan,
menjadikannya sebagai salah satu objek kajian para peneliti
Kegiatan penelitian terhadap peninggalan benteng-benteng
pertahanan Kerajaan Gowa Tallo telah banyak dilakukan oleh para
peneliti lokal, peneliti asing, instansi pemerintah terkait maupun
oleh mahasiswa Departemen Arkeologi Universitas Hasanuddin
dalam rangka penyelesaian tugas akhirnya. Tercatat beberapd
penelitian yang pernah dilakukan diantaranya kegiatan-kegiata
ekskavasi penyelamatan yang dilakukan secara berkesinambunga'f
oleh Balai Balai Pelestarian Cagar Budaya Provinsi Sulawes!
Selatan yang dilaksanakan di Benteng Somba Opu, Sanrobon
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Kalegow.ra, Tallo, Garassi dan Benteng Ujungpandang. Penelitian
yang dilakukan oleh Lembaga Sejarah Antropologi (1976).
Penelitian yang dilakukan oleh Drs Darwas Rasyid (1983) dengan
judul Benteng-Benteng Pertahahan Kerajaan Gowa. Penelitian
yang dilakukan Francois David Bulbeck (1991) dalam “South
Sulawesi Prehistoric and Historical Archaeology Project (SSPHAP)”
yang dituangkan dalam disertasi yang berjudul A Tale Of Two
Kingdoms Of Gowa-Tallo. Penelitian yang dilakukan oleh Hasir
Sonda (1999) dengan judul Benteng-Benteng Kerajaan Gowa-Tallo
di Sulawesi-Selatan Tinjauan Bentuk dan Fungsinya (Kajian
Arkeologi Sejarah). Penelitian lain dilakukan oleh Padlan (1993)
dengan judul Konstruksi Benteng Sanrobone Sebagai Salah Satu
Pertahanan Kerajaan Gowa, Tinjauan berdasarkan Tata letak.
Penelitian yang dilakukan Muhammad Ridha (1997) dengan judul
Ukuran Batu Bata Benteng Sanrobone, Tinjauan Arkeologi Sosial.
Penelitian yang dilakukan oleh Erland Djulani (2001) dengan judul
Benteng Garassi Suatu Tinjauan Arkeologi Sejarah. Penelitian yang
dilakukan Muhammad Igbal (2004) dengan judul Determinasi
Lingkungan Dalam Penempatan Benteng-Benteng Kerajaan Gowa
Abad 16-17. Penelitian yang dilakukan oleh Andini Perdana (2006)
yang berjudul Pola Pemukiman di Dalam Wilayah Benteng
Kalegowa. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Rostia (2007)
dengan judul Pertimbangan Keletakan Sumur Dalam Wilayah
Benteng Kalegowa. Serta penelitian yang dilakukan Yusriana
(2011) dalam rangka penyelesaian studi Magister Arkeologi
dengan judul Arahan Kebijakan Revitalisasi Kawasan Benteng

Ujungpandang. Penelitian terbaru yaitu mengenai Benteng
1 Ardhi Ramadhan pada tahun

Ui na dilakukan olel
jungpandang yang akhir sebagai Sarjana

2020 dalam rangka penyelesaian tugas

Arkeologi Departemen Arkeologi Universitas Hasanuddin.
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Penelitian tersebut berjudul Sejarah Perkembangan Struktyr
Dinding Benteng Rotterdam (Kajian Analisis Konstruksi Bentenq
Eropa). Kesimpulan dari penelitian tersebut yaitu bahwa Benteng
Ujungpandang yang dibangun oleh Kerajaan Gowa Tallo
menggunakan konsep Benteng Portugis yang berbentuk seperti
benteng medieval. Hal ini merefleksikan adanya kerjasama antara
Kerajaan Gowa Tallo dan Portugis pada masa itu. Setelah VOC
Belanda mengambil alih benteng ini, kemudian membangun
ulang dengan konsep baru yaitu dengan melengkapi bastion pada
sudut-sudut benteng, yang disebut dengan Muture Fortress.
Konstruksi benteng dengan konsep Muture Fortress ini dirancang
untuk bertahan dari serangan pengepungan dan senjata canggih
pada masa itu yaitu meriam. Hal ini juga terkait dengan fungsi dari
Benteng Rotterdam yang digunakan oleh Belanda untuk pusat
pemerintahan, perdagangan, sekaligus pertahanan.

Beberapa penelitian yang telah dilakukan pada benteng-
benteng di Kerajaan Gowa Tallo itu semakin memperkuat
pentingnya kita bersama-sama turut menjaga dan melestarikan
keberadaan dari benteng tersebut, termasuk tentunya Bentend
Ujungpandang. Dengan demikian tetap dapat menjadi objek
kajian yang akan semakin membuka cakrawala dan wawas"
kesejarahan kita mengenai Kerajaan Gowa dan Tallo sebagai salah
satu kerajaan maritim besar di Nusantara.

Uraian sebelumnya menerangkan bahwa benteng-bentenji
Kerajaan Gowa yang berjumlah 14 buah umumnya terletak t
sekitar pesisir pantai dan muara sungai. Hal t.e'r'se‘ll::un
mengindikasikan suatu bentuk pola keletakan yang didasar 3—
pada pertimbangan pemilihan lahan dalam penempatan b.ente:f?g
benteng tersebut atau pertimbangan-pertimbangan lain Y
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menjadi dasar dalam Penempatannya. Pola keletakan yang
dimaksudkan adalah tata cara atau aturan yang disepakati dan

berulang secara teratur dalam penempatan benteng yang satu
dengan benteng yang lainnya, atau patron dan patokan dalam

penempatannya.

Benteng dalam Sistem Pertahanan Kerajaan Gowa-Tallo

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu terhadap benteng-
benteng tersebut, memperlihatkan bahwa keletakan masing-
masing benteng sangat ditentukan pada apa fungsi dan peranan
mengapa benteng itu dibangun. Hal ini didasarkan pada realitas
bahwa pembangunan sebuah benteng ditujukan untuk
kepentingan pertahanan dan jaminan keamanan bagi wilayah
teritorial kerajaan dan menjadi alat legitimasi politik Kerajaan

Gowa-Tallo.

Berbicara tentang fungsi keletakan benteng dalam
subsistem alat pertahanan, pemukiman mencerminkan bahwa
secara umum fungsi keletakan benteng ditujukan bagi pertahanan
pusat-pusat pemukiman terutama bagi bangsawan-bangsawan
kerajaan dalam hal ini raja dan keluarganya, serta pembesar-
pembesar kerajaan yang lain. Peranan keletakannya adalah adanya
penguasaan wilayah-wilayah inti bagi terjaminnya pertahanan dan

ketahanan Kerajaan Gowa Tallo pada masa itu.

Keletakan benteng-benteng Kerajaan Gowa Tallo bersifat
teratur sesuai penempatan lokasi benteng tersebut dibangun yang

disesuaikan dengan kehendak sang penguasa pada saat benteng
ini berarti ada ketentuan terhadap lokasi-lokasi

itu dibangun,
ditujukan untuk

penempatan benteng, seperti benteng yang
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pertahanan bagi kerajaan taklukkan untuk tujuan konfederag;
politik Kerajaan Gowa yang umumnya terletak di daerah yang
mempunyai struktur pemerintahan sendiri, dan merupakan lokasi.
lokasi pusat hunian, dari segi konstruksi nampak lebih rapi sert
fasilitas yang ada pada benteng tersebut lebih memada;,
begitupun benteng yang dibangun untuk difungsikan sebagai
subsistem pertahanan atau sebagai mesin perang cenderung
sangat dipengaruhi oleh pasang-surut dinamika politik Kerajaan
Gowa Tallo.

Penelitian yang dilakukan Muhammad Igbal (2004) pada
benteng-benteng di Kerajaan Gowa dan Tallo memperlihatkan
bahwa keletakan benteng selain sebagai alat pertahanan,
pemukiman, juga merupakan alat legitimasi politik. Hal tersebut
tercermin pada beberapa benteng yang dibangun pada
prakejayaan Kerajaan Gowa-Tallo seperti benteng Somba Opu,
Tallo, Kale Gowa dan Sanrobone. Pernyataan bahwa keletakan
benteng merupakan alat legitimasi politik juga tampak pada
benteng yang dibangun pada masa puncak kejayaan Kerajaan
Gowa yaitu pada masa pemerintahan Sultan Alauddin sepert
benteng Ana Gowa, Galesong, Panakkukang dan benteng yang
dibangun pada masa pemerintahan Sultan Hasanuddin sebagal
wujud antisipasi terhadap ancaman perang terbuka antara voC
dan Kerajaan Gowa seperti benteng Mariso, Bontorannu Bayoa.

Dalam penelitiannya mengenai benteng-benténd d
Kerajaan Gowa dan Tallo, Muhammad Igbal (2004) menyimF"*'lkan
bahwa keletakan benteng-benteng Kerajaan Gowa dan Tallo
mempunyai keteraturan dalam penempatannya yang disesuaike”
pada fungsi dan peranan keletakan benteng, Seperti bente”ﬁ
yang terletak di daerah pesisir dan muara sungai serta daerd
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pedalaman umumnya berfungsi sebagai pertahanan bagi pusat
politik, pemerintahan, ekonomi, perdagangan di tempatkan pada
daerah-daerah pusat kota atau pusat pemerintahan. Oleh karena
sumber kekuasaan berada di istana maka ke letakan benteng juga
berperan sebagai mesin perang untuk mempertahankan ibukota
kerajaan diperlukan lahan yang mampu mengcover secara luas
baik kota, jalur jalan, jalur pelayaran, jalur tranportasi air (sungai)
misalnya Benteng Somba Opu, Tallo, Sanrobone, Galesong.
Begitupun dari segi perlengkapan persenjataan yang tangguh dan
kontruksi yang rapi merupakan bukti pendukung fungsi dan
peranan keletakan benteng. Dalam hal ini Benteng Kale Gowa
juga dapat digolongkan sebagai benteng yang berpola teratur
sebab benteng tersebut merupakan rangkaian dari fungsi dan
peranan keletakan benteng sebagai legitimasi dari kharisma politik

Kerajaan Gowa dan Tallo untuk jaminan keamanan daerah-daerah

inti kerajaan.

Keteraturan pola keletakan benteng juga terlihat pada

benteng yang berfungsi sebagai penyangga ibu kota kerajaan
atau benteng yang fungsi dan peranan keletakannya adalah

sebagai benteng pendukung keletakan benteng induk, baik
sebagai pertahanan atau secara umum sebagai mesin perang,
misalnya Benteng Mariso, Panakkukang, Barombong, maupun

sebagai pertahanan untuk lokasi hunian, serta pertahanan lokasi-
lokasi sumber daya alam disekitarnya seperti benteng Ujung

Tanah, Ujung Pandang, Garassi, Ana Gowa yang cefwderu-ng
terletak di sekitar benteng induk. Dan benteng seba.gal bagian
dari strategi perang melawan VOC Belanda, terbukti membuat

Belanda kewalahan dalam menaklukan Kerajaan Gowa dan Tallo.
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Keberadaan benteng-benteng di Kerajaan Gowa dan Tallo
baru dapat dihancurkan setelah Sultan Hasanuddi,
menandatangani Perjanjian Bongaya dengan pihak VOC Beland
pada Jum'at 18 November 1667. Salah satu pasal dalan
perjanjian tersebut pihak Belanda (VOC) memaksa Sylta,
Hasanuddin untuk menghancurkan semua benteng-benteng
pertahanan Kerajaan Gowa di pesisir pantai selat Makassar kecualj
Benteng Ujung Pandang yang diperuntukkan bagi Belanda dan

benteng Somba Opu yang diperuntukkan bagi Kerajaan Gowa
(Mattulada, 1982;86).

Benteng Somba Opu sebagai benteng pertahanan ibukota
kerajaan dan lebih berfungsi sebagai pusat pemerintahan,
perekonomian dan perdagangan menjadi benteng pertahanan
terakhir Kerajaan Gowa yang hancur dua tahun pasca perjanjian
Bungayya setelah melalui peperangan yang cukup besar
(Mattulada, 1991;92). Sedangkan Benteng Ujungpandang beralih

menjadi milik Kompeni Belanda dan berganti nama menjadi Fort
Rotterdam.

Perjanjian Bongaya ini merupakan sebuah kunci yang
penting sekali artinya bagi pihak VOC untuk sewaktu-waktu
mencampuri urusan dalam negeri hampir seluruh kerajaan
kerajaan tidak saja di Sulawesi Selatan, tetapi juga kerajaa™
kerajaan dan negeri-negeri di seluruh Indonesia bagian timu.f-
Campur tangan Belanda yang sangat lihai sedikit demi sedi"

; . . n
mengurangi dan akhirnya melenyapkan sama sekali keleluasad
dan kedaulatan kerajaan-kerajaan itu.

Perjanjian Bongaya yang sangat merugikan orang-orang
Makassar ini sangat melegakan orang-orang vocC Yakr;i
sesungguhnya sudah sangat payah keadaannya. Pasukan-pasy
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vOC sangat menyedihkan keadaannya. Tidak kurang dari 182
orang serdadu dan 96 orang pelaut Belanda sangat gawat
keadaannya. Tiap hari delapan sampai sepuluh orang yang mati
karena sakit. Sebagian besar orang-orang Belanda itu menderita
penyakit disentri. Bahkan dokter-dokter Belanda banyak yang
jatuh sakit, sehingga keadaan orang-orang Belanda betul-betul
payah.

Bagi Belanda Perjajian Bongaya itu dianggap sebagai
sebuah kemenangan yang beritanya sampai di Batavia pada 14
Maret 1668. Pemerintah Belanda dengan segera menyebarkan isi
perjanjian itu di Batavia, juga kepada Sultan-sultan yang belum
takluk kepada VOC. Maksudnya untuk memberi kesan kepada
mereka betapa hebatnya kekuasaan dan kekuatan VOC. Tindakan
mereka ini menunjukkan betapa pentingnya kemenangan VOC
atas Kerajaan Gowa Tallo bagi Belanda.

Meski demikian perlawanan bersenjata di seluruh persada
Nusantara Indonesia tidak pernah berhenti. Bahkan Sultan
Hasanudin pun kembali bangkit melancarkan perlawanan dari
April 1668 hingga Juni 1669. Kemudian, berlanjut dengan
membantu pemberontakan Trunojoyo, 1675-1680 M. Hal ini
menandakan bahwa bagi Kerajaan Gowa Tallo dan termasuk
Sultan Hasanuddin, Perjanjian Bungaya bukanlah sebuah akhir dari
Perjuangan, tetapi merupakan pemantik perlawanan terhadap
segala bentuk penjajahan dan penidasan. Perjuangan yang telah
dilakukan oleh Sultan Hasanuddin inilah yang menjadikannya
beliau layak dianugerahi gelar Pahlawan Nasional.

Dengan demikian memaknai nilai penting Benteng
Ujungpandang tidak dapat dilepaskan dari kontek sejarah
Kerajaan Gowa Tallo. Adapun secara arsitektural, sebagai wujud
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budaya material yang merefleksikan strategi pertahanan, menjag;
bukti bahwa VOC Belanda pada saat itu memiliki ketakutan pagq,
Kerajaan Gowa dan Tallo, sehingga benteng ini dibangun ulang
dengan menerapkan konsep murtuary fortress agar diharapkap
dapat menghalau perlawanan dari Kerajaan Gowa Tallo. Benteng
ini menjadi bukti bagaimana Kerajaan Gowa Tallo  memiliki
pengetahuan yang strategis dalam pemilihan lokasi Benteng
Ujungpandang. Hal ini secara tidak langsung diakui oleh Belanda
yang kemudian menjadikan lokasi benteng ini sebagai pusat
pemerintahannya yang kemudian menjadi cikal bakal Kota
Makassar. Hal ini semakin memperkuat nilai penting Benteng
Ujungpandang yang terkait dengan sejarah Kota Makassar,

sehingga keberadaan benteng ini harus selalu kita jaga, lindungj,
dan lestarikan.
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FORTROTTERDAM
PELABUHAN TERAKHIR
SANG PANGERAN DIPONEGORO

oleh

Nusriat

Saya menginjakan kaki di
Benteng Rotterdam sekitar
bulan Maret 1984. Saya

langsung menuju ke

1
!

bangunan E dimana salah satu
ruangan di lantai 2 merupakan
ruang kerja Kepala Museum
UPTD Museum Lagaligo
Dinas Kebudayaan dan
Kepariwisataan Provinsi
Sulawesi Selatan, Bapak Drs.
Harun Kadir, yang juga

merupakan Dosen pengajar di
”-y&f/;{o

DIPD NEGDIOD i . . S
¢ de,e  wikimedaog  Universitas Hasanuddin

Fakultas Sastra Jurusan
Sejarah dan Arkeologi (saat ini berganti nama menjadi Fakultasf
lImuy Budaya Departemen Arkeologi). Kepentingan saya menemul
beliau adalah untuk mengukuti mata kuliah Museologi pada setiap
hari raby berlangsung selama satu semester. Selanjutnya pada

135

Dipindai dengan CamScanner



tahun 1987 dalam rangka penyusunan tugas akhir (

skripsi) S, sa
kembali rutin masuk di ya

Benteng Rotterdam karena Pembimbing 2
saya adalah Bapak Bahru Kallupa, beliau adalah Kepala Seks;
Perlindungan dan Pemeliharaan Kantor Suaka Peninggalan Sejarah
dan Purbakala Makassar (Balai Pelestarian Cagar Budaya Proving;
Sulawesi Selatan) yang menempati salah satu ruangan lantaj 2
bangunan N, disinilah awal mulanya saya memperoleh informas;
tentang, Pangeran Diponegoro yang konon menjadi tawanan
bersama istri anak dan pengikutnya di lantai bawah atau basement
yang sempit di bangunan gedung N atau bastion Bacan di sudut
barat daya Benteng Rotterdam. Setelah tahun 1987, saya berkali-
kali masuk ke Benteng Rotterdam. Kemudian sejak tahun 1989
saya resmi menjadi bagian dari Benteng Rotterdam karena saya
harus masuk kantor sesuai hari dan jam kerja sebagai pegawai

Balai Pelestarian Cagar Budaya Provinsi Sulawesi Selatan yang
berkantor di dalam Kompleks Benteng Rotterdam.

Maka tanpa mencari informasi yang valid mengenai
kebenaran informasi di gedung mana tahanan Pangeran
Diponegoro dengan keyakinan penuh saya menyampaikannya
secara resmi kepada pengunjung Benteng Rotterdam bahwa di
ruang sempit dan pengap yang langit-langit ruangannya
melengkung rendah bagian tertinggi pada bagian tengah hanya
berukuran 2,2 meter dengan dua pintu jeruji yang salah sat.
pintunya hanya berukuran tinggi 1,2 meter. Hasilnya ketik:
pengunjung memasuki ruang tahanan yang dimaksud dengat
spontan mereka terharu bahkan tidak sedikit yang mengeluarkal
air mata. Informasi tersebut berlangsung terus-menerus tida

diketahui sumber pertamanya sejak kapan dari mana dan ole
siapa.
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IV berjudul Perang dan Pengasingan (1825-1855) atau pada Bab

12 Bertahan Hidup di Gulag Belanda: Tahun-Tahun Pengasingan
dan Kematian (1825-1855).

Sebagai pendahuluan dalam bab 12 Peter Carey

menjelaskan tentang perjalanan laut yang merupakan pengalaman

yang melelahkan bagi seorang Pangeran Diponegoro lantaran

selama perjalanan dengan menggunakan kapal Belanda bernama
Pollux yang dikawal langsung oleh ajudan Van den Bosch betranms
Letnan dua Knoerle, kapal berjalan lambat dikarenakan tidak ada
angin yang mendorong sehingga perjalanan mereka berlangsung
lambat pada tanggal 4 Mei-12 Juni 1832 (selama 40 hari)
terombang ambing di tengah laut menyebabkan banyak serdadu
dan awak kapal yang jatuh sakit membuat Pangeran gundah
hatinya teriris-iris. Bahwa pejalanan tersebut adalah rangkaian
pengasingan Pangeran Diponegoro menuju Manado maka
dimulailah penahan beliau di Fort Nieuw Amsterdam selama 3
tahun, ditempatkan pada 4 kamar dalam benteng ini. Untuk
kepentingan tersebut maka benteng Nieuw Amsterdam di
renovasi agar elegan lengkap dengan rak buku, meja tulis beserta
lacinya dilengkapi lampu minyak besar keluaran terakhir.
Pangeran juga diberi 2 ekor kuda sebagai perlengkapan agar
Pangeran dapat berjalan-jalan keliling di daerah itu, sayangnya
Pangeran tidak merasa cocok untuk menjelajahi desa-desa
Manado dengan berkuda, sejak itu beliau meminta untuk di sapa
dengan panggilan Pangeran Ngabulkamit. Permintaan Pangeran
kepada gubernur Van den Bosch agar mendatangkan 2 orang
guru spritual, istri-istrinya dan istri-istri para pengawalnya yang
masih di Jawa untuk di datangkan ke Manado, namun di tolak.
Kesengsaraan beliau masih ditambah lagi dengan pemotongan

tunjangan yang mestinya 600 gulden menjadi hanya 200 gulden
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hasil laporan residen ternyata adik dan ipar pangeran beserta para
pembantu sang adik bersedia pulang ke Jawa pada Agustus 1832.

Pangeran merasa lega atas pilihan adiknya yang mau
kembali ke Jawa, sehingga ruangan/kamar bekas saudaranya
tersebut sepenuhnya bebas ditempati pangeran sekeluarga untuk
membesarkan anak pertamanya berusia 8 bulan, yang lahir pada
tanggal 4 Januari 1832 bernama Raden Mas Kindar dari istrinya
yang setia mengikutinya dari Jawa bernama Retnoningsih.
Menurut Cambier inilah yang menyemangati dan menyenangkan
hati Pangeran, anak ini tumbuh menjadi seorang pemuda yang
sangat tampan penuh semangat dan seorang muslim yang taat
dan hangat, ia dididik sendiri oleh ayahandanya Pangeran
Diponegoro dengan penuh perhatian yang berlanjut pula
terhadap anak-anaknya Raden Mas Sarkuno (lahir 1884) dan Raden
Dulkalbi (lahir sekitar 1885), mereka dididik dalam tradisi
pesantren, juga menumbuhkan rasa benci kepada Belanda, hal ini
diungkapkan oleh Gubernur Celebes Alexander Van der Hart
(menjabat 1853) bahwa Pangeran telah mendidik anak-anaknya
tentang kekejaman pemerintah Kerajaan Belanda dengan

mencontohkan pengalamannya yang pahit dan memilukan.

Pangeran Diponegoro membuat autobiografi mengenai
kepedihan hatinya atas keinginannya untuk berangkat haji yang
ternyata justru diasingkan ke Manado, merupakan cara-cara
Kerajaan Belanda untuk menghentikan perang dengan cara yang

curang. Dalam pengasingannya Pangeran tidak pernah lelah
menulis meskipun tidak ada dukungan dari manapun yang
menghasilkan naskah Babad tanah Jawa menggunakan aksara

pegon yang panjang aslinya 1.151 halaman.
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Pada awal tahun 1833 Van den Bosch berkeinginan
memindahkan Pangeran Diponegoro ke Belanda (benteng Nieuwe
Hollandse Waterlinie), mengingat ada indikasi perang di Eropa
sehingga perlu mengantisipasi pergerakan Pangeran yang bisa
saja memihak ke Inggris namun berubah karena dikhawatirkan
Pangeran tidak tahan terhadap temperatur udara 69 derajat
fahrenheit, dan Raja Belanda Willem | menolak usulah Van den
Bosch. Sebagai gantinya maka Rencana tersebut dialihkan ke
wilayah lain di Hindia Belanda, secara rahasia Pangeran bersama
istri anak dan 23 pengawalnya dipindahkan ke Makassar (Fort
Rotterdam) hingga ajal menjemputnya. Benteng ini dipilih karena
memiliki kekokohan dan lebih luas dengan garnisum pengawalan
yang sangat ketat berjumlah 200 orang sedangkan di Fort Nieuw

Amsterdam Manado hanya berkekuatan 40 pengawal.

Pemindahan lokasi tahanan Pangeran Diponegoro bersama
istri 2 anak dan 23 orang pengawalnya berlangsung selama 21 hari
tepatnya pada tanggal 20 Juni - 11 Juli 1833 dari Fort Niuw
Amsterdam Manado ke Fort Rotterdam Makassar, menggunakan
kapal sekunar Angkatan laut bernama Circe, perjalanan yang
cukup mengagetkan dewan Hindia atas kejadian para awak kapal
yang bereaksi negatif (rusuh) ketika mengetahui bahwa ada sang
Pemimpin (Pangeran Diponegoro), sehingga pejabat Raad van
Indie waktu itu, menyarankan jika terjadi pemindahan berikutnya
agar menggunakan pengangkutan dengan kapal dagang kolonial.

Pangeran Diponegoro, istri anak dan pengawalnya
sesampainya di Fort Rotterdam Makassar ditempatkan di ruangan
perwira dekat dengan Pos Utama, dengan pemandangan dari
lotengnya mengarah ke teluk Makassar, namun tembok bagian
dalam menghalangi pemandangan ke arah kota (Carey 2015: 405).
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Ruangan yang dimaksud menurut Peter Carey adalah salah satu
ruangan staf perpustakaan Balai Pelestarian Cagar Budaya Provinsi
Sulawesi Selatan di lantai 2 Gedung J, ruangan berukuran 510 x
370 cm, memiliki 2 pintu besar berdaun kembar ukuran (260 x135
cm), yakni di sebelah selatan dan disebelah barat dilengkapi
dengan jendela di sisi timur sebanyak 6 daun jendela ganda (kaca
dan papan naco), terdapat ruang kecil mungkin dulunya berfungsi

sebagai tempat lampu minyak di sudut barat laut ukuran 170 x 145
cm, sedangkan tinggi dinding disisi barat 5,00 cm dan di sisi timur
240 cm. Penunjukan ruangan ini dapat dibenarkan mengingat
Pangeran adalah seorang pemimpin sehingga sangat mungkin jika
ditempatkan di ruangan khusus.

] Foto ruangan yang diklaim sebagai kamar Pangeran diponegoro. Tampak sisi
timur dan utara, sisi utara dan sisi timur, nampak pintu masuk dari sebelah barat.
(sumber: Nusriat)

Perlu diketahui bahwa posisi ruangan yang dimaksud sangat
Strategis pada masanya karena letaknya persis di atas pintu
gerbang utama hoofdwacht (markas utama penjaga) tepatnya
Pintu gerbang sisi timur yang saat ini telah tertutup oleh rumah

Penduduk, Sekarang bangunan ini di beri nama Gedung J dengan
_ luas bangunan 838,24 m? posisi di sisi timur Benteng Rotterdam,
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bangunan berlantai 2 memanjang utara-selatan, pada lantai bawah
arah hadap pintu ke barat terdiri atas 5 kamar/pintu sedangkan
pada lantai atas hanya satu pintu utama di sebelah timur, akses
dari lantai bawah ke lantai atas menggunakan tangga menyerupai
terowongan terdiri atas 17 anak tangga, bersebelahan dengan

tangga yang dimaksud terdapat pula terowongan berlekuk yang
dahulu berfungsi sebagai akses keluar masuk benteng bahkan

disebut sebagai pintu gerbang utama. Khusus untuk ruang
tahanan Pangeran Diponegoro pada denah yang digambar oleh J.
Wilbur Wright dari Oxford, diberi simbol ruangan F7.

Mengenai pernyataan pemandangan teluk Makassar dari
loteng untuk kondisi bangunan saat ini tidak mendukung karena

tidak terdapat celah atau jendela dari atap, mungkin dimaksud
loteng adalah lantai 2 bangunan. Selanjutnya pernyataan “namun

tembok bagian dalam yang tinggi menghalangi pandangan ke
arah kota” dapat dipersepsi ketika berada di lantai bawah, tentu
saja tidak dapat melihat ke arah kota yakni sebelah timur Benteng

Rotterdam karena pasti terhalang tembok benteng.

Selama Pangeran berada di Benteng Rotterdam beliau
bersama istri anak dan pengawalnya tidak diizinkan berkeliaran di
luar tembok, penjagaan sangat ketat ketimbang di Manado.
Aktifitas Pangeran yang dominan adalah menulis termasuk menulis
surat yang mencengangkan blokade keamanan Van den Boshch,
dalam pembatasan ruang gerak yang demikian rapi ternyata
pangeran berhasil mengirim surat korespondensi dengan pejabat
Mayor Jenderal Cleerens tertanggal 13 Oktober 1835. Hal ini
disebabkan karena para pengawal beliau melakukan kontak
dengan para pelayanan benteng dan bergaul bebas dengan
anggota-anggota garnisum tentara dan orang sipil yang
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memberikan kesempatan untuk menyelundupkan berita-berit
penting baik kedalam maupun dari luar benteng. Bahwa karena
Pangeran seorang Islam yang taat meskipun dicampur dengan
Kejawen sehingga membuat simpati masyarakat Bugis-Makassa
yang terlanjur membenci Belanda.

Pada awal maret tepatnya tanggal 7 Maret 1837, Pangeran
kedatangan tamu istimewa dikediamannya yang panas dan sesak
di Fort Rotterdam yakni Pangeran Hendrik sang Pelaut (Prince
Hendrik de Zeevaarder) seorang anak remaja berusia 16 tahun
sebagai putra bungsu Raja Willem Il yang sedang melakukan
pelayaran jarak jauh dari Eropa ke Hindia Belanda dengan
pengawalan tutornya Pieter Arriens, kapal bernama Fregat Bellona
dengan kaptennya bernama Pieter Arriens berangkat
meninggalkan Belanda. Pada tanggal 10 maret 1837, pangeran
Hendrik menulis surat untuk ayahnya, berisi antara lain bahwa dia
bertemu dengan tahanan bernama Diepo Negoro (Pangeran
Diponegoro) yang tampak tidak bahagia karena cara
penawanannya oleh bangsa kita (Belanda) dilakukan secara
curang, bahwa sang Pangeran Diepo Negoro mendatangi dan
menggandeng tangannya lalu menarik tangannya mengajak
masuk ke kamarnya di lantai satu. Selanjutnya bahwa Diepo
Negoro mengatakan kepada Gubernur kalau dirinya sangat
bahagia atas kedatangan tamu yang mengunjunginya ditempat
kediaman yang menyedihkan itu. Bahwa menurut Pangeran muda
Hendrik ketika Diepo Negoro tertawa raut kegirangannya itV
terlihat dipaksakan, tidak spontan, tidak wajar, sebab ia terlihat
lebih suka menyendiri, bahkan awalnya ia tidak suka bercakap
dalam bahasa Melayu, padahal sebenarnya Diepo Neg‘oro
orangnya sangat menyenangkan dan sang Pangeran muda melihat

i jan
semangat Diepo Negoro masih membara. Dalam catatan har

146

Dipindai dengan CamScanner



‘!‘.

pangeran Hendrk Dahwa pershuan yang caerma manian
perwmpe Perang Jows Ay shan memotvas para pangeran dan
perpeass A3 BTVyE Melakukan perlawanan kepada Belanda &
masa Mendalang bt et sang Pangeran Muda mencatat
batws (3 CE peranglapan Depo Negorn merupshan aib bag
pamos geneiay twa (pendahulu) ksrena ciala Pangeran
Diporegiro Gatang untuk mengalkhun perang yang telah mensian
berugan Gan LOrhan pwa yang basysk bag kedus belah pihak
mamgn atlas perintah Jonderal de Kok menanghkapnys dengan
9gapan webagal pemberontak. sang Pangeran WMuda
memperkrakan babwa keuntungan menanghap pemumpn Perang
dama itk menguasa: seluruh tarah Jawa merupstan sebuah
besalahan karens justry akan membetian dampak perang
berkepanangan lantaran Ldsk ada lag pelnGepetngg o Jawa
g mau beketjasama dengan Belanda

Dus tshun kemudian o bulan Jun 1939, berita-berita
lentang Pangeran Diponegote semakin gencar, beliau
berkorespondens: dengan kaum kotabatvya & Yogya, babian
Sakhe tahun i beliau mencoba Menyurali bunya yang ditolak
Oleh pejabiat Belanda karena ketahuan mash menggunakan gelar
wepert pada masa perang Jawa Mal i sempat menjad
permberitaan dalam pers Prancis menelang revolusi di bulan
Februar: 1848 yang mengkrtik tajam cara-cars Belanda
memperakukan Pangeran Diponegoro (Carey 409)

Pada tahun 1838, Pangeran Diponegoro mulai menyusun
:nmhmdongmahnpogonmnbgmﬂuﬂb«pdui
1arah Raty Tanah Jawa dan Hikayat Tanah Jawa, dnulis dalam

bﬂhasaJa‘vaymganehdmganbanyakmmdanuhghpan-
Ungkapan Arab yang merupakan ciri khas dalam gaya surat-surat
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pribadi Pangeran, jadi tidak seperti irama sastra b

yang lain Aniel Karyany,

Adapun isi Buku tentang Sejarah Ratu Tanah Jawa

berkisah
tentang sejarah Jawa dan legenda-legenda sejarah Ja

Wa mulg;
dari Nabi Adam hingga jatuhnya Majapahit sekitar 1510-an dap

proses kedatangan Islam di Jawa. Menurut Peter Carey bahws
naskah tersebut tidak mengikuti alur kronologis secara ketat
melainkan ditulis dengan gaya anekdot yang menjelajahi topik-
topik lain; seperti wayang, pahlawan-pahlawan legendaris, dan
tempat-tempat suci, bahwa naskah ini dibuat seolah-olah Sang
Pangeran sedang bercakap-cakap dengan keluarganya dan
menuliskan uraian panjang untuk memberi nasihat dan humor
yang menyusul kemudian.

Buku kedua tentang Hikayat Tanah Jawa, berisi tentang
pemahaman Pangeran Diponegoro tentang Islam, pengalaman
dan latihan religiusnya, doa-doa sufi, dan berbagai teknik
meditasi, serta denah-denah mistik (daerah) untuk menyebut kata-
kata Arab dan latihan pernapasan saat berzikir, seluruh rangkaian
buku ini memberikan tuntunan kepada pembaca tentang ramalan
Jawa atau prinbon

Pada bulan Januari 1844, Diponegoro meminta kepada
Gubernur sejumlah teks Jawa untuk keperluan pendidikan bagi
ke-6 anak lelakinya karena tiga diantaranya sudah akil balik
sayangnnya pemerintah belanda tidak menanggapi permintaan
tersebut dengan alasan mengapa Pemerintah Belanda harus
membantu Diponegoro untuk mendidik anak-anaknya menjadi
muslim yang taat?, maka teks serat menak dicoret dari daftar yang
mestinya disalin di Keraton Surakarta dengan alasan tidak ada
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ongkos/biaya, sementara yang lain dikirim pada tahun 1846
(Carey: 412)

Pada bulan april 1844 Gubernur Celebes P.B.J de Perez
bertanya kepada Diponegoro, apakah ia ingin pindah ke bagian
lain Hindia Belanda agar lebih lapang tempatnya mengingat
anggota keluarganya bertambah banyak? Namun beliu menjawab
‘tidak’ beliau melanjutkan bahwa ingin menghabiskan sisa

hidupnya di makassar.

Menteri Jajahan J.C Baud (menjabat 1840-1848), menulis
surat pada bulan april tahun 1844 untuk mengklarifikasi dan
meyakinkan kembali Raja Willem Il bahwa Pangeran Diponegoro
sebetulnya tidak ditahan di sebuah benteng kecil melainkan di
lingkungan yang cukup luas di Fort Rotterdam, dimana Pangeran
menempati ruang salah satu perwira. Juga tidak benar bahwa
Pangeran dipisahkan dari keluarga, karena istri dan ke tujuh
anaknya yang lahir dipengasingan tetap berada di sampingnya,
bahkan salah satu anaknya telah memasuki usia siap menikah.
Kemudian karena jumlah anggota keluarga Pangeran Diponegoro
semakin banyak maka ruangan perwira disebelahnya diberikan

juga kepada Pangeran.

Pada tahun 1847 ketika Makassar menjadi pelabuhan bebas
telah menarik lebih banyak kapal-kapal dagang asing seperti dari
Arab demikian juga kapal-kapal nusantara untuk singgah di
Makassar, sehingga dengan sendirinya telah menciptakan
berbagai peluang untuk menjalin kontak dengan dunia luar.
Pemberitaan tentang Pangeran Diponegoro, mungkin secara jalur
tidak resmi telah diketahui oleh seorang pelukis Jawa keturunan
Arab Raden Saleh Syarif Bustaman (hidup sekitar tahun 1811-1880)
yang berbasis di semarang yang juga menjalin kontak dengan
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Keraton Yogyakarta mengenai kesulitan hidup Pangeran
Diponegoro dalam pengasingan. Raden Saleh sendiri sangat
mungkin menjadi narasumber untuk laporan pers Perancis,
mengingat Raden Saleh beberapa kali pergi ke Paris dan tinggal
beberapa waktu di Kota Paris sekitar akhir 1840-an (Carey: 41 1.

Perlu diketahui bahwa Pangeran Diponegoro sebagai
tahanan negara (staatsgevangene) tidak diperbolehkan menylis
surat, tetapi diperbolehkan menulis untuk kesenangan sendiri dan
menlis buku maupun naskah-naskah Jawa yang disalinkan baginya
atas biaya Pemerintah Belanda. Hal ini terbukti ketika Pangeran
Hendrik datang mengunjungi Pangeran Diponegoro, mencatat
bahwa Pangeran Diponegoro menghabiskan banyak waktu untuk
menyalin ayat-ayat suci Al Quran dan menggambar. Hal ini

merupakan bahagian dari minat Pangeran Dipdnegoro dalam hal
menggambar sesuatu denah mistik.

Dalam dekade terakhir hidupnya Pangeran, mulai
mempersiapkan saat kematiannya dengan cara mistik syatariah

atau dikenal dengan istilah plawanganing pati (membuka pintu
gerbang kematian). Pada akhir tahun 1844, Pangeran meminta lagi
kepada Gubernur agar diizinkan bertemu dengan kedua putranya
di Jawa (Pangeran Dipokusumo dan Raden Mas Raib) yang telah
diasingkan ke Ambon tahun 1840 bersama saudara mereka yang
sakit Jiwa (Pangeran Diponingrat), Pangeran juga menghawatirkan

nasib anak tertuanya (Pangeran Diponegoro Il) yang juga dalam
pengasingan di Sumenep.

Sekalipun otoritas Belanda mengakomodir sejumlah
keperluan Pangeran dengan menaikan tunjangan bulanan dan

memperluas ruangan tempat tinggalnya di fort Rotterdam, namun
tidak sepenuhnya meluluskan permintaan bekas Pemimpin Perang
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Jawa tersebut untuk berkumpul kembali dengan anak-cucunya
yang juga diasingkan. Bahwa menurut Peter Carey, kemungkinan
pemerintah Belanda menghendaki agar Pangeran Diponegoro
tidak perlu tahu tentang tragedi yang menimpa keluarganya
seperti; kematian putra nomor dua termuda (Raden Mas Jonet),
karena berselisih dan berkelahi dengan seorang perwira Belanda
di Yogya pada bulan April 1837, perihal pengasingan putra-
putranya yang lain yang berakibat salah seorang menjadi gila,
perlakuan buruk terhadap dua anak perempuannya oleh bekas
panglima tentaranya (Basah Mertogono), dan perubahan kawasan

Tegalrejo menjadi lahan rumput untuk ternak kuda milik Residen
Yogya (Carey:413).

Akhir Juni 1849, ketika sejumlah orang khususnya kalangan
Perintahan Belanda berharap tidak lagi merasa takut terhadap
Pangeran Diponegoro, justru salah seorang saudaranya (Pangeran
Ario Ronggo), diasingkan juga ke Ternate karena kejahatan sepele
yakni melakukan kontak dengan kaum alim ulama dan berprilaku
sebagai muslim yang soleh serta siap mengorbankan diri demi
kakaknya dengan menyebut kakaknya sebagai Sultan Erucokro,
gelar tersebut dilarang penggunaannya baik Pangeran
Diponegoro sebagai Pimpinan Perang Jawa maupun anggota
kerajaan di Jawa Tengah bagian selatan.

Hal yang menggembirakan bagi Pangeran adalah ketika
datang sepucuk surat dari ibunya Raden Ayu Mangkorowati, maka
sang Pangeran berkomunikasi secara langsung dengan Gubernur
Celebes De Perez, bahwa kerinduan terbesarnya adalah
Mmengharapkan kehadiran ibundanya melewatkan sisa-sisa

Untuk menghadirkan ibundanya

hidupnya disampingnya. .
ang di kapal uap

Pangeran mengusulkan agar nantinya menump
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ditemani bekas komandan tentaranya di Bagalen bernama Basah
Kerto Pangalasan, yang diperkirakan hanya lima hari perjalanan
dari semarang ke Makassar. Dalam penantian sebagai orang
pengasingan yang pilu ditikam rindu tak tertahan, sang Pangerang
membalas surat ibundanya bahwa sejak saat itu dan sampai
kapanpun Pangeran dan anak-anaknya akan selalu menaiki tangga
ke atas loteng untuk melihat ke pelabuhan siapa tau sang ibunda
datang dengan kapal uap yang rutin bersandar di teluk makassar.
Menanggapi surat Mangkorowati Residen Yogya Baron A.HW de
Kock (menjabat 1848-1851), secara rahasia melampirkan surat
tersebut kepada Gubernur Jenderal J.J Rochussen (menjabat
1845-1851), mengusulkan agar Pangeran Diponegoro tidak
diizinkan meninggalkan Fort Rotterdam mengingat situasi politik
di Keraton Yogya masih sangat rawan, sehingga dikhwatirkan

Pangeran melarikan diri dari Makassar karena pelabuhan Makassar
menjadi Pelabuhan Bebas.

Diawal Maret 1849 lebih kurang empat bulan setelah
pertemuan Pangeran Diponegoro dengan Gubernur De Perez,
putra kedua Pangeran yang berusia 14 tahun bernama Raden Mas
Sarkumo, sakit dan akhirnya meninggal yang kemudian
dimakamkan di sebidang tanah milik Pemerintah Belanda di
Kampung Melayu. Tragedi ini menambah kepiluan sang Pangeran
yang telah berusia 60-an tahun tubuhnya semakin lemah,
mengingat pernah hidup melarat di hutan dan lalu dipengasingan
jauh dari tanah kelahiran. Pangeran Diponegoro lalu meminta
kepada Gubernur yang baru Pieter Vreede Bik (menjabat
1849-1852) untuk rencana kedepan harus melakukan persiapan

ketentaraman untuk dirinya dan keluarganya antara lain memagari
makam putranya dengan pagar tembok rendah dan

mempersiapkan pusaranya sendiri disamping makam putranya,
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Makan Pangeran Diponegoro beserta istrinya
(sumber: BPCB Prov. Sul-5el)
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sedangkan untuk keluarganya (istri, anak dan pembantunya) beliau

meminta dibuatkan rumah lengkap dengan sebuah mesjid kecil
dengan maksud agar Pangeran dapat menikmati kebebasan disisa
hidupnya, sekalipun ia tidak diperbolehkan meninggalkan Fort
Rotterdam, namun Pangeran mengharapkan anak istrinya remiliki
kediaman yang layak di Makassar setelah wafatnya. Petter Carey
menganggap bahwa Pangeran Diponegoro, memiliki kemampuan
luar biasa dalam mengatur keuangan, melakukan persuasif dengan
para pejabat Pemerintahan Belanda demi menjamin masa depan

anak keturunannya setelah beliau wafat.

Pada tanggal 11 Mei 1849 Gubernur Jenderal di Batavia
melayangkan surat rahasia yang memerintahkan bahwa Pangeran
Diponegoro harus tetap tinggal dalam tembok benteng Speelman
sampai akhir hidup. Surat menyurat dalam arsip Belanda di awal
tahun 1850-an kebanyakan menyoroti perihal keuangan Sang

Pangeran.

Pada hari senin pagi tanggal 8 Januari 1855, para petugas
Belanda di Fort Rotterdam dibangunkan dari tidur, atas berita
duka meninggalnya Sang Pangeran pada pukul 06.30 pada usia 70
tahun. Surat Sertifikat kematiannya dinyatakan bahwa belizu
meninggal karena kondisi fisiknya makin menurun lantaran sudah
berusia lanjut, pemakamannya di lakukan pada sore hari yang
sama dikeburnikan di Kampung Melayu bersama keris pusakanya
Kanjeng FKiai Bondoyudo disamping makam putra keduanya
Sarkurno. Sebulan kemudian diberitakan dalam surat kabar
Javasche Belanda (Nieuwe Rotterdamsche Courant tanggal
2-4-1855) bahwa upacara penguburan Pangeran Diponegoro
dilaksanakan dengan hak-hak penuh menurut agama [slam

dengan penuh penghormatan yang pantas sesuai martabatnya
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cebaga bangsawan dan keinginan terakhirnya untuk dimakamkan
4i samping makam putra keduanya, Cerey:41¢).

dan

Kisah hidup Pangeran Diponegoro sebagai putra Sult
Hamengkubuwono ke Il dari perkawinannya dengan putri dari
Bupati Pacitan yang bernama Raden Ayu Ratna Ningsih, yang lahir
pada tanggal 11 November 1785 dengan nama kecil Ontowiryo
dengan berbagai gelar antara lain Adipati Anom, Ratu Adil, Sultan
Erucokro dan lain-lain, beliau termasuk orang yang taat
menjalankan perintah agama namun tetap berpegang tequh pada
adat istiadat. Kehadiran kolonial Belanda memicu perlawanan
Pangeran Diponegoro yang berakibat ditangkapnya Pangeran
Diponegoro oleh Belanda, dan dibawa ke Batavia kemudian untuk
menjauhkan dari pendukung dan pengikut yang masin loyal
akhirnya beliau diasingkan ke Menado dan ditempatkan dalam
Benteng Nieuw Amsterdam. Selanjutnya beliau dibawa ke
Makassar pada tahun 1834 dan ditempatkan di Fort Rotterdam
hingga beliau wafat pada tanggal 8 Januari 1855, untuk
mengunjungi makam Pangeran Diponegoro beserta istri dan anak
keturunan juga kerabatnya sangat mudah karenz terletzk o
jantung Kota Makassar tepatnya di Jalan Pangeran Diponegoro di
Kelurahan Pattunuang, Kecamatan Wajo Kota Makassar.

Tujuh hari setelah kematian Pangeran Diponegoro, istri dan
3nak-anaknya bertemu dengan Gubernur Celebes Van der Har,
Mengutarakan keinginannya untuk tetap tinggal di Makassar agar
dekat dengan makam almarhumah. Keinginan keluarga almarhum
UMuk tetap tinggal di Makassar ternyata menjadi ketetapan
Pemerintah Hindia Belanda yang khwatir jika anak keturunan
Pangeran terutama Raden Mas Kindar (putra pertama di
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pengasingan) menyusun titik-titik pemberontakan baru jika

kembali ke Jawa.

Pada 10 Mei 1855, Gubernur Jenderal A.J. Duymaer Van
Twist (menjabat 1851-1856) mengeluarkan dekrit rahasia di Dewan
Hindia Belanda yang berisi tentang perintah memperlakukan istri
dan anak-anak Pangeran Diponegoro sebagai tahanan asing yang
dibatasi ruang geraknya di Makassar. Untuk menunjang
keberlangsungan hidup mereka di Makassar maka diberikan
tunjangan tahunan sebesar 6.000 gulden yang dibebankan kepada
Keraton Yogya. Selanjutnya atas inisiatif Gubernur Van Der Hart
maka keluarga Pangeran diberi lahan seluas satu hektar yang
letaknya bersebelahan dengan makam almahrum, yang dilengkapi
dengan bangunan rumah bergaya Belanda yang sederhana
sebagai tempat tinggal keluarga Pangeran yang akhirnya
diperbolehkan meninggalkan Fort Rotterdam.

Daftar Pustaka

Carey, Peter. 2014, Takdir Riwayat Pangeran Diponegoro
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SISTEM PENAIAAN RUANG
§ITUS CAGAR BUDAYA BENTENG ROTTERDAM

KOTA MAKASSAR,
PROVINSI SULAWESI SELATAN

oleh

Iswadi

A. Latar Belakang

Warisan budaya atau yang disebut cultural heritage dapat
dartikan sebagai sesuatu yang dilestarikan dari generasi masa lalu
dan diwariskan kepada generasi sekarang. Kelompok masyarakat
yang diwansi akan mewarisakannya kembali pada generasi yang
axan datang. Dalam pengertian ini, warisan budaya dapat berupa
watu de, nilai-nilai, maupun benda. Oleh karena itu, warisan
budaya mencakup bidang yang sangat luas, karena seluruh karya
manusia merupakan budaya. (Aksa, 2004: 1),

Benteng sebagai salah satu sumberdaya Arkeologi
(warisan budaya) seringkali ditemukan di wilayah perkotaan. Kota-
¥ola yang memiliki warisan budaya yang unik baik bendawi
ltangible) sepert; tinggalan-tinggalan kuno, maupun tradisi
(intangible) berupa adat istiadat dan kegiatan-kegiatan budaya,
kini- lebih menarik wisatawan daripada kota-kota yang tanpa
Warisan budaya (Nuryanti, 2010). Tentu saja, daya tarik ini akan
*3Ngat terkait dengan bagaimana sumberdaya budaya itu disajikan
“P2da masyarakat. Untuk menyajikan secara menarik, ada
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beberapa prnsip yang periu diperhati

| c"f_;.: .-:.

{(authenticity), kontekstualisasi (contextualization, OBty
(interactivity) (Tanudino, 2006).

Perkembangan kota di Indonecis pads zwalnyz bans,

dipengaruhi oleh unsur-unsur budaya India, Cinz dan 14lzm.

perkembangan selanjutnya, kota-kota beszr di Indonesiz selz--,

ini udak lepas dari peranan bangsa Eropz terutamz Beland

-
L

pada saat mereka menguasai hampir seluruh wilayzh repy!
Nusantara - yang memulai perkembangannys dengan kehidy
dalam benteng (intra muros). Hal ini dibuktikan dengan masé
dominannya struktur fisik kota-kota di Indonesiz yang pemzs
dirancang oleh bangsa Eropa, seperti yang tampzk pads res:

Jakarta, Surabaya, Makassar, Medan bahkan Semzrang disen.s

sebagai “Little Netherlands” dan Bandung sebazgai “Paris ver
Java” (Mansyur, 2001:1)

Pada awal kehadirannya, sekitar abad 15-16 mersiz
mendirikan loji-loji perdagangan (gudang) untuk menimbus
barang dagangan berupa rempah.- -rempah dan sebagainya. Hal n
dapat dibuktikan dengan adanya loji-loji tersebut di beberzn:
kota pelabuhan di Nusantara seperti Banten, Surabaya ©zn
Makassar. Pembangunan loji-loji tersebut merupakan usahz awz!
Belanda untuk menguasai perdagangan rempzh-rempzh ©
Nusantara. Usaha untuk menguasai Nusantara semakin manzd
dengan menjadikan loji-loji tersebut sebagai benteng pertzhanz”
Selain itu, maksud memperkuat bangunan-bangunan terszddt
ialah sebagai pertahanan dalam bersaing dengan p-dag’f‘f‘

pedagang bangsa lain sekaligus sebagai tempat tincg?

(Soekiman, 1997:1-2). Beberapa contoh bangunan bentznd

tersebut adalah Fort Jacatra dij Bataviz, Fort Vastenburg di 502
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eburg di Yogyakarta, Fort Belvedere di Surabaya dan
-dam di Makassar. Dengan demikian, dapat dikatakan
3l bakal kota-kota di Indonesia sebagai kota kolonial

FOrt Vred
Fort Rott€

bahwa cik
memiliki persama

i bangunan benteng itulah Belanda kemudian

an yaitu berawal dari bangunan benteng.

Dar
ukan pengawasan terhadap daerah kekuasaannya. Selain itu,

me‘&k .
jadi kawasan permukiman Belanda dan

benteng juga@ men
berfungsi antara lain sebagai pusat pemerintahan, militer dan

pertahanan bahkan ada juga yang berfungsi sebagai pusat
perdagangan dan pelabuhan (Sumalyo, 1999:303).

Kemudian, setelah keamanan di sekitar benteng dapat
dikendalikan perlahan-lahan kehidupan dalam benteng mulai
ditinggalkan dan beralih di luar benteng. Selain itu akibat desakan
kebutuhan untuk menyesuaikan diri dengan iklim, alam sekeliling,
demi kekuasaan dan tuntutan hidup sesuai dengan daerah tropis
mereka kemudian mendirikan rumah tempat tinggal serta
kelengkapannya yang disesuaikan dengan keadaan dan
mengambil unsur budaya setempat (Soekiman, 1997:2). Hal ini
sesuai dengan pendapat Sumalyo (1993:3), yang mengemukakan
bahwa pada masa penjajahan Belanda, bentuk kota dan bangunan
di Indonesia dikembangkan oleh para arsitek Belanda dengan
menerapkan konsep lokal atau tradisional. Oleh karena itu, kajian

tentang kota kolonial menjadi penting untuk dapat

mengungkapkan unsur budaya lokal yang nampak pada bentuk

Provinsi Sulawesi Selatan, adalah salah

Kota Makassar di
kup menonjol di

ki warisan budaya yang ¢t

satu kota yang memil
ungpandang atau Benteng

antaranya adalah Benteng Uj
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Rotterdam’ . Benteng yang berada di tengah kota ini, tepatnya o,
jalan Ujungpandang Nomor 1, pada awalnya merupakan benteng

milik Kerajaan Gowa-Tallo. Benteng ini- menjadi salah satu o

antara empat belas benteng pertahanan Kerajaan Gowa-Tallo

yang didirikan di pesisir Selat Makassar, Semula Benteng

Ujungpandang dibangun oleh Raja Gowa X, Karaeng Tumapakrisi
Kallonna, kemudian diambil alih oleh Belanda melalui Perjanjian

Bongayya 18 November 1667 (Poelinggomang 2002, Andaya

2004).

pada awal pertumbuhan kerajaan Gowa langkah

pembangunan benteng merupakan usaha memberi ciri dan corak

saannya, sckaligus ciri ckspansil yang tingg:

pada wilayah kekua:
dalam menghadapi kerajaan di aokitarnya baik dalam kalangan

etnis Makassar maupun mengar
sekitarnya. Itulah sebabnya pada dacrah
kiman

Wisipasi perkembangan kerajaan

Bugis di Teluk Bone dan
alahkan dibangun benteng  baik sehagai pemu
a jaringan kewilayahan yang

a hegemon

yang dik
maupun alat perekat terciptany
terintegrasi alau berkonfederasi di bawah kharism
kerajaan Gowa-Tallo (Sonda 1999:176).

Makassar yang kuat

ankan kebijakan
jaan

Kedudukan politik dan ckonomi

menjadi ancaman besar bagi VOC, yang menjal
an di antara Kera

g sejak tahun

ang Makass'

monopoli. Pertentangan  dan permusuh
Gowa Tallo dengan VOC (Belanda) yang barlangsun
1615, hingga mencapai puncaknya dalam bentuk per

"Nama lain benteng ini adalah Bentend Panynyud (kura-kur;z
penampakan dari atas atau denah benteng ini- mirip kura-kurd dcngfn'
kepala mengarah ke laut, Setelah Speelman barkuisa, h”"w?g:
kemudian di pugar dan diganti namanya menjadi Fort Rotterdarm, oest
dengan nama tempat kelahirannya,
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pada Desernber 1666 sampai 18 November 1667. VOC unggul
dan berhasil memaksa Kerajaan Gowa Tallo (Makassar) untuk
menandatangani Perjanjian Bongaya (Het Bongaais Verdrag)
(Poelinggomang: 2016:29-30). Salah satu isi perjanjian dimana
menyebutkan bahwa Seluruh benteng sepanjang pantai Makassar
harus dihancurkan, yaitu Barombong, Pa'nakukkang, Garassi,
Mariso, Baro'boso. Hanya Somba Opu yang boleh tetap boleh

ntuk ditempati raja. Benteng Ujung Pandang harus
keadaan baik, bersama

(Andaya,

berdiri U
diserahkan kepada Kompeni dalam

dengan desa dan tanah yang menjadi wilayanya
2013:373-374).

Sejak ditandatanganinya Perjanjian Bongaya,
mbuh secara fisik. Hal ini ditandai dengan
ghunian kompleks benteng oleh VOC. Benteng menjadi pusat

pertahanan dan perdagangan. Sesuai dengan
g diberikan Belanda, Kota Makassar
lahiran Speelman itu. Tidak

Kota

Makassar mulai tu
pen
pemerintahan,
nama benteng yan

dimaksudkan untuk meniru kota ke
mengherankan, jika penataan Kota Makassar lama menyerupai

pola kota Rotterdam di Belanda (Sutherland dalam

Poelinggomang 2002:36).

yang berada di tengah kota

terhadap pelestariannya,

beberapa tahun ini mulai

Namun, posisi benteng
sebenarnya menimbulkan kerawanan
mengingat kawasan benteng dalam
mengalami tekanan pembangunan. Kondisi ini akan sangat
merugikan benteng itu sendirh, seperti terlihat dari gejala
penurunan kualitas fisiknya seperti dapat diamati pada kawasan

kota bersejarah/tua, tersebut. Padahal benténg ini merupakan
h kota Makassar (sebagai

bagian penting dari perjalanan s€jara
udaya)- (Yusriana, 2011).

Pusat kegiatan perekonomian dan sosial b
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Menurut Adisasmita (2006) juga menyatakan bahwa pada
umumnya kota diartikan sebagai suatu wilayah dimana terdapat
pemusatan (konsentrasi) penduduk dengan berbagai jenis
kegiatan ekonomi, sosial, budaya, dan administrasi pemerintahan.
Secara lebih rinci dapat digambarkan bahwa suatu kota meliputi
konsentrasi daerah pemukiman berpenduduk cukup besar dan
dengan kepadatan yang relatif tinggi dimana kegiatan penduduk
didominasi oleh kegiatan nonpertanian, seperti industri,
perdagangan dan jasa, baik di bidang keuangan, transportasi,
pendidikan, kesehatan dan pariwisata. Pembangunan ruang
perkotaan bertujuan untuk: (1) memenuhi kebutuhan masyarakat
akan tempat berusaha dan tempat tinggal, baik dalam kualitas
maupun kuantitas dan (2) memenuhi kebutuhan akan suasana

kehidupan yang memberikan rasa aman, damai, tenteram, dan
sejahtera.

Makassar merupakan salah satu kota yang dikembangkan
oleh kolonial Belanda. Hal ini tidak lain karena pada masa
penjajahan baik masa VOC maupun kerajaan Belanda, Makassar
dijadikan sebagai pusat perdagangan untuk kawasan timur
Nusantara. Peran kota Makassar pada saat itu sangat penting bagi
perdagangan Belanda yaitu sebagai pelabuhan transito, terutama
bagi daerah-daerah Sulawesi, Maluku dan Nusa Tenggaw:
Makassar sendiri sebelum masa kolonial merupakan sebutan untuk
kerajaan kembar yang terletak di pesisir barat jasirah selatan yaitu
Gowa-Tallo. Makassar kemudian menjadi terkenal pada abad XVl

karena merupakan bandar terkenal yang berkedudukan di Somb?
Opu.

Benteng Rotterdam tidak hanya sebagai cikal bakal KO‘:
Makassar, namun telah menjelma menjadi salah satu landmark d2
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dentitas Kota Mzakassar. Terlepas dari hal tersebut, kondis;
genteng Rotterdam mengalami banyak permasalahan utamanya
zh aspek keruangan.

B. Permasalahan

Perkembangan kota dapat diartikan perubahan
menyeluruh, yaitu yang menyangkut segalz perubahan di dalam
mzsyarakat kota secara menyeluruh, baik perubahan sosial
eronomi, sosial budaya maupun perubahan fisik. Dinamika
pereembangan kota dapat ditinjau dari peningkatan aktivitas
veqiztan sosial ekonomi dan pergerakan arus mobilitas penduduk,
yang padz akhirnya menuntut kebutuhan ruang bagi pemukiman
(Koestoer, 2001).

Menurut Sjafrizal (2012), perkembangan kota pada
umumnya digerakkan oleh pengaruh dari dalam (internal) dan dari
luzr (eksternal). Pengaruh dari dalam berupa rencana
pengembangan dari para perencana kota, desakan warga kota
dari luar berupz berbagai daya tarik bagi daerah belakang kota.
Fpzbils kedua pengaruh itu bekerja bersama-sama maka
pemeraran kota akan terjadi lebih cepat. Terdapat tiga faktor
“'amz yang menentukan perkembangan dan pertumbuhan kota
/2nu manusia, kegiztan manusia, pola pergerakan antarz pusat
veqiatan manusia yang satu dengan pusat kegiatan manusia
#0nya. Fakor rmanusia menyangkut segi-segi perkembangan
“Mpat kerja, status sosial dan perkembangan kemampuan dan
:r"l'”')logi. Faktor kegiatan manusia menyangkut segi-segi kegiatan
:Qr"?’ ¥egiatan fungsional, kegiatan perekonomian kota dan
“€Qiatan hubungan regional yang lebih luas. Faktor pola
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pergerakan adalah sebagai aktivitas dari perkembangan yang

disebabkan oleh kedua faktor perkembangan penduduk yang
disertai dengan perkembangan fungsi kegiatan yang akan

memacu pola perkembangan antara pusat-pusat kegiatan.

Permasalahan dasar yang dihadapi oleh perkotaan,
khususnya di Indonesia sebagai negara berkembang (developing
country) adalah terus berlangsung proses pertumbuhan (growth)
yang berjalan secara paralel dengan perubahan baik secara fisik
dan non fisik, menuju pada suatu kondisi tertentu sebagai hasil
tekanan kekuatan ekonomi, politik, sosial maupun budaya
masyarakat. Isu ini menjadi titik tolak dalam mengatasi dan
memunculkan solusi bagi setiap permasalahan yang muncul di
perkotaan. Pertumbuhan di kota berpangkal tolak dari semakin
meningkat populasi yang terjadi baik secara alami maupun melalui
urbanisasi yang menyebabkan permintaan akan ruang (space)
semakin meningkat. Hal ini didukung oleh adanya perubahan
perilaku masyarakat penghuni kota baik perilaku sosial, budaya,
ekonomi, politik maupun perilaku dalam penggunaan teknologi.
Akibatnya, terjadi ekspansi, berupa meluasnya kota hingga
merambah ke daerah-daerah penyangga dan rural, dan
intensifikasi ruang di pusat kota, baik melalui upaya daur ulang,
air-right, underground-right atau upaya-upaya untuk berbagi

ruang (sharing space) secara lokasi maupun waktu. (Danisworo
dalam Cahyono, 2009:3)

Menurut Tanudirjo (2006) warisan budaya di wilayah

perkotaan memang lebih banyak menghadapi ancaman

perubahan. Hal inj disebabkan oleh ciri-ciri kota. Pada umumnyd,

kota itu memiliki Penduduk yang relatif padat, sehing9?

kebutuhan lahan menjadi tinggi, sementara rangsangan untuk
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nganut budays Daru atau gaya "'d“[’ baru begitu kuat
Ajpatnyd, Proses Uransiormas: yang digambarkan oleh Schiffer
penalan lebh dinamis. Proses daur-ulang banyak terjadi untuk
nengkull kecenderungan budaya baru. Bangunan lama digusur

130 dgantkan gengan yang baru, Gaya hidup yang lama cepat

veh dupan matenalis dan konsumtif, sumber daya yang memiliki
nla-nla sejarah, kebudayaan, dan ilmy pengetahuan dengan
mudah dkorbankan untuk kepentingan komersial semata. Karena
w!sh, sumber daya budaya amat rawan menghadapi kehancuran,
dengan mengatasnamakan dinamika perkembangan kota itu
sencn (Tanudirjo, 2006). Memang pada umumnya kawasan kota
'ama umumnya berada dalam tekanan pembangunan. Tekanan
pembangunan cenderung akan melenyapkan bangunan-bangunan
lama can digantikan bangunan baru permanen yang bisa saja
menenggelamkan citra kawasan bersejarah jika tidak diawasi
dengan baik. Perhatian terhadap kondisi cagar budaya yang
terhimpit oleh tekanan pembangunan sudah terlihat di beberapa
negara, juga di Indonesia yang mencoba merumuskan konsep-
xonsep pelestanan sumberdaya arkeologi budaya khususnya yang

berada di tengah kota.

Dari definisikan di atas, berkaitan dengan tata ruang
Penataan ruang disebutkan adalah suatu sistem proses
perencanaan tata ruang, pemanfaatan ruang, dan pengendalian
pemanfaatan ruang. Mengenai perencanaan dapat disetarakan
dengan definisi pengelolaan sesuai dengan definisi di dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia (kbbi) yang intinya adalah
bagaimana proses, cara merancang atau membuat untuk tujuan
tertentu, Kemudian dalam konteks sumberdaya arkeologi yang di
dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2010 tentang Cagar
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Budaya, kemudian didefinisikan sebagzi Cagar Budays
sedangkan pengelolaan sebagaimana yang tercantum Pada Bab |
ketentuan umum Pasal 1 ayat 2, disebutkan bahwa:

"Pengelolaan adalah upaya terpadu untyk

melindungi, mengembangkan, dan memanfaatkan
Cagar Budaya melzalui kehijzkan pengaturan
perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan untgk

Loy, =4

-
l.'-n}"_‘-l. .

sebesar-besarnya kesejahteraan r

Pengelolaan sumberdaya budaya yang berorientasi pada
kawasan dilakukan dalam rangka pelestarian sumberdaya budaya,

Dalam pelaksanaannya, pengelolaan sumberdaya arkeologi
dipadukan dengan sumberdaya budaya lainnya. Dengan

demikian, keberadaan sumberdaya arkeologi tetap dapat
dipertahankan kelestarian dan kebermanfaatannya dalam jangka
waktu yang lebih lama. Hal ini mutlak dilakukan karena tinggalan
arkeologi merupakan jati diri dari suatu bangsa (Ardika, 2007).

Secara umum, dalam pengelolaannya mengacu pada
prinsip-prinsip manajemen sumberdaya budaya dan pendekatan
pPerencanaan yang bersifat sustainable culture resource
management, pelestarian dinamis, keserasian tata ruang dan
ekologi, serta sustainable visitor management (Nuryanti, 2006).
Pengelolaan ataupun perencanaan Sumberdaya Arkeologi atau
Cagar Budaya, tidak dapat dilepaskan pada konteks ruang dimana
cagar Budaya tersebut berada. Sehingga dalam hal ini

membutuhkan sebuah sistem pengaturan ruang dalam hal
Peruntukan, luas,

Pemanfaatannya, D;
2010 tentang C

tentang zonasj

tata letak dan pengelolaannya dan
dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun
agar Budaya, hal tersebut di dalam Pasal 1 ayat 26
€agar budaya. Zonasi adalah penentuan batas
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natas keruangan Situs Cagar Budaya dan Kawasan Cagar Budaya

<osuai dengan kebutuhan.

Hal terpenting yang harus diperhatikan di dalam
F.encmcar\.aarl tata ruang sumberdaya arkeologi adalah kontinuitas
(keberlanjutan), Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (kbbi),
vonti.nuitas : n kesinambungan; kelangsungan; kelanjutan;
veadaan kontinu. Kontinuitas yang dimaksud bukan hal pada
perencanaan tata ruang sumberdaya arkeologi semata, tapi lebih
dari itu, hal ini juga terkait dengan bagaimana tinggalan arkeologi
yang sampai kepada kita, dengan segala macam kondisi fisiknya
dapat dipertahankan keberadaannya dari berbagai macam
ancaman baik itu karena faktor internal maupun eksternal yang
dapat menyebabkan kerusakan bahkan kemusnahannya. Hal itu
dilakukan untuk menjamin sumberdaya arkeologi, dapat
diwariskan kegenerasi yang akan datang, bukan hanya pada
bendanya tetapi beserta nilai-nilai yang dikandungnya.
Mewariskan pengetahuan dibaliknya, menemukan dan
mengungkapkan kearifan lokal yang terkandung di dalamnya,
tidak hanya sampai disitu. Pada akhirnya sumberdaya arkeologi
dapat menjadi jati diri dan indentitas bangsa yang memiliki
kekayaan budaya khususnya budaya materi. (Nayati, 2017).

Pengelolaan sumberdaya arkeologi di Kawasan Kota Lama
secara umum dan Kawasan Benteng Ujungpandang secara khusus
memiliki kaitan erat dengan “ruang” yang mengandung

Pengertian sebagai wadah yang meliputi ruang daratan, lautan,
dan ruang udara sebagai satu kesatuan wilayah. Ruang itu menjadi
tempat hidup manusia serta mahluk lainnya dan tempat untuk
Melakukan kegiatan serta memelihara kelangsungannya. Ruang itu
terbatas dan jumlahnya relatif tetap, sedangkan aktivitas manusia
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dan pesatnya perkembangan penduduk memerlukan ketersediaap

ruang untuk beraktivitas senantiasa bertambah setiap hari. Hal i

mengakibatkan kebutuhan akan ruang semakin tinggi (Dardak,
2006).

Adapun permasalan yang dihadapi sumberdaya arkeolog;
khususnya Kawasan Benteng Ujungpandang adalah (1) Kesalahan
Penanganan, penataan taman yang sangat kontras atau kurang
harmonis dengan benteng dan bangunan sendiri memberikan
efek sangat signifikan yang dapat terlihat pada pemberian
tanaman hias dan pembuatan jalan setapak yang kemungkinan
besar masih terdapat tinggalan arkeologis di bawahnya. (2)
Penambahan Bangunan Baru di Sekitar Benteng Rotterdam, akibat
dari perkembangan kota yang semakin berkembang
menyebabkan lahan yang tersedia semakin berkurang
menyebabkan pemukiman penduduk semakin mengancam
keberadaan Benteng Ujungpandang sebagai benda cagar budaya,
kelayakan padang (visibilitas) sangat terbatas dengan adanya
bangunan-bangunan pemukiman dan kantor pemerintah dan
swasta yang ada di sekeliling benteng, pada bagian depan atau
sisi barat terdapat restoran fast food yang dapat memberikan efek
visibilitas atau mengganggu kelayakan pandang dari benteng ke
laut, selain itu terdapat ruko-ruko di sepanjang jalan
Ujungpandang yang dapat memberikan efek yang sama pula. ()
Reklamasi Pantai, yang merupakan proses penimbunan laut
menjadi darat yang dilakukan menyiasati kekurangan laha"
tersedia di depan benteng. Hal tersebut hal ini dapat dilihat dari
aktivitas reklamasi pelabuhan peti kemas sisi barat laut dan barat
daya yang dilakukan oleh pengelola Hotel Pantai Gapur?
Makassar Golden Hotel dapat menyebabkan kerusakan ekosiste™

laut dan pencemaran akibat adanya aktivitas tersebut di atas.
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saat ini dii kawasan kota bersejarah py,
panguna” baru yang permanen dan kebanyakan dide
5 arsitektur yang moger Kondisi i menyebabkan ban,
pangunan kolonial yang menjadi ciri kawasan ity gr[::j”j
termafji”alkan di antara. bangunan-bangunan modern aal
Perlaha" menanggalkan identitas kesejarahannya. Kebang,r}aialf:g
bangunan disesuaikan dengan fungsi bary yang dianggap Ie};i}r:
menguntungkan daripada mempertahankan bangunan-bangunan
pma/kuno yang dianggap kurang memberi manfaat. Kondisi ini
cukup serius dan meresahkan sebagian kalangan yang masih
peduli terhadap kelestarian kawasan bersejarah di Makassar.

yak berdiri
sain dengan

Wajah kota yang ditata di jaman kolonial pasti
meninggalkan kesan kolonialisme melalui wujud bangunan
arsitektur kolonial yang saat ini sudah diwariskan kepada generasi
saat ini. Walaupun beberapa di antaranya ada yang masih bagus
namun tidak sedikit juga yang sudah dihancurkan akibat
pembangunan kota. Hal yang terpenting adalah bagaimana
masyarakat memahami tentang warisan masa lalu ini. Apabila
bangunan tersebut dipandang sebagai tanda kekuasaan kolonial
yang tidak mau diingat-ingat kembali atau dihilangkan sama sekali
dari memori masyarakat. Namun apabila bangunan tersebut
dipandang sebagai sebuah warisan bersama (mutual urban
heritage) yang unik dan juga spesifik Indonesia, karena ini tidak
ditemukan di negara lain, maka dipertahankannya hasil budaya ini
sama pentingnya dengan mempertahankan bangunan-bangunan
dari masa yang lebih lama lagi.

h tidak ada, maka lambat
enemukan dan
vitalisasi suatu

| Jika sumberdaya budaya suda
aUn generasi ke depan tidak dapat lagi m
Mengenal; jejak sejarah bangsanya. Upaya re
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kawasan bersejarah tentu harus menaupayakan agar cagar budaya
di sekitar kawasan bersejarah itu tetap lestan dan jejak sejarah
kota dan jati din masyarakat Makassar masih dapat diteruskan
untuk generasi benkutnya. Selain itu, revitalisasi harus diarahkan
pada peninghatan nilai pentingnya, setinaaa dapat membenkan
nitar lebih Kepada masyarakat terutama warga di kawasan sekatar
sumberdaya budaya itu. Kawasan Benteng Ujungpandang menjad
sangat menank bukan hanya karena lokasinya yang bersejarah,
tetapi juga linghungannya yang diperkaya dengan sumberdaya
arkeologrs yang masth dapat disaksikan saat ini. Sumberdava
budaya itu unik dan tidak dijumpai di tempat lain, seperti misalnya
Gedung Sccieteit de Marmonie, gedung kantor walikota, gedung

Museum Kota dan pola jalur jalan lama yvana masih digunakan
hingaa saat ini (Yusriana, 2011).

Keberadaan Benteng Rotterdam, termasuk bangunan-
bangunan bemilai histonis dan  arsitektonis yang ada di Kotz
Makassar, menampilkan cerita visual yang menunjukkan sejareh
dan Kota Makassar, mencerminkan perubahan-perubahan wakt
tata cara kehidupan dan budaya dari penduduknya. Tanpa adanys
warisan budaya yang terpelihara masyarakat akan merasa terasng
dari asal-usul lingkungannya, tidak punya orientasi pada masa
lampau. Warisan budayva kota atau yang disebut dengan wrba?
heritage adalah objek-objek dan kegiatan di perkotaan yand
membern karakter budaya yang khas bagi kota yang bersanghkutan
D sisy lain, pembangunan i sekitar antonc’* Rotterdam
berlangsung tanpa terkendal, sehingga menenggelamkan maknd

Bontenq Rotterdam sebagai landmark Kota Makasear

Benteng Rotterdam ditetapkan sebagar Benda Cag¥

Budaya pada tanggal 22 Juni 2010 berdasarkan Keputus??
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Gambar. Situs Cagar Budaya Benteng Rotterdam
(sumber: BPCB Prov. Sul-Sel)

Menteri Kebudayaan dan Pariwisata Republik Indonesia Nomor
PM.59/PW.007/MKP/2010. Pada tahun 2011 Kementerian
Kebudayaan dan Pariwisata melakukan revitalisasi Benteng
Rotterdam. Kemudian Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 025/M/2014 Tentang
Penetapan Benteng Rotterdam Sebagai Situs Cagar Budaya
Peringkat Nasional. Kawasan Fort Rotterdam sebagai objek vital
nasional di sektor pariwisata, Nomor KM. 70/UM.001/MP/2016
Tentang Penetapan objek vital Nasional di Sektor Pariwisata.
#1%ama dengan 50 objek vital nasional di Indonesia lainnya.
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(. Strateqi dan Implemantasi Perencanaan Tata Ruang Kawasan
Benteng Ujungpandang (Fort Rotterdam)

Vawasan Cagar Budaya Benteng Ujungpandang (Fon
Honerdam) dibuat sebaga salah satu upaya pelestarian budaya
dan alam. Upaya rersebut ditekankan  pada konservasi atas
{;r-rlﬂffr.br’lr:'}srrl h-br:fﬂr)';l p-:du Jamannya, yang antara lain
dibuktikan dengan keberadaan situs-situs bersejarah, bangunan
bune di sekitar Benteng Ujungpandang. Pelestarian budaya ini
bedungs sebaga reflokar sejarah peradaban manusia. Bahkan
dewrnn i upayn pelestanan budaya semakin dikaitkan dengan
fundgsi somal ekonomi, yang antara lain untuk pengembangan

bavrasan wnsata di valayah perkotaan khususnya kota tua Makassar

Dalar upaya  momantapkan konsepst pengembangan
[)f.'ll,".lall’ldfl alarn dan buclaya agar lebih boermakna, tllpt.'lhlk-"‘-
penataan riandg. Penataan mang lisik dilakakan guna mowujudkan
tampat yang  nyaman, produkul, dan herkolanjutan untuk
barmajuan dan kesojahtaraan masyarakat, Ponataan ruang tordhn
dari aspok poroncanann tata ruang,  pemanfaatan ang dlan
pengondalian pemanfantan ruang, Dalam upaya penguatan

. il n
pelostarian buclaya, diatur pomanfaatan ruang agar serasi denaa

|' ‘ |I|¢I|i!N¢'ANA:\N — |||iM-,\N|.'A‘|'Aﬁﬂ- I
_ IATA UANG RUANG

. ..,‘ PENGUENDALIAN —
PIMANEFAATAN

Cratnbiar - Nagan Ponatann Riag

L
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Kawasan Benteng Rotterdam
(sumber: Google Earth dan BPCB Prov. Sul-Sel)

pemanfaatan ruang di sekitarnya. Hal tersebut diimplementasikan
dalam bentuk perencanaan tata ruang kawasan, yeng dalam
tulisan ini difokuskan di KCB Benteng Ujungpandang (Fort
Rotteram) Kota Makassar. Landasan hukum untuk penatazn ruang
di Indonesia telah ditetapkan melalui Undang-Undang Nomor. 26
Tehun 2007 yang kemudian diikuti dengan penetapan berbagai
Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 26 tahun 2008 untuk
Operasionalisasinya. Selain itu juge mengacu pada Undzng-
Undang Nomor 11 Tahun 2010 Tentang Cagar Budaya.

I. Perencanaan Tata Ruang

Proses perencanaan tata ruang merupakan satu kesatuan

“stem yang melibatkan input, proses dan output. Input yang

digunakan adalsh keadaan fisik seperti kondisi alam dan bentang
'3han, sogial

budaya seperti demografi sebaran penduduk,
€¥Onom; sepe

rti lokasi pusat kegiatan perdagangan yang ada
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maupun yang potensial dan aspek strategis nasional lainnya
(Dardak, 2006). Keseluruhan input kemudian dianalisis secara
integral baik kondisi saat ini maupun ke depan untuk masing.
masing hirarki Tata Ruang Nasional, Provinsi ataupun Kabupam;\f
Kota sehingga menghasilkan output berupa Rencana Tata Ruang

yang menyeluruh.

Berdasarkan data yang diperoleh dari BPCB Sulawes
Selatan, KCB Benteng Ujungpandang memiliki kondisi alam dan
bentang lahan yang khas, serta kondisi sosial budaya yang unik. Di
Kawasan ini, merupakan daerah pesisir/pantai dengan sebaran
pulau-pulau kecil (Spermonde) di depan Benteng Ujungpandang
dengan perpaduan kota kolonial yang dibentuk oleh Belanda dan
Kota Makassar sebagai kota metropolitan yang dicanangran
sebagai salah satu kota dunia di Indonesia. Secara sosial G2

Seharan Ranaunan ¥ olon & pepam——
£ L SN d‘ (h ‘;i't'{_\l ’ aAnasan {!I..' 11 '] L"..f e "

{(sumber Google Farth dan BPCB Prov Sul-5¢

e
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pudaya di sekitar Benteng .Ujungpandang terdapat sebaran

berdaya budaya berupa: Jaringan kanal, Gedung perkantoran,
sumda angan, rumah tinggal, fasilitas pendidikan dan sosial, dan
pi: sgbagain)’a- Berikut ini dapat di lihat keletakan bangunan
l;,gar Budaya di sekitar Kawasan Benteng Ujungpandang, Oleh
arena itu, perencanaan tata ruang kawasan ini diarahkan pada
penataan ruang Benteng Ujungpandang sebagai KCB,

berdasarkan pada kondisi alam dan bentang lahan serts sebaran
sumberdaya budayanya.

Rencana tata ruang KCB Benteng Ujungpandang beris;
rencana struktur ruang dan rencana pola Pemanfaatan ruang di
Benteng Ujungpandang. Rencana struktur ruang adalah arahan
pengembangan elemen-elemen pembentuk struktur ruang yang
meliputi sistem pusat-pusat pemukiman, sistem jaringan
prasarana, dan sarana. Struktur ruang berfungsi sebagai
pendukung kegiatan sosial ekonomi masyarakat yang secara
hierarkis memiliki hubungan fungsional. Rencana pola
pemanfaatan ruang berisi arahan distribusi penggunaan ruang di
Kawasan Benteng Ujungpandang. Hal ini diaplikasikan dalam

bentuk panduan Perencanaan ruang yang dijadikan acuan dalam
Pemanfaatan ruang di kawasan ini. (Mulyadi, 2009:127).

a Rencana Struktur Ruang
Benteng Ujun
telah ¢

Permuk
Salah S

Para 3

gpandang sebagai kawasan pesisir pantai,
imanfaatkan oleh masyarakat setempat sebagai wilayah

'Man. Hubungan antara manusia dengan ruang merupakan
aW dari sekian banyak relasi manusia yang dipelajari oleh

ntropolog_ Dalam kajian arkeologi, wujud relasi ini tampak
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nyata dalam pemukiman manusia dan pola-pols yona
dihasilkannya, baik secara sadar m: -

LL* AW}

pemukiman (settlement pattern) merupaka
(ekspresi) dari konsepsi manusia

sadar Pola
: i€ /Bwantahan
mengenal ruang, Sena
merupakan hasil dari upaya untuk mengubah dar

lingkungan fisiknya, berdasarkan atas pandanc

gan-pandangan dan,
pengetahuan yang dimilikinya mengenai lingkungan tersebur
(Permana, 2006).

'F.frTTiE:HTa?,{j;anl

g dilakukan dengan
memperntimbangkan Prinsip-prinsip  dalam pelest

Prinsip-prinsip pelestarian kawasan meliputi:
investigasi; (2) penilaian: (3) penetapan form
atau kawasan sebagai
klasifikasi pelest

arian kawasan
(1) identifikasi dan
al suaty bangunan
situs yang dilindungi
anan; (4) pen
(5) implementas

dan penentuan

yusunan rencana induk pelestarian;
I rencana induk: dan (6)

induk secara periodik (Dardak, 2006) ke

kawasan tersebut menjadi panduan b
pPerencanaan tata ry

Pemantauan rencana

e€nam prinsip pelestarian

agi Pemkot Makassar dalam

b. Rencana Pola Pemanfaatan Ruang

Dalam pola pemanfaatan rua
Kawasan Benteng Ujun

aspek lokalitas dan eko

ng wilayah pesisir dan laut di
gpandang, dilakukan berdasarkan pads
logi. Dengan demikian, batas subsisw-m
ofisik, ekonomi, sistem biologis, dan laif-

" lam
nting untuk menentukan area mana da
wilayah pesisir dan laut yang tepat se

misalnya, ekosistem, ge
lain menjadi sangat pe

ian
bagai kawasan pelestar
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Cambiar , Fonsap Benteng Ujungpandanig
sebagal watarfront Kota Makassar
(sumben BPCH Prov. Sul-Sel)
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Fala pemanfamtan rusng seperti i berpeluang untuk
Iriest e l';in(‘.u. [ianotaan ruandg |t yandg imlm(]u t'i('ﬂ]{}iill daratan,
Ao hal ini adalaly doaratan herupa Kota tua dan Kota
Westigioititan, Dangan demikian, penataan ruang yang d“d"*ll‘-i"‘l
el agi il sahiagal satu persatu lansekap, melainkan sebagal
S bssiatunn yang saling terkait satu sama lain, dengan satu kot
Canning (2003),

Nyt keterpaduan. Sebagaimana
aut, hendakny

! ) r ¢
st psaban L pada setiap penstaan wang |

I, : . sratan untuk
legtast dangan sisten penataan (ang darats

frie. ’ ’ i car ln
Metijamin Wrpiadunya pengelolsan darat dan lautan. Hal ini dap
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Gambar. RTRW Kota Makassar Tahun 2005-2015

diaplikasikan dalam bentuk penataan ruang daratan seperti,
membuat tembok laut di tepi pantai atau penanaman bakau untuk
mencegah erosi dan abrasi. Dengan demikian ekosistem laut,
seperti terumbu karang dapat dilestarikan, karena penataan ruang
di daratan dilakukan dengan mempertimbangkan kondisi lanskap
laut. Demikian juga penataan ruang laut yang terintegrasi dengan
penataan ruang daratan, dapat diaplikasikan dalam bentuk
pembagian ruang lautan, misalnya area budidaya maupun ared
tangkap ikan dan area wisata laut. Pengintegrasian kawasan
Benteng Ujungpandang dan laut dengan konsep waterfront
Kawasan khusus konservasi budaya (Perda No. 6 Tahun 2000)
Tentang RTRW Kota Makassar Tahun 2005-2015). RTRW Kot@

Makassar yang terbaru saat ini dalam pembahasan.
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, pemanfaatan Ruang

pemanfaatan ruang adalah upaya untuk mewujudkan

wr ruang dan pola pemanfaatan ruang sesuai dengan
encana tata ruang melalui penyusunan dan pelaksanaan program
peserta pembiayaannya. Program tersebut disusun sesyai dengan
encana tata ruang yang telah ditetapkan oleh masing-masing
pemnngkU kepentingan sesual dengan kewenangannya. Dalam
penyusunan dan pelaksanaan program masing-masing pemangku
kepentingan khusus bidang pelestarian cagar budaya stakeholder
yang terkait (Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Makassar dan
Provinsi Sulawesi Selatan, Dinas Tata Ruang Kota Makassar dan
Provinsi Sulawesi Selatan, BPCB Sulawesi Selatan, BALAR Sulawes

s[rllk

Selatan, Akademisi dan masyarakat) harus melakukan koordinasi
dan sinkronisasi agar menciptakan sinergi dalam mencapai tujuan-

tyuan yang telah ditetapkan dalam rencana tata ruang.

Dalam rangka pemanfaatan ruang, para pemangku
kepentingan (termasuk masyarakat dan dunia usaha) dituntut
untuk melakukan koordinasi dan sinkronisasi yang mencakup jenis
dan besaran program, lokasi pembangunan, sena pembag.an
Peran dan tanggung jawab termasuk pembagian/sharing
Pembiayaan. Dalam pembangunan infrastruktur jalan misalnya,
Perlu dikoordinasikan dengan sektor-sektor yang akan

Memanfaatkan jalan, sehingaqa jaringan jalan yang dibangun c'ar’-’a'
“¢rmanfaat yang jauh lebih besar daripada sekec

men
'ghubungkan saty tempat dengan tempat lainnya.

) Selain masalah koordinasi, permasalahan yang berka
“gan "‘0”5‘518115: dalam menjadikan rencana tata ruang ""b-’:(;f"
% :; D:;’banglman juga masih banyak dijumpai. Contoh kasus,

Nya motif atau kepentingan pihak-pihak teneniu
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perencanaan kota mengorbankan rencana tata ruang yang ada.
Minat investasi seringkali justru dipandang sebagal dasar untuk
merubah/merevisi rencana tata ruang. Akibatnya rencana tata
ruang tidak lagi berfungsi untuk mengarahkan lokasi investasi,
tetapi sebaliknya menjadi piranti yang dapat disesuaikan sebagai

pembenaran bagi kegiatan investasi (Dardak, 2006). Keinginan

Pemkot Makassar untuk menjadikan kawasan ini sebagai objek
wisata, perlu didukung oleh semua pihak termasuk masyarakat.
Keberadaan sumberdaya budaya di kawasan ini harus menjadi
pertimbangan utama dalam perencanaan tata ruang, termasuk

emanfaatan ruang yang tepat sesual dengan kondisi dan yotens
C |

yang dimiliki kawasan ini.

Pemanfaatan ruang yang dilakukan di- Kawasan Benteng
Ujungpandang mengacu pada karakter kawasannya yang unik.
Selain itu, pengembangan perangkat insentif dan disinsetif secard
efektif dapat mendorong pemanfaatan ruang agar sesuai dengan
rencana tata ruang. Oleh karena itu, pemanfatan ruang dilakukan
secara terpadu yang meliputi pemanfaatan ruang laut dan pesisi”/
pantai (daerah pantai terpadu), dan tinggalan sumberday3

budayanya.

¢. Pemanfaatan Ruang dan Pengelolaan Daerah Pantai Terpadu

h pesisif
Makassé’

Kawasan Benteng Ujungpandang meliputi wilaya
dan laut yang saat ini telah dimanfaatkan oleh Pemkot
menjadi objek wisata Pantai Losari, area perkantoran, P¢
pusat perekonomian, dan area pengembangan pelabuh2”
Makassar (Soekarno Hatta). Pemanfaatan ruang dilakukan dala™

bentuk pengelolaan daerah pantai (wilayah pesisir) yang harv?
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Jilakukan secara terpadu dan  berkesinambungan, Pengelolaan
4aerah pantai terpadu dimaksudkan untuk mengkoordinasikan
dan mengarahkan berbagai aktivitas perencanaan dan
pembangunan yang dilakukan di daerah pantai. Pada intinya
pengembangan wilayah pesisir tidak boleh dilakukan secara
sektoral. Dengan demikian, pengembangan wilayah pesisir dapat
berlangsung berkesinambungan yang berarti sumberdaya pantai
yang ada dapat dimanfaatkan baik untuk keperluan saat ini
maupun untuk masa yang akan datang (Yuwono: 2008).

Daerah pantai pada umumnya memiliki sumberdaya yang
melimpah, baik yang dapat diperbaharui maupun yang tidak
dapat diperbaharui. Dengan demikian, Kawasan Benteng
Ujungpandang yang juga merupakan daerah pantai tentu
memiliki sumberdaya tersebut. Sumberdaya pantai yang dimaksud
terdiri atas: (a) Sumberdaya yang dapat diperbaharui meliputi:
terumbu karang; sumberdaya perikanan; dan bahan-bahan
bioaktif. (b) Jasa-jasa lingkungan, meliputi tempat rekreasi dan
pariwisata; media transportasi; sarana pendidikan dan penelitian;
dan kawasan perlindungan (konservasi dan preservasi).

Berdasarkan pengumpulan data lapangan, daerah pantai di
sekitar Benteng Ujungpandang ini mempunyai panorama yang
khas dan menarik, dan memiliki potensi untuk dijual sebagai objek
Wisata. Potensi tersebut berupa: (a) Hamparan pulau-pulau
Spermonde) Dan (b) Terdapat terumbu karang dan biota laut yang
Menghiasi panorama bawah laut Selat Makassar. Dengan
demikian, pengelolaan daerah pantai terpadu di Benteng
Uiungpandang diarahkan pada pengembangan daerah pantai
Untuk kegiatan wisata bahari dan budaya. Kegiatan wisata bahari
Y39 dapat dikembangkan meliputi: (a) Wisata taman laut dan
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kerang dengan kegiatan utama. cving 9. ca

» § | 3 AP | L a b Dam ! ..'-....
. . anat GHaKuxan i ania LoSan rena
submarine tounng. Hal in1 capat C

terumbu

- o PR ran -+ f""'. ] 'H\ \Y ey
bheberapa bagwan pania’ merupakan peraran Gangial (O Vsl

nantai dengan kegiatan utama selancar, et sk, tayx

[ 4 ] 2N ‘.-'":11 .n 5‘ 51 -“n.
perlombaan perahu tradisional, memkmat: sunset. uUnatu

- vorlit r T ¥ 1
memudahkan pelaksanaanya, diperiukan batas wiaya®

i - - -
nenqgelolaan yang jelas, meliput: batas arah laut dan daratan

Sebagaimana yang telah drwraikan pada bagan
sebelumnya, mode!l pengelolaan didakukan secara Intas
sektoral dengan melibatkan seluruh komponen yang terkat bat
dan instansi pr-monm.ah akademisi, swasta, maupun masyarakat
Peranan lembaga terkait dalam pengelolaan daerah pant
terpadu meliputt pengembangan dan pembangunan.
perlindungan dan pengamanan, serta pembinaan dan
pengawasan. Selain tu, dalom teknis pelaksanaanny?
mempertimbangkan lima aspek pengelolaan daerah pand
sebagaimana tercantum dalam UU No. 7 Tahun 2004 tentand
Sumberdaya Air yaitu: (1) Konservasi daerah pantal, -
Pendayagunaan daerah pantai; (3) Pengendalian kerusakan dasereh
pantai; (4) Sistem informasi daerah pantai, dan (5) Pemberdaydd”
masyarakat pantai.

d. Pemanfaatan Ruang Kawasan Cagar Budaya Benteng
Ujungpandang (Fort Rotterdam)

Kawasan Budaya Benteng Ujungpandang yang memiliki nid!

Penung sejarah, ilmuy pengetahuan, dan kebudayaan yand ung="

Keberadazan XCB tersebut, memberikan nilai tambah 42" day®

. ) o
tarik bagi kawasan ini. Hal ini pula yang menjadi salah satu fa®
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gome A e PRy Mp.g UM&'M |
memadhhan POlOns  Neturel

enghoiatormadan pengelolaan daersh pants.
penguioiaan CaOA’ budaya

Adapun Peluang pengembangan dan pemantsatan
Gamasen Benteng Unngnendeng dapst disut d baugh "
Mervad Kawasan Konservas Sejarah dan Budeya, By

. B Meryas

Pusat Kegiatan Kesejarahan dan Budaya

Tehapan Pengembangan Kawssan Benteng Usngoandang
dar Sevtamnys tahun 2010-2014 sebaga Deriat (A Peneitan/
e interdapliner erteclog. museoiog., sewrsh. sosociog,
wonom, anitestur, planatog: manajemen i (b Pembuatan
Masterplen pelestaran dan pengembangan kawasan benteng
Mm:ulmwdmwdohawmytd
Pembiriaan dan pemberdayaan sumberdays manusa (d).
Styembiara desaun penataan kawasan Benteng Uungpandang dan
W tarnys (o) Peryusunan D 1) kawasan Benteng Upungpandang

:'"w “htarnya () Pemindahan bangunan d luar Benteng
TEANdang yang terletak di dalam rona nt. (g) Penataan
"""ﬂtndan konservas: bangunan dalam benteng, dan (h).

"*mbwntukan lembbega pengelola terpad
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na untuk menjadikan sznleng Ujungpandang sebagai KCB
Jang memadukan potensi natural landscape dan heritage
ndscape. Letaknya yang berada di wilayah pesisir, menjadikan
(awasan Benteng Ujungpandang sebagai KCB yang
nwngkolaborasikan pengelolaan daerah pantai terpadu  dan
aan cagar budaya.

atal

pengclol

Adapun Peluang pengembangan dan pemanfaatan
Kawasan Benteng Ujungpandang dapat dilihat di bawah ini: (a)
Menjadi Kawasan Konservasi Sejarah dan Budaya, (b) Menjadi
pusat Kegiatan Kesejarahan dan Budaya Sekaligus
Menyemarakkan ‘Suasana’ di Benteng dan Lingkungan Sekitarnya,
(c) Menjadi Tempat Edukasi yang Rekreatif, (d) Menjadi Tujuan
Wisata Unggulan kota, (e) Menjadi Tujuan Ekonomi Masyarakat, (f)
pengembangan wilayah laut sebagai wisata waterfront, (g)
Revitalisasi Museum La Galigo dan (h) Pengembangan lingkungan

dalam dan luar benteng.

Tahapan Pengembangan Kawasan Benteng Ujungpandang
dan Sekitarnya tahun 2010-2016 sebagai berikut: (a). Penelitian/
kajian interdisipliner arkeologi, museologi, sejarah, sosiologi,
ekonomi, arsitektur, planalogi, manajemen dll. (b). Pembuatan
Masterplan pelestarian dan pengembangan kawasan benteng
termasuk revitalisasi museum dan Societeit de harmony. (c).
Pembinaan dan pemberdayaan sumberdaya manusia. (d).
Sayembara desain penataan kawasan Benteng Ujungpandang dan
ekitarnya, (e). Penyusunan DED kawasan Benteng Ujungpandang
dan sekitarnya. (f). Pemindahan bangunan di luar Benteng

Uiungpa,1dang yang terletak di dalam zona inti (g). Penataan

kay h).
Wasan dan konservasi bangunan dalam benteng, dan (h)

p
*mbentukan lembaga pengelola terpadu.
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RENCANA DETTL .I‘N\‘Iu INTA
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Gambar - Rencana Jonasi (zoningplan)
Bentong Upmgpandang

(sumber: Google Earth dan BPCB Prov Sul Sel)

Berdasarkan hasil Pemintakan Benteng Ujungpandang pada
tahun 2010 Oleh Balai Peninggalan Purbakala Makassar (saat i
berganti nama menjadi Balai Pelestarian Cagar Budaya Sulawes
Selatan). Akan diuraikan di bawah ini: Penentuan batas mintakat
(zonasi) Benteng Ujungpandang selain mengacu pada perataran
perundangan yang berlaku yaitu, mintakat inti, penyangga dan
mintakat pengembangan, juga mempertimbangan  kajan
i‘fk{-'O'()E"f'- dan histons antnng ll“||'|(‘"1,1mi,n1u sebaga urban
heritage. Maka, area mintakat Benteng Ujungpandang terdin ¢at
mintakat inti dan mintakat pengendalian yang merupakal

[)prﬂ(lllﬂ” (ll"l'l ”'I”‘l.kllt "“”V‘”‘(I"?‘. L{\l” l"l”t.]k.ll

pengembangan. &

Hal ini juga sejalan dengan konve
nternasional yang terkait dl‘n(mn pe slestanan kawasan ]m\h\:
dimana ke layakan pand
budaya o

Penentuan

anaq dan keterkaitan histons antara | a4

an - kawasan menjach salah  satu l't.l-..t\-"~” dalam

Pemintakatan  atau zonasi Dengan ',‘.,!.”‘[un.!_--.
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Gambar Detail Pembagian Zona Dalamn Zona Inti
Benteng Ujungpandang (Sumber: BPCH Makassar)

tersebut, maka area mintakat Benteng Ujungpandang dibagi

menjadi dua mintakat, yaitu mintakat inti dan mintakat
pengendalian,

Luas lahan yang ditetapkan sebagai lahan mintakat adalah
seluas 277, 3 Ha yang meliputi Zona inti seluas 11,7 Ha yang
dibagi menjadi Zona inti cagar budaya | seluas 2,5 Ha, zona cagar
budaya Il seluas 5,3 Ha, zona cagar budaya Il seluas 3,9 Ha. Zona
pengendalian seluas 277,3 Ha yang meliputi zona pegendalian
darat; zona pengendalian | seluas 4,1 Ha, zona pengendalian |l

seluas 17,5 Ha, zona pengedalian Il seluas 10,7 dan zona
Péngendalian laut seluas 245 Ha.

D. Penutup

Benteng Rotterdam sebagai Situs Cagar Budaya Peringkat
nal merupakan cikal bakal Kota Makassar, bahkan saat ini
menjelma menjadi salah satu landmark kota ini. Pada

Nasig
telah

1.4
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awalnya benteng ini digunakan sebagai pusat pemerintahan,
pusat perekonomian hingga pertahanan oleh pernerintah Kolonial

Belanda (VOCQ).

Keberadaan benteng ini tidak terlepas dari adanya potensi
ancaman dan gangguan yang dapat menyebabkan degradasi
potensi tinggalan budaya dan nilai penting yang dikandungnya.
Sehingga dibutuhkan sistem penataan ruang baik dalam hal
perencanaan ruang, pemanfaatan ruang dan pengendalian
pemanfaatan ruang. Hal ini dilakukan untuk kelestarian Situs Cagar
Budaya Peringkat Nasional agar tetap lestari dan dapat
dimanfaatkan untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat.
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ARSITEKTUR FORT ROTTERDAM

oleh:

Adang Sujana
dan Nafsiah Aswawi

Kata Pengantar

Benteng telah menjadi penting dalam sejarah umat
manusia, Secara konvensional benteng dibangun untuk
memastikan permukiman manusia yang aman dan terjamin, untuk
menjaga musuh dan untuk memastikan memiliki keunggulan
selama perang. Benteng memiliki tempat penting di antara
sumber material. Beberapa jenis benteng utama adalah benteng
bukit, benteng hutan, benteng laut dan benteng di dataran.
Benteng dibangun untuk tujuan strategis. Ini membantu dalam
mempertahankan wilayah dari serangan orang luar dan juga
bertindak sebagai tempat berlindung selama masa perang.
Benteng biasanya terdiri dari 2 (dua) jenis: permanen dan
lapangan. Benteng permanen termasuk benteng yang rumit dan
tempat perlindungan pasukan dan paling sering didirikan pada
Masa damai atau ancaman perang. Di Makassar terdapat benteng
baik permanen maupun lapangan. Salah satu Benteng permanen
dan jenis benteng laut yakni Benteng/Fort Rotterdam. Fort
Rotterdam memiliki ciri khas arsitektur tersendiri terutama pada
bangunan-bangunan dalam benteng (kastel/kastil) yang berbeda
Ngan arsitektyr benteng-benteng permanen lainnya di seluruh
|nd0nesia, Karya Arsitektur merupakan perpaduan dari bentuk,
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fungsi, dan struktur yang oleh karenanya tulisan ini membahas
perpaduan tersebut terhadap Fort Rotterdam.

Pendahuluan

Sejarah Benteng Rotterdam atau Fort Rotterdam ini
merupakan prakarsa Raja Gowa ke-9 yang bernama Raja |
Manrigau Daeng Bonto Karaeng Lakiung Tumapa'risi’ kallonna.
Awalnya terbuat dari tanah liat, yang selanjutnya dibangun
kembali menggunakan batu padas. Rekonstruksi ini dilakukan
pada masa pemerintahan Raja Gowa ke-14 Sultan Alauddin. Pada
tanggal 23 Juni 1635, dibangun lagi dinding tembok kedua dekat
pintu gerbang. Fort Rotterdam merupakan bukti kebesaran
kesultanan Gowa dan Kerajaan Gowa-Tallo di masa lalu. Benteng
ini menjadi bukti bahwa Makassar zdalah kota bandar yang sangat
ramai karena diperlukan pembangunan benteng disekitar pantai
sebagai pengamanan dari ancaman invasi dari kerajaan lain.

Ciri khas benteng portugis dengan bentuk segi empat
merupakan bentuk awal dari benteng Ujungpandang. Ciri Khas
Benteng Portugis yang berbahan dasar batu dan tanah liat yang
dibakar hingga kering membuat benteng tetap berdiri kokoh
Keterlibatan kerajaan Portugis sebagai kerajaan sahabat dar
kerajaan Gowa telah membantu banyak hal dalam peningkatan
pertahanan dan dunia militer kesultanan Gowa sebut saja salah

sat 9 - . iang
i sumbangan terbesar yakni Meriam Anak’ Makassar yand
berhasil membanty kemen

angan perang laut Masalembo antard
Gowa dan Belanda y

ang dsplrnpm oleh Jenderal Spellman

4 : N . P : :
wpeelman atau Cornelis Janzoon Speelman (Lahit €

E!f'iar‘(!ﬂ. ? tﬁq‘]”.’! 1"}?“ rrdtxnin‘}‘!al (_11 “{?ld\-’iﬂ. }-{:!](il:‘l B("‘_Jﬁ\_:f. 11
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. 1684) adalah Gubernur Jenderal Hindia Bel

\ar anda yan
e h pada periode 1680 hingg 2

memerintd a 1684. Pada tahun 1666, ia
gikirim ke Makassar sebagai laksamana Pemimpin armada perang
nwk menumpas pemberontakan di Makassar. Pada 18 November

1667, ia menandatangani Perjanjian Bongaya. Pada t

ahun yang
ma, ia juga dijadikan sebagai

p Komisioner (commissaris) di

Amboina, Banda dan Ternate. Pada masa Kolonial Belanda,

genteng Ujung Pandang dibangun kembali dan nama benteng
pun berubah menjadi Fort Rotterdam yang tidak lain merupak

daerah kelahiran Cornelis Speelman di Belanda.

an

Pembahasan

Metode analisis yang digunakan deskriptif yaitu sample
purposive dari hasil pengamatan, baik pengamatan secara
langsung yaitu pengamatan di lapangan dan pengamatan tak
langsung yaitu melalui literatur.

A. Bentuk

Lokasi Fort Rotterdam adalah dekat dengan laut,
dikelilingi oleh tembok yang lebar dan tinggi. Fort Rotterdam,
s2lah saty monumen paling menarik di Celebes yang berasal dan
8Man East-India Company. Dibangun dengan gaya Portugis kuno
r‘ll""h Mantan penguasa Makassar Pada abad ke-17, dulunya
“sebyy Benteng Oedjoeng Pandang. setelah tanaman Padanus,
N9 tumbyh subur di sana. Dengan jatuhnya Goa (Gowa) pada

ah, . ) —
1607 Benteng diambil oleh Laksamana Speelman yang
'f-rlaﬂia”,‘y
te

3 Fort Rotterdam, setelah tempat kelahwannya. Ity

PEnGhn, _ : A sual denqgan gaya
hnya r_hbangun kembali oleh Belanda sesuai dengan ga)
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awal abad ketujuh belas. Lukisan oleh Valentin menunjukkan
Benteng seperti dulu.

Di depan gerbang Timur, di sebelah tiang gantungan, ada
sebuah benteng kecil atau "ravelyn™: maka nama jalan yang
berdekatan "Ravelinsweqg®, Selatan Benteng dibangun
permakaman Eropa pertama dengan nama "Kerkhofpad® (=Jalan
Pemakaman). Terdapat Gereja tua-Belanda di dalam Benteng.
Istana Gubernur, dulunya adalah markas Panglima Militer pada
akhir tahun 1920. Banyak bangunan juga dipugar untuk
melestarikan tempat bersejarah ini dalam kondisi aslinya. Awalnya
Benteng digunakan untuk menampung seluruh komunitas

Belanda: kemudian pemukiman meluas ke utara menjadi bagian

yang disebut "Stad Vlaardingen®: bagian tertua dari perempatan
Eropa saat ini. Perlu diketahui bahwa pada tahun 1605, selama

perang Gowa terakhir, para istri dan anak-anak penduduk Eropa di
Makasar ditempatkan di Benteng.

Casteel (kastil) di Makassar mengampil posisi di ujung
pantai (semacam tanjung). Di satu sisi untuk pertahanan strategis
dan di sisi lain posisi yang diambil juga mudah untuk melakukan
escape (tidak mudah terkepung). Benteng Rotterdam atau Fort
Rotterdam yang dibangun diatas lahan dengan luas bangunan
Benteng sekitar 25.700 m? atau 2,57 Ha yang bentuknya seperti

kura-kura atau penyu. ltulah sebabnya Fort Rotterdam jugaz
disebut pula Benteng Panynyua.

Bentuk yang memiliki kemiripan dengan beberaps
bemeng permanen lainnya seperti: Benteng Batavia (Jakarta), Fot

Morborough (Bengkulu), Fon Vrederburg (Yogyakarta), Benteng

Orange dan Benteng Kalamata (Ternate). Mengapa bentux

metamorfosa penyu?. Ela ditelisik karakter kura-kura atau penyv

Yl
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Fort Rotterdam 1947 (alamy stock photo)
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1209 memilik; Cangkang keras mereka membantu melingungi
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| 203 dari predator saat bahaya sudah dekat. Selain itu, penyu
laJl t‘.-r y ) =
'r "14%4nya adalah perenang yang sangat terampil yang cepat
Atacla .

#da di habitat alami mereka, lautan, yang membantu mereka
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menyingkirkan situasi berbahaya saat mereka datang. Habitat

hidup penyu yaitu di laut namun terkadang datang ke darat untuk

pertelur.
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Fort Rotterdam 1767 Foto Drone 2020

Gambar Filosofis Bentuk Benteng

Fort Rotterdam mempunyai 5 (lima) bastion, antara lain:
Bastion Bone, Butung (Buton), Mandarsyah dan Amboina. Bastion
merupakan bagian yang menjorok keluar, dulu ditempatkan kanon
atau meriam yang terletak di tiap sudut benteng dan terdapat
beberapa lubang bidik agar dapat dilakukan pengintaian atau
pengawasan. Bangunan bastion sebagai kubu pertahanan dibuat
lebih kokoh dan lebih tebal.

Nama setiap bastion kemungkinan besar karena kelima
kerajaan/kesultanan memiliki keterkaitan dengan Cornelis J.
Speelman dimasa itu. Menurut catatan sejarah, peran Cornelis J.
Speelman yang berhasil mengadu domba Kerajaan Bone (Arung

Palakka) dengan Kerajaan Gowa (Sultan Hasanuddin) dan akhirnya
setelah VOC melakukan perang ke-3 kalinya terhadap Kerajaan
Gowa dengan mengerahkan pasukan yang sangat besar termasuk

menggalang pasukan Arung Palakka dan Buton dan pada akhimy?
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Di depan Benteng terdapat mercusuar bangunan menara

#Gan sumber cahaya di punczknys untuk membantu navigesi

r/ #ut. Pada paruh keduz zbad ke-19, Lra'*.s:‘/.:‘tai' anizrz
ez dar. Hindiz dan antara bagisn-bagian Kepul
‘“"m“"h oleh (kebanyakan) kapal uap buatan Eropa. I’onm fij
“etraart Maatschappij (KPM) memainkan peran utam3a clala i

"“'dhaan ini rmermulai layanan regulerny2 pada 12"

iy i pusat
i butuhy beberapa waktu sebelum Makassar menjzdi D

ﬁ

r ,pd‘l

un 1071

il
.
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jalur KPM di Timur Besar (bagian timur India), peran yang
sebenarnya dimainkan oleh Singapura untuk sementara wakty,
Pemerintah di Nusantara harus membangun jaringan mercusuar
untuk mengatur lalu lintas pelayaran yang semakin padat. (P,
Orchard, 2001). Di Bastion Mandarsyah juga terdapat tugu jarn
yang besar. adalah Namun kini mercusuar, Benteng Vredenburg
dan tugu jam sudah tidak ada.

Fort Rotterdam memiliki tembok sangat tebal. Pintu
masuk Fort Rotterdam melewati benteng setinggi sekitar 3 meter,
dengan tebal sekitar 2,5 meter, dengan pintu utama berukuran
kecil. Bahan tembok benteng menggunakan campuran batu dan
tanah liat yang dibakar sampai kering. Memasuki bagian dalam
Fort Rotterdam, terdapat taman hijau yang berada di tengah-
tengah benteng Bangunan-bangunan (kastil) di dalam Fort
Rotterdam bertingkat 2 (dua) berjajar menghadap arah dalam
(taman) yang luas. Orientasi Bangunan ke rumah ibadah,
bangunan gereja (protestan) yang posisinya berada di tengah

taman.

- FEL RS

.Y".—
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Gambar Entrance Fort Rotterdarn
(sumber: nationaalarchif.n)
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Bsngunan-bangu-ﬂa” (kastil) dalam Fon Rotterdam
3 (oionia! EOP2. tepanya Gaya Kolonial Belanda Mesk|

o ami beberaps kali peralihan fungsi dari mas, vOC
' , sast ini tetap oentuk arsitekturnya magik veap

[ b

’i,mnb'" melalu! tahapan-tahapan proses Pemugaran. Pada
‘5:’:{0{' penteng ¢ ad.kan sebagai pusat pemerintahan dan
ﬂﬂ”“gan rempah-rempah Belanda di Indonesis Pada masa
,f,«’f"'-'} Jepang, benteng ini beralh fungs: menjad; pusat stud.
aran 980 bahasa. Sementara setelah Indonesis merdeka.
eteng NI da.,adlkan sebagal pusat komando yang kemudian
alin menjadi pusat kebudayaan dan sen Makassar hingga saat

-

Pada dasarnya gaya kolonial (Dutch Colonial) menyury
weaan (2009) adalah gaya desain yang cukup populer di Belands
netherland) tahun  1624-1820. Gaya desain i nmbul dar
wognan dan usaha orang Eropa untuk menciptakan daersh
aptan seperti negara asal mereka. Pada kenyatasnnya, desa iy
s sesual dengan bentuk aslinya karena perbedaan ilm
rsanghys ketersediaan material dan perbedaan tekni d negara.

sahan Akhirnya, diperoleh bentuk modiikas

yang menyer,
%0 dinegara mereka. o o

Yulianto Sumalio menyebutkan arsitektur kolonia' Belands
* ndonesia adalah fenomena budaya yang unix, 1:Cak terdapat &
- F"“pl'l, juga pada negara-negara be«as koion, karena
“r kolonial Belanda & Indonesiz terdapst pencampuran
:’-“ﬂ penjaah dengan budayas Indonesa Sepenu benteng
"enburg, Bank indonesia O Swakanta dan mash banyek lag
:”M bangunan yang ada d Karaton Surskarta dan Pur
¥Grunegaran. Helen Jessup (1962 44) Pacs masa penyajshan

e
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Belanda, Indonesia mengalami pengaruh Occidental (Ezrat) dalam
berbagai segi kehidupan termasuk dalam tata kota dan bangunan,
Para pengelola kota dan arsitek Belanda banyak menerapkan
konsep lokal atau tradisional Belanda didalam perencanaan dan
pengembangan kota, permukiman dan bangunan-bangunan.
Adanya pencampuran budaya, membuat arsitektur kolonial di
Indonesia menjadi fenomena budaya yang unik. Arsitektur kolonial
di berbagai tempat di Indonesia apabila diteliti lebih jauh,
mempunyai perbedaan-perbedaan dan ciri tersendiri antara

tempat yang satu dengan yang lain’.

Arsitektur kolonial menyiratkan adanya akulturasi diiringi
oleh proses adaptasi antara dua bangsa berbeda. Proses adaptasi
yang dialami oleh dua bangsa terbentuk dengan apa yang
dinamakan arsitektur kolonial. Hal ini mencakup penyelesaian
masalah-masalah yang berhubungan dengan perbedaan iklim,
ketersediaan material, cara membangun, ketersediaan tenaga
kerja, dan senibudaya yang terkait dengan estetika. Ditinjau dari
proses akulturasi yang terjadi, terdapat dua faktor yang
mempengaruhi terbentuknya arsitektur kolonial Belanda, yaitu
faktor budaya setempat dan faktor budaya asing Eropa atau
Belanda. Arsitektur kolonial adalah arsitektur cangkokan dari
negeri induknya Eropa ke daerah jajahannya, Arsitektur Kolonial
Belanda adalah arsitektur Belanda yang dikembangkan di
Indonesia, sekitar awal abad 17 sampai tahun 1942. Arsitektur

"Nama lain benteng ini adalah Benteng Panynyua (kura-kura)
penampakan dari atas atau denah benteng ini mirip kura-kura dengan
kepala mengarah ke laut. Setelah Speelman berkuasa, benteng '
kemudian di pugar dan diganti namanya menjadi Fort Rotterdam, Sesual
dengan nama tempat kelahirannya.
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colonial Belanda merupakan bangunan peninggalan pemerintah
selanda dan bagian kebudayaan bangsa Indonesia yang
merupakan aset besar dalam perjalanan sejarah bangsa. Gaya
yang mendominasi masa kolonial dapat dibagi menjadi tiga
periodl?: Zaman Keemasan Belanda (abad ke-17 akhir abad ke-18),

periode gaya transisi (akhir abad ke-18-abad ke-19),

dan
modernisme Belanda (abad ke-20).

B. Fungsi

Terlepas dari beberapa kali mengalami proses peralihan
fungsi bangunan, namun konteks dalam kajian arsitektur ini
penekanannya tetap kembali melihat fungsi awal dari bangunan-
bangunan di dalam Fort Rotterdam. Fungsi dapat dikategorikan
sebagai penentu atau panduan menuju bentuk. Fungsi
menunjukan kearah mana bentuk harus ditemukan. Fungsi dan
bentuk memang diperlukan untuk menjelaskan arsitektur, tapi
belum memadai (necessary but not efficient) (Saliya, 1999).

Fungsi tidak mutlak menentukan bentuk. Konsep form
follows function banyak dibantah oleh para modernis. Sebagai
contoh satu fungsi dapat meghasilkan bermacam-macam bentuk.
Bentuk adalah bagian integral dari kadar spiritual bagi pernyataan
bangunan, Bentuk harus sebagai media bagi komunikasi (ruang).
Yaitu, akan mungkin melalui bentuk yang sesuai untuk

Memancarkan informasi tertentu (Sohirmbeck, 1988).

Fungsi Fort Rotterdam sebagai barak, benteng
Pertahanan, benteng pengintai, gudang senjata, gudang museu,
dudang logistik dan gudang penyimpanan hasil bumi (rempah-
empah), tempat tinggal, rumah ibadah, klinik pengobatan,
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perkantoran, ruang rapat, dan lain-lain sangat mermpengaruhi
kebutuhan dan dimensi ruang, bentuk bangunan (fasad), serta

material yang diaplikasikan pada bangunan. Berikut fungsi
bangunan pada masa lalu.
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Gambar Situasi Fort Rotterdam
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R'm:uln-’m A dan B

! . ] b ] A - -
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i yang masuk kedalam benteng. Bangunan B kantor /
, famu Yt -

T melakukan pembayaran. Di tahun 1940-an disamping pos

_asih nampak Barak/wisma untuk tamu Bone pada Bastion

Bangunan A dan B Fort Rotterdam
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Geadung C Zaman VOC difungsikan sebagai wisma untuk tamu

Sutunz/Buton. Sebagai tempat kontrol dan pusat pernubungan.
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Gambar. Gedung C Fort Rotterdam
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3. Gedung D

Governor's quarters atau ruangan Gubernur.
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4. Gedung E

Gedung E dibagi menjad 3 (hox D) tempat tnoaal. Bagian baiay
'sisi kin) chiaf merchant tempat Lcrp.-\i.'\ prmprinan dagang, bagan
it 1 LT I TLTRAT

rencah Pastor dan bagian timui (kanan) tempat sokertans

S S N—
L\_.., |

. S
e pm—— N— o

I I
'&“_g: :

. '\
LR nl]ll

) A )

o o
——
e s
F-F'“

-

- -
|fJ l-\ l -4--]]- Gambar Gedung U Fort Rt danm
L_LIM

s ) 1_1

Dipindai dengan CamScanner



-

Gambar. Gedung F Fort Rotterdam

6. GEDUNG G

Gunpowder shed (gudang bubuk mesiu)
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Gambar. Gedung G Fort Rotterdam
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7. Gedung H
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Gambar. Gedung H Fort Rotterdam

8. Gedung |

Sebelumnya adalah ruang kepala milisi dan prajunt
Kemungkinan bangunan hancur total, kemudian dibangun oleh
Jepang pada tahun 1941. Dimasa itu Jepang melawan Belanda.
Belanda kalah meski bergabung dengan sekutu. Gedung clen
Jepang dijadikan sebagai pusat bahasa agar mampu memaham
beberapa bahasa yang ada dalam hubungan akan kekuasaan
Jepang.
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Gambar. Gedung | Fort Rortardam
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9 Gedung J

Tempat paré penjaga toko. Namun sumber lain menyatakan

dung J sebagai kantor pusat para perwira an
(Baelanda Olehnya dibagian sisi belakang gedu
elanda.

masuk terowongan para pasukan.
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ng terdapat pintu
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Gambar. Gedung J Fort Rotterdam
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10. Gedung K
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1. Gedung M
sebagai bagian bawah (lantai 1) gudang tempat rempah-

.mpah sedangkan bagian atas (lantai 2) untuk barak bagi tentara
g;t;;nda saat itu. Jendela-jendela bagian atas terdapat dormer.
Dormer adalah dinding yang memanjang melalui atap utama
gudang. Berisi jendela dan atap dengan kemiringan atap yang
lsbih rendah dari atap utama. Area ini membuka atap di bagian
dslam gudang untuk memungkinkan lebih banyak ruang
cenyimpanan dan cahaya matahari. Jendela bagian atas (dormer)

uga dimanfaatkan untuk meletakkan para sniper (penembak).

; gEssE.sEm

EBE 5 8 5 % 8

1_.-._1_1_.,_1.._-_-J.n.___IJ l_-l-l—I
i‘p-n - ..l..... ..l..l

...}gz
Loy
b2

In-t-l
—— - — -
- -] -3-{-i=3 i \
- __::—0——_.. - =3 » an,
1 —=====Rs EEREREt -
& " EeERER noe n -
-
e CELN XK R
-—-—-01 ”CI

- -'—ulﬁnl
B -| H X
- ——— Gambar. Gedung M
Fort Rotterdam
MM—‘J
[T o

209

Dipindai dengan CamScanner



1L Gedung N

Selan tempat/Darak tamu Gan etk ferr Racw

) MO
rurmah 1,\?\pnan"mr::."a P.i"-;r*‘;!' AeDONeQONT ketdd Oftab i
oleh Belands
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R
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Cramdsae ’.'}ﬂhﬂ\q N o Bottentam
14, Gedung O

Ruang disist Selatan sebagai area bagian kesehatan dan
perawatan, Termasuk ruang Ahl Bedah Utama (Prinsipal Surgeon),
tempat tinggal para dokter lain dan suster juga bangsal pasien Df
bagian tengah komandan artileri (commander of artilleri, sebag?!
qudang senjata, Arsonal Storch, termpat meriam, peluri dan lain

lan. dan ruang sisi Utara kantor pembayaran (pay office)
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15. Gedung P

Gereja Protestan

UESD”

Gambar. Gedung P
Fort Rotterdam
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Ukuran Bangunan pada Fort Rotterdam

— Dimensi Bangunan (cm) ——
Nama Lebar Bangunan (cm) Panjang Bangunan (cm) Tinggi
Gedung Lt Lt Lt . Lt Lt Lt Banguuag

o |02 |o3 [Courtvard| o 02 |03 |Courtyard
28| 747 |- 155 | 1507 | 1515 | -

dungC 672 |11 1380 1
%@iﬁ 3144 | 2796 | 2796 | 1484 4787 12796 | 2796 | 1745 1380 |
(GedungE__ [ 28401360 |-  |610 4388 | 4388 |- [ 1145 1450
Giedung G 751 - | |- 1275
Gedung H 1355 | 1355 | 1355 | - 2040 | 2040 | 2040 | - 1610
Gedung | e, T . 30(- - - 910
[ Gedung J 1600 [660 |- |- 3340 [3120 - |- 6|
Gedung K 750 | 3330 - 750 | 3330 - . 1160
Bangunan L | - - - . - - . s =
GedungM | 510 [510 |s10 |- 5182 5182|5182 ] - 1695
Gedung N 850 | 1840 | - - 850 | 1840 - = 1300
GedungO | 690 [690 |- - 4292 | 4292 |- - 1035 |
Gedung P 1018 | 1018 | 1018 | - 2707 | 2707 | 2707 | - 1570 |

Nama T

Gedung ] 1 ) Tebal Dinding (cm) Posisi

T iy Lt. 01 Lt.02 Lt. 02 Atap,

’ D. D. D. D. D. D. Jendela,

Utama| Praktis | Utama| Praktis | Utama| Praktis | Dormer.

 Gedung € | 3 295 53 20 s0 |- 30 |- | belakang

| GedungD | 3 450 75 688 1675 |49 675 |49 depan

GedingE |2 115 [s0_ |20 so |- - - :
GedungF | 300 60 |42 60 |42 |- : |-
Gedung G |3 [ 245 130 |40 130 |73 [68 |40 t;” —
'.‘\-1
Gedung i |3 390 50 20 50 20 50 - !bc‘—'krtz
thun | 1 _ 40 s 5 N = = =
g“""“” 2 390 40 20 40 |20 = - K
poneK 2 1340 120 70 a0  [30 - |- :

Ntunan | ) . z . i R | - = -
—gunan |, | o
G : lakang
M |3 a0 |so |- 0 |- o |- bebuamm
Rdung N |5 - | -
E‘;;,;;E-H-a_:___, 420 100 | 40 100 |40 |- |

2 T _ = -
\k;___ gz:& 50 30 50 30 I S r
ritdu > - .k'.’i
=L {3 [si0 150 | 100 150 | 100 - -

1
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. Struktur

l“‘llk\" hﬂ‘!'[ i“‘nll"l‘u I_!-.‘\:lﬂ l‘:""-:'.l"-l" ) ] B tanu-:

terdapat didalam Fort Rotterdam, antara lan
1. Dinding Batu-Bata ( Briks Wall)

Dinding dengan ketebalan yang vanat!’ g ada bangunan-
bangunan yang ada dalam Fort Rotterdam memilix: fungs selan
sebagai dinding sekaligus sebagai struktur pem:iku! beban pada
bangunan itu sendin. Dinding utama dengan ketebalan 40 cm-150
em berfungsi sebagai Struktur Dinding Pemikul (beanng wall

structure) struktur bangunan massif

Fungsi dinding disini sebagar pembatas ruang sekaligus
sebagai dinding struktur beban-beban dan atas misal atap
disalurkan ke pondasi melalui dinding. Dinding menenma beban-
beban sekaligus membentuk ruang pelobangan dinding yang
terjadi untuk pintu dan jendela mengharuskan penyaluran beban
dipindahkan ke permukaan dinding sebelahnya.

Dinding prakts dengan ketebalan dari 20 em-100 cm
Struktur Dinding Bukan Pemikul (non bearing wall structure).
Fungsi dinding disini hanya sebagai pembatas ruang. bukan

sebagai fungsi struktur. Dinding Utama/dinding pemikul pada
lantai 1 (satu) dibeberapa bangunan dibuat lebih tebal tetapi
dilantai 2 (dua) dan 3 (uga) ketebalannya direduksi walau dinding

menerus keatas sampai di ujung dinding sebagai dudukan kuda-
kuda.
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jendels dormer tipikal (sheddormer) posisinya
. 5 (tiga). Penempatan dormer padz ruang di bawsah
~ o

r:‘.;[,:tﬁd oy loteng pads lantzi 3 (tiga) sangat dibutuhkan
. ’)' 3

daz dzerzh irlim tropis selzin untuk sirkulzsi udara,
dan efek lembzb pada saat musim hujan,

o

N B
A

-_gfu‘,éma o
_minimalisir panas P >
pefiesheysan sertz celah pengintai musuh bagi sniper
wG3 -

enermboak it

Foto bentuk atap dan jendela

Sudut kemiringan atap sandar atau atap tempel (shedroof)
mudel atap yang menempel pada dinding di bagian atas teras
df:ngan sudut kemiringan 20°-22° Agar posisinya kuat, beban
Stumpukan pada kuda-kuda dengan kemiringan sekitar 20°-40°.
:hp pelana dengan kemiringan sekitar 40°, 50°, 60°, pada
:;f:na”fbf’”grnan induk salah satu cara Belanda beradaptasi
Dg: aapr'k"m Nusantara” panas dan curah hujan yang tinggi.
o faggatzndu?m kemiringan atap yang tinggi untuk melindungi
Mengali c?"”as matahari dan derasnya hujan yang turun dapat

ngan lancar sehingga bangunan dapat terhindar dari

"o ;

';:lril;rggn air yang merembes. Tambahan tritisan yang lebar

Kndely gl hingga 120 cm untuk melindungi teras, dinding dan
“4 adan ta

Mpias hujan dan sinar matahari langsung.
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3. Pintu dan Jendela

Bentuk pintu can jendels pece Gangunan «oon:2 LSeRncE
di fort Rotterdam memiiiki bentuk-Dentuk yenc peomer: L
simetris. Ciri omamen bentuk yang sering ghigunaren Do
rancangan pintu/jendeiz ecalan 1@1a-susun Dentus-peniul B2rEsg
Sentuk daun jendelanys dan bukzannyzpur memilic penu =L
bervariasi, misginye ade jendela yeng terdin gari duz Duar GauT
jendela, adapuia jendela vano nanye terdn car Saw Caur EUDSE
sajg, acapuiz yang yang caun jengeianys nanys mensls
sebagian dari lubang jendelz. Moge! buksannye Derups pus=sT
ayun. Adapulz variasi bukaan ayun dengan bazoien DicEnC TEL
jendelz atas dan bawanh capat dibuke dar dnulup secar TermEn
jendelz koboy.

Jendels rangkap merupakan oir knhas enosE DANEUTET
kolonial. Terdapat tige model Jendelz yaitu jenoeiz pere @v
masii, jendele krepyak dan jendelz panil kece. Jaius car w@vL G
lendelz gandz dengan omamen persenl berbaner s@ce PO
Jendels yang berbentuk jalusi moae! ssir/krepyal s=020E

x\
4 4
oa]
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pangunan-: .
push daun pintu/jendela. Kecenderungan do
u

minan daun pintu/
 dela lapis depan menggunakan panil masif
je

dari kayu jati.

Foto bentuk pintu dan jendela

Jendela rangkap merupakan ciri khas jendela bangunan
- Terdapat tiga model Jendela yaitu jendela panel kayu
fnasif, jendela krepyak dan jendela panil kaca. Jalusi dari kayu dan
lendela ganda dengan ornamen persegi berbahan kaca polos.
Jendela yang berbentuk jalusi model sisir/krepyak sebagai

Venti~ .

®ntilasi ydara meneruskan aliran udara masuk kedalam
4

"9Unan. Jendela ra

bUah dGUn

Fendel, lapi

kolonial

ngkap (dua lapis), yaitu menggunakan er.npat
Pintu/jendela. Kecenderungan dominan daun p:r.Itu./
S depan menggunakan panil masif dari kayujati.
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Khusus Jendela Gedung P (gereja) tampaknya berbedz dengan
bentuk jendela bangunan gedung yang lain. Bagian atas jendela
berbentuk setengah lingkar segitiga atau sudut tumpul
(obtuseangle) seperti tipe-tipe jendela pada gereja tua yang lain.

Window hook (hak angin jendela) dipasang di sudut
bawah dari sebuah jendela. Fungsi window hook adalah untuk
menahan dan menyangga daun jendela. Bentuknya seperti

semacam pengait yang dikaitkan pada kusen dan daun jendela.
Pemasangan hak angin jendela dilakukan agar ketika angin

berhembus dengan kencang ada pengait yang menahan daun
jendela agar tidak terhempas menutup. Jendela rangkap kolonial

Belanda ini juga menggunakan espanyolet sebagai pengunci
sayap jendela pada ibu jendela.

Selain jendela, pintu sebagai sarana keluar masuknya
seseorang ke sebuah ruangan memiliki fungsi yang penting. Ada
beberapa tipe pintu utama pada bangunan dalam Fort Rotterdam
diantaranya; bukaan bagian atas berbentuk klasik seperti lengkung
busur atau setengah lingkaran. Daun pintu rangkap terdiri dari 2
(dua) buah daun pintu yang ukurannya sama besar. Daun pintu
menggunakan lembaran papan kayu masif. Pintu untuk bangunan
yang terkait keamanan, seperti kantor polisi pariwisata, bekas
penjara/ruang tahanan dan lain-lain daun pintunya juga rangkap
tetapi masing terdiri dari satu daun pintu. Yang membedakan
daun pintu kearah dalam juga menggunakan lembaran papan
kayu masif sedang bukaan kearah luar menggunakan grill besi

yang kokoh untuk keamanan akses kedalam bangunan.
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Foto bentuk serambi

4. Serambi, Ballustrade dan Arkade

Balustrade atau pagar pembatas pada bangunan Gedung
D, E, dan J terdapat pada serambi. Balustrade peninggalan
kolonial Belanda memanjang serambi depan memiliki bentuk
klasik dengan ketinggian Balustrade 75 dari peilteras dan 90-100
cm dari jalan dengan ornamen pilar persegi bergaya

smoothclassic atau gaya klasik yang dibuat lebih sederhana dan
minim dekoratif,

Style arkade (arcade) pada Serambi Gedung M atau gaya
lorong pejalan kaki yang beratap dengan deretan di kedua sisinya.
Ko|0m/pilar tuscan dicat dengan warna putih terlihat bentuk
sederhana namun berciri klasik mewah dan kokoh. Tuscan adalah
;a.lah satu bentuk arsitektur tertua dan paling sederhana yang

|‘prakt|kkan di ltalia kuno. Di Amerika Serikat, kolom yang dinamai

;‘!ayah Tuscany di ftalia adalah salah satu jenis kolom paling

"eGara g Erzlah gaya desain yang be_l'ker“bangKd’l :bzmga

hade )ermpa dan émerika. Serambi d|-G.edung .kl.UQ orlin
*¥a8 Spanish Colonial. Gaya ini kemungkinan
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dari pengaruh imperial Spanyol bagi Portugis. Dan  menjag;
catatan sejarah sebelum VOC berkuasa di Makassar bahkan

seantero Celebes Portugis terlebih dahulu melakukan hubungan
politik dagang dengan masyarakat lokal/pribumi

5. Gable/ Gevel

Salah satu ciri khas bangunan kolonial Belanda adalah

Gable/gevel, berada pada bagian tampak bangunan, berbentuk
segitiga yang mengikuti bentukan atap. Menggunakan Gevel

(gable atau atap runcing) pada tampak depan bangunan dapat
dikenali dari bentuk segitiga simetris yang dibuat di bagian atas
bangunan oleh dua panel atap. Kedua panel ini harus bernada

sehingga mereka bertemu di tengah bangunan di punggung

bubungan/nok.
ﬂAGAn 5
» ¢
AR\
K 2

[ PERPUSTANAAK) %

uvﬁ
.
B .-

4
S
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rort Rotterdan aclalahy salah satu monumen paling

: % O Colet 2% yanq berasal dan zaman Fast-Incia Company.
:.-;'.a-..: 3N gaya Portugis kuno oleh mantan f"""".m‘—’{""
cc-.:u ! —\‘ 3 abad ke 17, dulunya disebut Bemeng Oedgjoeng
SaNG. Dana . 1407 Bentena
::'a.-nb._; Qi " jatuhnya Goa (Gowa) pada tahun 1t’~.J7 .E.)iqu’or:
:\:."':’E_.d:_“.(“\ L*?;'LS.-‘:.".*.;m;, p(s—(-im?:-"a }';:ﬁg menarr:a:r.,rr ;
o Setelah tempat kelahirannya. Bangunan-banguna
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(kastil) dalam Fort Rotterdam bergaya Kolonial Eropa, tepatnya
Gaya Kolonial Belanda. Meski telah mengalami beberapa kali
peralihan fungsi dari masa VOC hingga saat ini tetapi bentuk
arsitekturnya masih tetap dipertahankan melalui tahapan-tahapan

proses pemugaran.

Arsitektur Fort Rotterdam memiliki ciri khas pada dinding,
atap dan dormer. Ketebalan dinding variatif pada bangunan dalam
Benteng Rotterdam, memiliki fungsi sebagai dinding sekaligus
sebagai struktur pemikul beban. Dinding utama berfungsi sebagai

truktur Dinding Pemikul (bearing wall structure) struktur
bangunan massif. Atap dan jendela dormer tipikal (sheddormer)
posisinya dilantai 3 (tiga). Bentuk pintu dan jendela memiliki
bentuk yang bervariasi, geometris dan simetris. Balustrade atau
pagar pembatas terdapat pada serambi, memiliki bentuk klasik
dengan ornamen pilar persegi bergaya smoothclassic atau gaya
klasik yang dibuat lebih sederhana dan minim dekoratif. serta
salah satu ciri khas bangunan kolonial Belanda adalah Gable/
gevel.

Arsitektur kolonial menyiratkan adanya akulturasi diiringi
oleh proses adaptasi antara dua bangsa berbeda. Proses adaptasi
terbentuk dengan apa yang dinamakan arsitektur kolonial. Hal ini
mencakup penyelesaian masalah-masalah yang berhubungan
dengan perbedaan iklim, ketersediaan material, cara membangun.
ketersediaan tenaga kerja, dan seni budaya yang terkait dengan
estetika. Ditinjau dari proses akulturasi yang terjadi, terdapat dua
faktor yang mempengaruhi terbentuknya arsitektur kolonial
Belanda, yaitu faktor budaya setempat dan faktor budaya asind
Eropa atau Belanda. Arsitektur kolonial adalah arsitektur
cangkokan dari negeri induknya Eropa ke daerah jajahanny2:
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ur kolonial Belanda merupakan bangunan

Arsi Belanda dan bagian kebudayaan bang

Pemeriﬂtﬂh
yang merupakan aset besar dalam perjalanan sejarah

Peninggalan
sa Indonesi,
bangsa
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VANDALISME: DI BENTENG ROTTERDAM
EKSISTENS! KELIRU GENERAST MDA

oleh

Yusriana

Prolog

5|apa yanQ tidak kenal dengan Ben:eng Rotterdam atau
Benteng Ujung Pandang yang merupakan benteng kebanggaan
wansan kerajaan Gowa. Sudah sejak lama benteng ini memiliki
daya tarik, sejak masa VOC benteng ini diambil alh karena POSISi
svategisnya yang berhadapan langsung dengan Selat Makassar,
sehingga pada pasca Perjanjian Bungayya, posisi benteng
dianggap penting bagi VOC dalam mengontro! perdagangan di
jglur laut. Atas rasa kepemilikian Belanda pula kemudian benteng
i dinamakan Fort Rotterdam dan saat ini menjelma menjadi

objek tjuan wisata populer dan ungqul di Sulawesi Selatan.

Menilik sejarahnya, benteng ini sudah sejak lama terdaftar
“bagai monumen (monument verklaard) dan sebagai monumen
B_“‘“‘_‘-‘"g Rotterdam berada di bawah pengawasan Pemerintah
bagimun, Wnpa tahun: 169). Kemudian, benteng telah banyak
“lungsikan  dan s3at im dimanfaatkan sebagai ruang publik

:'el' . - . #
Y dligus objek wisata dengan daya tariknya sebagai warisan
udaya dan sejarah b

angsa, khususnya bagi masyarakat Sulawesi
Selatan

Pent; Warisan budaya dan sejarah merupakan daya tarik
"9 bagi wisatawan di banyak destinasi dan karenanya
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mewakili sumber daya fundamental untuk menarik turis bajk g5,

ini maupun di masa depan (Groizard & Santana-Gallego, 2018),

Pemanfaatan Benteng Rotterdam dari Masa Ke Masa

Benteng Rotterdam memiliki bentuk spesifik yang
membedakannya dengan peninggalan benteng-benteng kerajaan
Gowa yang lain begitu pula dengan bahan baku pembuatan
benteng yang tersusun dari batuan andesit, tertata dengan baik
dan rapi. Bangunan tembok atau dinding Benteng Rotterdam
berbentuk trapesium (jajaran genjang) yang membujur dari utara
ke selatan dengan ukuran panjang bagian depan tembok bagian
barat 225 meter, sisi tembok bagian utara berukuran 204 meter
bagian timur, 152 meter dan sebelah selatan 165 meter (Rasyid

1983;75).

Dalam Kompleks benteng terdapat bangunan-bangunan
bergaya Eropa khususnya Belanda abad pertengahan (Abad XVI-
XVIl) dengan luas keseluruhan bangunan berdasarkan hasil
pengukuran Pokja Pemugaran Suaka PSP Sulselra adalah 12,99
99,57 m? (Igbal, 2004). Selain bangunan, area taman yang luas dan
bersih menjadi daya tarik sendiri bagi pengunjung untuk bersanta

dan berfoto di area taman.

Menurut sejarahnya, Benteng Rotterdam dibangun oleh
Raja Gowa IX Daeng Matanre Karaeng Manguntungi Tumapakrs
Kallonna dan diselesaikan oleh puteranya, Raja Gowa ke X, |
Manrigau Daeng Bonto Karaeng Lakiung Tunipallangga Ulaweng
pada tahun 1545 dengan gaya Portugis. Di dalamny3 terdapal
bangunan-bangunan khas tradisional Makassar yang bertiang
(Asmunandar, 2008, Pada masa pemerintahan Sultan Hasanudd
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benteng ini pernah dijadikan sebagai pusat persiapan perang dan
upacara membasuh panji-panji dengan darah dalam menghadapi
VOC Selanjutnya pada masa pemerintahan Kolonial Belanda
antara tahun 1667-1942, benteng ini dijadikan sebagai markas
Komando Pertahanan, Pusat Perdagangan, pemerintahan dan
pemukiman bagi pejabat-pejabat Belanda, serta tahanan bagi
penentang Belanda. Tahun 1834-1855, Pangeran Diponegoro
pernah ditawan di benteng ini. Pada masa ini Belanda mengganti
bangunan-bangunan tradisional Makassar dengan bangunan
bergaya Eropa/Gotik, untuk menunjang kegiatan penghuni
benteng (Andaya, 2004). Berdasarkan pasal 11 tersebut sejak
ditandatanganinya perjanjian Bungaya maka Benteng Rotterdam
beralih milik kompeni Belanda. Pada tanggal 1 November 1667,
Speelman mulai tinggal di dalam Fort Rotterdam, meriam-meriam
diletakkan di atas tembok, peralatan perang dipersiapkan baik
untuk pertahanan dan penyerangan serta merombak semua
bangunan yang ada dalam benteng dengan corak arsitektur
kolonial. Nama lain dari Benteng Rotterdam adalah Benteng
Panynyua (Penyu) sesuai dengan bentuknya apabila dilihat dari

udara menyerupai seekor penyu yang hendak bergerak ke laut
(Rasyid, 1983 ; 74) dalam (Igbal, 2004).

Adapun penamaan awal Benteng Ujung Pandang, disebut
demikian karena dahulu di sekitar benteng itu banyak tumbuh
pohon pandan yang daunnya dapat dianyam (Dumadi, 1992).
Benteng Ujung Pandang pertama kali dimanfaatkan pada sekitar
abad ke-16 dan 17 sebagai benteng pertahanan Kerajaan Gowa,
kemudian pada tahun 1667 benteng direbut oleh Belanda dan

namanya diubah menjadi Fort Rotterdam. Pada masa
pemerintahan Kolonial Belanda antara tahun 1667 hingga tahun

1942, benteng ini berfungsi sebagai Markas Komando Pertahanan,
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pusat Perdagangan, pemerintahan dan pemukiman bag

_ pejabat-
pejabat Belanda, serta tahanan bagi penentang Belanda,

Ketika masa pendudukan Jepang antara tahun 1942-194s,
Benteng Rotterdam dijadikan sebagai kantor Pyusat Penelitian
Pertanian dan Bahasa. Pada masa ini, Jepang mendirikan satu
gedung dengan menyesuaikan dengan bentuk gedung yang
sudah ada. Pada masa pendudukan KNIL pada tahun 1945-1950,
benteng dijadikan sebagai Pusat Pertahanan dalam memberantas
gerakan perlawanan TNI dan pejuang Republik Indonesia.
Selanjutnya di tahun 1950-1969, benteng difungsikan sebagai
tempat pemukiman bagi tentara dan sipil lalu pada tahun 1970
benteng dikosongkan dan diserahkan kepada Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan untuk pemeliharaan dan
pelestariannya. Pemanfaatan untuk kepentingan kebudayaan dan
dapat dikunjungi oleh masyarakat dimulai setelah Indonesia
Merdeka yaitu pada saat kalangan budayawan merintis kembali
pendirian Museum Celebes yang diresmikan pada tanggal 1 Mei
1970 dengan Surat Keputusan Gubernur Kepada Daerah Tingkat 1
Sulawesi Selatan No.182/V/1970 dan berubah nama menjzdi
Museum La Galigo (Perdana, 2020).

Tahun 1974, Benteng Rotterdam ditetapkan sebagai Pusat
BUdaya Sulawes;i Selatan, Sarana Wisata Budaya dan Pendidikan.
"ada tahun 1976 salah satu bangunan didalem Benteng
sotte.—dam dimanfaatkan sebagai pusat latihan tari lndons-.s‘a
\.?\'ensenrazow Tari Indonesia) di Ujungpandang (Tjandrasasmita,
1986:12), setelah itu digunakan sebagai Pusat Kesenian rdakas?na:
:‘-ta-,, 'ebih dikenal sebagai bangunan DKM (Dewan Kes‘em"_‘i
:'fa'-cassar) \8PCB, 2010). Pemanfaatan Benteng Ror"erda-m 5‘-’;39"
"8 Publik diambil afih oleh pihak Balai Pelestarian

agar

275

1

__--—"'_'_—_—-
Dipindai dengan CamScanner



Budaya yang sekaligus mengawasi pelestarian Benteng Rotterdam
sedangkan pengelolaan museum La Galigo diambil alih oleh Dinas

Kebudayaan,

Saat ini, benteng dimanfaatkan sebagai museum,
perkantoran dan ruang publik. Benteng menjadi ruang publik yang
sangat diminati dan popular di Sulawesi Selatan. Sayangnya,
seiring kepopulerannya, benteng mengalami gangguan-gangqguan
berupa coretan-coretan dari orang yang tidak bertangqgung javiab.
Namun, itulah resiko yang selalu dihadapi oleh cagar budaya yang
dimanfaatkan sebagai destinasi wisata, tidak hanya memberikan
dampak positil tetapi juga seringkali memberi dampak negatif
terhadap cagar budaya itu sendiri. Coretan-coretan pada fisik
cagar budaya menjadi salah satu dampak negatif akibat ulah
pengunjung. Coret-coretan tersebut disebut juga sebagail bentuk

vandalisme,

Dalam pariwisata, vandalisme dapat dibuktikan ndak
hanya pada jejak yang ditinggalkan, tetapi barang-barang yand
disingkirkan dengan sengaja oleh turis merupakan bagian-bagian
dari suvenir dinding, bebatuan, tumbuhan, bunga, cangkang.
karang, dan bahkan hewan hidup dan burung (Weaver, 20006
dalam (Bhati & Pearce, 2016)). Fasiltas dan barang yanrd
dipamerkan mungkin rusak, diwarnai atau dirusak oleh tindaka”®
vandalistik yang disenqaja, sementara istilahnya vandalisme cukup
ketat diterapkan pada manifestasi fisik perilaku  yang tidok
dinginkan, juqga dapat dikatakan balwa aagal untuk menghotma!
tracisi h'lf’-'tyo! seperti tidak melepas sepatu di ki, lala memakd’
ilbab di maspd dan memaotret secara aserf mereka yang udal

ingin difota adalah tindakan sekutu vandalisme (Bhati & Pea’™
20146)
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vandalisme dan Jenis-Jenisnya

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, vandalisme adalah
perbuatan merusakan dan menghancurkan hasil karya seni dan
barang berharga lainnya (keindahan alam, dan sebagainya).
perusakan dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang kita
lakukan terhadap suatu benda atau properti yang menjadikan
benda atau property tersebut lebih buruk dari sebelumnya. Jadi,
vandalism hanya boleh dikatakan pada suatu bentuk kejahatan
yang membuat suatu benda atau properti menjadi lebih buruk dari
sebelumnya. Bila hal yang dilakukan justru membuat benda atau

properti tersebut lebih indah, maka hal tersebut tidak
dikategorikan sebagai vandalism.

Cohen (1973) dalam (Bentar, R, & Buamona, 2021)

menjelaskan empat macam Vandalisme berdasarkan motivas
yakni:

a., merupakan jenis vandalism yang dimotivasi oleh keinginan
memperoleh uang atau barang, misalnya penempelan iklan,
spanduk, poster, baliho, atau bentuk-bentuk pemasaran lainnya
yang merusak lingkungan tempatnya berada.

+ Merupakan jenis vandalism yang dimotivasi oleh tujuan
tertentu, seperti memperkenalkan suatu ideclogi, misalnya
adalah tindakan yang pernah dilskukan oleh seorang artis
senior Pong Hardjatmo yang menuliskan kalimat “Jujur, adi,
'€gas” di atap Gedung DPR (Dewan Perwakilan Rakyat) untuk
memberitahukan kepada para anggota DPR bahwa kinerja

*°0rang wakil rakyat harus berlandaskan kejujuran, keadilan
dan ketegasan,
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¢. , merupakan jenis vandalism yang dimotivasi untuk membahas
dendam atas suatu kesalahan, misalnya sekumpulan anak yang
dengan sengaja melempar jendela tetangga mereka dengan
batu hingga pecah karena tetangga tersebut sering memarahi

mereka karena ribut di saat bermain.

d , adalah vandalism yang dilakukan karena pelaku vandalism
mendapat kenikmatan dengan memberikan gangguan pada
orang lain atau merasa terhibur saat menghancurkan properti
milik orang lain. Contohnya adalah dengan sengaja mencoret

I.r' f :),-..-Q'

N f gl | -
L2 A - .’ - -

Coretan yang tersisa di langit-langit dan dinding lorong
menuju bastion Amboina (Yusriana, 2021)
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\endaraaan orang lain karena s; pelaku senang melihat pemilik

marah-

adalah vandalisme yang dilakukan untyk menunjukkan dan

medemonstrasikan kemampuan yang dimiliki, dan bukan

pertujuan untuk mengganggu orang lain. Contohnya adalsh
<eorang anak sekolah yang mencoret-
belajar di kelasnya.

coret bangku atay meja

Vandalisme di Benteng Ujungpandang

Berdasarkan rekapitulasi data pengunjung BPCB Sulawes;
Selatan, tahun 2019 merupakan tahun kunjungan terakhir ke BPCB
kerena akibat pandemi Covid 19 di tahun 2020, objek wisata ini
ditutup untuk kunjungan. Hingga pengamatan di awal tahun 2021,
kondisi tersebut belum berubah. Selama tahun 2019 terdapat
sebanysk 124.211 pengunjung yang datang ke benteng ini.
Pengamatan terhadap vandalisme di Benteng Rotterdam
diakukan oleh (Kurata, 2019) dan menunjukkan banyak jejak
vandalisme dan beberapa masih dapat teramati di tahun 2021.
Berikut bentuk-bentuk vandalisme yang teridentifikasi di tahun
2019 dan 2021 antara lain:

3 Coretan

c Coretan merupakan hasil dari kegiatan mencoret-coret.
“'¥tan yang tampak di beberapa dinding bangunan dan dinding
i benteng menggunakan alat tulis berupa spidol warna.

0 . ;
8|

"lahan, Adapun coretan tersebut terdiri atas tulisan
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Pengamatan di sisi selatan benteng tam

pembuangan dan pembakaran samod

ak area i menad
» ' - o WYY
(Dok. Yusriana, 2021)
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menunjukkan nama, tanggal (waktu), kormunitas, nama

?f:rnp:;r dan

kahmat-kalirnat tertentu.

- -

Bentuk coretan yang berbekas di dinding bangunan C dan di
Lorong menuju bastion Amboina (Kurata, 2019)

B. Goresan

Goresan-goresan tampak pada dinding bangunan J, K, dan N
serta pada dinding benteng sisi timur, serta pada bastion
Amboina. Goresan menyebabkan pengelupasan lapisan dinding
karena dibuat dengan menggunakan benda tajam/runcing.
Goresan tersebut berupa nama kelompok, nama orang, dan juga
merujuk tanggal (waktu).

Selain coretan dan goresan, salah satu bentuk vandalism
yang ditemukan di Benteng Rotterdam adalah sampah. Sampah
yang teramati di tahun 2019 sangat jelas menunjukkan perilaku
Pengujung yang tidak bertanggungjawab terhadap benteng.
Sampah terlihat di sekitar halaman benteng maupun di struktur
benteng di titik-titik favorit pengunjung seperti bastion Bone.

Sedangkan. di tahun 2021 diamati sudah tidak begitu banyak
Z‘?mpah, hanya di titik tertentu di sisi selatan benteng. Jika
Perhatikan pada area ini dijadikan sebagai tempat penumpukan

Sampah,
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Eksistensi Versus Penghargaan Terhadap Warisan Budaya

Berdasarkan hasil pengamatan diketahui bah
kebanyakan vandalisme di Fort Rotterdam adalah coretan -
diketahui kemungkinan besar diciptakan oleh kalangan
dimana ditandai dengan coretan yang berisi tulisan nama geng
atau kelompok dan asalnya. Jika mengacu keteori Cohen (1973)
maka jenis vandalisme tersebut digolongkan kedalam play
vandalisme, dimana oknum ingin menunjukkan dan
mendemonstrasikan kemampuan yang dimiliki,

dan bukan
|Jertujuan untuk mengganggu orang lain.

Hasil-hasil penelitian mengenai kebiasaan buryk kalangan
remaja ketika berada di tempat-tempat publik menunjukkan
bahwa remaja identik dengan perilaku vandalism dengan
mencoret dinding, meja belajar di

sekolah, maupun di
perpustakaan. Hal tersebut dapat dijel

askan, generasi muds
utamanya kalangan remaja berada pada batas peralihan

kehidupan dari masa anak ke masa dewasa, sehingga pengalaman

mengenai alam dewasa belum ada. Menurut Singgih Gunarso
(1989) hal tersebut terlihat pada:

a. Kegelisahan remaja yang mempunyai banyak keinginan tetap!
selalu tidak dapat terpenuhi dirinya selalu merasa belum

mampu sehingga menimbulkan rasa ketidaktenangan remaja.

b. Adanya pertentangan dalam dirinya sendiri sehingo2

menimbulkan rasa kebingungan bagi diri sendiri maupun orang
lain. Kadang-kadang timbul perselisihan dan pertentangan

antara dirinya dengan orang tua tetapi remaja tidak beran
untuk mengambil resiko.
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. mencoba sesuatu yang belum diketahuinya yang kadang-
" ..~ herakibat negatit.

Db -

(einginan untuk mengetahui alam sekitarnya yang lebih luas.

- menakhayval dan berfantasi karena adanya batasan-

Senand
S AT

L]

ss3zan kemampuan.

natass
e g T in

tantanaan dengan keinginannya namun tidak berdaya

3 3V a
| -15‘,,.<\_ (e

wmaaa lebih senang dengan berkumpul antar teman sesama

~maia. Sebagai aplikasi khayalan dan keinginan para remaja
ana-kadana mereka menyalurkan kegiatannya kearah yang

Lada
wntroversial dengan norma-norma sosial yang ada di
‘mokunaan, bahkan kadang-kadang merusak atau merugikan

masvarakat (Gunarso, 1989).

-

sbutvhan sosial, penghargaan dan kesempatan pengembangan
dri yang semua harus terpenuhi dan apabila salah satu tidak
teoenuhi maka akan cenderung ke arah kegiatan negatif yang
mengarah pada kenakalan remaja dengan mengganggu
‘etertiban lingkungan termasuk diantaranya adalah vandalisme
Salmah, 2015),

Apabila kita berbicara dalam konteks penghargaan
“hadap warisan budaya, dapat dikatakan bahwa orang-orang
28 gemar melakukan tindakan mencoret-coret di bangunalf
Cagar budaya merupakan orang-orang yang tidak menghargal

Masa | dalam hal
=3 3| T : a qalar
o Mengapa demikian karena, warnsan buday

]
| - adalah
War| “teng Rotterdam atau Benteng Ujung Pandang ‘d‘ ‘d
all : ' o -
il -San kerajaan Gowa yang sarat nilai antara lain, nilai bu L)’
| dl " ' ‘ . " -
pETjuanganl nasionalisme dan nilai lainnya. Tinds
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mencoret sudah dikategorikan sebagal bentuk |
dikartkan lagi den

' I . p— ! -
dikenakan sanksi sesuai peraturan perungangan yang

Ada ketidakpahaman generasi muda khususnya oxnum
pencoret mengenai eksistensi diri. Masih banyak bentuk exsistensi
diri yang bisa ditunjukkan dengan cara yang lebih kreau? can
berwawasan lestari, misalnya memperkenalkan kembali jejak
kesejarahan dan nilai penting dari Benteng Rotterdam melalu:
tulisan pada caption foto yang diunggah di media sosial, misalnya
Instagram. Dengan begitu, apa yang kita lakukan memberikan
dampak positif setidaknya memberikan informasi kepada
masyarakat luas utamanya generasi milenial mengenai pentingnya
cagar budaya Benteng Rotterdam, sehingga harus dijaga dan
dilestarikan.

Tindakan Preventif Vandalisme

Pencegahan vandalisme dapat dilakukan setidaknya dari
sisi pengelola. Berikut beberapa hal yang dapat menjadi solusi
pencegahan terjadinya vandalisme.

a. Pihak pengelola memberlakukan standar bagi pengunjung.
Standar bagi pengunjung memuat ketentuan yang boleh dan
tidak boleh dilakukan dalam situs.

b. Pihak pengelola memperketat sistem pengawasan dalam area
benteng, misalnya penempatan cctv di titik-titik yang

diperkirakan rawan coretan.

c. Pihak pengelola menyediakan fasilitas khusus bagi pengunjung
yang ingin eksis di lokasi cagar budaya. Hal ini merupakan
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d.

) 1 terjadinya tinde -me
Jpaya pencqlalwar jadinya tindakan coret-mencoret pada

bangunan maupun struktur benteng serta fasilitas lain, Fasilitas
i tentunya ditempatkan pada titik-titik yang merupakan spot
{avorit dari pengunjung sehingga apa yang ingin disarpaikan
melalui coretan tadi, dapat tersampaikan kepada pengunjung

lain.

pihak pengelola baiknya berkoordinasi dengan pemerintah
lokal maupun organisasi masyarakat terutama terkait program-
program kampanye penyadaran cagar budaya utamanya untuk
generasi muda dan masyarakat di sekitar situs. Program-
program kampanye penyadaran seperti ini sebenarnya telah
banyak dilakukan di tempat lain, salah satu yang pernah
dilakukan ditahun 2016 oleh tread lightly sebuah organisasi di
Amerika Serikat yang memprakarsai perlindungan, peningkatan
akses dan promosi etika rekreasi di luar ruangan. Adapun
program yang dijalankan adalah " Respect and Protect” berupa
kampanye penyadaran publik untuk menghapuskan penjarahan
dan vandalisme Sumber Daya Arkeologi, Paleontologi dan
Alam di Utah, Amerika Serikat. Adapun strategi kampanye yang
dilakukan adalah membuat gerakan masif taktik komunikasi
eskternal melalui berbagai platform media guna menjangkau
target audiens secara lebih efektif. Termasuk di dalamnya
kampanye melalui website, media sosial (Facebook, Tumblr,
Twitter, dan Instagram) dengan membagikan dan menandai
Postingan dengan komunitas/kelompok pemangku
kepentingan dan memasukkan hashtag #respectandprotect
Untuk mendorong sosial berbagi media dan visibilitas untuk
Mendorong sosial berbagi media dan visibilitas kampanye.
Selain melalui website juga dilakukan pemasaran online dan

Media cotak. Dalam bentuk ini, mitra kampanye akan
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memaksimalkan keterpaparan logo kampanye, pengumuman

layanan publik, dan pesan utama di media online dan ceisk

untuk menjangkau khalayak sasaran (https://treadlic’
campaigns/respect-and-protect/).

Dalam kepentingan publikasi yang masih juga dibuilan
keterlibatan media, baik media tradisional dan <1 e,
termasuk siaran pers, liputan editorial dan blog, penempaian

iklan layanan masyarakat.

Bentuk konvensional seperti baliho luar ruang secara
efektif menargetkan khalayak luas dengan menyewa papan
reklame pengumuman layanan publik yang dapat terekspos di
lokasi-lokasi utama di seluruh wilayah kota. Dapat pula dengan
membangun kesadaran terhadap ‘brand tambahan’ yang akan
meningkatkan visibilitas kampanye tadi dapat berupa promosi
produk pendidikan dalam bentuk kaos oblong, topi, tumbler, pin,
stiker, mug dan lain sebagainya.

Epilog

Benteng Rotterdam sebagai warisan budaya dari masa lalu
merupakan saksi bisu yang masih eksis bertahan ditengah-tengah
rasyarakat Sulawesi Selatan. Daya Tarik yang dimilikinya menarik
banyak pengunjung yang datang untuk sekedar melihat,
menikmati, dan sebagian lain menjadikannya sebagai wahana
eksistensi diri. Namun, salah satu bentuk eksistensi yang
ditunjukkan berupa coretan adalah eksistensi yang keliru. Generas'
muda harusnya menunjukkan penghargaan, bukan dengan
mengotori bahkan merusak fisik bangunan dengan coretan nama

individu maupun kelompoknya.
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Benteng Rotterdam diharapkan dapat tetap eksis hin
- " 1 | a
generasi berikutnya tanpa jejak vandalisme. Pengelola dan selugrgh

stakeholders merupakan penentu eksistens; dari

Bent
Rotterdam dimasa yang akan datang. e

“Galam Lestari”.
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PENGELOLAAN BENTENG UJUNGPANDANG DI
MASA MENDATANG

oleh
Andini Perdana

“Preserving the past for future” (melestarikan masa lalu
untuk masa depan) merupakan kalimat yang sering kita dengar.
Penyataan bahwa kita perlu melestarikan warisan budaya untuk
generasi mendatang merupakan kebijakan umum di berbagai
belahan dunia. Salah satu contohnya adalah pada pasal 4 United
Nations Educational, Scientific and Cultural Organization (Unesco)
World Convention Concerning the Protection of the World
Cultural and Natural Heritage tahun 1972 menyatakan bahwa
setiap negara memiliki tanggung jawab mengidentifikasi,
melindungi, memelihara, menyajikan, dan mentransmisi warisan
budaya untuk generasi mendatang.

Dalam Undang-Undang nomor 11 tahun 2010 tentang
Cagar Budaya dijelaskan hal serupa. Kebudayaan Indonesia yang
mencerminkan nilai-nilai luhur bangsa harus dilestarikan guna
Memperkukyh jati diri bangsa, mempertinggi harkat dan martabat
angsa, Serta memperkuat ikatan rasa kesatuan dan persatuan
o '*wujudnya  cita-cita bangsa pada masa depan. Hal in

Enun| . : :
g Nukkan bahwa Cagar Budaya harus dilestarikan untuk
Qn(—"aﬂ

Pengen
Cag

[ , ;

Mendatang, karena penting artinya bagi pemahaman dan

\ . :

a [;)angan sejarah, ilmu pengetahuan, dan kebudayaan.

dl . i
udaya perlu dikelola, dilindungi, dan dikembangkan
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(1)

cara tepat. Bahkan dapat dimanfaatkan untuk xepentingan
S

oD

besar-besarnya kesejahteraan rakyat dengan tetap

mempertahankan kelestariannya.

Benteng Ujungpandang, merupakan salah satu Situs
Cagar Budaya yang telah dikembangkan dan dimanfaatkan sesuai
dengan prinsip pelestarian. Statusnya pun merupakan Cagar
Budaya peringkat nasional, sesuai Surat Keputusan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan nomor 025/M/2014 tentang
Penetapan Benteng Rotterdam sebagai Situs Cagar Budaya
Peringkat Nasional. Selain itu, benteng juga telah ditetapkan
sebagai Situs Cagar Budaya peringkat kota melalui Surat
Veputusan Walikota Makassar Nomor: 574/432.2/tahun 2018
tertanggal 11 Januari 2018 tentang Penetapan Benteng Fort
Fotterdam sebagai Situs Cagar Budaya Peringkat Kabupaten/
Kota.

Benteng Ujungpandang memiliki nilai penting dan
merupakan sumberdaya langka, unik, terbatas, dan tidak terbarui.
Sebagai monumen mati (dead monument), benteng sudah tidak
berfungsi seperti awal pendiriannya dalam kehidupan masyarakat.
Benteng  Ujungpandang  diadaptasi sesuai dengan  kebutuhan
ruang saat ini (adaptive reuse). Oleh karenanya, pemikiran terkait
bagaimana pengembangan dan pemanfaatan benteng ke depan
diperlukan. Tujuannya agar Benteng Ujungpandang sebagai
kokayanan bangsa dapat tetap lestari dan dinikmati kehadirannya

oleh generast mendatang.

Upaya pengembangan dan pemanfaatan Benteng
Ujunegpandang tolah dilakukan oleh berbagai pihak. Bahkan
FONCana |)llelnilll_l.'ltl(]illl borskala makro,  seperti menjadikan

fonteng Ujungpandang sebagal salah satu titik dalam kota lama
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ual tersebut setidaknya merupakan salah salah saty bentuk
Ireainsa-‘" pembangunan cagar budaya berkelanjutan. Cagar budaya
bukan hanya sebuah tinggalan atau tempat masa laly yang
mengandung memori melainkan memiliki peran terhadap aspek

«osial, budaya, ekonomi, dan lingkungan sekitarnya,

Tulisan ini akan membahas pengembangan dan
pemanfaatan seperti apa yang dapat diterapkan di Benteng
Ujungpandang di masa yang akan datang, tentunya dengan tidak
mengesampingkan upaya pengembangan dan pemanfaatan yang
telah ada dan berjalan saat ini. Selain itu, menyesuaikan
paradigma baru dalam pelestarian cagar budaya di masa yang
akan datang. Paradigma yang berorientasi pada pengelolaan
kawasan; peran serta masyarakat; desentralisasi pemerintahan;
perkembangan, tuntutan, dan kebutuhan hukum dalam
Masyarakat,

Pe"Sh*?mbangan dan Pemanfaatan Saat Ini

Berdasarkan Undang-Undang nomor T e uzr?t::i
entang Cagar Budaya, pengembangan merupaka-n uPaYE; e
Meningkatkan potensi nilai, informasi, dan promos:’ cagar i
erta P@manfaatannya melalui penelitian, revitalisasl, dan 2

juan
See dengan =
alara berkelanjutan serta tidak bertentange” dayagunad”
pe “Starian, fan P

rupa g .
Cagay bUdaySementara pemanfaatan M€ P pendid|kan, ilmu

. ial,
a untuk kepentingan agama, 0°
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pengetahuan, teknologi, kebudayaan, pariwisata, dan sebagain
Sedangkan berkelanjutan merupakan pembangunan yano i
memenuhi kebutuhan saat ini tanpa menghambat genera: '
akan datang untuk melakukan hal serupa. Konsep berkelanjuizr
pada Warisan Budaya telah dijelaskan dalam UNESCO Converition
Concerning the Protection of the World Cultural and Natural

Heritage.

Berdasarkan definisi tersebut, dapat dikatakan bahwa
Benteng Ujungpandang telah dikembangkan dan dimanfaatkan

sesuai dengan kebutuhan saat ini. Adapun pengembangan yang
dilakukan adalah penelitian, revitalisasi, dan adaptasi secara
berkelanjutan. Sementara pemanfaatanya dilakukan untuk
kepentingan sosial, pendidikan, ilmu pengetahuan, teknologi, dan
kebudayaan, pariwisata.

Penelitian, yang dilakukan mencakup penelitian murni
maupun terapan. Contoh penelitian murni diantaranya dilakukan
oleh Muhammad Ikbal (2005) terkait determinasi lingkungan
dalam penempatan benteng-benteng Kerajaan Gowa abad 16-17;
Isbahuddin (2016) terkait sumber bahan batuan struktur Benteng
Ujungpandang (kajian analisis material batuan); Ardhi Ramadhan
(2020) terkait sejarah perkembangan konstrusi pertahanan
Benteng Ujungpandang (kajian analisis konstruksi Benteng Eropa;
dan sebagainya. Sementara contoh penelitian terapan dilakukan
oleh Balai Pelestarian Peninggalan Purbakala Makassar (201C)
terkait pemintakatan (zoning) Benteng Ujungpandang Kota
Makassar: Yusriana (2011) terkait arahan kebijakan revitalisast
Kawasan Benteng Ujungpandang; Annisa Senja Rucita (2021)
terkait biografi objek Benteng Ujungpandang; dan sebagainya.
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.- bangunan di dalam benteng dan pengadaan peralatan
,pnaﬁi.ikas v ~ - il Peraigian

.+ koleksi Museum La Galigo. Revitalisasi tersebut masih

orlanjut hingga kini, bukan hanya pada aspek fisik namun
peria -

J
nada aspek non fisik. Revitalisasi tersebut mencakup penataan
L:embalx fungsi ruang dan juga penumbuhan kembali nilai budaya.
geberapa contoh adalah dilakukannya revitalisasi bangunan
(interior dan eksterior) dan lingkungan Benteng Ujungpandang
([pembuatan kanal dan taman) di tahun 2010-2012; penataan
ruang informasi di gedung O dan gedung bawah auls; serta
oembuatan Virtual Realty (VR) pada ruangan yang dapat diakses

oublik di Benteng Ujungpandang pada tahun 2021.

Adaptasi Benteng Ujungpandang dengan bentuk yang
ada saat ini telah dilakukan sejak bangunan ini berpindah tangan
dari Hindia Belanda ke pemerintahan Jepang di tahun 1942
hingga 1945. Bangunan yang awalnya dijadikan sebagai markas
komando pertahanan, kantor pusat perdagangan dar?
pemerintahan VOC dan Hindia Belanda kemudian beralih fungsi
Menjadi kantor dan pusat penelitian ilmiah pada ilmu pertanian
%n bahasa oleh Jepang. Adaptasi kemudian berlanjut pasca
ndonesia merdeka. Benteng diadaptasi menjadi pusat pertahanan
salah~ 749), tempat tinggal anggota TN! d?n wargn'adi useur
f0vins:i.t: = gl ARl e d;fung.SIka” r7[stbkjsrang). Pusat
Kebugsa Uawesi Selaten La Galigo (1970-h'”9938313i Pelestarian

e Yaan Sulawesi Selatan (1977), Kantor " njadi Bala

Peﬁstga?izlan "urbekals Makassar (berubah nlaTaan) pada tangga|

7 1"-\F>ri|n (1:'398!' Btidaya Filihel St Se:a ity, Benteng
?77 hingga sekarang). Selain
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mel

Uwnopandanc juga dialibfungsikan menjadi ruang publik.
sehincca beberapa ruang diadaptasi menjaal ruang

perpustakaan, ruang audio visual, dan ruang pertemuan.

Pemanfsatan Benteng Ujungpandang dilakukan untuk
kepentingan sosial, pandidikan, iimu pengetahuan, teknelogi, dan
kebudayaan, pariwisata. Kecual untuk kunjungan individu yang
persifat umum dan kunjungan ke Museum La Galigo, berbagai
pemanfaatan tersebut harus melalui proses perizinan pada kantor
Ralai Pelestarian Cagar Budaya Provinsi Sulawesi Selatan.
Beberapa contoh pemanfaatan tersebut adalah Makassar
International Writer Festival (2012, 2016, dan beberapa tzhun
kemudian), Makassar Jazz Festival (2019), pertunjukan teater | La
Galigo (2019), perayaan han Kebudayaan Makassar (2020), dan
berbaga: kegiatan lainnya.

Pengembangan dan pemanfaatan Benteng Ujungpandang
yang lebih luas, telah direncanakan sejak lama, bahkan telah
dimplementasikan. Berdasarkan laporan Direktorat Jenderal Cipta
Karya Kementenan Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
(disingkat Ditlen Cipta Karya PUPR), Ditjen Cipta Karya telah
melakukan pengembangan atau revitalisasi kawasan Benteng
Ujungpandang-Gedung Kesenian. Visi utamanya adalah penataan
bangunan bersejarah yang terletak di sekitar Benteng
Ujungpandang hingga lapangan Karebosi. Visi pengembangan
berorientasi pada situs kotz lama, sehingga benteng dapat
menjadi simpul dari sistem wisata Pantai Losari dan Pelabuhan
Makassar. Pengembangan tersebut telah diimplementasikan dua
tahap. Tshap | (2001) dilakukan perbaikan bangunan gedung
kesenian, pembuatan jalur pejalan kaki dari gedung kesenian ke
kawasan pedagang kaki limz Pantai Losari, dan perbaikan
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Bastion Amboina Benteng Ujungpandang 2018
(sumber: BPCB Sul-Sel)
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Kolekuinga jugs dapat berups warisan budaya tak bendz yang
dilengkap interpretasi tentaneg bagaimana masyarakat nidup dan
boraktivitas di masa 1alu; yang diperoleh dengan metode iimizh
untuk tujuan pendidikan, penelitian, dan kesenangzn bag
pengujungnya. Definisi ini tidak jauh berbeds dengan “onsep
open air Museurn secars umurm  yang telah dirumuskan

International Council of Museurns (ICOM,).

Tujuan utarma pendirian archaeological open-air museur
adalah pelestarian tangible (bangunan) dan intzngible (2ktivitzs
atau tradisi masyarakat). Koleksinga dapat berupz kawaszan dan
bangunan-bangunan yang memiliki nilai historis, bahkan
bangunan yang telah hancur dapat direkonstruksi kemba!i dengan
menggunakan metode ilmish. Bangunan tersebut diatur kembal
sesuai dengan krjrltgksnya di masa lalu. Selain itu, jugs
memberikan gambaran terkait lingkungan dan kehidupan mas
lalu yang telah hilang,

Konsep penyajian dapat lebih menonjolkan aspex estetis

Aauinterpretasi koloks;, Penyajian yang menekankan aspek estelis

lebih memperlihatkan keindahan desain visual lanskap museu™

dibuat lebih nyata

dalam  berpetya)

" ry . Sana
sehingga pengunjung merasa terbawa su2

AN i - yal
angan menjelajahi berbagai bangunan ses
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v interpretasi koleksi memberikan informasi yang
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- formasi secara bebas tanpa bantuan pengelola atau panduan,
jnic R

Benteng Ujungpandang sebagai situs Cagar Budaya

menyimpan berbagai informasi masa lalu yang dapat

dikomunik

museum  kirany
salah satu upaya pengembangan dan pemanfaatan

asikan melalui museum. Konsep archaeological open-air
a dapat diterapkan di Benteng Ujungpandang
sebagal
berkelanjutan. Berbagai tradisi masa lalu yang masih berlangsung
dan terkait dengan benteng dapat digali untuk memperkaya
tampilan museum. Selain itu, prinsip dasar archaeological open air
museum, meliputi prinsip bentuk, lokasi, koleksi, dan penyajiannya
dapat terpenuhi di Benteng Ujungpandang. Prinsip dasar tersebut

yaitu

Prinsip bentuk archaeological open-air museum Benteng
Ujungpandang berupa lapangan atau ruang terbuka yang
didalamnya terdapat koleksi berupa benda, bangunan, dan
struktur Cagar Budaya. Berbagai koleksi ini perlu diinventarisir
lebih lanjut, mengingat jenisnya yang bervariasi dan juga tidak
sepenuhnya dimiliki oleh pemerintah, dalam hal ini Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi selaku pengelola
dan pemilik Benteng Ujungpandang. Selain itu, tinggalan
intangible sesuai konteksnya juga masih dapat ditelusuri melalui
Sumber sejarah dan tradisi yang masih berlangsung.

Prinsip lokasi archaeological open-air museum berada

d : & st
alam Sityg Benteng Ujungpandang, sesuai dengan hasil kajian
20nas;

nasi benteng oleh Balai Pelestarian Peninggalan Purbakala
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Makassar tahun 2010. Dalam kajian tersebut, benteng dibag;
menjadi mintakat inti dan mintakat pengendalian. Lokasi
archaeological open-air museum termasuk dalam mintakat inti,
khususnya zona cagar budaya |. Zona tersebut meliputi bangunan
benteng Ujungpandang serta bangunan dan area dalam benteng
dengan luas area 2,5 Ha. Jika memungkinkan untuk
dikembangkan lokasi dapat berkembang ke zona Cagar Budaya I
meliputi kawasan sekitar benteng dengan batas-batas, bagian
utara JI. Riburanne, dibagian timur JI Slamet Riady, bagian selatan
JIl. W R. Supratman dan bagian barat JI. Ujungpandang dengan
luas area 5,3 Ha.
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Peta Pembagian Zona Benteng Ujungpandang

(sumber: BPCB Sul-Sel)
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nsip koleksinya berupa benda, bangunan, at

o ! au struktyr
ini masih berada di tempat aslinya (

N ot . N situ), sehingga
."ﬁvih \erdapat keterkaitan konteks. Meskipun konteks budaya agfi
) . ]
Iﬁhm benteng telah hilang karena bangunan ini tidak
aate ‘

dimanfaatkan lagi seperti fungsi aslinya, Beberapa contoh koleksi
4ty unsur-unsur arsitektur atau bangunan kolonial, puing atau
qruktur bangunan, bastion, parit, kuburan, struktur benteng, dan

wenda Cagar Budaya yang saat ini dilestarikan oleh BPCB Sul-Sef
dan Museum La Galigo.

Selain tangible juga disajikan aktivitas manusia berupa
simulasi dari hasil interpretasi di masing-masing bangunan atau
wang pada masa itu. Objek intangible berupa tradisi lisan,
manuskrip, adat istiadat, pengetahuan dan teknologi tradisional,
seni, bahasa, permainan rakyat, dan olahraga tradisional dapat
dintegrasikan dengan arsitektur bangunan benteng. Bahkan
dapat disimulasikan sesuai dengan pemaknaan cagar budaya di
dalam benteng. Beberapa jenis kesenian yang sering dilakukan
Masyarakat Makassar antara lain tarian-tarian berupaz tari
Pakkarenna, ganrang bulo, tari pepeka rimakka, ma'raga, tari
xondo bule, jenis music, dan lagu tradisional seperti makacaping,
%mbusu, dan keso-keso yang sering dipentaskan pada acara
Pfnyambutan tamu dan acara peresmian. Objek intangible
:;::f:t Fﬁenjadi pendukung archaeological open-air museum

*g Ujungpandang.
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pengunjung merasa terbawa suasana dalam berpetualangap,
menjelajahi bangunan-bangunan kolonial sesuai panduan, baiy
digital maupun non digital. Gaya bangunan dan desain lansekap
merupakan sajian utama, ditambah dengan bentuk dan tipolog;
bangunan beserta perlengkapannya, Suasana dan keadaan dj
masa lampau sesuai konteks budaya dihadirkan sepenuhnysa,
sehingga memberikan pengalaman interaktif. Meskipun kajian
lebih lanjut terkait sejarah mana yang akan ditampilkan di museum
diperlukan. Adapun lima pilihan yang dapat diangkat menjadi
tema pada archaeological open-air museum Benteng
Ujungpandang, yaitu:

1. Benteng Ujungpandang sebagai salah satu benteng
pertahanan Kerajaan Gowa;

2. Benteng Ujungpandang pada masa pemerintahan VOC dan
Hindia Belanda;

3. Benteng Ujungpandang pada masa kependudukan Jepang;

4. Benteng Ujungpandang pada pasca kemerdekaan;

5. Peristiwa yang terjadi di Benteng Ujungpandang sesuai dengan
Cagar Budayanya.

Pilihan yang tepat untuk dijadikan sebagai tema pameran
tetap pada archaeological open-air museum Benteng
Ujungpandang, yaitu peristiwa yang terjadi di dalam benteng
disesuaikan dengan cagar budaya eksisting saat kini. Cagar
budaya yang terkait dengan Benteng Ujungpandang sebag?

salah saty benteng pertahanan Kerajaan Gowa, pada mas3
pemerintahan VOC dan Hindia Belanda, serta pada mas
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endudukan Jepang. Untuk merealisasikannys

ata pamer museum.

kep
kajian t

temporer. Penentuan tema pameran temporer dipiln sesuz

dengan hasil kajian pengunjung, koleksi yang tersediz, ztzu s
yang berkembang. Sebagai contoh zczlzh

Benteng Ujungpandang. Informasi pada tema tersebut czpz:
dikaitkan dengan cagar budaya yang saat ini terdapat ¢ benteng,

dengan story line sebagai berikut:

1. Hegemoni Kerajaan Gowa

Cerita pada sub tema ini dapat bermula seki
Bandar Makassar, Somba Opu, lbu Kotz Kerzjazn Gows
menjadi kota dagang penting karenz perdagangan
rempah-rempah yang luas dan digemari oleh pecagang. V
mulai melirik dan berusaha melakukan hubungan dzgzn
Raja Gowa di tahun 1601 dan diterima dengzn baik. Axzn
VOC hendak bekerja sama dengan Kerzjzan Gowa untuk

memonopoli perdagangan rempzah, namun ditolzk.

Pada sub tema ini dapat dijelaskan pula ter
Makassar, sebuah perang antara VOC dengan Kerajaan
berakhir dengan penandatanganan perjanjian Bungay2
tanggal 18 November 1667 di Bungaya dekat Baromoong. Fes=
"1 perjanjian Bungaya mengharuskan agar Benteng Jum |
berikut perkampungan dan lingkungan sekitarnya ciseran
“epada VOC. Laksamana Speelman, pemimpin armada VOC )

P ang menjad
€rang Makassar, mengubah nama Benteng Jumpandang '

o
-
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Benteng Rotterdam dan menjadikannya sebagai bentep,
pertahanan sekaligus pusat pemerintahan. Penataan di dalam ;.
di luar benteng juga dilakukan meskipun sempat terheny
dikarenakan penyerangan dan Perang Makassar yang tery,

berkecamuk.

2. Berpindahnya “Penguasa Rempah”

Pada sub tema ini dijelaskan tentang perpindahan
hegemoni dari Kerajaan Gowa ke VOC. Pasca Perang Makassar
dan perjanjian Bungaya tahun 1667, VOC langsung menempatkan
pasukan-pasukannya dan melakukan perombakan bangunan
Benteng Ujungpandang. Bangunan-bangunan berupa rumah-
rumah khas Makassar bertiang tinggi, berbahan kayu, beratap
sirap atau daun nipa digantikan oleh bangunan permanen sesuai
dengan kebutuhan VOC. Sementara tembok lingkar benteng yang
dibangun pada masa pemerintahan Karaeng Tunipalangga tetap
dipertahankan. Perombakan sempat tertunda akibat perang
hingga perjanjian Bungaya kedua ditandatangani.

Benteng dijadikan sebagai tempat tinggal Laksamanz
Speelman dan benteng pertahanan pasukan-pasukan vOC.
Dikarenakan kekhawatiran akan serangan mendadak dari pasukan-
pasukan Kerajaan Gowa-Tallo, Speelman meminta Aruppalaka dan
pasukannya untuk tinggal di Bontoala. Sebuah perkampungan
yang letaknya tidak jauh dari Benteng Ujungpandang. Hegemoni
Makassar dalam dunia perdagangan maritim menurun drastis
karena VOC menguasai pusat pelabuhan. VOC mulai
mengendalikan jalur pelayaran dan perdagangan rempah di

Benteng Ujungpandang. Meskipun demikian, semangat paré
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_etinagi dan pedagang Makassar untuk melakukan perdagangan
L; {;e;bas tidak pudar. Para penguasa VOC di benteng tidak
mampu MeNgawasi pelayaran dan perdagangan laut Jawa, Selat
\akassar, dan Laut Flores, serta perairan yang lebih luas lagi.
wereka hanya mengeluarkan sistem surat jalan yang digunakan
oleh penguasa pelabuhan VOC untuk memastikan navigasi di
wilayah yang dianggap tidak mengancam monopoli perdagangan
VOC dalam memproduksi rempah dan masuknya tekstil dari India.

Pada sub tema ini dapat dijelaskan bahwa meskipun
perjanjian Bungaya telah ditandatangani, berbagai penyerangan
belum berakhir, terutama di Benteng Ujungpandang. Pada tanggal
21 April 1668, Karaeng Karunrung, Karaeng Langkese, dan Arung
Matowa Wajo melakukan serangan bersama terhadap VOC di
benteng. Hal ini berlangsung selama berbulan-bulan tanpa
perlawanan yang berarti dari VOC. Dalam catatan harian
Speelman tertulis bahwa ‘pertempuran  berlangsung sengit,
banyak orang Belanda mati atau luka-luka. Arung Palakka juga
luka-luka dan Speelman jatuh sakit. Dalam kurun waktu 4 minggu,

135 orang mati di dalam Benteng Ujungpandang dan 52 orang
'ewas di kapal"

Cerita tersebut didukung oleh bukti-bukti pertempuran di
sekeliling benteng, terutama sisi barat. Cukup banyak lubang-
l“bang bekas bersarangnya peluru, baik peluru meriam kuno
Maupun pelury tajam. Hal ini didukung oleh temuan ekskavasi di
E:agliirl]( depan (dekat sis; barat) Benteng Ujungpandang yang
Sulawejn oleh Suaka Peninggalan Sejarah dan Purbakala Provinsi

| Selatan dan Tenggara tahun 1992. Temuan ekskavasi

"
s:".\taranya 35.266 butir peluru meriam kuno berbagai ukuran,
n 1 -
813 tajam dan senjata berupa parang tanpa hulu, 446 buah
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mata tombak, 356 buah mata lembing, dan 25 bayonet, serta
temuan lainnya. Senjata berupa mata tombak dan mata lembing
serupa dengan temuan di Benteng Somba Opu yang
mengindikasikan pembuat atau pemakainya berasal dari Kerajaan
Gowa. Saat ini meriam, mata tombak, dan lembing dari Benteng
Ujungpandang dan Benteng Somba Opu disajikan di ruang pamer
Museum Karaeng Pattingalloang.

Sub tema ditutup dengan cerita tentang berakhirnya

Perang Makassar dengan penghancuran Benteng Somba Opu
pada dan penandatanganan kembali Perjanjian Bungaya Pada _18
Juli 1669 di Binanga (dekat Benteng Panakkukang). Sejak saat '"f
VOC menjadi penguasa baru perdagangan rempah. Mereka muld!
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menata pemerintahan, pertahanan, dan juga perdagangan d

Benteng Ujungpandang. Pada paruh akhir abad 17, Makassar

dijadikan sebagai pos pengaman bagi monopol perdagangan
rempah-rempah di Maluku.

3. Benteng Rotterdam dan Pos Pengaman
Monopoli Rempah-Rempah

’ Sub tema ini dimulai dengan cerita kedudukan Benteng
un el - | - |
lungpandang menjadi semakin penting bagi VOC, setelah
eran / ~ T

P 9 Makassar tahun 1669 berakhir. Benteng difungsikan

SEbagai

Pusat pertahanan, pusat pemerintahan, serta pusat

Dipindai dengan CamScanner




kegiatan perdagangan VOC. Pendirian bangunan-bangunan
berarsitektur Eropa berlanjut dan selesai pada tahun 1677.
Bangunan kediaman gubernur didirikan tahun 1686 dengan
bentuknya saat ini. Sementara bastion yang awalnya berbentuk

bulat diubah menjadi runcing.

Benteng Ujungpandang dan sekitarnya dirancang
menjadi kota baru yang terdiri dari markas tentara, pusat
administrasi, dan kantor perwakilan di dalam benteng, pusat
perdagangan di sebelah utara benteng disebut Negory
Vlaardingen, dan wilayah pemukiman penduduk yang disebut
wanua atau kampung. Benteng Ujungpandang dibangun dengan
tembok-tembok batu yang besar, kubu-kubu, dan pintu gerbang.
Viaardingen dikelilingi oleh stokade yang lebih sederhana dan
dibelakangnya terdapat kampung dan ditata menurut kelompok
pendatang. Pejabat, pegawai pemerintahan, dan tentara
umumnya bermukim dalam benteng dan wilayah sekitarnya.
Pedagang Eropa dan Cina tinggal di pusat perdagangan. Para
saudagar Melayu, Bugis, Makassar telah membangun tenpat
pemukiman yang disebut Kampung Melayu. Disebelah timur
vlaardingen terdapat pemukiman orang-orang Wadjo, sebelah
utara Kampung Wadjo terdapat pemukiman orang-orang Cina
disebut Kampung Cina. Sementara Pelabuhan VOC terletak di

wilayah pesisiran Vlaardingen.

Pada tahun 1677, VOC mengijinkan para bangsawan
Gowa membangun permukiman di selatan Benteng
Ujungpandang. Pada perkembangan selanjutnya pada wilayah ini
dibangun kantor pemerintah, pengadilan, tangsi militer, rumah

sakit, dan permukiman pegawai. Pemekaran kota selalu ke arat
timur dan selatan benteng.
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Hasil transzksi selanjutnya diekspor ke Maluky dengan
menggunzkan kapal VOC yang melakukan pelayaran Niaga dar;
Bawavia ke #aluku melalui Makassar. Selain beras, juga
diperdagangkan produk lain dari Selayar, Sanrobone, dan

sebagainya.

Makassar berkembang serta maju dengan Pesatnya
menjadi sebuah kota dan pelabuhan terbesar dan terpenting g
Sulawesi Selatan. Kota disekitar Benteng Ujungpandang
dinamakan Makassar oleh orang Belanda. Makassar menggantikan

kedudukan Somba Opu sebagai kota pelabuhan internasional.

Beberapa contoh archaeological open-air museum, yaity
the Scottish Crannog Centre (United Kingdom), HOME (Belanda),
the Pfahlbaumuseum (Jerman), Lofotr (Norway), Parco Montale
(Italia), Araisi (Latvia), Matrica Museum (Hungaria), dan Fotevikens
Museum (Swedia). Kesembilan contoh tersebut pada umumnya
melakukan rekonstruksi terhadap koleksinya yang didasarkan pada
hasil ekskavasi arkeologis. Misalnya Fotevikens Museum di Swedia
merupakan museum yang dikhususkan untuk menginformasikan
arkeologi bawah air di Pantai Vellinge Swedia. Konsepnya
didasarkan pada sejarah maritim kota yang terkait dengan sejarah
jaman Viking dan pertempuran Foteviken. Salah satu koleksinya
adalah 22 rumah jaman Viking yang arsitekturnya diperoleh dari
ekskavasi arkeologis dan informasi umum dari manuskrip abad
11-12. Museum ini menginformasikan tentang arkeologi maritim,
lanskap budaya maritim Scandinavia, kehidupan Viking awal

hingga pertengahan dengan menghidupkan kembali sejarah
melalui penggunaan teknologi digital.

Untuk menjadikan Benteng Ujungpandang sebagai
archaeological open-air museum, diperlukan kajian pendirian lebih
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i

lanjut Kajian tersebut menelaah dokumen svarat pendirian
s]”l < | g a
eum sebagaimana tertuang dalam Peraturan Pemerintah

mus
Republik Indonesia nomor 66 tahun 2015 tentang Museum, yaitu
visi dan misi museum, koleksi, lokasi, sumberdaya manusia
sumber pendanaan tetap, nama museum, dan sebagainya. Selain
it juga dapat dibahas tentang program publik dan edukasi,

interpretasi koleksi, pengunjung, pengelolaan, dan tata pamer

museum.

Benteng Ujungpandang sebagai Bagian
dari Kota Tua Makassar

Kota bersifat dinamis dan akan berubah mengikuti
perkembangan jaman. Dinamika perkembangan kota seringkali
berdampak pada hilangnya kawasan atau unsur-unsur kota yang
menjadi bukti identitas awal mula perkembangan kota. Oleh
karenanya keberadaan awal sebuah kota perlu dilestarikan, dikaji,
dan dikomunikasikan kepada masyarakat untuk menghindari

h'langnya unsur-unsur kota yang terbawa arus globalisasi dan
Modernisasj.

ya perkotaan
an dan
makan

Akan tetapi, pelestarian cagar buda
rkadang diangqgap sebagai proses yang saling bertentang
f i )
dak Se]alan dengan pembangunan kota yang menguta

ke | ‘
onsep modern dan futuristik. Ditambah lagi rendahnya
r:r:fﬁt'iham an n”ai penung Cagar
ah,

an masyarakat dan pemerintah ak
“eMta adanya perubahan kondisi
"99inya kebutuhan tempat tinggal da
A0ya nilai tanah, dan faktor lainnya.

t']'la
,r.'pr;m “

rr]r:flir”’lf

n mencar natk
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Untuk mengatasi hal tersebut, UNESCO pada tahun 2011

rnornperkenzllkun sebuah konsep pelestarian warsan budnya

berkelanjutan untuk wilayah perkotaan,
Historic Urban Landscape adalah suaty

clisebut Historic Urban

Landscape (HUL).
pendekatan holistik dan multidisplin yang digunakan  untuk
pengelolaan warisan budaya dalam lingkungan dinamis dan terus
berubah. Dengan tujuan untuk memandu perubahan di kota
bersejarah tersebut. Hal ini didasarkan pada rekognisi, identifikasi
lapisan dan interkoneksi antara alam, budaya baik tangible
maupun intangible, nilai internasional serta lokal saat ini. Nilaj
tersebut dapat dijadikan sebagai nilai penting dalam pengelolaan

dan pengembangan kota secara kesekuruhan.

Dalam penerapannya, pendekatan HUL lebih menekankan
konteks lokal pada kota bersejarah. Sehingga setiap kota akan

menghasilkan pendekatan pengelolaan yang berbeda. Adapun
enam tahapan dalam penerapan HUL adalah:

1. Melakukan survei dan pemetaan sumberdaya alam, budaya,

dan manusia secara komprehensif;

2. Mencapai konsensus dengan menggunakan perencanaan
partisipatif dan konsultasi kepada pemangku kepentingan
tentang nilai-nilai apa yang harus dilindungi agar dapat
ditransmisikan ke generasi mendatang dan untuk menentukan
atribut yang mengandung nilai-nilai tersebut;

3. Menilai kerentanan atribut-atribut (budaya) terhadap tekanan
sosial-ekonomi dan dampak perubahan iklim:;

4. Mengintegrasikan nilai-nilai warisan perkotaan dan status
kerentanannya ke dalam kerangka pembangunan kota yang
lebih luas;
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6. Mengutamakan tindakan konservasi dan pembangunan; sertz

; Membangun kemitraan yang tepat dan kerangks kerjz
;, _

;

manajernen lokal untuk mengidentifikasi pekerjzan konservasi

dan pembangunan, serta mengembangkan mekanisme untuk

herkoordinasi dengan berbagai aktor, baik publik maupun

swasta pada berbagai kegiatan.

- —
] PLATTE »Beed e ~ :'-u -".' - B o]
MAM AL SLR " "
[ -4 ek Fof & TN 2o
i " . >
| el - I AP . W 4
. ‘ - L ’
.
I * 4= . A e L
' .’ ' P &
S
1 |-...." ‘ ”“h".'-"d-.-
-
r & | ll ) ;
! f"'- - I ’ l‘
! e 4 -4
1 -
M
| b i !

Ty
: 4 o o el
P e “ L o Vs fmey
Fo, Vawdiyod Ly S 1 tendan v i
T N [ rfaqa 3 1

r.-._——-i--u-—

\

W et hullemte imespie s s Meiran

Rt L T T [pee——

o Eerkemhangan Kota Makassar
Umber: .
er: daenggass:ng.v:orripress;.com)

Dalam pedoman
UNESCO dijelaskan lebih
lanjut bahwa HUL memiliki
empat 4 (empat)
komponen, yaitu
keterlibatan masyarakat
(community engagement),
pengetahuan dan
perencanaan yang baik
(knowledge and
planning), sistem
peraturan (regulatory
system), dan pembiayaan
(financial tools).
Komponen ini dapat
disesuaikan dengan
konteks kelokalan bahkan
dapat dirancang ulang.
Hingga saat ini komponen
tersebut diterapkan pada
urban heritage yang terus
berubah dan berkembang
dari waktu ke waktu.
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Kampung China 1900-an
(sumber: digitalcollections.universiteitleiden.nl)

Kampung China 1915
(sumber: digitalcollections.universiteitleiden.nl)
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Adapun manfaat penerapan HUL pada sebuah Kawasan

perkotazn diantaranya, meningkatkan pelayanan dari sektor bisnis;
memperkuat sense of place suatu kawasan: meningkatkan nilaj
lahan dan properti menjadi lebih tinggi; menghasilkan pendapatan
yang dapat digunakan untuk restorasi dan rehabilitasi; memajukan
sektor pariwisata; serta meningkatkan perencanaan dan

perancangan perkotaan.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa
pendekatan HUL dapat diterapkan di Kota Makassar, sebuah kota
tua yang terus berkembang dari masa ke masa. Keberadaan Kota
Makassar sebagai kawasan warisan budaya sudah sepatutnya
dipertahankan. Didalamnya tersimpan nilai historis perkembangan
kota yang dilengkapi dengan tinggalan budaya, baik tangible
maupun intangible. Salah satu upaya pengembangan yang dapat
dilakukan adalah menjadikan Kawasan Budaya menjadi Kota Tua

Makassar.

Konsep perencanaan Kota Tua Makassar telah
mengemuka sejak lama. Hal ini terlihat dari banyaknya penelitian
yang telah dilakukan untuk membangun identitas masyarakat
Makassar melalui Kota Tua. Dalam penerapannya, konsep ini
sangat erat kaitannya dengan Benteng Ujungpandang sebagai
cikal bakal Kota Makassar.

Ketika Benteng Ujungpandang dan lingkungan sekitarnya
diserahkan kepada VOC, Speelman mengubah namanya menjadi
Rotterdam dan menjadikan sebagai pusat pemerintahaﬂ:
perdagangan, dan pertahanan. Setelah keamanan di sekitar
benteng dapat dikendalikan perlahan- lahan kehidupan dalam

benteng mulai ditinggalkan dan beralih di luar benteng. Makassaf

ditata menjadi empat elemen. Pertama; pusat pernerimah;m yang
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Museum Kota 1905

umber: nationaalarchif.nl)

u

d2 ai dalam Benteng Rofterdam sementara sekitar benteng
ngkungan pemukiman orang Belanda yang eksklusif.
i3, disebelanh timur laut Benteng Rotterdam disebut negory

yang dijadikan sebagai perkampungan pedagang
perumahjan bagi orang-orang asing dan pendatang.
ex“'ﬁpur‘can di sebelah utara vlaardingen, yaitu
3 Melayu yang dihuni oleh orang-orang Melayu.
| Ji Dagian selatan benteng Rotterdam,di dekat panta
‘3pat K

' ampong Beru atau kampung Baru .

Ko - .
Onsep Kota Tua Makassar ini dikaitkan dengan sejarah
’uargan kota dan bangunan-bangunan didalamnya.
da '8N tersebyt dapat diklasifikasi berdasarkan masa pendirian

"ga fur‘gs: awal pendiriannya. Klasifikasi berdasarkan masa

-
-E’

[ v
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Komponen kedua; pengetahuan dan perencanaan
merupakan alat untuk membantu pelindungan integritas dan
easlian elemen warisan budaya perkotaan. Didalamnya
memberikan rekognisi signifikansi dan keberagaman budaya serta
mencakup pemantauan dan evaluasi perencanaan, pelaksanaan,
hingga paska dilakukan kegiatan pelestarian Kawasan Kota Tua
Makassar secara berkala, Hal ini bertujuan untuk mendukung
keberlanjutan dan kesinambungan dalam perencanaan dan
perancangan pelestarian kawasan.

Komponen ketiga; sistem regulasi mencakup tata cara,
tindakan, atau perilaku yang terkait dengan pengelolaan
komponen warisan budaya perkotaan tangible maupun intangible,
termasuk nilai sosial dan lingkungan. Aturan adat dan nilai-nilai
tradisional yang masih berlangsung di Makassar harus selalu

.

Straat te Makassar 1910
(sumber: nationaalarchif.nl)
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Perlunya ruang informasi pada Pusat Pemajuan Cagar
Budaya Bawah A, dengan pertimbangan bahwa perkembangan
ilmu pengetahuan belakangan ini dituntut untuk lebih berorientasi
pada publik yang lebih luas dan dirasakan manfaatnya. Berbagai
cagar budaya bawah air yang diperoleh dari muatan kapal
tenggelam bukan hanya disimpan, namun memerlukan kajian lebih
lanjutan dari perspektif ilmu lain untuk memperkuat informasi.
Cagar budaya tersebut juga perlu diinformasikan pada masyarakat
yang lebih luas dan dirasakan manfaatnya oleh masyarakat.

Pameran merupakan salah satu media komunikasi pada
Pusat Pemajuan Cagar Budaya Bawah Air. Sifatnya research-based

Pesawat P-38 Lightning di Situs Bawah Air Perairan Lae-Lae
(sumber: BPCB Prov.Sul-5el)
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kayu, diubah menjadi bangunan gengar arsitektur. Pada strukiuf

benteng, ditambahkan gerbang dan parit di sekeliling benteng

Nama Benle”g U:Ungpancjdng} ;-_':LJI- G-Utjah FTI{fTi’-a'd' rf,l"'?.
Rotterdam. Pembangunan yang awalnya dimulai oleh Raja Gowa
sebagai benteng pertahanan kini telah berubah fungsi menjadi

ruang publik dan perkantoran.
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Benteng Rotterdam dari Bastion Bone
(sumber: BPCB Prov.Sul-Sel)

Pembagian Ruang di Benteng Rotterdam

Terdapat 16 bangunan di dalam Benteng Rotterdam.
Sebagian besar bangunan di Benteng Rotterdam digunakan oleh
kantor BPCB Prov. Sul-Sel dan Museum Provinsi La Galigo.
Penggunaan bangunan pada saat ini, yaitu:

Pembagian ruang Benteng Rotterdam
(sumber: BPCB Prov.Sul-Sel)
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Bangunan A: ruang pengaman Benteng Rotterdam. Tamu

u yang akan mengunjungi Benteng Rotterdam wajib lapor di

gunan A sebelum memasuki area Benteng Rotterdam

Bangunan A tampak dari barat dan dari timur
(sumber: BPCB Prov.Sul-Sel)
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Bangunan B:Sebehnnteﬂ%mtse :
B sangat hancur. Bangunaninirnerupak
dilakukan pada tahun 1994, Saat i
sebagai ruang Pelayanan Publik BPCR Pro

an haﬁlrekonsnuksiyang

Bangunan B digunakan
V. Sul-Sel,

Bangunan B tahun 1926 dan tahun 1942
(sumber: digitalcollections.universiteit]eiden.ni)

Bangunan B tahun 1970-an dan tahun 2021
(sumber: BPCB Prov. Sul-sel)
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gangunan D: Saat ini Bangunan D bagian belakang
Jigunakan sebagai kantin dan kantor Kelompok Kerja

bengenda“aﬂ Cagar Budaya Bawah Air Sedangkan dibagian

depan digunakan oleh Museum Lagaligo sebagai ruang pamer

museu m.

TRl NAN

———)———— e

Bangunan D, tahun 1970-an dan tahun 2021

(sumber: BPCB Prov.Sul-Sel)
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Bangunan E: Saat ini digunakan sebagali kantor induk Balaj

: : . e 7 w9
estarian Cagar Budaya Provinsi Sulawesi Selatan.

Pe

p———

Bangunan E, tahun 1970-an dan tahun 2021
(sumber: BPCB Prov.Sul-Sel)
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ﬁ;:rl(!EJleJfl P’ r).'?'Jf'jT Ini fjlf':lur“fjlf.‘-;m ',r:i’,;,rj,‘ﬂ ruang

pe nyimpanan dan laboratorium Museum Lagaligo.
): ] »

tahun 1920 dan tahun 2021
(sumber r"”]"'-‘l' ollections. universiteitleiden . nl, dan BPCB Prov.5ul-5el

Bangunan F

'
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Bangunan G Saat ini dimantaatkan sebagail ruang }n.h,L.p.
tanah liat di lantai satu, sedanagkan di lantai dua sebagal ruang

sekretanat r'l?'-l'.h]l.lu{.ﬂ

Bangunan O, tahun 1915 dan |
(s |||||||.|h allection:

ahun 2021

LU 15 .
LAY .Ilr-|I1| lrli-u ”|‘ 'Inlll 1A B Prov r‘”’ I",I)
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1 il chigunakan SCDACAl lemt |

#
eberapa pegawal darn Balal Pelestarian (
lawes: Selatan yang tnggal di luar Kot

Bangunan H, tahun 2021
(sumber: BPCB Prov.Sul-Sel)
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ANCIursi | L L '

[ e tanian ealy i (R LHAS aaal i 'h'““"'i‘-m

laly Ralal 1P laslarian  Ladjal “"'l"\" Provins

Bangunan |, tahun 1970-an dan tahun 2021
(sumbar: BPCH Prov.Sul-Sel)
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Bangunan L: Saat ini difungsikan sebagai bengkel da

- 4= -~ 1 1 ~ r]

gudang untuk teknisi Balai Pelestarian Cagar Budaya Provinsi
insi

Sulawesi Selatan.

Bangunan K, tahun 2015
(sumber: BPCB Prov.Sul-Sel)
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Bangunan M: Saat ini menjadi salah satu ruang pamer

Museum Lagaligo.

Bangunan M tahun 1920, tahun 1970-an dan tahun 2021
[sumber déq.-alr/)i:.._.f tions. universiteitleiden (']f dan BPCB F‘rr)v_Sul-Seﬂ
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Bangunan N: Saat ini digunakan sebagai kantor Museum
Lagaligo dan juga ruang visualisasi tempat tinggal Pangeran

Diponegoro.

Bangunan N tahun 1930, dan tahun 2021
(sumber: digitalcollections,universiteitleiden.nl, dan BPCB Prov.Sul-Sel)
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Budaya Provinsi Sulawesi Selatan

o Bangunan O tahun 1970-an dan tahun 2021
sumber: r.hr;nnlr_nll:s:_lir;nr._unm:r*;itr:itleiden.rllt dan BPCB Prov.Sul-Sel)

(

300

Dipindai dengan CamScanner



Bangunan P tahun 1970-an dan tahun 2021
sumber digitalcollections universiteitieiden.nl, dan BPCB Prov.Sul-Sel)
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